PROLOG 


Ada satu ekspresi wajah yang selalu Kai banggakan. 
Ekspresi yang selalu ia tampilkan pada orang-orang di 
sekitarnya. Mau senang, sedih, kaget, ataupun bosan, pria 
itu selalu menampilkan ekspresi andalannya. Ekspresi muka 
datar. 


Malam ini, pukul delapan malam. Kai yang telah menunggu 
berjam-jam itu melirik arloji di tangannya. Sebetulnya ia 
sedang menunggu pacarnya. Lama sekali, entah telah 
berapa jam pria itu menunggu kedatangan sang pacar. 


Dengan ekpresi andalannya itu Kai melirik sekitar. Saat ini ia 
sedang berada di pasar malam. Kai memperhatikan aktivitas 
orang-orang disekitar dengan tatapan datarnya. Melihat 
beberapa orang yang riuh menaiki berbagai wahana di 
pasar malam itu. 


Sejenak, pandangan Kai teralihkan oleh sesosok gadis yang 
berjalan terseok ke arahnya. Tidak! Kai sama sekali tidak 
mengenal siapa gadis itu. 


Alisnya bertaut. Siapa gadis itu? Kenapa dia seperti orang 
gila? Berjalan sempoyongan dengan rambut panjang yang 
berantakan? 


Gadis itu semakin mendekat. Kai masih menatap datar, acuh 
tak acuh dengan kehadiran gadis itu. 


Hingga gadis itu semakin mendekat, dan hal berikutnya 
yang terjadi adalah sesuatu yang sama sekali tak pernah 
terbayangkan oleh Kai. 


Gadis yang di mata Kai mirip orang gila itu semakin 
mendekat, lalu tanpa sengaja ... eh, gadis itu muntah di 


kemejanya. 
Huek! 


Kai menatap jerih, ya tuhan! Kemejanya jadi kotor. Siapa sih, 
gadis gila ini? 


da 


Mual! 


Rasanya ia ingin muntah. Sungguh, setelah naik komedi 
putar beberapa kali perutnya jadi sedikit tergoncang. Gadis 
berambut hitam pekat itu memegangi perutnya. Rasanya ia 
tidak tahan lagi. Ingin segera muntah. 


Nama gadis itu Mei, gadis manis yang kini sedang berjalan 
terseok dengan kepala pening tujuh keliling. Perutnya mual, 
ingin sekali segera memuntahkan isinya. 


Sejenak gadis itu melirik sekitar. Ramai. Pasar malam saat 
itu sedang ramai-ramainya. 


Sial! Perutnya bergejolak. Mei sudah tak tahan lagi. Mei 
berlari, mencari tempat ter-aman untuk muntah. 


Hingga pada akhirnya Mei sama sekali tak bisa menahannya 
lagi. Dan hal yang terjadi berikutnya adalah hal yang tak 
pernah ia bayangkan. 


Dengan langkah terseok itu Mei akhirnya muntah. Sialnya 
tanpa sengaja ia muntah tepat di kemeja seseorang ... 


daaa 
Kai menatap gadis gila yang baru saja muntah tepat di 


kemejanya itu dengan tatapan datar. Sudah dibilang, mau 
apapun situasinya, Kai akan tetap menatap datar. Mukanya 


sih kelihatan seperti tidak marah. Tapi jauh di dalam 
hatinya, pria itu teramat sangat ingin marah. 


"Punya mata?" Itu suara Kai, kalimatnya terdengar tajam. 


"Maaf, saya nggak sengaja. Maaf banget, tadi nggak liat." 
Mei menatap lawan bicaranya. Memohon maaf pada pria 
yang baru saja ia muntahi. 


"Bodoh! Kalo mau muntah pake mata!" tukas Kai. Namun, 
masih dengan tatapan datarnya. 


"Tapi bukannya muntah itu pake mulut?" sanggah Mei 
membuat Kai terdiam. 


Benar juga sih, apa yang dikatakan gadis itu. Tapi tetap saja 
Kan ... ah! Muntahnya, Kai baru ingat kemejanya kena 
muntah. 


Kai segera melepas kemejanya, membuat laki-laki itu 
seketika jadi telanjang dada. Mei menutup mata saat 
matanya tak sengaja berpapasan dengan perut kotak-kotak 
pria itu. 


Masih dengan muka datarnya Kai melemparkan kemeja 
bekas muntah itu ke arah Mei. Refleks saja Mei 
menangkapnya, gadis itu kemudian menatap Kai yang 
berdiri di depannya dengan tatapan bingung. 


"Eh, ini kemejanya?" 


Belum sempurna kalimat Mei terucap, pria yang tengah 
bertelanjang dada itu telah pergi duluan. Pergi 
meninggalkannya. Pergi bersama muka datarnya. 


daa 


Tbc... 


— si muka datar~ 


Note: 


Coba liat pojok kiri bawah, ada bintang kan. Nah, jangan 
lupa dipencet ya bor :) 


Folow akun gue juga, biar gue seneng. 


PART 1 


Ada ekspresi yang selalu tampil di wajah manis itu. Ekspresi 
yang hampir selalu mendominasi perasaannya. Meski 
terkadang perasaannya adalah kebohongan sungguhan. 
Ekspresi itu namanya ekspresi muka riang. 


Mei, gadis riang yang sejak tadi bersemangat sekali 
membersihkan kantor perusahaan. Ya, Mei bekerja. Dia tidak 
lagi sekolah ataupun kuliah. Jangankan kuliah, dulu untuk 
tamat SMA saja gadis itu mati-matian mencari biaya. Jadi 
sekarang Mei memutuskan untuk bekerja saja. Sebagai 
seorang yang hidup sebatang kara dia harus kuat menjalani 
kerasnya kehidupan. 


Mei bekerja di Sean Organizer--perusahan yang membantu 
merencanakan dan mengorganisir pesta pernikahan. Tidak, 
sebenarnya sih, pekerjaannya bukan pekerjaan penting di 
perusahaan itu. la hanya seorang cleaning servis biasa. 


Pekerjaan Mei pagi ini cukup mudah, sebagai seorang 
newbie, Mei diperintahkan Mbak Asti--rekan kerjanya untuk 
membersihkan semua jendela kantor. 


Dengan senang hati Mei melakukannya, ia rasa pekerjaan ini 
cukup mudah dan seru. 


Namun, rasa seru itu mendadak luntur saat matanya 
mendadak melihat ... 


Pria muka datar kemarin malam? 


Pkokokokok 


Kai berjalan memasuki kantor dengan ekspresi andalannya. 
Ekspresi muka datar. Setiap pagi memang selalu seperti itu. 


Memamerkan muka datar. 


Langkah Kai berhenti sejenak, saat merasakan getaran 
handphone di saku celananya. Kai segera mengambilnya, 
lalu mengentuk layarnya. Sejenak, pria itu mendengus 
malas. Ternyata nada panggil itu berasal dari Viona, 
pacarnya. 


Kai malas-malasan mengangkat panggilan telfon itu. Dan 
saat panggilannya tersambung, Kai  menyesalinya, 
seharusnya ia mengabaikan telfon Viona. 


Mulai lagi, wanita menyebalkan yang menelfon dari 
seberang sana itu akan mulai mengomel lagi. 


| “Kai! Semalam itu kamu kemana? Kok kamu nggak datang? 
Tau nggak? Aku nunggu kamu lama banget di pasar malam! 
Kamu bilang katanya kita mau ketemuan, mau jalan-jalan di 
pasar malam? Kamu janji malam itu bakal datang kan? tapi 
kenapa kamu malah nggak datang?!"J 


Siapa sih, yang sebenarnya harus marah? Hei, jangan salah! 
Tadi malam Kai sudah menungui Viona selama berjam-jam. 
Hingga pada akhirnya pulang dengan bertelanjang dada 
akibat insiden muntah itu. Apa sih, yang ada di pikiran 
Viona? Kenapa perempuan itu malah menyalahkan dirinya. 


Baru saja Kai ingin membalas omelan Viona, mendadak saja 
panggilan telfon itu diputuskan dengan sengaja oleh 
penelepon di seberang. 


Sialan! Perempuan menyebalkan itu bahkan tidak 
memberinya waktu untuk berbicara. 


"Pasti lagi berantem sama pacarnya? Iya kan?" 


Kai menilik sumber suara yang baru saja memasuki indra 
pendengarannya. Berbalik badan untuk menatap siapa 
orang itu. Begitu melihatnya Kai menghela napas. Hari ini 
begitu menyebalkan. Terlebih saat tahu jika sumber suara 
itu berasal dari gadis tukang muntah kemarin malam. 


Benar, Kai mengingat wajah manusia yang muntah di 
kemejanya kemarin malam. Entahlah, Kai juga tak tau 
Kenapa gadis itu ada di kantor perusahaannya. Sial! 


Gadis itu menatap Kai dengan tatapan penuh tanya. "Eh, ini 
Bapak yang kemarin malam ya? Yang di dekat pasar itu 
malam kan?" 


Baiklah, Kai akan mencoba abai. Mencoba menganggap jika 
tak ada manusia hidup di sekitarnya. la terlalu malas 
menanggapi ocehan gadis aneh itu. 


"Eh Pak, bapak kerja di sini juga ya? Jadi cleaning servis 
juga ya?" tanya Mei dengan polosnya. 


Kai berdecih, cleaning servis katanya? Itu sebuah candaan 
atau justu hinaan? Memangnya siapa gadis ini? Orang baru 
kah? Apa gadis itu tidak mengenal siapa dirinya yang 
sebenarnya? 


"Sebaiknya kamu jangan ganggu saya!" ketus Kai, seperti 
biasa muka pria itu masih datar, tapi nada bicaranya 
terdengar tajam. 


Mei terpelongo, tanpa menunggu izin Kai sudah duluan 
pergi dari hadapan Mei. Mei menautkan alis, memangnya 
siapa sih, dia? Kenapa sikapnya sangat tidak ramah? 


"Eh, Mei udah selesai bersihin jendelanya?" 


Mei menoleh ke sumber suara. Terlihat Mbak Asti tengah 
berjalan menghampirinya. 


"Udah Mbak, udah selesai," jawab Mei yang dibalas dengan 
acungan jempol oleh Mbak Asti. 


"Eh, Mei boleh tanya gak Mbak?" 
"Kamu mau nanya apa?" 


"Bapak yang ekspresi mukanya selalu datar itu siapa sih? 
Kok dia nggak ramah banget?" tanya Mei penasaran. 


Datar? Mbak Asti segera tau dari kata kuncinya. Pasti yang 
dimaksud Mei adalah Kai. 


"Itu namanya Pak Kai, dia manajer pemasaran. Anak CEO 
dari Sean Organizer. Dan dia itu calon CEO juga sih," jelas 
Mbak Asti runtut. 


Mendengarnya, Mei langsung membelalakkan mata. 


daaa 


Tbc... 
Bintangnya jangan lupa ngab. 


~si muka riang~ 


PART 2 
"Kenapa Mei? Kok melamun?" tanya Mbak Asti keheranan. 


Lima menit telah berlalu, dan Mei masih ternganga di 
tempatnya berdiri. Gadis itu tak habis pikir dengan fakta 
yang dikatakan Mbak Asti. Jadi, pria muka datar itu 
namanya Kai. Pria itu seorang manajer penjualan dan 
merupakan calon CEO di perusahaan ini. 


Mengetahui fakta itu Mei tertawa sendiri. Menertawakan 
kebodohannya. Aishh! Apa sebaiknya ia menghilang saja 
dari Bumi? 


Mei menghela napasnya. Pertama, Mei telah membuat 
kesalahan yang begitu fatal. Kemarin malam ia muntah 
tepat di kemeja Kai. Kedua, ia membuat kesalahan lagi, dia 
telah mengira jika Kai berada di sini karna bekerja sebagai 
cleaning servis. 


Bodoh! 


Rasanya ia ingin tenggelam di laut saja. 


da 


Hari berikutnya Mei selalu bertindak hati-hati. Berusaha 
berlaku sesopan mungkin saat berpapasan dengan Kai. Ya, 
meski Kai hanya memberi respon dengan menunjukkan 
ekpresi muka datar itu lagi dan lagi. 


"Pagi Pak!" sapa Mei, kebetulan saja ia baru berpapasan 
dengan Kai. 


Seperti biasa, Kai hanya balas menatap datar. Tak berniat 
sedikit pun untuk membalas sapaan Mei. 


Hingga tiba-tiba Kai menatap Mei, Mei yang menyadari hal 
itu menautkan alis, "kenapa Pak?" tanya Mei. 


Kai menunjuk ke bawah, menunjuk lantai koridor. 
"Iya, lantainya kenapa Pak?" 
Kai melipat tangannya ke dada "Masih kotor." 


"Tapi keliatannya bersih kok Pak, lagian lantainya juga 
barusan di sapu." 


"Sapu lagi!" 

"Udah tadi," balas Mei. 

"Saya bilang sapu lagi sekarang!" 

"Tapi tadi kan udah," ujar Mei mencoba untuk bersabar. 


Kai menatap jerih, "Bisa nggak sih, turuti saja kemauan 
saya?" 


"O ... oke saya sapu lagi ya?" 


"Dari tadi kek," ujar Kai dengan muka datarnya. Lalu segera 
pergi dari koridor itu. 


Mei yang menatap punggung Kai itu berdalih jijik, "siyi 
biling sipi ligi sikiring, bisi nggik si tiriti siji kimiin siyi!" 


Ampun dah! Mei tersenyum kecut ke arah punggung Kai. 
Ada ya orang muka datar yang sekalinya ngomong bawel 
banget. 


daa 


"Mei, kamu bersihin koridor sebelah sana ya, yang bersih 
jangan sampe Pak Kai marah-marah lagi kayak kemarin," 
titah Mbak Asti. 


"Halah, baru jadi manager penjualan aja songongnya bukan 
main, udah songong, muka datar, suka marah-marah lagi. 
Ewww, jijik banget!" Mei pura-pura muntah di tempat. 


Mbak Asti terkekeh melihat kelakuan Mei. "Husshh jangan 
ngomong sembarangan, entar kualat Iho!" 


"Iya deh, Mei minta maaf! Udah Mbak Asti pergi bersih- 
bersih sana, Mei juga pengen bersih-bersih di sini," ujar Mei 
membalikkan badan. Tidak tahu kalau Kai yang dari tadi ia 
bicarakan sudah berdiri menatap tajam di belakang 


punggungnya. 


"Jauhkan hamba dari manusia seperti Pak Kai ya Allah." Mei 
yang belum sadar akan kehadiran Kai mengaminkan 
doanya. 


Hingga akhirnya ... 


"Eh copot ... copot ... aduh Pak Kai kok bisa tiba-tiba di 
sini?!" Mei mengelus dada, seketika gadis itu merutuk 
dalam hati. Kenapa Kai ada di sini? Mampus! Pasti Kai 
mendengar semuanya. 


Kai mendengus pelan, gadis menyebalkan ini lagi. Tadi apa 
katanya. Ah ya, gadis itu mengatakan jika ia adalah 
manusia muka datar yang suka marah-marah. Kai berdecak, 
ya kalau menurut maunya, Kai sih, ingin sekali menendang 
gadis menyebalkan ini ke dalam tong sampah. 


"Pak, omongan saya yang tadi jangan dimasukin ke hati, 
cuman bercanda kok, hehe ... jangan masukin ke hati ya, 
masukin ke jantung aja kalo bisa hehe." 


Sudah salah, ngeles lagi. Kai menatap Mei tajam, bisa- 
bisanya gadis itu bercanda di hadapannya. 


Mbak Asti yang menyaksikannya cuma bisa menepuk dahi. 
Perempuan itu ingin menolong Mei, tapi tidak tahu caranya 
bagaimana. 


Demi melihat wajah Kai yang menatap tajam itu Mei 
menelan ludah. Mei ingin pergi dari sini, pergi secepatnya 
dari hadapan Kai. Namun, sepertinya hari ini adalah hari 
buruknya. 


Naas, saat Mei ingin pergi, tali sepatunya yang tak terikat 
tanpa sengaja terinjak. Membuat Mei pada akhirnya terjatuh 
ke depan, dan sialnya hal itu membuat dirinya jadi 
menubruk Kai. 


BRUK! 


Ya tuhan! Demi celana dalam Patrick! Mei dan Kai sedang 
dalam posisi tak wajar. 


Keduanya tumbang dilantai, dengan posisi Mei di atas dan 
Kai yang berada di bawahnya. Mbak Asti yang menjadi saksi 
mata terperangah. 


Mei mematung, pandangannya terfokuskan pada satu objek 
yang membuat jantungnya berdetak begitu cepat. 


Objek itu adalah wajah Kai. Wajah Kai yang berada di bawah 
wajahnya. Mei tersadar, apa yang barusan ia lakukan? Ahh 
sialnya, bagaimana mungkin ia bisa menindih tubuh Kai di 
sudut koridor begini? 


daa 


Ada bintang di pojok kiri bawah jan lupa di pencet. 
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Sekian ... 


— Kai- 


PART 3 


Waktu seakan terhenti, Mei dan Kai saling tatap. Wajah 
mereka hanya berkisar jarak lima sentimeter, Mei bisa 
merasakan dengus napas Kai sekaligus debar jantung laki- 
laki tersebut. 


"Mei, kamu nggak kenapa-kenapa?" 


Demi mendengar suara Mbak Asti Mei segera tersadar, 
cepat-cepat gadis itu menjauhkan diri dari tubuh Kai yang 
masih terbaring di lantai. Mei menunduk, wajahnya 
sempurna merah padam. 


Kai yang ikut berdiri, segera menatap Mei tajam. Dasar gadis 
tidak tahu malu! Batinnya jengkel. 


"Pak, yang tadi itu saya nggak sengaja Iho Pak. Sumpah! 
Saya sama sekali nggak tau kalo Pak Kai ada di belakang 
saya," ucap Mei memberanikan diri, wajah gadis itu masih 
tertunduk menatap lantai. 


Kai tidak menjawab, laki-laki itu malah menarik tangan Mei, 
membawa gadis itu pergi dari sudut koridor. 


"Eh, Pak ini kita mau kemana? Itu Mbak Asti masa 
ditinggalin sendirian disana?" 


"Kamu nggak usah banyak tanya, ikutin aja mau saya!" 


Mei diam, terseret-seret mengikuti langkah kaki Kai yang 
panjang. Entah kemana Kai membawanya. Tapi, saat 
langkahnya menginjak anak tangga, sepertinya Mei tahu 
jika Kai akan membawanya ke ruang kantor Manajer 
Ketenagakerjaan. 


"Pak, kenapa kita nggak naik lift? Ruang Manajer 
Ketenagakerjaan kan masih jauh?" 


Memberhentikan langkah, Kai membalikan badan."Kenapa 
kamu tau, saya akan bawa kamu ke sana?" 


Mei terkekeh, "yaiyalah, Mei kan bisa baca pikiran orang!" 
ujar gadis itu riang, tak ada muka cemas sama sekali. 


Kai kembali melanjutkan langkah, tidak memperdulikan Mei 
yang sibuk berseru riang. 


"Pak jalannya bisa dilambatin dikit nggak? Saya capek!" 


Tidak ada jawaban, Kai tetap berjalan cepat menaiki anak 
tangga. 


"Pak!" 

Tidak ada jawaban. 
"Pak Kai!" 

Kai tetap berjalan cepat. 
"Pak Kai goblok! 


Sempurna saat kalimat itu diucap, Kai membalikkan badan. 
Mei terkejut setengah mati, kakinya yang belum sempat 
menginjak anak tangga membuat badannya sedikit 
terhuyung ke belakang. Refleks cengkraman tangan Kai 
lepas. Membuat gadis itu jatuh terjengkang ke belakang. 


"Arghhh!" 


Kai melotot melihat Mei yang jatuh di anak tangga. 
Beruntung tubuh Mei yang tadinya menggelinding akhirnya 
berhenti di anak tangga kedua. Demi apapun! Tangan Mei 


mati-matian menahan tubuhnya agar tidak menggelinding 
lagi. 


Kai datang menghampiri Mei, tangannya terjulur membantu 
Mei. Namun, sia-sia, saat tangan kiri Mei terjulur menggapai 
tangan Kai, tangan kanan Mei yang hanya bertahan tidak 
kuasa menahan hukum newtoon. Finalnya, Mei tetap 
terjatuh di lantai dasar. 


Badan terasa remuk, kepala, leher, siku, lutut, semuanya 
sangat sakit. Mei memaksakan duduk, walau siku dan 
lututnya lecet-lecet. 


"Udah jangan sok-sokan sakit! Sekarang kamu harus ikut 
saya ke ruang Manajer Ketenagakerjaan!" Kai dengan muka 
datarnya kembali berjalan cepat. 


Mei merutuk dalam hati, tertatih-tatih mengikuti langkah Kai 
yang panjang. Mei mengernyit, langkah Kai kali ini 
mengarah ke lift yang berada di samping lantai dasar. 


"Pak, kita naik lift?" 


Kai tidak menjawab, langsung masuk ke dalam. 
Meninggalkan Mei yang masih termenung diam di depan 
pintu lift. 


"Nunggu apa lagi? Ayo cepet masuk!" Kai dengan muka 
datarnya memerintah. Mei segera menurut. 


Mereka berdua akhirnya masuk ke dalam lift, mengabaikan 
plang di dekat pintu lift yang berbunyi "lift sedang macet!" 


Mei ndlosor duduk di lantai lift. Tidak memperdulikan Kai. 
Persetan dengan manusia muka datar itu! Sekujur tubuhnya 
sekarang sedang sakit. 


Berselang lima menit, lampu lift berkedip dua kali, lantas 
tak beberapa lama lampu lift sempurna padam. 


"Liftnya kenapa Pak Kai? Kok lampunya tiba-tiba mati? 
Jangan-jangan di dalam lift ini ada han--" 


"Tutup mulut kamu!" Kai memotong kalimat Mei. 


Mei mungkin tidak tahu, jika saat ini tubuh Kai bergemetar, 
keringat dingin mengalir, jantung berdebar kencang, 
sementara telinga berdenging. 


Tidak! Kai menggeleng tegas. Tidak mungkin phobianya 
terhadap gelap kambuh lagi. Bukankah phobia itu sudah 
sembuh? Sial! Bagai ditusuk sembilu, dadanya terasa nyeri 
sementara napasnya perlahan sesak. 


Tidak tahan, Kai akhirnya tumbang di samping Mei. 
Napasnya yang sesak membuat laki-laki itu kesulitan 
bernapas. 


"Pak ... Pak kai! Pak kai kenapa?" 


Dalam gelap Mei berusaha membangunkan Kai yang 
pingsan di sebelahnya. 


"Pak!" 
"Pak Kai!" 
"Pak Kai goblok!" 


Tidak ada jawaban, dada Kai naik turun, nafasnya semakin 
sesak. 


Mei merogoh saku, berusaha mencari handphone. Sial! Mei 
baru ingat jika ia meningalkan handphonenya di dalam 
ransel. 


Tombol darurat! Ya, Mei bisa menggunakan tombol darurat 
untuk meminta pertolongan. Gadis itu tertatih, segera 
bergerak meraba-raba dinding lift. Dapat! Akhirnya Mei 
menemukan panel tombol darurat. 


Panel tombol darurat ditekan. Berselang setengah menit 
tidak ada sesuatupun yang terjadi. Sial! Mei menghentakan 
Kaki, tombol darurat itu pasti rusak. 


Mei kembali menghampiri Kai, apa yang bisa ia perbuat 
sekarang? 


"Pak ... Pak Kai jangan pingsan ya! Masa cuma karna kejebak 
di lift gini pingsan. Nggak malu apa sama Mei?" 


Kai tetap bergeming, badannya bergemetar, napasnya 
semakin sesak. Dengan sisa tenaga laki laki itu menarik 
tangan Mei. 


"Eh, kenapa Pak Kai?" 
"Ok... sii ... gen!" 
"Ha? Gimana? Gimana?" 


Jika situasinya berbeda Kai ingin sekali menjitak kepala Mei. 
Tidak bisakah Mei merasakan jika ia butuh pertolongan? 


"To... lo... long!" 


Mei menggaruk tengkuk, perlahan canggung mendekati Kai. 
Laki-laki ini sesak napas, bagaimana cara menolongnya? 
Haruskah ia memberi napas buatan? 


Tidak ada waktu, tangan Kai mencengkram kuat 
pergelangan tangan Mei. Final, Mei menempelkan bibirnya 
ke mulut Kai, memberikan laki-laki itu napas buatan. 


Menempelkan bibir? Ah jangan berpikir yang aneh-aneh! Ini 
kondisi darurat. Tapi ... ahh! Mei merutuki dirinya. Bukankah 
itu ciuman pertamanya? Ciuman pertamanya yang 
diberikan kepada laki-laki paling menyebalkan sedunia. 


Kai merasakannya, merasakan napas buatan Mei, juga bibir 
Mei yang terasa manis. Sial! Bukankah itu adalah ciuman 
pertamanya? 


aaa 
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PART 4 


Mei bergegas bergerak cepat, kaki kecilnya melangkah maju 
menyusuri koridor rumah sakit. Pulang kerja tadi Mei 
langsung ke sini, niatnya ingin menjenguk Kai yang sedang 
dirawat di rumah sakit. Ya, meski begini-begini Mei kan 
masih punya rasa simpati. 


Tadi di detik-detik terakhir akhirnya satpam datang 
membuka paksa pintu lift. Kai yang masih setengah pingsan 
segera dibawa ke rumah sakit. Sementara Mei? Tidak ada, 
Mei tidak kemana-mana. Ia hanya melanjutkan pekerjaan 
cleaning servisnya. 


Mei berseru riang, akhirnya ia menemukan ruangan Kai. 
Namun, saat ingin masuk, seorang wanita cantik mendadak 
keluar dari pintu ruangan. Seketika saat berpapasan dengan 
Mei, wanita cantik itu menatap Mei tajam. 


Mei tersenyum canggung. "Sore Buk!" sapa Mei ramah. 


Wanita cantik yang kerap kali disapa Bu Sofi itu 
mengangguk anggun. Tatapan matanya masih tajam. 
Sebagai seorang sekretaris perusahaan, wanita usia dua 
puluh empat tahun itu sangat berwibawa tinggi. 


"Ada perlu apa kamu ke sini?" Akhirnya Bu Sofi 
mengeluarkan suara. 


"Eh? Saya mau jenguk--" 
Drtttt 


Handphone Bu Sofi mendadak bergetar, membuat ucapan 
Mei terpotong seketika. Tanpa memperdulikan Mei, Bu Sofi 
bergegas pergi dari ruangan tersebut, mengabaikan Mei 


yang masih termangu di depan pintu. Mei mengendikkan 
bahu, berlalu masuk ke dalam ruangan. 


Ruangan bercat putih itu lenggang, bau obat-obatan 
menusuk indra penciuman. Mei melangkah masuk. 


"Pak Kai, Mei datang!" 


"Iya Mei tau kok, Pak Kai nggak bakal jawab sapaan Mei. Oh 
iya, btw Mei bawa bubur ayam Iho pak. Nanti jangan lupa di 
makan ya." Mei meletakkan bubur ayam yang sedari tadi ia 
tenteng ke atas nakas. 


"Udah ah, Mei mau pulang, dadah Pak Kai. Cepet sehat, biar 
Pak Kai bisa ngomelin Mei lagi." Mei balik kanan, namun 
saat itu pula langkahnya terasa tercekat. 


Melirik ke belakang, Mei mendapati Kai yang mencegat 
lengannya. WHAT? PAK KAI SUDAH SIUMAN?! 


Mei tertawa kikuk, gadis itu menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal. 


"Heheh, sejak kapan Pak Kai siuman? Eh apa perlu Mei 
panggilin dokter?" 


"Nggak perlu! Asal kamu tau saya udah siuman sejak kamu 
berdiri di depan pintu." 


Mampus! Batin Mei. 


"Ah, ucapan mei yang tadi nggak usah dimasukin ke dalam 
hati ya, itu soalnya Mei cuma bercanda heheh," ujar Mei, 
berusaha sesantai mungkin. 


"Kalo saya mau masukin ke hati gimana?" 


"Nggak usah Pak, masukin ke paru-paru aja." 


Kai menautkan alis. "Biar apa?" 


"Biar jadi separuh napasku, eh nggak-nggak! Mei becanda 
doang sih, hehe." 


Kai tersenyum, Mei terkesiap melihatnya. Itu senyuman 
pertama Kai yang Mei lihat. Lihat itu garis bibir ranumnya 
yang melengkung, ah menawan sekali. 


"Ciee ... Pak Kai senyum-senyum. Kenapa Pak? " 
Kai yang tersadar langsung memasang muka datar. 


Mei berdecih, "segitu mahalnya ya senyum Pak Kai? Bahkan 
kalo dihitung Bapak tadi senyum nggak sampe semenitan 
deh." 


Kai berdehem, menatap Mei tajam. Mei menggaruk tengkuk 
Kikuk. 


"Heheh, becanda kok Pak! Masa iya tegang banget kaya 
kerah baju anak sd hehe ..." 


Lenggang. Kai hanya diam. Matanya masih menatap tajam. 
Mei perlahan merasakan aura canggung. Sumpah! Demi 
apapun Mei sangat membenci situasi ini. 


"Eh, itu ada bubur ayam Iho Pak. Pak Kai mau nggak?" 
"Nggak!" tolak Kai. 

"Eh? Kalo buah mau?" 

"Nggak!" tolak Kai lagi. 


"Terus maunya apa dong?" 


"Saya mau kamu ..." Kai menarik lengan Mei. Sementara 
satu tangannya yang lain menarik sudut bibir gadis itu. 


daa 
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PART 5 
"Terus maunya apa dong?" 


"Saya mau kamu ..." Kai menarik lengan Mei. Sementara 
satu tangannya yang lain menarik sudut bibir gadis itu. 


Mei sontak menjauh, alis Kai mengernyit. 


"Eh, saya pulang dulu Pak," ucap Mei tiba-tiba, gadis itu 
segera bergegas pergi dari ruangan tersebut. 


Kai menatap bingung. Padahal tadi dia kan cuma mau 
bilang "Saya mau kamu tutup mulut atas kejadian di lift 
barusan." 


Gadis aneh, batin Kai. 


aaa 


Pagi sekian di kota hujan. Basah. Kota Bogor basah oleh 
bercak-bercak air yang kini menggenangi jalanan. Pukul 
tujuh menyisakan gerimis, rintik-rintiknya perlahan 
membasahi wajah pucat seorang gadis yang tengah 
berjalan riang ke arah kantornya. 


Mei menyukai hujan. Sama seperti ia menyukai dirinya. 
Alunan gemericik hujan baginya adalah simfoni terindah 
yang pernah dimainkan oleh alam. Tak terkira berapa juta 
rintik air pun yang membasahi kepalanya. Mei tetap suka 
hujan. 


Namun, keriangan itu mendadak hilang saat dari sisi kanan 
trotoar yang ia lewati muncul sebuah sedan hitam metalik. 
Naas sedan itu dengan cepatnya melewati jalan berlubang 
yang berisi genangan air hujan. 


Byur! 


Sial! Mei yang berada di sebelahnya basah kuyup terkena 
cipratan air kubangan itu. 


"Heii! Kalo nyetir liat-liat dong!" teriak Mei marah. Namun, 
sedan itu sudah lenyap dari ujung jalan. 


Mei menghela napas tertahan, bajunya seragam cleaning 
servisnya kotor. Tubuhnya menggigil kedinginan. Apa yang 
harus ia lakukan? 


Namun, saat itu pulalah seorang pria berjas hitam datang. 
Rambutnya yang tertata rapi, senyum manisnya yang 
menawan, serta tangan kokohnya yang memegang sebuah 
payung. Dia adalah Pak Alex, Manajer Ketenagakerjaan. 


"Mei, kamu nggak apa-apa? Ada yang luka?" tanya pria 
tersebut khawatir. 


Mei menoleh ke sumber suara. Terlihat Alex yang kini berdiri 
tegak di belakangnya. Sorot mata pria itu terlihat cemas. 


"Astaga, kamu basah kuyup. Ya udah ayo ikut saya. Pakaian 
kamu harus dikeringkan terlebih dahulu." Alex membuka 
jasnya, memberikannya kepada Mei. 


"Eh, nggak usah Pak! Nggak papa, Mei nggak papa kok 
basah kuyup gini," tolak Mei halus. 


Alex tidak mendengarkan, pria itu menggandeng lengan 
Mei. Membawa gadis itu pergi dari trotoar. 


KKKKK 


"Vi, kasih aku waktu please!" 


(Please deh Kai, aku udah kasih kamu waktu yang lebih dari 
cukup.] 


"Kasih aku waktu satu bulan lagi, aku janji aku pasti bakal 
jadi CEO di perusahaan ini!" 


[Kamu itu bodoh ya? Ini kan perusahaan Papa kamu, 
harusnya kamu bisa dengan mudah gantiin posisi Papa 
kamu sebagai CEO.I 


"Aku ngerti, tapi itu nggak semudah yang kamu pikir. 
[Halah, bilang aja kamu nggak bisa.] 

"Vi, aku mohon kasih aku waktu sebulan lagi." 

[Kita cukup sampai di sini, aku mau kita putus.] 

"Vi jangan--" 

Click! 


Sambungan telfon dimatikan. Kai mengepalkan tinju, rusuh 
keluar dari ruangan kantornya. Hingga, saat itu pula 
langkahnya tak sengaja menabrak Mei yang tengah 
membawa secangkir kopi. 


Pyar! 


Secangkir kopi panas yang dibawa Mei jatuh, sontak 
siraman kopi tersebut mengotori jas hitam Kai. 


Mei terbelalak, "aduh, maafin Mei Pak. Sumpah tadi Mei 
nggak liat bapak." 


"Kamu bisa kerja yang bener nggak?" bentak Kai sambil 
memegangi tangannya yang barusan terkena siraman kopi 
panas. 


"Sekali lagi saya minta maaf Pak!" Mei menunduk, merasa 
bersalah. 


Kai mendengus. Berlalu pergi dari hadapan Mei. 


da 


Sore menjelang, bola matahari nampak menawan dengan 
garis-garis lazuardi yang jingga keemasan. Bogor nampak 
lebih cerah, setelah barusan hujan usai membasuh kota. 


Mei berjalan riang, pulang ke rumahnya. Tapi lagi-lagi 
langkahnya terhenti saat melihat seorang pria tengah 
termenung di dekat sudut halte bis. 


"Pak Kai!" panggil Mei antusias, sementara yang dipanggil 
hanya melengos tak peduli. 


"Pak Kai ngapain di sini? Nungguin bis dateng?" Kai diam, 
tidak berniat menjawab pertanyaan Mei sama sekali. 


"Oh iya Pak, tangan Bapak gimana? Luka? Kalo luka 
mending dikasih ini." Mei menyodorkan sebuah plester luka 
kepada Kai. 


Kai tetap beringsut, tak berniat menjawab celoteh Mei sama 
sekali. 


"Mei tau Pak, plester luka nggak bisa ngobatin luka hati, tapi 
seenggaknya plester luka bisa ngobatin luka di tangan." 


Demi mendengar kalimat Mei, Kai terkesiap. Mei tersenyum 
melihatnya. Bergegas memakaikan plester luka tersebut di 
lengan Kai. 


"Btw, Mei punya kejutan buat Pak Kai," kata Mei riang. 


"Coba liat ke atas langit, arah jam sembilan," lanjut Mei. 


Kai mengikuti arah pandang Mei, dan saat itu pula ia 
menemukan sebuah pelangi tengah bertengger anggun di 
atas sana. 


"Pelangi?" Itu kata pertama yang di ucap Kai. 
"Iya, pelangi itu nyuruh Pak Kai buat senyum." 


Kalimat itu? Kai terkesiap mendengarnya. Bagaimana bisa 
Mei tau? Bukankah itu kalimat yang dulu sering diucapkan 
ibunya? 


Kai menatap Mei lamat-lamat. la tidak tahan! Hatinya 
sedang kacau! 


Hingga pada akhirnya pertahanannya runtuh. 


Kai mendekap bahu Mei, merebahkan dagunya di atas ceruk 
leher gadis itu. Matanya berkaca dengan seiring isak yang 
tak kuasa ia tahan. Kai menagis. 


Mei sedikit kaget. Namun saat melihat bahu Kai yang naik 
turun Mei mengerti. 


"Nggak papa Pak, nangis aja. Kadang, kita memang perlu 
merasa untuk tidak baik-baik saja." 


aaa 
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PART 6 
"Diam atau Mei cium?" 


Kai yang tadinya terisak, kini terdiam mendengar kalimat 
Mei. 


Sungguh! Sebenarnya Mei tidak punya nyali untuk 
mengeluarkan kalimat itu. Tapi, toh sudah terlanjur, Kai juga 
langsung diam. Bodo amat jika ia kelihatan bego di mata 
Kai. 


"Udah Pak, nangisnya secukupnya aja, jangan kebanyakan. 
Air mata Bapak itu kan nggak bisa jadi mutiara," ujar Mei 
yang pundaknya terasa pegal. 


"Huaaa ... tap ... ta-pi ... hiks ... saya baru diputusin pa-car 
saya!" bohong! Kai sebenarnya tidak menangis karna itu, ia 
menangis karna teringat ibunya. 


"Tapi Pak, pundak Mei pegel," ujar Mei jujur. 


"Dasar! Kamu perusak suasana!" Kai menjauh dari Mei, 
kembali duduk normal. Matanya masih terlihat sembap. 


"Dasar! Pak Kai cengeng!" balas Mei tak mau kalah. 
Mendengar kalimat Mei, Kai kembali menitikkan air mata. 


"Eh jangan nangis lagi Pak, nanti Mei beliin es krim mau 
nggak?" 


Kai menggeleng. 


Mei menghembuskan napas jengah, baru juga putus sama 
pacar, entar kalo tiba-tiba putus sama nyawa gimana 


ceritanya? Batin mei dalam hati. 
"Udah Pak, ikut Mei sekarang." Mei menarik tangan Kai. 
Dahi Kai mengernyit, "ini kamu mau bawa saya ke mana?" 


"Udah Pak, mending Pak Kai diem aja deh. Entar Pak Kai 
pasti suka." 


Mei menyeret tangan Kai. Kai yang pasrah mengikuti Mei 
dengan langkah gontai. Bahkan Kai tidak tahu kenapa ia 
harus mengikuti langkah gadis aneh ini. Namun, sekali lagi 
hatinya yakin, biarkan saja Mei membawanya. 


Perlahan langkah keduanya sampai di sebuah bangunan 
yang sungguh sangat familiar, itu kantor perusahaan 
mereka. Mei berjalan riang, sesekali gadis itu meloncati 
genangan air sisa hujan barusan. Sementara Kai, pria itu 
berjalan lemah mengikuti langkah gadis aneh di depannya. 


Memasuki gedung kantor, menyisiri koridornya, lalu tak 
berselang lama kaki kecil Mei menyambangi anak tangga. 
Meloncati dua sekaligus anak tangga, sambil sesekali 
bergumam riang entah menyanyikan lagu apa. 


"Ini mau ke mana?" 


Mei mengabaikan pertanyaan Kai. Terus menaiki anak 
tangga, hingga tanpa sengaja kaki riang itu menginjak tali 
sepatunya sendiri. 


Mei tak seimbang, perlahan tubuhnya terhuyung ke 
belakang. Tapi, beruntungnya kali ini Mei tidak jatuh. Tidak! 
Gadis itu tidak terjatuh seperti kejadian sebelumnya. Ada 
Kai di belakangnya yang refleks menangkap punggung 
mungil itu. 


Sontak kedua netra itu bertemu. Saling bersitatap sejenak. 
Satu detik ... 

Dua detik ... 

Tiga detik ... 

Tersadar, Mei segera menjauh dari Kai. 


"Aduh, Pak Kai modus ya?" gumam Mei kesal, lantas menaiki 
anak tangga cepat-cepat. 


"Hei tungguin saya," teriak Kai yang langkahnya sudah 
tertinggal jauh dari Mei. 


Sampai di depan pintu darurat. Mei lantas membuka 
pintunya. Disinilah tempatnya, rofftop gedung kantor. 
Tempat di mana ia bisa melihat kota Bogor. Tempat ia bisa 
merasakan semilir angin. Tempat yang menyenangkan. 


Kai yang barusan meyusul mengernyitkan dahi. Jadi kesini 
gadis aneh itu membawanya. Apa bagusnya tempat ini? 


Mei melirik Kai, tersenyum simpul saat pria itu terlihat 
mengernyitkan dahi. 


"Pak Kai, lihat ke sana." Mei menunjuk sebuah pelangi yang 
tengah bertengger anggun di angkasa. 


Kai melihatnya. 


"Lihat juga ke sana Pak Kai." Mei menujuk senja yang kini 
membungkus kota. 


Kai tercenung. 


"Mana yang Pak Kai lebih suka pelangi atau senja?" 


Sekejap Kai memandang keduanya, lantas menggeleng, 
tidak bisa menentukan mana yang lebih ia suka. 


"Lihat pelangi, dia indah namun cuma muncul sesaat." 
"Lihat senja, dia indah namun akan hilang pada akhirnya." 
Kai menyimak setiap ucapan Mei. 


"Pak, kadang kita perlu kehilangan agar tau makna 
menjaga, perlu mengerti jika segala sesuatu itu fana, perlu 
menerima agar dapat melepaskan kehilangan." Mei 
tersenyum penuh makna. 


"Pacar, teman, orang tua, orang-orang terdekat, akan ada 
masanya mereka semua pergi. Kita cuma menunggu waktu, 
kita nggak bisa mencegah mereka semua pergi," sambung 
Mei yang dibalas dengan senyum lebar oleh pria di 
sebelahnya. 


Semilir angin datang, jatuh membuat rambut Kai dan Mei 
berantakan. Kai melirik gadis di sebelahnya. "Terima kasih 
telah mengajarkan saya makna sebuah kehilangan," bisik 
Kai. 


Senja perlahan redup, Berganti malam yang sebentar lagi 
menyelimuti kota. Kai tersenyum lebar, menatap Mei yang 
bergumam riang di sebelahnya. Gadis aneh yang unik, batin 
Kai. 


aaa 


To be continued ... 


PART 7 
"Kamu mau jadi istri saya?" 
Mei yang mendengar kalimat Kai sontak terkejut. 


"Eh? Bapak pasti becanda kan?" Mei mengerjapkan mata, ia 
sama sekali tidak menyangka kalimat itu akan keluar dari 
mulut Kai. 


Kai menggeleng, lantas mengalungkan tangannya ke 
pinggang Mei, jarak wajahnya dengan Mei hanya terkikis 
jarak lima senti. Netra keduanya bertemu, Kai menyeringai. 
Katakanlah Kai sudah gila. Iya, Kai gila karna gadis 
dihadapannya. 


Mei berusaha menjauh dari Kai, tapi semakin Mei bergerak 
semakin kuat pula Kai menahan pinggang Mei. Lenggang. 
Keduanya sama-sama diam, hanya semilir angin sore yang 
sesekali mengibaskan rambut Mei dan Kai. 


Senja makin redup, tatkala Kai mendekatkan bibirnya ke 
bibir Mei. Mei menjauhkan wajahnya, berusaha lepas dari 
Kai. 


Hingga akhirnya ... 


"PAK KAI BRENGSEK!" teriak Mei sembari sekuat tenaga 
melepaskan diri dari Kai. 


Kai terjatuh seketika, dan pria tampan di ranjang king size 
warna biru tua itu juga terjatuh. Memaki-maki pelan saat 
merasakan kepalanya benjut menghantam lantai. 


Apa itu tadi? Mimpi? Kai mimpi buruk! Kenapa dia bisa 
berbuat seperti itu? Kenapa ia bisa sebrengsek itu? Sial! Ia 


jadi merasa bersalah terhadap Mei. Dasar mimpi sialan! 


aaa 


Taman yang biasanya selalu dikunjungi bersama itu tidak 
lagi terlihat indah. Meski ini hari minggu, meski bunga- 
bunga di taman itu bermekaran, pria tampan blasteran 
surga itu sama sekali tidak menampakkan raut muka 
bahagia. 


Perlahan langkahnya menyusuri bangku-bangku taman 
yang tersusun rapi, melewati beberapa pasang sejoli yang 
tengah berbincang mesra dengan kekasihnya. 


Kai merutuk, seharusnya ia tidak ke sini. Hingga akhirnya 
langkahnya terhenti. la baru saja mendengar alunan biola 
yang pelan merambati telinga. Kai menautkan alis, siapa? 
Siapa yang memainkan biola? 


Nada naik-turun, gesekan dawai yang sempurna mencabik- 
cabik. Kai mengepalkan tangan, rasa sakit yang dulunya ia 
pendam dalam-dalam kini keluar bersamaan dengan alunan 
biola yang merambat ke telinganya. 


Berusaha mencari, langkah kaki Kai terhenti tatkala ia 
menemukan seorang gadis dengan rambut terkucir rapi 
tengah menggesekkan biola di antara kerumunan orang 
yang menatap takjub permainan biola gadis tersebut. 


Kai juga menatap takjub. Postur tubuhnya yang tinggi, 
memudahkannya untuk menatap gadis manis tersebut dari 
tempat ia berdiri, tanpa harus menerobos kerumunan 
barisan paling depan. 


Lihatlah, gadis berkulit pucat itu. Gadis yang sialnya tadi 
pagi menjadi mimpi buruknya. Gadis yang kini sedang riang 
menggesek biola. 


Berselang menit, permainan biola itu selesai. Menyisakan 
kerumunan orang yang sukarela memasukkan uang recehan 
ke dalam tempat yang telah disediakan. Gadis itu nampak 
tersenyum riang, mengucap satu dua kata terima kasih lalu 
perlahan pergi dari tempat tersebut. 


Kai mengikutinya, tersenyum jahil saat satu tangannya 
meraih kucir rambut gadis riang itu. Menariknya hingga 
seperkian detik sempurna gadis itu menghadap ke arahnya. 


"Pak Kai?! Pak Kai ngapain di sini? Itu ikat rambut saya 
kenapa Bapak ambil?!" Sempurna Mei yang tadinya 
bermuka riang kini menggelembungkan wajah, menatap Kai 
marah. 


Kai tersenyum miring. "Ambil kalau kamu bisa." Kai 
mengangkat kucir rambut warna biru muda itu tinggi-tinggi. 
Mei yang tingginya hanya sedada Kai menatap jengkel. 


"Aduh Pak, kembaliin sini!" Mei berjinjit-jinjit meraih ikat 
rambut miliknya. 


"Kalau saya nggak mau gimana?" 
"Sini kembaliin!" 
"Emang enak jadi orang pendek?" 


Mei menggelembungkan muka, "Pak Kai ngapain ke sini 
sih?" 


"Kamu juga ngapain main biola di sini?" 
"Suka-suka saya lah." 
"Ya udah saya ke sini suka-suka saya juga dong." 


"Pak Kai ngikutin saya ya?" 


"Apa? Ngikutin kamu? Orang sibuk kayak saya ngikutin 
kamu? Heh, kamu jangan kegeeran saya ke sini cuma jalan- 
jalan kok." 


Belum sempat Mei Membalas perkataan Kai, sepasang 
kekasih yang membuat Kai mendadak mengepalkan tangan 
erat, itu tiba-tiba datang. Kai mengenal yang perempuan. 
Namanya Viona, mantan pacarnya. 


"Kai?" panggil perempuan yang bernama Viona. 
Kai yang merasa dipanggil segera menatap Viona. 


"Kamu?" Kai menatap Viona, kemudian beralih menatap 
laki-laki di sebelah Viona. 


"Siapa dia?" tanya Kai dengan tangan terarah pada laki-laki 
di sebelah Viona. 


"Oh kenalin namanya Radit," kata Viona pendek. 


Laki-laki yang bernama Radit itu mengenalkan diri. "Kenalin, 
saya Radit pacarnya Viona. Anda siapanya Viona ya?" 


"Dia temen lamaku," jawab Viona cepat. 


Teman? Apa kata Viona, teman? Semudah itukah ia 
melupakan? Kai balas menatap Radit dan Viona tajam. 
Semudah itukah? Kai tidak percaya Viona bisa mencari 
pengganti dirinya secepat itu. 


"Eh dia siapa?" tanya Viona kemudian, tangannya menunjuk 
gadis berkulit pucat yang tengah memegang biola. 


Kai tersenyum miring. "Namanya Mei, dia calon istri saya." 


Viona seketika terdiam, matanya sibuk  menelisik 
penampilan Mei. 


Mei yang dibilang begitu, rusuh menyikut perut Kai. Apa 
maksud Kai coba? Kai tidak bisa sembarangan bicara. 
Iyuuhh emang siapa juga yang mau jadi istrinya Kai? 


"Eh gimana kalo kita ngobrol-ngobrol dulu?" usul Radit yang 
dibalas gelengan kepala oleh Viona. 


"Sayang, bukannya kita mau nonton bareng ya?" kata Viona 
dengan nada manja. 


"Ohh iya Mei, bukannya kita mau ngukur baju pengantin 
ya?" kata Kai pula. 


Mei melotot ke arah Kai. Apa-apaan ini? 


"Yaudah kalau sekarang nggak bisa, gimana kalo nanti 
malam. Kita bisa sekalian ngedate bareng kan?" tanya Radit 
yang nampak tidak kehabisan akal. 


"Oke, tapi sekarang saya nggak bisa. Saya harus nyari baju 
pengantin paling cantik sedunia untuk calon istri saya yang 
paling cantik sedunia." Kai sengaja menekankan kalimatnya, 
membuat Viona menatap mengkal. 


"Oke, sampai jumpa nanti malam," balas Radit. Lantas pergi 
meninggalkan Kai dan Mei. 


Kai menatap Mei yang bermuka masam. "Kamu harus pura- 
pura jadi calon istri saya!" 


aaa 


To be continued ... 


Vote-koment 


PART 8 
"Ada bidadari woi, gila cantik banget!" 
"Neng cakep mau nggak jalan sama abang?" 


Kai menatap tajam orang-orang yang menggoda Mei. Lantas 
merangkul pundak gadis itu agar orang-orang itu berhenti 
menggangu. Mei melotot melihat perbuatan Kai, sementara 
Kai balas menyeringai. 


"Pak, saya risih pake sepatu hak kaya gini. Enakan juga 
pake sendal jepit," keluh Mei sedikit berbisik. 


"Jangan bodoh! Mana ada orang ke restoran pake sendal 
jepit!" 


Mei mendengus. 


Mereka berdua sedang memasuki sebuah restoran elit. 
Sesuai rencana, Mei sudah memakai blus putih selutut 
pemberian Kai. Bluss putih itu sangat cocok dengan kulit 
pucat Milik Mei. Jangan lupakan wajahnya yang disapu 
makeup natural membuat orang-orang disekitar restoran itu 
terpesona takjub. 


"Sebentar." Kai menahan langkah Mei. 
Mei menatap Kai bingung. Apa lagi kali ini? Batin Mei. 


Kai menelisik penampilan Mei, matanya menatap lekat 
manik gadis itu. Tak berselang lama tangan Kai menarik 
kucir rambut warna biru muda milik Mei. Membuat rambut 
hitam pekat itu tergerai indah. 


Tersenyum, Kai menyimpan kucir rambut biru muda itu ke 
dalam saku celanannya. Mei tampak lebih menawan dengan 
rambut tergerai seperti ini. Kai kembali merangkul pundak 
Mei, lantas kembali berjalan seperti semestinya sepasang 
kekasih. Mei spechless melihatnya. 


Restoran elit itu nampak mewah dengan dekorasi ala eropa 
di dalamnya. Lampu-lampu besar tergantung anggun di 
langit-langit bangunan. Tembok yang didominasi warna 
coklat, dengan meja bulat di sekelilingnya. 


Di depan sana, di dekat auditorium berbludru merah, 
seorang pianis tengah memainkan lagu-lagu klasik dengan 
kolobrasi biola yang amat menyentuh. 


Para pengunjung restoran di dalamnya menatap terpesona. 
Ikut terhanyut dalam bait lagu yang tengah dimainkan. 
Namun, rasa takjub itu perlahan hilang saat seorang gadis 
dengan bluss putih beserta pria tampan bertuksedo hitam 
datang memasuki ruangan paling elit dari restoran tersebut. 


Takjub, terkesima saat melihat keduanya datang. Mei dan 
Kai jadi sorotan. Kai mendengus tak peduli, sementara Mei 
sedikit tersenyum canggung. 


Hingga akhirnya rasa takjub itu hilang, saat Mei dan Kai 
pergi ke meja nomor 14. Meja di mana Viona dan Radit 
sudah menunggu mereka berdua. 


"Maaf membuat kalian menunggu lama," ucap Kai. 


"Nggak papa, lagian kita juga baru datang. Oh ya silahkan 
duduk." 


Mei dan Kai duduk bersebelahan. Mei berhadapan dengan 
Radit sementara Kai berhadapan dengan Viona. 


"Nama kamu Mei kan?" tanya Radit sesaat memandang 
penampilan Mei. 


"Iya," jawab Mei pendek 
Radit tersenyum, "kamu cantik!" 
Viona yang mendengarnya langsung menyikut perut Radit. 


Radit terkekeh. "Omong-omong, gimana acara persiapan 
pernikahan kalian?" tanyanya mengganti topik 
pembicaraan. 


"Sangat baik, kita akan melangsungkan acara 
pernikahannya di Bali kan sayang?" Kai menyikut lengan 
Mei. 


"Eh i-ya," jawab Mei sedikit gagap. 
"Kalian nggak ngundang kita berdua gitu?" 


Refleks Mei dan Kai saling tatap. Beruntung saat itu seorang 
pramusaji datang memutus percakapan mereka. Kai 
menghela napas lega begitu juga Mei. 


"Ayo silahkan dimakan," ucap Radit pada Mei dan Kai. 


Menu yang dihidangkan adalah beef steak panggang 
dengan lumuran saos yang baunya begitu menggugah 
selera. Mei menelan ludah, sebelumnya mana pernah ia 
makan masakan seperti ini. Bagaimana kalau ia sempat 
melakukan kesalahan? 


Beruntung Kai di sebelahnya membantu memotongkan 
daging sapi panggang tersebut. Mengambil garpu dan 
sendok lalu menyuapi Mei dengan sabar. 


Sementara di hadapan Kai, Viona menatap mengkal. 


"Udah Pak, saya bisa kok makan sendiri," bisik Mei di telinga 
Kai. 


"Oh iya, pekerjaan kalian berdua apa?" tanya Radit kembali 
membuka topik pembicaraan. 


"Saya seorang manajer perusahaan, dan calon istri saya ..." 
Kai sedikit berpikir. 


"Guru biola," sambung Mei berbohong. 
"Ah ya, jadi calon istri saya bikin kursus biola di rumahnya." 
Radit ber-oh ria mendengarnya. 


Kembali melanjutkan makan, Kali ini hanya alunan piano 
dan gesekan biola yang bermain menghiasi ruangan 
tersebut. Radit makan dengan lahap, sementara Viona tidak 
berselera, tampak hanya mengacak-acak makanannya. 


Sekejap, Mei menyenggol siku Kai. Kai menautkan alis. Ada 
apa? 


Telunjuk Mei mengarah ke bibirnya sendiri. Sebuah tanda 
isyarat jika ada bekas noda saos menempel di bibir Kai. 


Kai mengernyit, ia tidak bisa menangkap isyarat sederhana 
gadis itu. 


Mei berulang kali menunjukkan jari ke bibir. Berisyarat jika 
ada noda saos di bibir Kai. Berpikir jika pria di sebelahnya 
ini terlalu tidak pintar untuk menangkap isyarat sederhana 
tersebut. 


Masih tercenung, Kai akhirnya melirik Radit dan Viona yang 
juga menatapnya. Sejenak Kai menatap Mei kembali. 
Menatap gadis itu lamat-lamat. 


Dan akhirnya, kesalahpahaman itu pun terjadi. Detik itu, 
dengan bodohnya Kai mencium bibir Mei. Mei sempurna 
membeku. Ya Tuhan! Kai salah tangkap isyarat, Mei 
mengisyaratkan jika ada bekas noda saos di dekat bibir Kai, 
bukan mengisyaratkan untuk mencium. 


Sedang Kai, hal yang dipikirkan pria itu adalah, 'cium Mei, 
biar Viona cemburu' 


Dan akhirnya begini ... bibir manis Mei untuk kedua kalinya 
menjadi korban. 


Bagaimana ini? 


a 


Tbc.... 
Kai guvluk emang:v 


Untung Mei sabar :) 


PART 9 


"So sweet!" 
"Romantis banget!" 


Komentar orang-orang di sekitar restoran tersebut membuat 
Kai akhirnya tersadar. Segera pria itu menjauhkan bibirnya 
dari bibir Mei. 


Sialan! Jika boleh Mei ingin sekali mengutuk Kai yang 
sangaaat tidak peka sekali. Huh, bagaimana ini? Ia jadi ingin 
memakai helm seumur hidup. 


"Aku mau pulang," ucap Viona tiba-tiba. Radit, sontak 
melirik Viona penuh tanda tanya. 


Viona mendengus, mengabaikan Radit yang bertanya 
bingung. Sambil menatap mengkal, Viona dengan kesalnya 
pergi dari restoran elit tersebut. 


"Viona kamu kenapa?" Radit menyusul Viona yang sudah 
duluan pergi. 


Mengabaikan Viona, Kai beralih menatap Mei sambil 
tersenyum. Tersenyum berterima kasih, karna berhasil 
membuat Viona kesal. Namun, apalah daya Mei yang 
mukanya merah menunduk dalam. 


"Pak saya mau kasih tau satu hal," bisik Mei pelan. 
"Apa?" tanya Kai penasaran. 


Mei membisikkan sesuatu tersebut ke telinga Kai. Sesuatu 
yang membuat Mei ingin memakai helm seumur hidup. 


Sekejap, setelah mendengar ucapan Mei, Kai langsung 
membelalakan mata. 


"Serius?" tanya Kai dengan muka merah padam. 


Mei mengangguk, tangan kanannya meraih tisu lantas 
mengelap sudut bibir Kai yang dipenuhi noda saos. 


aaa 


Pagi datang menarik malam. Kesibukan kantor kembali 
bermula. Untungnya hari ini cerah, tidak seperti biasanya 
yang sering hujan. Namun, meski cuaca hari ini cerah hati 
Kai saat ini sedang tidak cerah. Entah kenapa? 


Bukan masalah besar. Sebenarnya Kai hanya tidak suka saat 
melihat Mei dan Alex berjalan beriringan. Tapi ... ah kenapa 
pula ia terlalu memikirkannya. 


Uh, satu lagi bagaimana dengan kejadian semalam? Kai 
terlalu malu untuk bertemu Mei. Eh, tapi untuk apa ia 
menemui Mei? Kenapa ia harus malu? Itu kan cuma 
ketidaksengajaan. 


Sial! Semua ini membuat kepalanya pusing. 
"Pagi Pak Kai!" 


Suara riang itu membuat Kai terbelalak, ia sungguh tidak 
mengira Mei yang tadinya ia lihat dari sudut koridor kini 
telah berada di hadapannya. Gadis riang ini, Kenapa ia 
selalu santai? Tidakkah ia ingat kejadian semalam? 


Dan uhhh, si menyebalkan Alex juga berada di hadapannya. 
Ya, lebih tepatnya di sebelah Mei. Kai mendengus tidak 
berniat sama sekali menjawab sapaan Mei. 


"Pak Kai?" panggil Mei sekali lagi. 


Kai membuang muka, tidak membalas ucapan Mei sama 
sekali. Kakinya perlahan berjalan pergi meninggalkan Mei 
dan Alex. Mei menatap bingung. 


"Mungkin Kai lagi sibuk Mei," timpal Alex. 

Mei ber-oh pelan, lantas kembali melanjutkan langkah. 

"Eh iya kita jadi sarapan bareng kan?" tanya Alex pada Mei. 
"Iya jadi kok." 


Sayup-sayup, obrolan antara Mei dan Alex terdengar oleh 
Kai yang sedang bersembunyi di balik tembok koridor. 
Entahlah, Kai juga tidak tahu mengapa ia melakukan hal ini. 
la sungguh seperti pecundang sekarang. 


"Oh iya, nanti setelah selesai sarapan ada yang pengen saya 
omongin ke kamu." 


"Emang Pak Alex mau ngomong apa?" 

"Sesuatu yang penting." 

Kai yang menguping dari balik dinding koridor menautkan 
alis. Apanya yang penting? Apa jangan-jangan ini soal 


perasa-- 


Sebelum berpikir lebih jauh, Kai langsung menyusul langkah 
Mei. 


Mei tercekat, merasakan tangannya ditahan oleh seseorang. 
Mei melihat ke belakang, tampak seorang Kai tengah 
menahan tangannya. 


"Pak Kai?" 


"Ada yang perlu saya bicarakan dengan kamu." 
"Hah? Apa?" 
"Pokoknya penting." Kai menarik lengan Mei. 


"Mohon maaf, saya sama Mei sebelumnya juga ingin 
membicarakan hal penting," ucap Alex menahan tangan 
Mei. 

Mei mendadak kikuk. Kepalanya penuh oleh beragam tanda 
tanya. Hal penting apa? Apa ini mengenai kinerjanya yang 
akhir-akhir ini buruk. Apa ia akan dipecat? 


Kai berdecak, "Alex, tolong lepaskan tangan Mei! Saya harus 
bicara hal penting!" 


"Tidak! Saya juga ingin membicarakan hal penting dengan 
Mei!" 


"Tapi hal yang ingin saya bicarakan jauh lebih penting!" 


Dua tangan Mei ditarik-tarik. Kai dan Alex sama sekali tak 
mau mengalah. Mei jadi bingung sendiri. Apa yang harus ia 
lakukan? 


"Haduh, jangan tarik-tarik tangan Mei dong!" keluh Mei 
yang mulai kesal saat tangannya ditarik-tarik. 


Hingga pada akhirnya tarikan tersebut dilepaskan oleh Alex, 
yang sialnya membuat Mei terlontar ke arah Kai. 


Tidak! Kali ini Mei tidak jatuh dalam pelukan Kai, atau 
terlibat dalam adegan romantis telenovela. Justru ... 


Kai yang terjatuh dan Mei yang menahan punggung Kai. 


Aishh dunia telah berubah! 


Kai spontan berdiri saat sadar Mei yang menahan 
punggungnya. Alex yang melihatnya balas mendengus 
sembari menggelengkan kepala. 


Canggung! Suasana di dekat koridor kantor itu kini 
canggung. Meski ini pagi, belum banyak karyawan kantor 
yang datang. Mei mendengus, kenapa ia harus bertemu 
dengan situasi canggung seperti ini? 


Sebelum Alex menarik tangan Mei lagi, Kai dengan segera 
menarik tangan Mei, kukuh membawa Mei pergi dari 
hadapan Alex yang menyebalkan. 


"Eh Pak, ini mau kemana?" 


Seperti biasa, Kai tidak akan menjawab. Ia hanya menarik 
tangan Mei, membawa gadis itu entah kemana. Ya, 
pokoknya ia tidak mau ada Alex di dekatnya. 


Alex bersungut-sungut, beberapa kali merutuki nasibnya 
yang buruk. Tak lama, pria itu kemudian beringsut pergi dari 
koridor. 


"Bapak mau bawa Mei kemana?" 


Kai memberhentikan langkah, menatap Mei intens. Uh sial! 
Apa yang telah ia lakukan? Kenapa ia membawa Mei pergi? 
Aisshh batinnya bergemuruh, sebenarnya Kai hanya tidak 
suka saat Mei berjalan beriringan bersama Alex. Tapi kenapa 
ia harus melakukan ini? 


"Pak?" 
"Pak Kai?" 


"Eh s-saya mau m-minta tolong sama kamu." Kai sedikit 
terbata. 


"Minta tolong apa?" 


"Hmm ... sebentar lagi Viona kan ulang tahun, saya mau 
kamu bantuin saya beli hadi--" 


PLAK! 


Belum sempat Kai menjelaskan maksudnya, kini seorang 
wanita yang ia bicarakan datang. Datang menghampiri Mei 
dan Kai. Datang untuk menampar Mei. 


dea 


Tbc.... 
Flat sekali ... 


PART 10 
PLAK! 


"Viona, apa-apaan kamu?" Kai membentak Viona yang 
barusan menampar Mei. 


"Heh, kamu tau kan kalau dia ini gadis murahan! Dia ini 
cuma orang suruhan kamu kan?" 


"Maksud kamu apa?" 


"Jangan sok goblok deh Kai, aku tau kalo dia itu cuman 
calon istri pura-pura kamu." 


Kai terdiam seketika. 
"Kamu itu niat banget sih bohongin aku?" 


"Maaf Mbak Viona, tapi Pak Kai itu ngebohongin Mbak karna 
Pak Kai itu masih punya rasa sama Mbak Viona," sela Mei. 


"Rasa? Terus gimana ceritanya tentang ciuman semalam? 
Kalian sungguhan ngebohongin aku?" 


Mei menghela napas. "Iya kita berdua bohong Mbak, tapi 
dari kebohongan Pak Kai yang sunguh-sungguh itu masa 
Mbak nggak paham kalo Pak Kai itu masih sungguhan 
sayang sama Mbak?!" 


"UDAHLAH KAMU NGGAK USAH IKUT CAMPUR URUSAN 
AKU!" bentak Viona marah. 


"Maaf, saya sudah terlanjur jauh mencampuri masalah 
kalian, tapi saya nggak bisa diem begini aja." 


Viona mendengus, "emangnya dengan sandiwara murahan 
itu aku masih mau gitu sama Kai? Ya jelas ENGGAK!" 


"Sok banget sih, ngebohongin aku pake kalimat sok 
romantis yang bahkan dengernya aja bikin mau muntah," 
desis Viona seraya meletakkan tangannya ke depan dada. 


"Dan kamu." Viona menunjuk Mei. "Kamu itu cuman 
perempuan murahan yang suka disuruh-suruh Kai, kamu 
perempuan jalang!" 


"CUKUP VIONA! CEPAT PERGI DARI SINI!" Kai membentak 
Viona. 


Viona balas membentak, "OKE! AKU PERGI!" 


"Mbak jangan pergi ... kita bohong karna punya alasan," ujar 
Mei menahan langkah Viona. 


"CUKUP! BIARKAN DIA PERGI!" 


Mei melirik Kai, baru kali ini ia melihat pria itu berteriak 
sebegitu marahnya. Tampak rahang pria itu mengeras, 
tangannya mengepal erat, gigi bergemeletuk dengan urat- 
urat leher yang bertimbulan. 


Kai benar-benar marah saat Viona mengatakan Mei adalah 
wanita jalang. 


Viona tidak peduli, ia mengabaikan kemarahan Kai. Tidak 
perduli sama sekali terhadap cap merah yang barusan ia 
buat di pipi gadis itu. Biarkan saja, toh mereka berdua 
adalah brengsek. 


Sementara itu, di balik dinding koridor, seorang wanita 
anggun menyeringai penuh kemenangan. 


aaa 


Sejak kejadian itu, tidak ada lagi drama antara Kai dan Mei. 
Semua berjalan seperti biasa. Lebih membosankan. 


Kai selalu termenung, tidak fokus dengan pekerjaan. Serta 
selalu menghindar saat berpapasan dengan Mei. Entah itu 
di tengah jalan, atau jika kebetulan masuk ke dalam lift 
yang sama. 


Hingga dua minggu kemudian, CEO perusahaan alias ayah 
Kai yang sebelumnya punya urusan keluarga di Australia 
datang ke Indonesia. 


Dan saat itulah Kai dimarahi habis-habisan. 


Kini, ruangan rapat yang berisi tiga orang itu dipenuhi oleh 
seruan marah. Erik, CEO Sean Wedding Organizer-- 
perusahan yang membantu merencanakan dan 
mengorganisir pesta pernikahan itu menatap anaknya 
marah. 


"Kamu goblok ya Kai? Bisa-bisanya kamu pake uang 
perusahaan untuk iklan nggak guna itu. Berapa nominal 
yang kamu pake?" 


"50 juta Pa," tutur Kai seraya menundukkan kepala. 


Mata Erik melotot, "50 juta? Kamu serius? 50 juta untuk 
iklan di radio dan koran? Goblok kamu ya!" 


"Tapi ini demi perusahaan wedding kita Pa." 


"Papa nggak mau tau, kamu kira uang 50 juta itu sedikit? 
Nggak kan!" 


"Iya, aku tau Pa, tapi ini kan demi perusahaan wedding 
kita." 


"Tetep aja uang 50 juta itu mahal!" 
Hening seketika, Sofi--sekretaris perusahaan itu juga diam. 


"Papa pengen kamu undur diri dari manajer pemasaran," 
ujar Erik tiba-tiba. 


Kai melotot, "hah? Jangan dong Pa." 


"Eh, sebaiknya kita membicarakan lokasi pernikahan untuk 
klien kita dahulu Pak, masalah Manajer Penjualan bisa 
dibahas nanti-nanti," usul Sofi. 


Erik mengangguk, pria paruh baya itu mengehembuskan 
napas perlahan. Mencoba memadamkan kemarahannya 
sekejap. 


Sofi mulai menjelaskan, "Jadi untuk klien kita yang satu ini 
katanya dia minta lokasi pernikahannya dibikin outdoor, 
tapi meski begitu, dekorasinya harus dibikin mewah dan 
estetik. Masalahnya kita akan bikin lokasi pernikahan itu di 
mana?" 


"Kenapa nggak di Djembar Venue?" usul Kai yang dihadiahi 
pelototan tajam dari Erik. 


"Kamu gila ya! Biaya sewa tempat di sana bahkan lebih 
mahal dari harga paket pernikahan yang kita tawarkan." 


Kai menggaruk tengkuk, tersenyum masam. 
"Tapi kan tempatnya dekat Pa," 


"Nggak! Papa nggak setuju!" 


"Kalo Resort Royal Tulip gimana?" Kali ini Sofi yang memberi 
usul. 


"NGGAK! Di sana bahkan biaya sewanya lebih mahal 
ketimbang di Djembar Venue!" 


Sayup-sayup perdebatan antara Erik, Kai, dan Sofi terdengar 
oleh Mei yang ingin mengantarkan air teh ke dalam ruang 
rapat tersebut. 


"Permisi," ujar Mei sedikit ragu-ragu masuk ke dalam pintu. 


Tiga orang di sana mengabaikan Mei. Kai tadi sempat 
melirik, meski cuma sedetik lalu kembali membuang muka. 
Tampak Kai, Erik, dan Sofi masih sibuk berbincang panjang, 
memilih-milih lokasi pernikahan yang cocok dan sesuai 
dengan klien. 


"Kenapa lokasi pernikahannya nggak di Gunung Pancar 
aja?" ujar Mei refleks, sontak ketiga orang di ruangan rapat 
itu menatap Mei lamat-lamat. Aishh! Mei merutuk dalam 
hati, kenapa juga mulutnya harus ikutan bicara, bikin malu 
saja! 


"Apa kamu bilang? Gunung Pancar?" tanya Erik. 
Mei menunduk, "maaf Pak saya refleks, maafin saya Pak." 


"Kamu tau biaya pernikahan di sana berapa?" tanya Erik 
dengan nada sedikit di tekankan. 


"Maaf sekali lagi Pak, saya nggak berniat ikut campur. 
Maafin saya." 


"Kamu sebaiknya pergi dari sini, jangan menganggu rapat!" 
sarkas Sofi, mengusir Mei. 


Mei mengangguk, balik kanan bergegas pergi dari ruangan 
tersebut. Namun, Erik tiba-tiba mencegah. 


"Tunggu, jangan pergi! Ngadain pesta pernikahan di 
Gunung Pancar itu ide yang bagus. Ya, kenapa saya baru 
kepikiran sekarang? Selain itu saya juga punya banyak 
kenalan di sana, wah terima kasih atas saran kamu." Erik 
tersenyum senang. 


"Memangnya biaya sewa tempat di sana berapa?" tanya 
Sofi. 

"Kamu jangan khawatir, saya punya banyak kenalan di 
sana." 


"Baik kalau tempat sudah ditentukan, terus gimana dengan 
dekorasi dan catering?" Kali ini Kai yang bertanya. 


Sekejap, Erik memandang Kai dan Mei bergantian. "Saya 
mau kalian berdua yang urus." 


Dan dari sinilah drama kembali dimulai ... 


Pkokokokok 


Tbc... 
Vote + koment 


PART 11 


"Kenapa aku harus sama dia Pa?" 


"Karna ..." Erik berpikir sejenak. "Karna dia mirip Mama 
kamu," tutur Erik. 


Kai melotot. Bagaimana bisa gadis seperti Mei itu mirip 
Mama? 


"Mirip Mama dari mananya Pa?" tanya Kai tak habis pikir. 
Sekilas Erik melirik Mei. "Dia pinter main biola kan?" 


"Lho, Pak Erik kok tau saya bisa main biola?" tanya Mei 
penasaran. 


Erik menyeringai. "Bahkan saya juga tau siapa tuhan mu." 
"Allah," jawab Mei. 


Kai mendengus. "Pa, jangan plagiat dialog Dilan kenapa 
sih?" 


Erik terkekeh sejenak. "Oke cukup! Mari kita bahas acara 
wedding klien kita!" Erik mulai serius, pria itu menatap Kai 
dan Mei bergantian. 


"Masalah dekorasi dan catering saya serahkan ke kalian 
berdua." Erik menujuk Kai dan Mei. 


"Sedangkan saya dan Sofi akan urus masalah sewa lokasi 
dan pakaian pernikahan," lanjut Erik. 


Seketika Mei dan Kai saling lirik. 


daaa 


Jika saja bukan orang tua, Kai ingin mengutuk Papanya yang 
sudah menyuruh seenaknya. Kenapa harus dengan Mei? 
Apa kata Papanya tadi? Papa memilih Mei untuk mengurus 
masalah dekorasi dan catering, hanya karna Mei mirip 
Mama? Tidak masuk akal! 


"Pak Kai, desain dekorasinya gimana?" 
Kai mengedikkan bahu, malas menanggapi pertanyaan Mei. 


"Gimana kalo meja dan kursi tamu undangan didominasi 
warna coklat aja, terus nanti diatas mejanya dikasih lilin 
aroma terapi, biar ada suasana-suasana alamnya gitu," usul 
Mei. 


Sebagai balasan Kai melirik Mei, gadis itu sedang fokus 
menulis hal-hal yang diperlukan saat wedding. 


"Nah, terus kita bisa gantung lampu-lampu kecil, atau 
bunga-bunga plastik di atas meja dan kursinya," ujar Mei 
kembali. 


Kai masih manatap Mei, menatap betapa imutnya tangan 
kecil gadis itu menggerak-gerakkan jarinya untuk menulis. 


"Pelaminannya di desain estetik Pak, misalnya kita bisa 
bikin Kursi yang di hias alang-alang kering, atau bunga 
kering." 


Masih sama, kali ini Kai menatap wajah riang itu yang 
sedang fokus-fokusnya menulis. 


"Pak Kai dari tadi diem mulu sih?" Mei melotot ke arah Kai. 


Kai terbelalak, padahal kan tadi ia sedang asik-asiknya 
memandang wajah Mei. Aduh tidak! Memang sih, ia kan 


memang memandang wajah Mei. Tapi kan ... ah kenapa ia 
jadi begini? 


"Dahlah, sekarang kita harus cari meja sama kursi buat 
pernikahan yang warnanya didominasi coklat!" Mei beranjak 
berdiri. 


"Eh kita mau cari ke mana?" tanya Kai mengikuti langkah 
mungil Mei. 


"Kita mau cari kursi sama meja di ruangan dekorasi. Kira-Kira 
ada nggak ya meja sama kursi yang warnanya coklat?" 


"NGGAK ADAA!" 
Mei berbalik menatap Kai, "beneran nggak ada?" 
Kai menggeleng. 


"Oo kalo gitu kita sewa meja sama kursi di tempat lain aja," 
usul Mei. 


Hal yang membuat Kai sontak terkejut selanjutnya adalah 
karna Mei mengajak Kai mencari sewaan kursi dan meja itu 
menggunakan motor. Motor? Kai kan tidak terbiasa naik 
motor. 


"Eh kenapa kita naik motor?" 
"Biar cepet Pak, kalo naik mobil entar macet." 


"Tapi ..." belom selesai Kai berkata, Mei sudah duluan 
menarik tangan Kai untuk naik motor vespa hitam itu--vespa 
yang barusan ia pinjam dari Mbak Asti. 


"Udah Pak, naik aja jangan takut, biar Mei yang bonceng." 
Mei memakaikan helm ke kepala Kai. 


Kai kini duduk kikuk di belakang Mei, ya mau bagaimana 
lagi ia tidak bisa naik motor sih. Mei mulai menghidupkan 
mesin motor, tak berselang lama motor tersebut akhirnya 
melesat meninggalkan kantor perusahaan. 


"Eh kamu bawa motor jangan kebut-kebutan kenapa sih?" 
"Kita harus cepet Pak." 
"Tapi saya takut." 


Sebagai balasan Mei justru memacu motornya dua kali lebih 
cepat. Hingga tak lama kemudian motor tersebut berhenti 
mendadak tepat di depan sebuah bangunan putih, sontak 
Kai terpental sedikit ke depan. Tangannya yang refleks 
memegang pinggang Mei cepat-cepat ia jauhkan. 


"Nah, kita bisa sewa meja sama kursi di sini Pak," ujar Mei 
berjalan memasuki gedung putih tersebut, Kai mengikuti 
langkah Mei. 


Sesampainya di sana Mei dengan segera menemukan 
pemilik gedung tersebut. Menjelaskan maksud 
kedatangannya. Namun, wanita pemilik gedung itu 
mengatakan jika tidak ada lagi meja dan kursi yang dapat 
disewa, Mei mengeluh kecewa. 


"Serius Mbak, nggak ada lagi meja sama kursi yang bisa 
disewa?" 


Wanita pemilik gedung itu menggeleng. 
"Masa iya nggak ada sih?" tanya Mei tak percaya. 


Sebagai jawaban wanita pemilik gedung itu membalas, "iya, 
nggak ada. Tipe meja dan kursi yang pengen kamu pesen 
itu udah duluan disewa orang." 


"Please mbak, kita perlu banget meja sama kursinya," 
mohon Mei. 


Wanita itu tetap menggeleng, pertanda tidak ada lagi meja 
dan kursi yang tersisa. 


"Mbak kalo mbak kasih sewaan kursi dan meja itu ke saya 
entar mbak saya kasih hadiah," tawar Mei tidak kehabisan 
akal. 


Wanita pemilik gedung itu mengernyit. Sedangkan Mei 
tersenyum seraya meyikut lengan Kai. "Hadiahnya nanti 
mbak bisa foto sama Pak Kai Iho." 


Wanita itu melirik sejenak, tadi ia tidak sempat melihat jelas 
pria yang berada di sebelah Mei. Sedetik, wanita itu 
terpesona, berbisik kagum saat melihat pria tampan di 
sebelah Mei. 


"Oke bisa saya urus," balas wanita itu yang membuat Mei 
langsung girang. 


daaa 


"Heh, kamu jangan seenaknya menjadikan saya bahan 
penawaran!" ujar Kai dengan raut muka masam saat motor 
yang dikendarai Mei barusan meninggalkan gedung putih 
tersebut. 


"Pak Kai jangan marah dong Pak, gimana mau jadi CEO kalo 
kerjaannya marah-marah mulu," balas Mei terkekeh. 


Kai mendengus. Mukanya semakin cemberut. 


"Kalo Pak Kai marah, langitnya jadi mendung lho Pak," ujar 
Mei sembari menunjuk langit mendung yang menyelimuti 
kota. 


Benar saja, tak berselang lama langit mendung itu berubah 
menjadi rintik-rintik.  Rintik-rintik hujan itu runtuh 
membasahi satu kota. Mei kegirangan saat rintik-rintik itu 
mengenai wajahnya. 


"Heh, kamu jangan main-main! Hujannya makin lebat Iho." 
Tanpa disengaja Kai yang kini super cemas itu 
mencengkram pinggang Mei erat. 


Tak memperdulikan Kai, Mei justru mempercepat motornya. 
Sesekali menengadahkan wajah ke langit, membiarkan 
rintik hujan itu membasahi seluruh wajahnya. 


"Aduh ini hujannya makin lebat Iho!" 


"Biarin Pak, dari hujan kita belajar agar nggak ngeluh meski 
berjuta kali jatuh." 


Meski sedikit kesal, Kai tersenyum. Satu hal yang ia suka 
dari Mei karna Mei selalu bisa membuatnya mengerti. Mei, si 
gadis aneh yang bahkan bisa membuatnya berbohong jika 
meja warna coklat itu sebenar ada di ruangan dekorasi. 


KKKKK 


Tbc... 


PART 12 


Dingin, Bogor masih basah oleh hujan. Sudah biasa hujan 
seperti ini, namun yang tidak biasa adalah gadis yang kini 
sedang loncat, jungkir balik di tengah derasnya hujan itu. 


Kai berdecak, tak habis pikir dengan kelakuan Mei. Apa 
yang dilakukan gadis itu? Tadi gadis itu berhenti mendadak 
di dekat taman. Kai mengikutinya, dan setelah tahu arahnya 
ke mana, Kai semakin berdecak. 


Lihatlah sekarang, kini Mei sedang menari tak jelas di atas 
rerumputan basah. Membiarkan tubuhnya kuyup akan rintik 
hujan yang makin deras. Kai mendengus, bagaimana ia bisa 
menghentikan kelakuan gadis aneh ini? 


"Pak, ngapain berdiri disitu? Ayo ikutan main hujan!" ajak 
Mei yang kini sedang berlari-lari riang di tengah guyuran 
hujan. 


Kai menarik napas dalam, mencoba bersabar dengan 
kelakuan Mei. 


"Heh, kamu! Jangan main hujan! Hujannya makin deras," 
omel Kai yang sama sekali tak ditanggapi oleh Mei. 


"Pak Kai sini main hujan!" 
"NGGAK!" 
"Ayo Pak, jangan pengecut!" 


Kai menarik napas dalam, bersiap meneriaki Mei. "CUKUP! 
KAMU MAU SAYA PECAT!" 


Dan seketika suara Kai yang menggelegar itu membuat Mei 
menghentikan 'tarian hujannya'. Sontak melirik pria berjas 
hitam yang kini sedang berteduh di bawah pohon palem. 


Mei menepuk dahinya, ia selalu terbawa suasana jika hujan 
begini, ah bagaimana ini? Apa yang harus ia katakan pada 
Kai? 


"Kamu mau saya pecat! Bisa-bisanya kamu pergi ninggalin 
saya di tengah hujan deras begini!" omel Kai dengan mata 
melotot. 


Mei mendekat ke arah pohon palem, tempat Kai berada. 
"Maaf Pak, saya kebiasaan kalo hujan suka kayak gini." 


Kai menghembuskan napas, lantas dalam satu kali gerakan 
pria itu melepaskan jas hitamnya. Memakaikan jas hitam 
tersebut ke pundak sempit Mei. 


"Eh Pak?" 


Kai tak lagi mendengarkan Mei. Kali ini pria yang hanya 
dibalut kemeja putih itu mencengkram tangan Mei. 
Membawa gadis itu pergi dari taman kota. 


Entah mendapat keberanian dari mana, saat itu pula Kai 
mengendarai vespa hitam yang tadinya ditinggalkan Mei di 
depan taman. Membawa Mei pergi dari derasnya hujan yang 
mengguyur kota. 
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Mei mengernyit saat vespa hitam itu diarahkan Kai menuju 
kanan perempatan Plaza Jambu Dua. Lantas tak lama 
kemudian langsung menuju ke arah Pasar Anyar. Ke mana 
Kai membawanya? 


Pertanyaan itu pun terjawab saat Kai memarkirkan vespa 
hitam tersebut di parkiran pasar. Lalu tak lama 
mengarahkan Mei ke sebuah gerai mie ayam bernama "Mie 
Ayam Baso Apollo." 


Mei memasang wajah bahagia, tentu saja. Mie ayam ini 
adalah mie ayam kesukaannya. Mie ayam yang selalu ia beli 
saat malam gajian. 


"Pak Kai lagi gajian? Mau traktir saya mie ayam ya?" tanya 
Mei polos. 


Kai mendengus. "Diam kamu, jangan bikin saya malu 
kenapa sih?" 


"Ya maaf Pak." 


Singkat saja, Kai akhirnya memesan dua porsi Mie Ayam 
Baso Apollo. Mei tersenyum sambil bertepuk tangan girang 
saat mie ayam itu sampai ke mejanya. Kai menggelengkan 
kepala, tak habis pikir dengan tingkah Mei. 


"Pak Kai, ini makanan kesukaan meii," ujar Mei yang 
langsung menyantap mie ayam miliknya. 


"Jangan ngomong pas lagi makan!" tegur Kai. 


"Ya maap Pak, tapi Mei suka banget sama mie ini. Pak Kai 
kok tau Mei suka mie ayam baso apollo?" tanya Mei dengan 
mulut penuh mie. 


"Kamu bisa nggak sih, nggak usah ke geer-an! Semua orang 
kan juga tau sama mie ayam ini." 


"Yeuh! Sensi banget sih Pak!" 


"Saya bukan bapak kamu!" balas Kai tajam. 


Mei mendengus, memilih memperhatikan suasana pasar 
yang kini tampak damai. Ya, karna situasinya hujan, jadinya 
Pasar Anyar kelihatan sepi. Namun meski sedikit sepi, 
kegiatan jual-beli dan tawar-menawar yang didominasi 
percakapan logat sunda itu masih terus berjalan. 


Sembari menikmati mie ayam, Mei menelisik sekitar, 
melihat beberapa karyawan gerai mie ayam yang nampak 
sibuk melayani pengujung, melihat asap kuah bakso yang 
tampak mengepul dari atas panci raksasa. 


Melihat kesibukan disekitarnya Mei jadi punya ide 
cemerlang. 


Mei refleks memukul meja. "Pak, Mei punya ide! Gimana kalo 
masalah catering kita pake menu mie ayam baso apollo 
aja?" 


Mata Kai membulat, pria itu juga jadi ikutan memukul meja. 
"Setuju! Terus gimana kalo menu kuenya pake jajanan kaki 
lima aja." 


"Setuju! Btw kue ape enak Iho Pak!" ujar Mei. 
"Carabikang juga enak!" ujar Kai tak mau kalah. 
"Tapi enakan combro lah!" 

"Enakan juga misro!" 

"Comro!" 

"Misro!" 

"Comro!" 


"Roti unyil!" balas Mei. 


"Bolu lapis sangkuriang!" balas Kai. 

"Cie ... Pak Kai pecinta kuliner Bogor ya?" 
"Kalo iya kenapa?" 

"Nggak papa, soalnya Mei juga." 


Akhirnya keduanya tertawa renyah. Ya, boleh jadi kali ini 
mereka satu frekuensi jika membahas masalah kuliner. 
Meski suka berdebat soal makanan mana yang paling enak. 


daaa 


Tbc... 


PART 13 


Hamparan pohon pinus sejauh mata memandang. 
Batangnya yang tinggi menjulang berpadu dengan hijaunya 
tumbuhan. Sinar matahari perlahan menerabas pucuk 
kanopi hutan pinus yang rimbun nan lebat. Suara-suara 
alam pun berdatangan, memainkan suasana damai khas 
Gunung Pancar. 


Sejuk! Udara sejuk Gunung Pancar mulai menguar. 
Bersamaan dengan itu aroma tanah basah, pertanda habis 
terkena guyuran hujan juga perlahan merasuki indra 
penciuman. 


Di antara jejeran pohon pinus itu tampak karyawan maupun 
cleaning servis milik Sean Organizer (perusahaan yang 
membantu merencanakan dan mengorganisir resepsi 
pernikahan) sedang sibuk menata berbagai barang 
penunjang resepsi. 


Baik meja dan kursi ditata sedemikian rupa, diberi lilin 
aroma terapi agar mendapat kesan romantis. Pelaminannnya 
di desain minimalis. Namun, meski minimalis, sedikit 
dikombinasikan dengan nuansa mewah. 


Rangkaian bunga warna putih bertengger anggun di sisi 
pelaminan. Tak hanya bunga, ranting dan alang-alang 
kering juga disusun rapi, menghiasi pelaminan agar terlihat 
seelok mungkin. 


"Mei, kamu nggak istirahat dulu? Istirahat dulu yuk, kan 
kerjaannya tinggal dikit lagi," ajak Mbak Asti. 


Mei yang kini sedang menghias pelaminan melirik Mbak 
Asti. Baru saja gadis itu ingin mengiyakan ajakan Mbak Asti. 


Namun, pria menyebalkan bermuka datar itu sudah duluan 
menjawab. 


"Nggak! Dia harus ngedekor pelaminan dulu," tegas Kai 
yang tiba-tiba muncul dari balik pelaminan. 


"Eh kenapa Pak Kai? Ini kan kerjaannya tinggal dikit lagi," 
ujar Mbak Asti pula. 


"Saya bilang nggak, ya enggaklah!" seru Kai ngotot. 


Mei mendengus, punya masalah apa pria ini hingga ia tidak 
diijinkan untuk istirahat? 


"Eh Pak Kai, emangnya saya harus ngerjain apa lagi sih? 
Kerjaan saya kan udah kelar?" tanya Mei tak habis pikir. 


"Itu liat." Kai menunjuk ke atas. "Keliatannya rangkaian 
bunga yang di atas pelaminan kurang banyak deh. Gimana 
sih kamu? Asal kamu tau bagian pelaminan itu yang 
terpenting. Harus di perfect-in biar klien kita puas!" 


Mei menghela napas. "Ya udah Mbak Asti duluan aja deh 
istirahatnya, Mei nanti aja, abis ngerjain yang ini," kata Mei. 


"Beneran nih?" tanya Mbak Asti. 
Mei mengangguk. "Iya, nggak papa Mbak. Duluan aja." 
"Ya udah Mbak duluan ya." 


Mei mengangguk, menatap punggung Mbak Asti yang 
perlahan pergi meninggalkan dirinya. 


"Udah cepet kerjain, jangan kebanyakan bengong kamu!" 
titah Kai pada Mei. 


"Iya Pak! Sabar dikit kenapa sih?!" 


Meski sedikit kesal Mei pada akhirnya sibuk menambahkan 
bunga putih ke atas pelaminan. 


Kai tertawa kecil, melihat muka kesal Mei. 


daa 


Persiapan resepsi pernikahan telah selesai, rangakain bunga 
telah tersususun elok, meja dan kursi ditata sedemikian 
rupa. Pelaminannya dihias minimalis namun tetap 
menempatkan kesan mewah. 


Bagian catering juga, semua telah disediakan. Mulai dari 
mie ayam baso apollo, kue ape, roti unyil, dan berbagai kue 
tradisional lainnya. 


Hanya tinggal menunggu kedatangan calon pengantin 
beserta tamu undangan. Mulanya semua berjalan hampir 
lancar, hingga di menit-menit terakhir sebelum kedua 
mempelai pernikahan datang, Erik mendadak menghampiri 
Kai dengan muka menahan marah. 


"Kai! Sini kamu!" seru Erik yang kini tengah berjalan cepat 
ke arah Kai. 


Kai yang mendengar seruan ayahnya terperanjat, padahal ia 
baru saja ingin menikmati mie ayam baso apollo bersama 
Mei. Ya, tadi Kai mengajak Mei. Kasihan, karna gadis itu 
belum makan sejak tadi subuh, sejak berangkat ke Gunung 
Pancar. 


"Kenapa Pa?" tanya Kai. 


"Kamu ya udah dibilangin masih juga suka ceroboh!" sungut 
Erik kesal. 


"Kenapa sih Pa?" 


Erik mendengus. "KAMU DENGER PAPA NGGAK SIH, TADI 
MALAM KAN PAPA NYURUH KAMU CARI PEMAIN MUSIK 
ORKESTRA BUAT HIBURAN TAMU. SEKARANG MANA? MANA 
PEMAIN MUSIKNYA?" 


Kai terlonjak kaget saat mendengar omelan Papanya. Mei 
yang duduk bersebelahan dengan Kai menepuk dahi, pasti 
kecerobohan Kai lagi. 


Kai menunduk. "Maaf Pa, semalam aku ketiduran. Nggak 
sempat nyari pemain musik orkestra." 


"JANGAN CUMAN MAAF! KAMU CARI JALAN KELUAR KEK!" 


Kai menunduk dalam, ia benar-benar lupa. Semalam ia jatuh 
tertidur sebelum sempat mencari sewaan pemain musik 
orkestra. Lagian, mau dicari sekarang pun jatuhnya pasti 
akan terlambat. Bukankah sepuluh menit lagi pengantin 
dan tamu undangannya datang? 


Drttt ... 


Ponsel Erik bergetar, Erik lantas mengangkatnya. "Halo, 
apa? Pianonya udah datang? Oo oke, masuk aja ke Gunung 
Pancar. Saya bentar lagi ke sana, nunjukin lokasi 
resepsinya." 


Erik menghela napas gusar, lantas meninggalkan Kai yang 
menunduk penuh sesal. 


Mei yang melihatnya merasa kasihan. "Pak, jangan sedih 
dong! Gimana mau jadi CEO kalo sedih mulu." 


Kai bergeming, pandangannya datar. 


"Pak, gimana kalo Mei aja yang jadi pemain orkestranya?" 


Kai langsung melirik Mei. "Serius?" 
Mei mengangguk, "Mei kebetulan bawa biola." 


Muka Kai perlahan cerah. Pria itu menatap Mei penuh 
harapan. 


"Saya sebenarnya juga bisa sih, dikit-dikit main piano." 


"Fix Pak, nggak usah nyewa pemain orkestra lagi. Kita 
berdua aja yang jadi pemain orkestranya." 


Kai tertawa, padahal baru saja ia frustasi akan kekesalan 
ayahnya. Namun, gadis ini dengan mudahnya memberikan 
ide cemerlang yang membuat keadaaan lebih baik. Benar- 
benar gadis kesaya-- eh gadis aneh maksud Kai. 
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Erik nampak gusar, saat-saat seperti ini ia mempertaruhkan 
nama baik perusahaan wedding nya. Ah, ini semua karna 
Kai. Anak ceroboh pembawa masalah itu ... huh. 


Di tengah kegusarannya, rombongan mempelai pernikahan 
itu akhirnya datang. Pakaian kedua mempelai yang sempat 
Erik rekomendasikan itu akhirnya terpakai juga. 


Calon pengantin beserta tamu undangan mulai 
berdatangan. Mempelai pria dan wanitanya terlihat bagai 
raja dan ratu. Pakaian mereka serasi, tuksedo putih untuk 
yang pria dan gaun panjang berenda mewah untuk yang 
wanita. Para tamu serempak menggunakan pakaian dengan 
warna sama, putih. 


Erik pasrah, padahal yang menjadi bagian menariknya 
adalah hiburan orkestra. Piano yang tadinya ia sewa pastilah 


sia-sia. Pasti teronggok bisu tanpa ada seorang pun yang 
memainkan. 


Namun, kepasrahan itu segera menguap. Saat larik-larik 
nada merdu tergores dari alunan biola, beserta polesan tuts 
piano yang mengambang indah di udara. 


Erik mengernyit, siapa yang memainkan musik? 


Pertanyaan itu pun terjawab, kala kakinya mencari asal 
suara alunan indah itu. 


Tertampak, Mei dan Kai. Mei tengah memainkan biola, dan 
Kai tengah memainkan piano. Kombinasi keduanya saling 
menyatu, mengiringi kedua mempelai saat akan berjalan 
menuju pelaminan. 


Di sisi kanan dan kiri beberapa karyawanan perusahaannya 
nampak melemparkan kelopak mawar putih ke arah kedua 
mempelai. 


Erik bernapas lega. Semua nampak berjalan lancar, 
instrumen lagu 'A Thousand Years' mengalun merdu. Kai 
dapat mengimbangi permainan biola Mei. 


Erik menatap Kai dan Mei. "Kalian berdua serasi," batinnya 
dalam hati. 
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To be continued ... 


PART 14 


"Saya bangga sama Kkalian berdua, kalian udah bikin klien 
kita puas." Erik menepuk bahu Kai dan Mei bergantian. 


Mei dan Kai saling tatap, refleks keduanya tersenyum simpul 
saat Erik memuji. 


Acara pernikahan itu baru saja usai. Resepsi berjalan lancar, 
pengantin beserta tamu undangannya nampak sangat puas. 
Erik berkali-kali tersenyum penuh penghargaan kepada Kai 
dan Mei. 


"Kai dan Mei, kalian berdua keliatan serasi, kapan kalian 
bikin resepsi pernikahan kalian sendiri?" 


Kai melotot, apa-apaan ini? Apa maksud Papanya coba? 
"Pa ... maaf tapi aku sama Mei itu ..." 


Ucapan Kai terputus saat Erik tiba-tiba mendekatkan jari 
telunjuknya ke bibir Kai. 


"Sstt ... Papa nggak mau tau. Pokoknya kalian berdua itu 
keliatan cocok dan ..." Erik tidak melanjutkan kalimatnya. 


"Dan apa Pak Erik?" tanya Mei penasaran. 


"DAN SAYA UDAH NGGAK TAHAN BUAT NIKAHIN KALIAN! 
SAYA NGGAK MAU TAU, KALIAN BERDUA HARUS NIKAH 
SECEPATNYA!" 


Mei menelan ludah. Kai melotot melihat Papanya bicara 
begitu. 


"Maaf Pa? Papa kenapa?" 


Erik melirik Kai. "Kamu harus segera menikah!" 


aaa 


Ini hari Senin, hari ini cerah tidak semendung biasanya yang 
Kerap kali hujan. Namun, meski hari ini cerah, hati Kai 
sedang tidak cerah. Kenapa? Karna gadis riang itu belum 
juga datang. Entah kenapa pula, hatinya jadi gusar. 


"Heh, kamu liat Mei?" tanya Kai pada seorang karyawan 
wanita yang sedang berjalan di koridor kantor. 


Karyawan wanita itu menggeleng. Kai balas mendengus. 
Entah kenapa pula ia jadi sedikit gusar saat gadis riang itu 
belum menampakkan batang hidungnya. 


"Kamu liat Mei?" 
Lagi-lagi karyawan wanita yang ditanyai Kai menggeleng. 


"Heh, sebentar. Kamu liat Mei?" tanya Kai pada Mbak Asti 
yang barusan melewati koridor. 


"Mei? Mei hari ini nggak masuk kerja Pak. Dia sakit," tutur 
Mbak Asti yang membuat Kai membelalakkan mata. 


"APA? MEI SAKIT??" 
"I-ya Mei lagi dema--." 


"Kasih tau saya alamat rumah Mei sekarang!" Kai memotong 
kalimat Mbak Asti. 


Mbak Asti mengangguk, memberikan alamat rumah Mei. 


daa 


Tidak butuh waktu lama, mobil Kai akhirnya sampai di 
depan sebuah rumah kecil, tempat di mana Mei tinggal. 


Namun, pria itu terlambat. Ya, si menyebalkan Alex sudah 
duluan datang di depan rumah Mei. 


"Kalo kamu sakit kenapa nggak bilang? Kenapa nggak telfon 
saya?" tanya Alex ketika Kai baru saja keluar dari mobilnya. 


"Eh Pak, saya nggak papa kok, orang cuman demam dikit 
doang," jawab Mei. 


"Kamu harus ikut saya ke rumah sakit!" 
"Ngapain Pak? Kan Mei nggak kenapa-kenapa?" 
"Ikut saya!" Alex mencengkram lengan gadis itu. 


Entah punya kontak batin apa, Kai seketika datang dan 
melepaskan cengkraman tangan Alex yang mencengkram 
lengan Mei. 


"Pak Kai?" 

Kai menautkan alis. "Kalian berdua ngapain di sini?" 

"Saya harus bawa Mei ke rumah sakit," ujar Alex. 

Mei sontak menggeleng. 

"Jangan paksa Mei, kalau dia tidak mau!" 

"Tapi dia sakit," balas Alex. 

Kai menarik tangan Alex, membawanya agak jauh dari Mei. 


"Sejak kapan kamu punya rasa peduli sama Mei?" selidik 
Kai. 


Alex terkekeh. "Sejak saya jatuh cinta sama Mei!" tegas 
Alex. 


Kai membelalakkan mata. Apa dia tidak salah dengar? 
Tidak! Tidak mungkin kan. 


"Saya nggak akan mengizinkan kamu jatuh cinta sama Mei!" 
tancap Kai. 


Alex tersenyum remeh. "Why? Jatuh cinta itu butuh izin?" 


Kai terdiam, ia tidak menjawab pertanyaan Alex. Kembali 
menemui Mei yang berdiri bingung di depan rumahnya. 


Menarik lengan Mei, lantas Kai membawa gadis itu ke 
hadapan Alex. "Kamu butuh izin untuk menyukai Mei karna 
.." Kai menjeda kalimatnya. 


Mei yang tidak mengerti apapun mengernyitkan dahi. Apa 
yang sebenarnya sedang terjadi? 


"Karna apa?" tanya Alex. 


"Karna saya juga suka sama Mei," ujar Kai terang-terangan. 


aaa 


Tbc... 


PART 15 
"Karna saya juga suka sama Mei," ujar Kai terang-terangan. 


Alex tersenyum kecut. "Terus apa masalahnya? Saya juga 
punya hak untuk menyukai seseorang kan?" 


Apa maksud semua ini? Mei tak mengerti apapun yang 
sedang terjadi. Berusaha menetralkan detak jantungnya, 
Mei mengingat kalimat yang tadi dikatakan Kai. Apa tadi 
yang barusan Kai katakan? Kai menyukai dirinya? Ah itu 
tidak mungkin kan? Mana mungkin pria seperti Kai 
menyukai gadis seperti dirinya. 


Tak mengubris sikap Kai yang begitu percaya diri, Alex 
justru berseru mengatakan, "lagian saya sama Mei juga 
keliatan cocok kan?" Spontan Alex menggandeng lengan 
Mei, membuat Kai yang melihatnya jadi memanas. 


"Heh, kamu jangan kurang ajar!" Kai melotot, tangannya 
terkepal erat saat melihat Alex menggandeng lengan Mei. 


"Apa masalahnya? Saya juga berhak menyukai Me--" 
BUGH! 


Belum sempat Alex meneruskan kalimatnya, sebuah bogem 
mentah mendadak mendarat di pipinya. Alex tersungkur di 
tanah. Entahlah, Kai tak tau kerasukan apa dirinya, yang 
pasti Kai tidak suka jika 'gadis riangnya' disukai oleh orang 
lain, terlebih jika orang itu adalah Alex. 


"Pak Alex!" seru Mei histeris. Lihatlah apa yang telah 
dilakukan oleh Kai, pria itu menonjok wajah Alex hingga 
memar. Mei mencoba berjongkok, melihat luka memar 
tersebut. 


"Jangan sok lemah, saya tau kamu itu pura-pura," seru Kai 
dengan segenap rasa kesalnya. 


Mendengar seruan itu Mei menatap Kai tajam. "Pak Kai!" 
jerit Mei membuat Kai mengalihkan perhatian. 


"Tadi Pak Kai bilang apa?" tanya gadis itu. 
"A-pa SN 


"Pak Kai itu nggak punya rasa bersalah banget sih! Saya 
memang nggak tau masalah kalian berdua apa. Tapi 
seenggaknya jangan pake kekerasan untuk menyelesaikan 
masalahnya. Bisa nggak sih, sehari aja Pak Kai itu bersikap 
baik ke semua orang?" 


Mulut Kai ternganga, apa-apaan ini? Ia benar-benar diomeli 
oleh gadis riang nya? 


"Masalah kamu apa? Apa masalah kamu hingga saya 
dilarang menyukai seseorang?" Beralih berdiri tegak, 
spontan Alex menarik kerah kemeja Kai. Tidak terima, Kai 
juga balas menarik kuat kemeja Alex. Mei berseru tertahan 
melihatnya. Apa lagi ini? 


"Kamu jangan coba-coba cari masalah sama saya!" 


Mei menghela napas. "UDAH DONG! JANGAN BAKU HANTAM 
DISINI! RUMAH MEI KAN BUKAN RING TINJU! MENDING PAK 
KAI SAMA PAK ALEX LANJUTIN GELUTNYA DI RING TINJU AJA 
SANA!" 


Diteriaki begitu, Kai dan Alex langsung menjauhkan diri 
masing-masing. Bagai dua bocah nakal yang habis dimarahi 
ibunya, kedua pria tampan itu tertunduk menatap tanah. 


Mei menatap dua pria itu datar. "Dahlah, karna nggak ada 
hal penting yang harus dibicarakan, mending Mei masuk 
rumah. Istirahat biar besok bisa lanjut kerja. Oke, Bapak- 
bapak Mei pamit masuk rumah ya?" 


Namun, saat itu pula Kai dan Alex--kedua pria itu menahan 
lengan Mei bersamaan. Mei mendengus, kali ini apa lagi 
masalahnya? 


"Apa?" tanya Mei sebal. 


KKKKK 


Pertanyaan Mei akhirnya terjawab, saat kedua pria itu 
membawanya ke sebuah taman wisata terbesar di Bogor. Ya, 
Kebun Raya Bogor. 


Aneh sebenarnya, saat Mei yang kini tengah demam di bawa 
ke tempat ini. Ini ide Kai, pria itu ngotot mengatakan jika 
berdiam di rumah dengan beristirahat saja tidak akan 
membuat sehat. Ya sudahlah, Mei mengalah, katakanlah 
meski badannya sedikit panas, Mei tetap bisa menghirup 
udara segar di sini. 


"Heh, kita itu harusnya nggak bawa Mei ke sini!" seru Alex 
yang berdiri di sebelah kiri Mei. 


"Diam! Kamu manusia perusak suasana sebaiknya nggak 
usah banyak bicara," balas Kai yang berdiri di sebelah 
kanan Mei. 


"Apa kamu bilang perusak suasana? Jaga mulut kamu! 
Bukannya kamu yang selalu merusak momen saya sama 
Mei." 


"Mungkin itu takdir, alam semesta tidak mengizinkan kalian 
berdua untuk lebih dekat." 


"Diam! Jangan bikin saya emosi!" Alex mengepalkan tinju. 


"Sayangnya saya sangat ingin membuat kamu emosi!" balas 
Kai yang semakin membuat Alex emosi. 


Yang bisa dilakukan Mei hanyalah menutup telinga. Lihatlah, 
kedua pria itu sibuk berdebat tanpa memperdulikan tatapan 
aneh dari para pengunjung Kebun Raya yang berlalu lalang. 


Mei mendengus. "Udah dong! Jangan pada ribut di sini 
kenapa sih? Nggak malu apa diliatin orang?" 


"Dari pada ribut mending kita liat Istana Bogor," ajak Mei. 


Kedua pria itu mengikuti langkah Mei, meski keduanya 
saling sikut-menyikut, saling berseru kesal, Ya, meski begitu 
Alex dan Kai tetap menurut pada Mei. 


Hatsyi! 


Sampai di depan pekarangan Istana Bogor, entah dapat 
dorongan dari mana, Mei mendadak bersin tepat di hadapan 
wajah Kai. Kai berusaha sabar, berusaha menahan rasa 
kesalnya. Ya, meski Alex diam-diam menertawakannya. 


"Maaf Pak, Mei nggak sengaja," kata gadis itu dengan 
polosnya. 


Kai tak membalas, pria itu justru menatap Mei tajam. Jari 
telunjuk Kai menunjuk hidung Mei, membuat Mei perlahan 
menjauhkan diri. 


Jantung Mei berdetak lebih kencang. Apa Kai akan marah? 
Sial! Ia jadi takut. 


Kai menyeringai "Kamu nggak sop--" 


Belum sempat kalimat Kai terucap sempurna, Mei dengan 
kepolosannya sudah berlari meninggalkan Kai dan Alex. 
Jujur Mei takut dengan kemarahan Kai. 


"Heh, kamu jangan lari! Kamu nggak sopan ya!" seru Kai. 


"Sumpah Pak! Mei nggak sengaja sumpah!" ujar gadis itu 
sembari berlari-lari di atas rerumputan hijau yang 
terpangkas rapi. 


"Berhenti saya bilang!" Kai mengejar Mei. 


"Pak maafin Mei, Mei nggak sengaja!" cicit gadis itu, namun 
tampak imut di mata Kai. 


Napas Kai tersengal. "Stop! Kamu jangan lari bisa nggak 
sih!" 


Bertepatan dengan seruan itu Mei berhenti, segera 
membalik badan. Lantas gadis itu terlonjak kaget saat 
melihat Kai berlari cepat ke arahnya. 


Hingga... 


Kai yang berlari cepat itu menabrak Mei. Sontak Mei terjatuh 
di rerumputan, dan sialnya ... jatuhnya Mei itu membuat Kai 
ikut jatuh. Hingga pada akhirnya peristiwa serupa saat di 
koridor kantor itu kembali terulang. Ehm ... Ya kali ini Kai 
yang menindih tubuh Mei. 


Mei dan Kai membeku, kedua netra itu bertemu. Dan 
dengan jarak wajah yang sangat dekat itu membuat hidung 
keduanya bersentuhan. Hingga tak lama ... 


Hatsyi! 


Menyakitkan! Muka Kai kembali kena sasaran bersin. 


aa 


Tbc... 
Apa tanggapan kalian mengenai cerita ini? 


Jangan lupa pencet bintang ya ngab:) 


PART 16 
Hatsyi! Hatsyi! 


"Mei, kamu kan nggak enak badan. Apa nggak sebaiknya 
kamu ke rumah sakit?" tanya Alex cemas. 


Mei menggeleng. "Nggak usah Pak Alex, Mei nggak apa-apa 
Kok." 


Sebenarnya Kai dan Mei sedang berada dalam situasi 
canggung. Setelah kejadian barusan itu Kai menjauh. Mei 
merasa bersalah, ingin minta maaf tapi gadis itu takut Kai 
akan marah. Jadilah, sekarang hanya Alex yang mengajak 
Mei bicara. Sementara Kai hanya diam. 


Hatsyi! Hatsyi! 


Hidung Mei merah, ia bersin berkali-kali. Tampaknya 
berjalan-jalan di Kebun Raya Bogor saat badan tidak sehat 
adalah ide buruk. 


Alex mendengus, makin khawatir dengan kondisi kesehatan 
Mei. Lagian ide Kai itu sama sekali tidak berguna. Lihatlah 
sekarang, bukannya tambah baik, kondisi Mei jadi tambah 
buruk. 


"Mei, kamu istirahat dulu ya. Jangan jalan-jalan dulu," kata 
Alex setengah khawatir. 


"Nggak papa Pak Alex, saya nggak papa kok," tolak Mei. la 
masih ingin berjalan-jalan mengelilingi Kebun Raya. 


"Ya udah kalo gitu, saya ke parkiran mobil sebentar, saya 
mau ambil masker," ujar Alex. 


"Buat apa Pak?" 


"Buat kamu, kamu kelihatannya dari tadi bersin terus. 
Sebaiknya kamu pake masker," jelas pria itu. 


Mei melirik Alex lamat-lamat, tampak raut muka khawatir di 
wajahnya. Sangat berbeda dengan Kai yang jelas hanya 
menampilkan raut muka datar di wajahnya. 


"Oke Pak, makasih banyak. Maaf ngerepotin," ujar Mei 
sambil tersenyum setulus mungkin. 


Melihat hal itu, Kai yang berdiri disebelah Mei jadi sebal. 
Dasar Mei tidak peka, tidak bisakah gadis itu mendeteksi 
jika sekarang ia tengah marah. Kai Mendengus. 


Mei menatap punggung Alex yang perlahan menghilang, 
lantas beralih menatap Kai. "Pak Kai, Mei minta maaf ya," 
ujarnya penuh penyasalan. 


Kai diam, pandangannya datar. Tidak menanggapi ucapan 
Mei. 


"Pak, maafin Mei karna bersin di muka Bapak." Mei tidak 
menyerah, ia sungguh menyesal atas kejadian tadi. 


"Nggak!" jawab Kai pendek. 

"Ya maafin Mei dong Pak." 

"Ada syaratnya," kata Kai. 

"Apa?" 

Kai melirik sekitar. "Ikut saya," ajak Kai, pria itu cepat-cepat 
mengandeng tangan Mei, segera membawa gadis itu pergi. 


Bahkan, melupakan Alex yang tengah berjalan menghampiri 
Mei. 


"Pak, kita mau ke mana sih?" tanya Mei heran dengan 
tingkah absurd Kai. 


"Udah kamu diam, jangan banyak bicara!" tegas Kai. 


Dirasa sudah cukup jauh dari tempat semula, Kai akhirnya 
melepaskan tangan Mei. Ehem ... ya sebenarnya ini 
hanyalah alibi agar Alex tidak dekat-dekat dengan Mei. lya, 
biarlah pria itu berkeliling mencari Mei. 


Kai kemudian berujar, "besok-besok kamu tau syaratnya 
apa!" 


"Kenapa nggak kasih tau sekarang Pak?" tanya Mei polos. 


"Udahlah itu bisa dibicarakan nanti-nanti. Sekarang, coba 
kamu liat ke sana!" Telunjuk Kai mengarah ke sebuah pohon 
yang menjulang tinggi. Dan ... lihatlah di sekeliling pohon 
itu, serbuk-serbuk kapuknya berjatuhan lantas perlahan 
turun di atas rerumputan hijau. 


Bagai salju turun dari langit, pohon kapuk randu yang Kini 
sedang meranggas itu terlihat indah. Lihatlah kapuknya 
yang berguguran di atas rumput hijau, itu bagai salju ajaib 
yang baru saja turun di negara tropis. 


Mei berlarian ke arah pohon kapuk tersebut. Melupakan Alex 
yang mungkin tengah sibuk mencari-cari keberadaannya. 
Melihat sekitar, gadis itu bagai berada di negara musim 
dingin. Riang melihatnya, Mei meraih kapuk kapuk yang 
tengah berterbangan itu, terasa lembut di tangan. 


"Ada salju Pak, liat sini ada salju," ujar Mei riang, Kai 
tersenyum melihatnya. Senang sekali melihat 'gadis 
riangnya' kembali tersenyum. 


"Ini namanya salju lokal," ujar Kai sembari merebahkan 
dirinya ke atas rumput hijau yang kini dipenuhi 'salju lokal'. 


Mei ikut merebahkan diri. Bersebelahan dengan Kai, Mei ikut 
menatap antusias. Berlatarkan langit biru, Mei kembali 
menatap kapuk-kapuk yang sedang berguguran ke bawah. 
Indah sekali. 


"Pak, Mei boleh nanya?" 

"Apa?" 

"Bapak serius ..." Mei tidak melanjutkan kalimatnya. 
"Serius apa?" 

"Itu loh ... yang tadi Pak" 

"Yang mana?" 

"Ituloh ..." 

"Yang mana?" 

"Yang itu ... aduh masa Bapak nggak paham sih?" 
"Yang saya bilang saya suka sama kamu?" 


Mengetahui hal itu muka Mei memerah. Siaal! Kenapa juga 
ia harus membahas masalah itu. 


Kai tersenyum. "Iya saya serius suka sama kamu," jawab Kai 
lantang. 


aaa 


Tbc... 


PART 17 


"Ilya, saya serius suka sama kamu," jawab Kai lantang. 


Muka Mei bersemu, apa ini? Ini tidak nyata kan? Mana 
mungkin pria seperti Kai menyukai dirinya. Sadarlah, ini 
semua pasti mimpi. 


Mengetahui raut wajah Mei yang berubah itu Kai terkekeh. 
"Jangan salah paham, maksud dari saya suka kamu itu 
adalah saya suka sama kamu kalo kamu sakit. Kalo kamu 
sakit kan kamu nggak ngeselin, nggak bikin masalah, dan 
yang lebih penting bawelnya kamu jadi berkurang," jelas 
Kai. 


Seketika Mei menatap Kai masam, ternyata itu maksudnya. 
Ya, memang sih, tidak mungkin kan, seorang Kai menyukai 
gadis aneh seperti dirinya. Eh, Mei menggelengkan 
kepalanya dua kali, kenapa ia jadi seperti berharap? Tidak! 
Jangan berharap! Mei menggelengkan kepalanya. 


"Btw kayaknya mau hujan deh." Kai menunjuk langit yang 
semula cerah berubah menjadi muram. 


"Hujan? Yeeyy hujan!" Mei bersorak riang saat satu tetes air 
hujan mengenai dahinya. 


"Kamu itu nggak paham ya? Hujannya kan bisa bikin kamu 
tambah sakit!" 


"Nggak! Hujan nggak bisa bikin sakit kok, orang hujan itu 
baik buat kesehatan," balas Mei. 


Kai mendengus, "Kata siapa?" 


"Kata Mei," ujar gadis itu. 


"Bohong!" 
"Kalo bohong pasti hidung Mei panjang." 


"Nggak mungkin, hidung kamu kan pesek! Nggak 
mungkinlah tiba-tiba jadi panjang." 


Mei mendengus dibilang pesek. "Terserah pokoknya Mei 
mau main hujan!" 


"Jangan!" larang Kai. 


Sebelum Kai mengomel panjang lebar, tentang larangan 
bermain hujan, Mei sudah duluan berlari menjauhi pohon 
kapuk randu tersebut. 


"Jangan lari!" jerit Kai, namun tak dihiraukan oleh Mei. 


Hujan mulai turun, bulir-bulirnya runtuh membasahi pohon- 
pohon dan rumput hijau di sekitar. Mei masih terus berlari- 
lari, hingga tanpa sengaja gadis aneh itu jatuh tersandung 
batu. Kai tertawa melihatnya. Dasar gadis keras kepala! 
Sudah berkali-kali diperingati masih juga berlari. 


Kai segera menghampiri Mei, mengulurkan tangannya untuk 
membantu Mei. Mei meraihnya, segera berdiri dari jatuhnya. 
Tak apa meski lututnya luka, ia masih tetap ingin main 
hujan. Mei kembali bersiap ingin lari. 


Namun, hal itu tidak akan Kai biarkan kembali terjadi. Ya, 
sebelum Mei berlari dan melakukan 'tarian hujan' tak jelas 
itu Kai dengan segera menangkap pinggang Mei. 
Mengalungkan tangannya ke pinggang gadis itu erat-erat 
dari arah belakang. Tujuannya hanya satu, agar Mei tak bisa 
lari. 


Membeku, Ya bagaimana tidak. Kai dengan seenaknya 
mengalungkan tangannya ke pinggang Mei. Bukan hanya 
tidak bisa lari, Mei jadi tidak bisa menetralkan detak 
jantungnya dengan baik. 


"Pak, bisa lepas nggak?" kata Mei sedikit canggung. Detak 
jantungnya sedikit tak normal sekarang. 


"Nggak!" tegas Kai, tak lama pria dengan tangan yang 
masih terkalung di pinggang seorang gadis itu berjalan 
menghampiri sebuah pohon rimbun. Pohon yang dirasa 
cukup aman untuk berteduh dari hujan 


"Hujan itu nggak baik buat kesehatan!" kata Kai setelah 
sampai di bawah pohon tinggi menjulang itu. 


Mei mendengus, "Kata siapa?" 


"Kata saya," balas Kai dengan tangan yang masih 
mengalung erat di pinggang Mei. 


Yang bisa dilakukan Mei hanyalah diam, meski jantungnya 
saat ini berdegup begitu cepat. Bagaimana lah ini? Kai tidak 
mau melepaskan pinggangnya. 


"Pak bisa ngg--" 


Belum sempat meneruskan kalimatnya, Mei dibuat diam 
saat Kai tak sengaja meletakkan dagunya di bahu Mei. 
Astaga! Apa maksudnya? 


Angin berderu kencang saat itu, pohon-pohon yang 
menjulang tinggi di sekitarnya bergoyang-goyang, langit 
yang kini menumpahkan air itu lebih muram dari semula. 
Gelap, angin berdesir menerbangkan rambut Kai dan Mei. 


Mei masih tak habis pikir dengan tingkah Kai. Apa yang 
terjadi dengan Kai? Mei kini bisa merasakan tubuh pria itu 
sedikit bergetar. 


"Jangan bergerak ... saya mohon!" ujar Kai, nada bicaranya 
terdengar bergetar. Pria itu memeluk pinggang Mei lebih 
erat. Wajahnya ditenggelamkan di bahu Mei. 


"Pak Kai kenapa?" tanya Mei cemas. 
"Ge... lap saya ngggak su ... ka," ujar pria itu sedikit terbata. 


Phobia gelapnya kambuh ternyata, Mei mengangguk 
paham. "Pak, gelap itu bukan ancaman, gelap itu cuma 
sebuah perjalanan untuk mencari penerangan. Bapak tau 
nggak? Gelap adalah awal dari datangnya sebuah cahaya." 


Entahlah, yang dilakukan Kai hanyalah diam memeluk 
pinggang Mei erat, sembari menenggelamkan wajahnya. 
Bukan modus, ia hanya takut. la sungguh takut dengan 
gelap, bukan hanya takut melainkan benci. 


Mei tak menyerah, ia masih tetap ingin menguatkan Kai. 
"Bapak tau? sebelum suka hujan Mei juga pernah benci 
sama hujan." 


"Asal bapak tau, awal mula Mei suka hujan itu dari 
kemarahan dan kebencian Mei terhadap hujan," lanjut Mei. 


"Ma .. maksudnya?" 


"Dulu, kedua orang tua Mei meninggal saat hujan. Waktu itu 
umur Mei masih lima tahun. Hujan itu datang pas banget 
waktu Mei mau datang ke resital biola. Meski Mei nggak 
maksa, Bunda sama Ayah ngotot banget mau ngantarin Mei 
ke sana. Dan akhirnya Bunda sama Ayah nganterin Mei 
dengan mobilnya. Tapi nggak mudah nyetir di dalam mobil 


pas hujan lagi deras-derasnya. Apa lagi jarak pandang jadi 
nggak jelas. Sampai akhirnya kecelakaan itu pun terjadi ... 
Bunda sama Ayah pergi." Mei mengakhiri ceritanya, ia masih 
ingat jelas dengan kejadian tersebut. 


Kai menelan ludah, kenapa? Kenapa gadis ini harus 
menerima takdir pahit itu? Kenapa takdir begitu kejam 
terhadap Mei? Dan lihat sekarang, kenapa gadis ini bisa 
sangat riang? Bagaimana ia bisa melewati semua kesedihan 
itu? 


"Karna kejadian itu Mei benci dan marah sama hujan. Tapi 
perlahan saat Mei menerima kejadian itu, rasa benci itu 
luntur jadi rasa suka." Mei menyentuh lengan Kai, berusaha 
memberikan kekuatan. 


Kai melepas tangannya dari pinggang Mei. Berusaha berdiri 
tegak untuk memandang langit gelap mencekam itu. 
Terbesit sedikit rasa takut di dalamnya, namun sekali lagi ia 
membenci gelap. Benar, seharusnya rasa benci itu bisa 
menentang segala rasa takutnya. 


Menguatkan diri, Kai menengadah ke atas, dengan segala 
kebenciannya Kai menatap langit gelap itu nyalang. 
Berhasil, Kai dapat menatapnya, kali ini tidak ada lagi rasa 
takut. Tidak ada lagi pingsan ataupun sesak napas saat 
melihat sekelilingnya gelap. Kai berhasil mengalahkan 
ketakutan terbesarnya. 


Tersenyum, Kai memandang Mei penuh penghargaan. 
Refleks saja Kai memeluk gadis itu erat. Mei kaget, wajahnya 
bertabrakan dengan dada bidang Kai. 


Tak berselang lama, sebuah mobil sedan muncul ke arah 
keduanya. Itu mobil Alex, Kai menyeringai saat Alex keluar 
dari mobilnya dengan muka masam. 


Ya, hari ini mungkin Kai berhasil mengalahkan dua 
ketakutan terbesarnya. Takut akan gelap, dan takut jika 
gadis riangnya diambil Alex. 


aaa 


Tbc.... 
Menurutmu lo cerita ini masuk akal ga sih? 


PART 18 


Pagi kesekian di Kota Bogor, matahari bersinar hangat 
menyelimuti kota. Langit biru terang, dengan awan putih 
menggantung cerah. Sepagi ini kesibukan kota baru saja 
dimulai. 


Ping! 


Bunyi nontifikasi dari whatsapp itu membuat seorang gadis 
yang tengah bergumam riang di trotoar itu menjadi terhenti. 
Mengetuk layar ponselnya, gadis itu langsung mendengus 
kesal saat mendapati pesan dari 'manusia muka datar'--ya 
begitulah nama Kai di dalam kontak telepon Mei. Iseng saja, 
lagian Kai itu kan memang selalu bermuka datar. 


Manusia muka datar 
[Masih ingat dengan perkataan saya semalam kan?) 
[Saya akan maafin kamu dengan satu syarat] 


[Syaratnya adalah hari ini kamu harus jadi babu 
saya!) 


Begitulah isi pesan chat dari Kai, Mei mengeluh. Sebegitu 
susahnya ya memaafkan kesalahan seseorang? Lagi pula 
menjadi babu? Kenapa harus menjadi babu? Mei 
menyumpahi Kai. 


Ping! 


Satu lagi nontifikasi whatsaap yang membuat Mei makin 
mendengus kesal. 


Manusia muka datar 


Jangan ngeluh, saya tau kamu nyumpahin saya! 
Pokoknya hari ini kamu harus mengerjakan semua 
yang saya perintahkan!) 


Mei melirik sekitar, kenapa Kai bisa tau? 


daaa 


Manusia muka datar 


[Segera ke ruangan saya sekarang] 
Jangan terlambat] 
[Saya benci sama orang yang nggak disiplin] 


Siang ini, sudah sepuluh kali Kai menyuruh-nyuruh 
seenaknya. ini kesebelas kalinya Mei disuruh datang ke 
ruangan Kai. Ya, meski Kai memanggil Mei untuk melakukan 
hal-hal yang sangat sepele, seperti mengikatkan tali sepatu 
Kai yang lepas, mengambilkan berkas yang bahkan letaknya 
sangat dekat dengan Kai, atau bahkan mengambilkan pena 
Kai yang jatuh di lantai. 


Kira-kira kali ini apa lagi? 


Saat masuk ke dalam ruangan kerja Kai, Mei dibuat 
ternganga. Kai, pria itu kini tengah berdiri di atas meja 
Kerjanya, apa yang dilakukan pria aneh itu? 


"Kenapa Pak?" tanya Mei heran. 
Kai menunjuk sesuatu di lantai. "itu ..." 


Melirik ke arah tunjuk Kai, Mei mendengus gemas. Itu hanya 
seekor laba-laba. Mungkin laba-laba itu tak sengaja jatuh 
dari berkas-berkas dokumen di ruangan kerja Kai yang telah 
berdebu. Huh, dengan laba-laba yang sekecil ini kenapa pria 
itu harus takut? 


Mei menyeringai, mengambil laba-laba itu dari lantai lalu 


menjauhi laba-laba tersebut. 
"Cuma laba-laba kok, Pak." ujar Mei. 


"Ih buang sana jauh-jauh!" Kai mengomel saat laba-laba itu 
diarahkan kepadanya. 


"Pak Kai pengecut! Masa iya sama laba-laba doang takut?!" 
ejek Mei. 


"Apa kamu bilang?" 


"Eh nggak kok Pak, hehe saya pamit pergi dulu ya!" kata 
Mei. Berusaha kabur dari ruangan kerja Kai. 


Kai tersenyum tipis melihat tingkah Mei. 


Baru satu langkah keluar dari ruangan kerja Kai, Mei tak 
sengaja berpapasan dengan Bu Sofi yang kebetulan lewat di 
depannya. 


"Bu," sapa Mei. 


Sofi menatap Mei tak bersahabat. Menyorot angkuh, lantas 
berujar, "jangan sok belagu deketin Kai! Kasta kamu sama 
dia itu beda jauh, tolong jangan keganjenan sama Kai!" 


Mei mengernyitkan dahi. "Ma-maksud Bu Sofi apa ya?" 


Sofi mendorong bahu Mei dengan jari telunjuknya, seakan- 
akan Mei itu menjijikan. "Saya kenal Kai dari kecil, saya tau 
jelas perempuan seperti apa yang tepat buat Kai! Jadi 
jangan terlalu berharap lebih." 


Bertepatan setelah mengatakan kalimat itu Sofi 
menyeringai, lantas tak lama meninggalkan Mei yang 


termangu bingung. 


aaa 


Malam, ketika Mei tengah asik-asiknya rebahan sambil 
menonton acara televisi kesukaannya, nontifikasi dari 
whatsapp itu membuat si-empu kembali mendengus kesal. 


Manusia muka datar 


[Ke rumah saya sekarang!) 

(Penting!) 

[Saya kasih kamu waktu sepuluh menit dari 
sekarang! 

JANGAN NGELUH!) 

JANGAN NGEBANTAHIJ 

UANGAN TELAT!) 


"KAI GOBLOK!" umpat Mei kesal. 


Tidak bisakah pria itu membiarkan dirinya tenang? Lagi pula 
ini sudah malam. Bahkan sekarang sudah pukul setengah 
sembilan. Apa ia harus pergi malam-malam begini? Ke 
rumah Kai? Ah menyebalkan! 


daaa 


Meski di tengah jalan ia terus menyumpahi Kai, Mei akhirnya 
tetap menuruti permintaan absurd pria itu. Gadis polos itu 
Kini sedang memasuki rumah Kai. Sial! Rumah Kai yang 
terlalu mewah itu membuat Mei merasa seperti jadi 
pengemis yang meminta sumbangan ke rumahnya. 


Mei jadi teringat ucapan Bu Sofi, "jangan sok belagu deketin 
Kai! Kasta kamu sama dia itu beda jauh, tolong jangan 
keganjenan sama Kai!" Jujur, ucapan Bu Sofi itu benar 


adanya. Namun, bagimanalah jika Kai yang justru memaksa 
menyuruhnya datang? 


Ya, mau bagaimana lagi, rumah Kai yang mewah ini 
ukurannya bahkan sepuluh kali lebih besar dari rumah kecil 
miliknya. Lampu gantungnya saja mungkin harganya lebih 
mahal dari rumahnya, guci-guci pajangan itu mungkin 
harganya jutaan, atau bahkan ratusan juta. 


Rumah Kai saat ini sepi. Tadi kata satpam yang berada di 
pintu gerbang Kai sedang berada di kolam renang. Sedang 
menunggui dirinya. Ah, menyebalkan! Entah apa pula hal 
sepele yang harus ia kerjakan kali ini. 


Kolam renang yang dimaksud satpam di pintu gerbang tadi 
mulai terlihat, itu adalah ruangan khusus dimana siapapun 
yang ingin berenang bisa berenang sepuasnya. Mei melirik 
kolam renang itu. Sungguh sangat luas batinnya dalam hati. 


Namun, perhatiannya kembali tergantikan saat manusia 
menyebalkan yang berenang di dalamnya itu mulai 
menampakkan diri, "Heh, kamu datang terlambat! Nggak 
disiplin banget sih?!" 


Mei menutup matanya saat tak sengaja melihat tubuh Kai 
yang telanjang dada. Ya, pria itu hanya memakai celana 
pendek di atas lutut. Ah, dan ... yah ada sedikit roti bakar di 
perutnya. 


"Jangan lebay! Sebenarnya kamu suka kan ngeliat perut 
sixpack saya?" 


"Ih jangan kegeeran kenapa sih Pak?" 


Kai hanya balas melengos. 


"Udah sekarang, mending kamu bantu saya naik dari 
Kolam!" Kai menjulurkan tangannya, mengisyaratkan agar 
Mei segera menyambut tangannya. 


Mei ragu-ragu menyambut tangan Kai. Dapat! Kai 
menggengam erat tangan gadis itu. Sambil menyeringai 
nakal satu kakinya segera naik dari dasar kolam renang. 
Namun, lagi-lagi saat Kai sudah naik dari dasar kolam, iseng 
tangan kiri Kai yang bebas menarik pinggang Mei ke 
belakang. 


Spontan ... bukannya keluar dari kolam renang, justru 
keduanya terjatuh di dalam kolam secara bersamaan. Mei 
yang tak bisa berenang gelagapan. Namun, itu tak 
berlangsung lama karna Kai segera mengendongnya di atas 
air. 


Mei membeku. Perasaannya tercampur aduk. Dan yang lebih 
mengejutkan sekarang ia bahkan bisa merasakan bentuk 
kotak-kotak di perut Kai. 


Kai tertawa gemas melihat tingkah Mei. Rencananya 
berhasil! 


daa 


Tbc.... 
Menurutmu Kai itu orangnya kek mana sih? 


PART 19 


Masih sama-sama diam di posisinya. Keduanya saling 
menatap intens. Kai dengan wajah rupawan blasteran surga, 
bercampur dengan alis lurus alami, bola mata hitam tajam, 
serta bibir ranum merah muda yang tersenyum lebar ke 
arah Mei. 


Mei tak habis pikir, bagaimana pria itu bisa terseyum ke 
arahnya di situasi seperti ini. Terlebih Kai mengendongnya 
tanpa mau melepaskan pandang. Tatapan pria itu membuat 
jantungnya bagai berhenti mendadak. 


Jujur, meski menyebalkan pria ini punya pesona yang 
mematikan. Lihatlah bibir ranum yang kini melengkung 
indah itu. Sangking manisnya, mungkin gula pasir kalah 
manis dengan senyum yang jarangggg sekali Kai 
perlihatkan. 


"Kenapa? Kamu terpesona?" 


Mendengar ucapan Kai, Mei segera tersadar. Hufttt ... Mei 
menarik napas, menetralkan denyut jantung. 


Setelah cukup normal, gadis polos itu mulai mengomel. 
"BAPAK UDAH GILA YA? KENAPA BAPAK JATOHIN SAYA DI 
KOLAM? EMANG SALAH SAYA APA? ATAU JANGAN-JANGAN 
BAPAK PUNYA DENDAM KESUMAT YA SAMA SAYA?!" Mei 
memukul-mukul pundak Kai. Memberontak. 


Meski dipukul terus-terusan, Kai tetap tak melepaskan. 
Jangan khawatir, pukulan Mei sama sekali tak terasa sakit 
bagi Kai. 


"PAK LEPASIN SAYA!" 


Kai masih bergeming tidak menjawab seruan gadis itu, 
justru makin tersenyum lebar ke arah Mei. 


Mei memberontak dalam gendongan. Namun tenaga Kai 
yang begitu kuat membuatnya tak bisa lepas. 


"PAK TURUNIN SAYA!" 


Mendengar kalimat itu Kai menurunkan Mei. Sontak saja 
gadis itu gelagapan, kepalanya tenggelam di dalam air. Mau 
bagaimana lagi? Kolam itu terlalu tinggi untuk orang yang 
berpostur mungil seperti Mei. 


Sekejap, Kai kembali menggendong Mei. Kedua tangannya 
dengan sigap mengangkat gadis itu ke atas air. 


Terbatuk, air kolam itu sempat terminum oleh Mei. Napasnya 
terengah-engah, Mei tidak bisa menahan napas lebih lama 
di dalam air. Kai terkekeh gemas melihat Mei. 


"Jangan pergi!" Itu kalimat pertama yang diucapkan Kai. 


Masih dengan sedikit terbatuk. Mei menautkan alis, tak 
paham dengan ucapan Kai. 


"Jangan pernah pergi!" Kai mendekatkan wajahnya ke arah 
Mei. Sontak hidung keduanya bersentuhan. Kedua bola 
mata hitam pekat milik Kai menatap lekat manik mata Mei. 


Mei menelan ludah. 


"Sayasukasamakamu!" kata Kai tanpa sedikitpun menjeda 
kalimatnya. 


"A--apa?" 


Bohong, jika Mei tidak mendengar ujaran Kai barusan. Mei 
tahu, tadi Kai bilang "SAYA SUKA KAMU!". Ah, tunggu. Ini 


pasti tidak nyata bukan? Mana mungkin Kai menyukainya. 


"Pak, tadi Bapak bilang apa?" Dengan jantung yang 
berdetak begitu kencang itu, Mei memberanikan diri untuk 
bertanya. 


"SAYA SUKA SAMA KAMU, MEI!" seru Kai lantang. 


Apa dia tidak salah dengar? Mei menggelengkan kepalanya. 
Ah, ini sungguh seperti mimpi. 


"Bapak bercanda kan?" 
Kai terkekeh, "Nggak! Saya serius suka sama kamu!" 


"Asal kamu tau, menjadikan kamu babu itu sebenarnya 
cuma alasan agar saya bisa lihat kamu setiap jam, setiap 
menit, bahkan setiap detik!" lanjut Kai. 


"Saya suka sama tingkah kamu yang nyebelin plus sering 
bikin masalah!" 


Mei membelalakkan mata. 


"SAYA CINTA SAMA KAMU! JANGAN PERNAH MENJAUH! 
JANGAN PERNAH PERGI! DAN JANGAN PERNAH 
MENGHILANG!" Kai memeluk gadisnya itu dengan erat. 


Mei menelan ludah. 


aaa 


Pakaiannya basah kuyup, untungnya Kai berbaik hati 
meminjamkan pakaian. Kini tubuh pacarnya itu dibalut 
dengan sebuah hoodie warna merah hati, beserta celana 
training yang kebesaran. 


Kai tertawa gemas saat melihat sang pacar, keluar dari 
kamarnya. Dengan pakaian super kebesaran itu Mei terlihat 
begitu lucu dan imut. 


"Kenapa?" tanya Mei heran saat melihat Kai tertawa. 


"Huahahahah ... ka ... mu ... huaahaha!" Kai tidak bisa 
menghentikan tawanya. Gadis itu terlihat begitu lucu di 
matanya. 


Mei menatap masam, "udah, Pak Kai pake baju sana!" 
Perintah Mei. Pasalnya Kai saat ini hanya memakai celana 
pendek selutut. Bertelanang dada, yang sedikit 
memamerkan perut kotak-kotak yang ia punya. 


"Nggak mau!" 

"Nanti, masuk angin lho!" 
"Khawatir sama pacar kamu?" 
"Ish ... apaan sih?" 


Kai menarik pipi Mei, pipi gadis itu merah. Sangat lucu di 
matanya. 


"Udah Pak Kai pake baju sana!" Mei mendorong pria itu agar 
masuk ke dalam kamar. 


Namun, sejurus kemudian, sebuah suara dari ruang tamu 
membuat kedua orang itu saling tatap. 


"Kai, kamu udah tidur?" 


Mendengar suara itu Kai reflek membawa masuk Mei ke 
dalam kamar. Bagaimana ini? Apa yang harus ia katakan 
pada Papanya jika ia membawa seorang perempuan ke 
rumah? 


"Kenapa Pak?" tanya Mei polos. 
"Kamu harus sembunyi?" 
"Hah? Sembunyi?" 


"Iya, Papa bakal marah besar kalo liat saya bawa perempuan 
ke rumah." 


Kai menatap sekeliling kamarnya mencari tempat yang bisa 
dijadikan tempat persembunyian. 


"Di dalam lemari aja Pak," usul Mei. 


"Jangan! Papa kalo masuk ke dalam kamar sering buka 
lemari buat pinjam jas sama dasi." 


"Nah, kamu sembunyi di dalam selimut tempat tidur aja, 
tubuh kamu kan mungil, Papa pasti bakal ngira kalo yang 
ada di dalam selumut itu guling, bukan orang." 


Mei menatap penuh tanda tanya. 


"Kai, kamu udah tidur belum? Papa masuk ke kamar kamu 
ya?" 


Bertepatan dengan kalimat itu di ucap, tanpa menunggu 
waktu Kai memasukkan Mei ke dalam selimut. 


"Kai?" Erik membuka pintu, lalu masuk ke dalam kamar. 
"Kenapa Pa?" 

"Kamu belum tidur?" 

Kai menggeleng. "Belum ngantuk." 


"Tunggu, kamu kenapa nggak pake baju?" selidik Erik. 


"Panas, cuacanya lagi panas." 

"Bukannya ada AC?" 

"Nggak baik terus-terusan tidur pake AC," 

"Yaudah tidur sana!" 

"Sebentar lagi ya Pa?" 

"Ini udah malam! Kamu mau ngapain lagi? Udah tidur sana!" 


Bukannya Kai tidak mau tidur, tapi di dalam tempat 
tidurnya kan ada Mei. Kalau Kai tidur di sana otomatis kan ... 
ah sudahlah. 


"Kai! Kamu nggak dengerin omongan Papa?" 


Kai menelan ludah. Apa ia harus benar-benar tidur? Satu 
ranjang dengan Mei? 


"Tidur!" Erik menatap Kai tajam. 


Perlahan pria itu melangkah menuju tempat tidurnya. Masuk 
ke dalam selimut, seranjang dengan Mei ... 


"Nah, tidur yang nyeyak ya! Btw Papa minjem jas sama dasi 
kamu lagi ya?" 


"Oke Pa!" Sudah Kai duga, Papanya akan mengobrak-abrik 
lemari pakaiannya lagi. Huftt ... untung saja Mei urung 
masuk ke dalam lemari itu. 


Membenamkan selimutnya di atas kepala, kini di bawah 
selimut itu Kai dapat melihat gadisnya yang kini meringkuk 
berhadapan dengannya. 


Pkokokokok 


Tbc... 
Astaga Kai, kamu solimi sekali 


PART 20 


Cahaya matahari menerabas tirai jendela. Silau. Gadis yang 
masih memakai hoddie merah hati itu menggeliat, mulai 
membuka matanya. Perlahan, matanya terbuka. Lantas 
sejurus kemudian terkejut saat objek pertama yang ia lihat 
adalah seorang pria yang kini menjadi pacarnya. Dia--Kai, 
pria yang kini sedang menatapnya sambil tersenyum. 


Mei membelalakkan mata, apa? Apa yang ia lakukan 
semalam? 


Seperti dapat membaca pikiran Mei, Kai segera 
menjelaskan, "semalam kamu ketiduran, karna Papa terlalu 
lama keluar dari kamar saya. Maaf, saya nggak tega 
bangunin kamu, tapi jangan mikir yang aneh-aneh. 
Sumpah! Demi tuhan saya nggak ngapa-ngapain kamu!" 


Apa ucapan Kai bisa dipercaya? Bagaimana pun kan .... 
arghhh bagaimana ia bisa tertidur tadi malam. 


Mei menatap Kai penuh selidik, "gimana kalo Mei nggak 
percaya?" 


"Sumpah! Saya nggak ngapa-ngapain kamu! Asal kamu tau, 
bahkan untuk menjaga kekhilafan, saya tidur di sofa." Kai 
menunjuk sofa yang terletak tak jauh dari tempat tidur. Ada 
selimut warna putih di atas sofa tersebut. 


Muka Mei memerah, ia cukup bersyukur karna pacarnya 
tidak melakukan hal-hal yang aneh. Tapi ... mau bagaimana 
pun, hal ini membuatnya malu setengah mati. 


"Mei mau pulang!" 


"Oke, saya antar." tawar Kai. 


"Gak usah Pak, Mei bisa naik ojek kok," tolak gadis itu 
sungkan. 


"Saya bukan Bapak kamu jadi berhenti panggil saya dengan 
sebutan Bapak!" 


"Kalo manggil Bapak kan sopan," balas Mei. 

"Emangnya muka saya keliatan kayak bapak-bapak ya?" 
"Ya ... nggak sih ... tap--" 

"Kalo panggil saya sayang aja gimana?" 

Mei melotot, Kai hanya balas tertawa. 


"Oke, kalo kamu mau pulang saya antar sekarang. 
Kebetulan Papa lagi nggak di rumah, satpam juga paling 
jam segini masih tidur." 


Mei menatap Kai sedikit canggung. Pertama, ia sedikit tidak 
terbiasa jika pria di hadapannya adalah pacarnya. Kedua, ia 
malu. 


"Sebentar saya ganti baju dulu," ujar Kai mengarah ke 
lemari pakaian. Sejurus pria itu melepas kaos putih di 
tubuhnya, Mei menutup mata. Aduh, kenapa pria itu tidak 
tahu tempat sih? 


"Aduh! Jangan ganti baju disitu, nggak malu apa diliatin?!" 


"Nggak! Nih liat." Bukannya malu, Kai justru memamerkan 
abs miliknya ke hadapan Mei. 


"Ih, dasar nggak tau malu!" Sambil menutup mata rapat- 
rapat gadis itu mengomel. 


"Udah saya udah selesai ganti baju. Sekarang yuk Kita 
pulang sayang." 


Mei melotot dipanggil begitu. 


aa 


Pulang dari rumah Kai, Mei tidak tahu ingin melakukan apa. 
Ini hari Minggu, hari libur kerja. Karna tidak ada kegiatan 
gadis itu pergi mengunjungi kedua orang tuanya. Lebih 
tepatnya berziarah ke makam orang tuanya. 


"Hai Ayah! Hai Bunda! Mei datang lagi nih ke tempat kalian 
berdua," sapa gadis itu pada dua nisan, makam keduan 
orang tuanya. 


"Oh iya Mei ke sini mau ngasih tau sesuatu ke kalian berdua. 
Sebenarnya Mei agak malu sih bilangnya, tapi ..." 


"Semalem Pak Kai bilang suka sama Mei, trus sekarang kita 
berdua pacaran. Aduh, Mei jadi malu bilangnya." Muka gadis 
itu bersemu. 


"Pak Kai itu orangnya ngeselin, tapi kadang dia baik," lanjut 
Mei. 


"Dan juga sangat tampan kan?" 

Siapa yang bilang seperti itu? Suara itu? Mei segera 
membalikkan badan. Tampak seorang pria berkaca mata 
hitam sedang berdiri tegak di belakangnya. 


Pria itu membuka kaca mata hitamnya, rambutnya sedikit 
bergoyang. Terperangah, Mei menutup mulutnya. Ternyata 
pria itu adalah pacarnya. 


"Kok bisa di sini?" tanya Mei pada Kai. 


"Ternyata kita punya nasib yang sama ya? Kita sama-sama 
nggak punya keluarga yang lengkap." 


Mei menautkan alis. "Maksudnya?" 


"Saya juga kehilangan Mama saya waktu kecil," kata Kai 
sendu. 


"Mama pergi karna penyakitnya, kanker otak," lanjut Kai. 
"Pak Kai ke sini mau Ziarah juga ya?" tanya Mei. 


Kai mengangguk, lantas menatap langit. Ia merindukan 
Mamanya. Merindukan alunan biola Mama, merindukan 
sikap riang Mama, merindukan semuanya. Tak sadar, satu 
bulir air mata meluncur di pipinya. 


Bersusah payah menjijit, Mei segera menghapus bulir air 
mata tersebut. Kai tertawa melihat kelakuan Mei. Gadisnya 
pasti kesusahan menggapai pipinya. 


"Oh iya, berarti kedua orang tua kamu sekarang jadi calon 
mertua saya dong?" 


Mei tertawa, Kai ikut tertawa. 


"Ayah mertua, saya izin jaga anaknya ya," ujar Kai pada dua 
nisan orang tua Mei. 


"Makam Mama Pak Kai di mana?" tanya Mei. 


"Di sana." Kai menunjuk salah satu nisan yang tak jauh 
darinya. 


Dengan langkah riangnya gadis itu menghampiri makam 
tersebut. Kai mengikuti. 


"Eh, manggil Mama Pak Kai pake sebutan apa?" 


"Mama aja," sebut Kai. 
"Oke." Angguk Mei. 
"Mama mertua, Mei izin mecintai anaknya ya?" 


Mendengar kalimat itu, entah bagaimana pula seperti ada 
ribuan kupu-kupu berterbangan di perutnya. Kai terduduk 
lemas di tanah, setengah hatinya dag-dig-dug tak karuan. 
Setengahnya pula berderit kegirangan mendengar kalimat 
Mei. 


aaa 


Tbc.... 
Chapter mana yang paling bikin baper? 
Vote dan komen jangan lupa. 


PART 21 


Senin siang, saat jam makan siang tiba. Kala itu Kai tengah 
berkutat sibuk bersama laptopnya. Pria itu mengabaikan 
jam makan siang, tidak peduli dengan kesehatannya. 


Hingga ... tak sengaja mata pria itu menemukan kotak bekal 
warna merah yang tergeletak bisu di dekat meja kerjanya. 
Entah milik siapa, Kai penasaran, menyentuh kotak bekal 
tersebut. Ada sebuah kertas kecil tertempel di sana. 


"Perut lapar, konsentrasi ambyar!" 


Begitu tulisan di kertas kecil itu, bersertakan emot senyum 
dibawahnya. 


Kai tersenyum kecil, meninggalkan ruang kerjanya. Di dekat 
pintu ia melirik sekitar, pandangannya jatuh pada seorang 
gadis riang yang baru saja meninggalkan ruangan kerjanya. 
Dari punggungnya Kai tau itu adalah Mei. 


Kapan gadis itu masuk ke ruangannya? Kai tak habis pikir. 
Sefokus itukah ia melesaikan pekerjaan, hingga ia tidak 
menyadari kedatangan orang lain di ruangannya. 


"Kai!" panggil seseorang. Kai membalikkan badan, ternyata 
itu adalah suara Sofi, sekretaris Papanya. 


"Kamu udah makan siang?" tanya Sofi. 
Kai menggeleng. 
"Nih aku bawain salad buah." 


"Nggak, aku udah punya makan siang sendiri," tolak Kai. la 
menunjukkan kotak bekal warna merahnya. 


Sofi menatap kecewa. "Trus ini gimana?" Perempuan itu 
menunjukan dua bungkus salad buah di tangannya. 


"Kasih ke orang lain aja, atau kamu makan sendiri," ujar Kai. 
Detik itu juga Kai pergi mengikuti punggung Mei, 
meninggalkan Sofi sendirian. 


Sofi mendengus, membuang salad buah itu ke dalam tong 
sampah. Memalukan sekali, ia ingin tahu apa isi kotak bekal 
warna merah itu. Seberharga apakah isinya? Sehingga Kai 
menolak salad buah darinya. 


aaa 


"Hei!" sapa seseorang dari arah belakang. 


Mei yang tengah berjalan sambil bernyanyi-nyayi tak jelas 
itu segera membalikkkan badan. 


Siapa lagi? Suara itu berasal dari Kai. Pria berpostur tinggi 
yang berdiri dibelakangnya sambil membawa sebuah bekal 
warna merah. Kai tersenyum menatap Mei. 


"Ini dari kamu?" tanya Kai, sambil menunjukkan bekal itu 
kepada Mei. 


Apa makanan di bekal merah itu tidak enak? Mei menunduk, 
ia harus bagaimana? "Maaf Pak. Mei nggak tau makanan 
kesukaan bapak. Jadi yang Mei bikin ya ... cuman itu." 


Kai tersenyum ke arah Mei, berarti benar jika kotak bekal itu 
berasal dari pacarnya. Refleks saja, tangan Kai mengandeng 
lengan Mei. Membawa gadis itu ke suatu tempat. 


Mei mengerutkan dahi, bertanya bingung, "Kita mau ke 
mana?" 


Tak mengubris ucapan Mei, Pria itu justru membawanya naik 
ke tangga darurat. Ah, Mei tau pasti mau ke rofftop. 


Pintu berderit saat mereka berdua sampai di ujung tangga. 
Berjalan perlahan di lantai rofftop, menikmati semilir angin, 
meski cuaca di jam segini cukup terik. 


Kai mengajak Mei duduk lesehan di lantai rofftop. Keduanya 
duduk berhadapan. Dengan kotak bekal merah sebagai 
pembatas. 


"Maaf Pak, Mei nggak tau makanan kesukaan Bapak," cicit 
gadis itu. 


"Kesukaan saya?" tanya Kai. 
"Iya, kesukaan Bapak apa nih?" 
"Kamu," ujar Kai pendek namun jelas. 


Terdiam sesaat, Kai menatap manik mata gadisnya lamat- 
lamat. Mei tersenyum, Kai balas ikut tersenyum. 


"Udah, sekarang kita makan yuk!" ajak Kai, membuka kotak 
bekal tersebut. 


Aroma lezat menguar dari kotak bekal tersebut. Kai 
terkesima takjub saat melihat isinya. 


Itu adalah makanan berbahan dasar taoge dengan sedikit 
tahu dan kupat sebagai pelengkapnya. Di tambah siraman 
khas yang berbau lezat. 


"Tauge goreng?" 


Mei mengangguk patah-patah. Ia menyempatkan diri untuk 
membuat kuliner khas Bogor itu tadi pagi. 


"Maaf, tauge gorengnya mungkin nggak panas lagi, soalnya 
Mei bikinnya tadi pagi," 


"Kamu yang bikin ini?" 
"I-ya," 


Tak sabaran, Kai segera menyendok makanan di bekal 
merah tersebut. Sekejap, muka Kai berubah. 


"Kenapa Pak?" Mei yang menyadarinya segera bertanya. 
"Kayaknya kurang ..." Kai sedikit berpikir. 

"Kurang apa Pak?" 

"Kurang banyak." Kai tertawa sendiri. 


"Ini enak kok, lebih enak dari yang dijual di pinggir jalan," 
ucap Kai. 


Sejurus kemudian, Kai menyodorkan bekal merah itu ke arah 
Mei. Mei mengambilnya, lagi-lagi ia dibuat bingung dengan 
tingkah Kai. Kali ini apa yang Kai lakukan ? 


"Suapin saya," kata Kai. 


Mei mendengus. Aishh! Manja sekali. Namun, meski begitu 
ia tetap menuruti permintaan Kai. 


Perlahan menyuapi Kai seperti bayi. Satu persatu sendok 
suapan dimakan pria itu dengan lahap. Makanan di bekal 
merah itu mulai tandas. Mei mengelap mulut Kai yang 
belepotan kuah. Kai tersenyum manis ke arah Mei. 


Kotak bekal merah itu tandas isinya. Kai kini merebahkan 
kepalanya ke pangkuan Mei. Menatap langit. 


"Kalo dipikir-pikir kamu mirip langit ya." 
"Maksudnya?" tanya Mei tak mengerti. 


Kai tersenyum. "Langit itu nggak perlu warna warni agar 
terlihat indah, cukup biru dan putih. Sama seperti kamu, 
kamu nggak perlu make up mahal, atau pakaian mewah 
agar terlihat cantik, cukup tampil sederhana dan bersahaja 
saja kamu sudah lebih dari cantik." 


Mei menelan ludah, sedikit salah tingkah. Pipinya merah, 
sesekali gadis itu memperbaiki posisi rambutnya yang tidak 
berantakan. 


daaa 

Acara makan siang itu selesai, Kai dan Mei sama-sama turun 
dari rofftop. Kai berbisik terima kasih kepada Mei. Mei 
mengangguk, balas tersenyum ke arah Kai. 


Perlahan Mei pergi meninggalkan Kai, gadis itu sempat 
melirik ke belakang. Terlihat Kai, tidak bergerak sedikitpun 
dari tempat semula ia berdiri. 


Mei memberhentikan langkah. 


"Mei, ini buat kamu," Kai mengambil sesuatu dari saku 
celananya. Lalu, mengeluarkan jari jemari yang membentuk 
lambang finger heart ala Korea. Di arahkan kepada Mei. 


Mei diujung sana tertawa melihatnya, balas juga 
memberikan finger heart ala Korea ke arah Kai. 


a 


TDC z 
Stop baper! 


PART 22 


Entah ada angin lewat apa, Erik tiba-tiba saja ingin 
berbicara empat mata dengan Kai. Bingung dengan 
Papanya, Kai tak habis pikir. Aneh sekali, tidak biasanya 
Papa seperti ini. 


Lantas menyadari keberadan Kai, Erik meminta anak semata 
wayangnya itu untuk duduk bersebelahan dengannya. Lalu 
kemudian menatap Kai dalam. 


"Kai, Papa mau mundur dari perusahaan." 


Baru saja Kai duduk tenang di sebelah Papanya, kini pria itu 
mendadak dibuat kaget oleh penyataan dari Papanya. 


"Hah? Tap-tapi kenapa?" Kai dengan muka setengah kaget 
bertanya. 


"Papa nggak mau menghabiskan waktu tua Papa di kantor. 
Papa juga ingin bebas sepenuhnya dari kesibukan kantor," 
jelas Erik. 


"Dan Papa juga ingin kamu jadi penerus perusahaan." 
Mata Kai terbelalak. Secepat ini? 
"Tapi dengan satu syarat," kata Erik. 


"Syaratnya cuma satu, kamu harus bikin acara pernikahan 
klien kita yang diadakan lusa itu sempurna. Tanpa ada 
masalah sedikit pun," lanjut Erik. 


Kai ternganga. Cuma itu syaratnya? 


daa 


Hari berikutnya, Kai sibuk mengatur acara resepsi 
pernikahan klien. Tanpa bantuan Erik atau Sofi. Pria itu 
berusaha mengaturnya sesempurna mungkin dengan ide 
kreatifnya sendiri. 


Berbeda dengan pernikahan klien sebelumnya. Kali ini 
pernikahannya digelar indoor, di dalam gedung. Karna 
tempatnya sudah ditemukan kini tinggalah menghias 
pelaminan dan vendornya. 


Rangkaian bunga kemudian terjalin rapi di sisi pelaminan. 
Kursi dan meja ditata rapi. Diberi hiasan bunga plastik 
setiap satu meja. Karpet merah tergelar anggun di 
tengahnya, menjadi jalannya calon pengantin menuju kursi 
pelaminan. 


Masalah gaun dan catering sudah Kai tuntaskan awal-awal. 
Kini tinggalah masalah hiburan. Tidak perlu risau, seperti 
klien sebelumnya saja, berikan hiburan orkestra biola dan 
piano, maka pasti klien dan tamu undangan akan menatap 
takjub. 


Kai berencana akan bermain piano, berkolaborasi dengan 
pacarnya yang bermain biola. Ya, siapa lagi jikalau bukan 
Mei. 


Kai menatap pacarnya yang kini tengah menyapu sisa-sisa 
kekacauan di dekat pelaminan tersebut. Menatap gadisnya 
yang sesekali menyeka keringat di dahi. Sungguh, mau 
bagaimana pun gadis itu tetap terlihat imut. 


Mungkin katamu lebay. Tapi begitulah jalannya sebuah 
cinta. 


daaa 
Sore, pulang dari kantor. Mei dan Kai berjalan beriringan, 


pria itu sedang ingin jalan kaki bersama pacarnya. Sambil 
sesekali manatap jingganya matahari yang hampir saja akan 
tenggelam. 


Mei berhenti sekejap, duduk di halte salah satu bus yang 
sepi. Kai mengikutinya, keduanya duduk bersebelahan. 


"Bapak calon CEO sebaiknya jangan duduk bersebelahan 
sama strata rendah kayak saya," sindir Mei, gadis itu tau 
sebentar lagi Kai akan menjadi CEO. 


"Bilang kayak gitu sekali lagi kamu saya kutuk ya?!" 
Mei menatap remeh. "Kutuk jadi apa?" 
"Jadi istri," goda Kai. 


Sempurna pipi gadisnya itu memerah. Kai tertawa puas 
melihatnya. Sungguh menyenangkan membuat muka Mei 
merah. 


"Eh, besok kamu jangan datang telat ya?" 


Tangan Mei membentuk simbol hormat. "Siap, Mei nggak 
akan datang telat. Mei akan bermain biola dengan baik." 


Kai mengacak rambut Mei. Gadis baik. Batinnya dalam hati. 
"Oh iya, Mei punya sesuatu buat Pak Kai," kata gadis itu. 
"Apa?" 


Mei mengeluarkan dua benda berwarna putih dari dalam 
tasnya. 


"Tada ... ini adalah hadiah perayaan keberhasilan karna Pak 
Kai bentar lagi jadi CEO." 


Kai tertawa melihatnya, Mei selalu bisa membuat dirinya 
tertawa. Lihat saat ini, gadis itu memberinya sebuah topi 
Kepala kelinci. 


Mei memakai topi kepala kelinci miliknya. Dua telinga 
kelinci itu bergerak-gerak imut. Kai ikut memakainya, 
keduanya seperti pasangan kelinci yang manis. 


"Maaf karna hadiahnya kelewat murah. Ini akhir bulan jadi 
Mei nggak bisa beli hadiah yang mahal." 


Kai mendekap bahu Mei. "Makasih ya udah selalu ada buat 
saya." 


daa 


Hari esok menyapa cerah. Acara pernikahan klien itu 
sebentar lagi dimulai. Semuanya sudah rampung sembilan 
puluh sembilan persen. 


Sisanya, tinggal menunggu Mei. Mei yang akan memainkan 
biola berkolaborasi dengan Kai. Gadis itu belum datang, 
tidak seperti biasanya, gadis itu datang terlambat. Kai 
melirik ponselnya, Mei tidak bisa dihubungi. Dikirimi pesan 
pun tidak dibalas. 


Kemana Mei pergi? 


Sementara di pintu masuk itu, para tamu undangan mulai 
masuk berdatangan. Kedua calon mempelai masuk. 


Tidak ada cara lain, Kai harus tetap memainkan piano. 
Mengiringi jalannnya pengantin. Meski tanpa kehadiran Mei. 


daa 


Tbc... 
Hehe, akhirnya setelah sekian lama ... 


PART 23 


Sebenarnya pagi itu Mei sudah bersiap-siap. Gaun putih 
selutut yang tadi malam ia siapkan sudah terpasang 
sempurna di tubuhnya. Biola kesayangannya sudah ia bawa 
dalam sebuah kotak kayu peninggalan kedua orang tuanya. 


Hanya saja, saat Mei menunggu sebuah taksi, sebuah mobil 
sedan hitam metalik mendadak muncul melintas di depan 
Mei. Lupa, jika di depannya ada genangan air kotor sisa 
hujan tadi malam. 


Sontak saja, sedan hitam itu menyipratkan air kotor ke arah 
gaun putih Mei. Mei tak sempat menghindar, gaunnya jadi 
Kotor. Mei merutuk dalam hati, melirik sedan hitam yang 
barusam lewat. Tapi hei! Itu adalah mobil yang sama saat ia 
terkena guyuran kubangan jalan berlubang ketika ingin 
pergi ke kantor. 


Kira-kira siapa pemilik mobil itu? Ah, tapi yang lebih penting 
bagaimana dengan urusan gaun ini? 


Bagaimana ini? 


Gaunnya kotor, mana mungkin ia bisa datang ke acara 
pernikahan itu dengan penampilan seperti ini. 


Mungkin bisa dicuci di laundry, Mei tak kehabisan akal. 
Gadis itu melirik sekitar, mencari laundry terdekat, agar 
gaunnya bisa kembali bersih. 


Berjalan dengan semangat. Hingga gadis itu sama sekali 
tidak menyadari jika sedan hitam metalik itu menguntit Mei 
dari arah belakang. 


da 


Untungnya gaun putih selutut itu bisa dibereskan secara 
cepat oleh pemilik laundry. Setelah membayar, Mei 
mengucapkan terima kasih kepada wanita tua pemilik 
laundry tersebut. Bergegas pergi, ke lokasi resepsi 
pernikahan. 


Waktunya sangat sempit. Mei melirik jalanan sekitar, 
menyetop salah satu taksi yang kebetulan lewat. 


Tidak ada waktu, Mei terpaksa memaksa sopir taksi itu agar 
ngebut. 


"Pak ngebut dong Pak!" seru Mei di kursi penumpang. 
"Ini udah ngebut neng," balas sopir taksi. 
"Lebih cepet Pak." 


Beruntung saat itu jalanan kota sedang sepi. Namun, meski 
begitu lagi-lagi nampaknya takdir tidak berpihak kepada 
Mei hari itu. 


Lihat ke belakang, mobil hitam metalik itu mengikuti taksi 
yang ditumpangi Mei. Jalan memang sepi kala itu. Hingga ... 


Brakkk! 


Mobil hitam metalik itu menabrak bagian belakang taksi 
yang ditumpangi Mei. Refleks saja Mei dan sopir taksi itu 
terkejut. Segera melirik ke belakang, Mei sungguh terlonjak 
saat mendapati mobil hitam metalik itu mengikutinya. 


"Pak buruan Pak, kita harus cepet!" ujar Mei, suara gadis itu 
kedengaran bergetar. Ia takut. 


Bukannya menuruti perintah Mei, sopir taksi itu malah 
memberhentikan mobilnya. Tidak terima dengan perlakuan 


pengemudi mobil yang menabrak sembarangan di 
belakangnya. 


"Pak, jangan turun Pak!" peringat Mei. 


Sopir taksi itu tak menurut, justru membuka jendela 
mobilnya lebar-lebar. 


"Heh, siapa dibelakang? Jangan seenaknya nabrak mobil 
saya!" seru sopir taksi itu galak. 


Sebagai balasan, mobil hitam metalik itu justru menabrak 
bagian belakang mobil taksi dua kali lebih kuat. 


BRAKK! 


Dahi Mei membentur kursi kemudi. Perasaannya 
berkecamuk, antara rasa takut dan cemas. Gadis itu 
menatap sopir taksi penuh permohonan. "Pergi Pak ... kita 
harus cepat pergi!" 


Sekilas sopir taksi itu menatap Mei, Mei mengangguk 
menyakinkan sang sopir. 


Mobil kembali berderu, berjalan meninggalkan mobil hitam 
metalik itu. Tidak! Tidak sampai disitu masalahnya selesai. 
Kali ini entah punya niat apa mobil hitam metalik itu berlalu 
memotong jalan taksi yang ditumpangi Mei. 


Mei menelan ludah, mencengkram kotak biolanya dengan 
erat. Bapak sopir menatap cemas. Lagian sepagi ini? Dijalan 
sepi begini? Siapa sih yang punya niat mencelekai orang? 
Psikopat kah? Kepala Mei berkecamuk oleh ribuan 
pertanyaan. 


Hingga tanpa sadar sedan hitam di depannya berbalik arah. 
Refleks sopir taksi yang ditumpangi Mei mengerem 


mendadak. Tapi sebelum itu terjadi, dengan cepatnya sedan 
metalik itu menabrak taksi yang ditumpangi Mei dengan 
sengaja. 


Entah berapa puluh kali mobil hitam metalik itu menabrak 
taksi yang ditumpangi Mei. Tubuh Mei bergetar, pelipisnya 
berkali-kali membentur kursi kemudi. 


Brakk! 
Brakk! 
Brakk! 


Hingga tanpa sadar pelipis Mei berdarah, matanya 
berkunang-kunang. Lalu semuanya gelap. 


daa 


Suara sirine mobil ambulans berdenging memenuhi jalanan 
Kota. Entah berapa lama gadis itu pingsan. Hingga akhirnya 
tersadar ketika seseorang petugas ambulans 
mengangkatnya. 


Mei siuman. Matanya mengerjap pelan. Gadis itu mulai 
mengingat kejadian barusan. 


"Resepsi pernikahan!" Mei ingat, gadis itu bangkit berdiri. 
Segera keluar dari mobil ambulans tersebut. 


Di luar, beberapa orang ramai berkumpul. Sopir taksi yang 
tadi ia tumpangi sudah sadar duluan, kini tampak ditanya- 
tanya oleh petugas polisi. Beberapa pengemudi motor baik 
mobil sengaja berhenti. Kepo dengan keramaian di 
sekitarnya. 


"Eh kamu mau ke mana? Bukannya kamu terluka? Itu pelipis 
kamu berdarah!" cegah salah seorang pria, dari seragam 


yang dikenakan, mungkin saja pria itu adalah petugas 
ambulans. 


Sekilas Mei melirik. "Maaf mas, saya harus pergi sekarang!" 
"Tapi kamu terluka?" 


Mei tidak lagi mendengarkan. Sejurus kemudian gadis itu 
menyetop salah satu motor di dekatnya. Berlalu pergi 
meninggalkan kekacauan itu. 


daa 


Tak butuh waktu lama untuk sampai di lokasi pernikahan. 
Karna kali ini mobil hitam metalik itu tidak lagi mengikuti. 
Entah kemana, tidak penting, yang penting sekarang adalah 
acara pernikahan itu. 


Memasuki gedung, seketika Mei menatap lemas. Tidak, 
acara pernikahan itu berjalan mulus. Tapi ... 


Bu Sofi yang bermain biola, berkolaborasi dengan Kai. 


Kini tinggalah Mei yang menatap bisu. 


da 


Tbc... 
Siapa orang yang ada di mobil hitam metalik? 


PART 24 


Instrument lagu 'My Heart Will Go On' mengalun indah. 
Alunan biola dan piano yang dimainkan Kai dan Sofi 
mengambang merdu. Lagu penutup yang hadiahi tepuk 
tangan meriah dari para tamu undangan. Lagu terakhir 
sebelum acara pernikahan itu benar-benar ditutup. 


Mei tersenyum sendu. Dibandingkan dengan dirinya, Bu Sofi 
jauh lebih cantik, elegan, cerdas, dan tentunya sangat tepat 
jika bersanding dengan Kai. 


Benar kata Bu Sofi waktu itu, 'kasta kamu sama Kai itu beda 
jauh. Jadi, jangan pernah berharap lebih.' 


Sebelum acara itu benar-benar ditutup, Mei menjauh dari 
gedung. Keluar dari gedung pernikahan itu dengan 
mencengkram kotak biolanya erat-erat. Sebelum Kai 
menyadari kehadirannya, gadis dengan penampilan kacau 
itu sudah pergi. 


Penampilannya kacau. Pelipisnya memar, rambutnya 
berantakan. Mei menghela napas panjang. Tanpa sadar, satu 
bulir air mata menetes di pipinya. 


Menatap sekeliling, kaki gadis itu baru saja menjejak area 
parkir. Parkiran yang hanya diisi oleh kumpulan mobil 
mewah. Warna mobilnya bervariasi, mulai dari hitam, putih, 
merah. Ah sebentar! Hitam ya? Mobil hitam metalik, Mei jadi 
ingat mobil itu. 


Dan Mei dibuat terkejut. Benar-benar terkejut, saat netranya 
mendadak menangkap salah satu mobil warna hitam. Mobil 
hitam metalik yang terparkir gagah di antara puluhan mobil 
tamu undangan. 


Jantung Mei berdebar kencang. Tubuh gadis itu bergetar, 
kenapa psikopat itu ada di sini? Jelas sekali kan itu adalah 
mobil yang tadi menabraknya? 


Namun kecemasan itu mendadak hilang saat dari arah 
belakang terdengar suara riuh. Acara pernikahan itu 
nampaknya telah selesai. Para tamu undangan nampak 
berjalan keluar menuju arah parkiran. 


Mei mempercepat langkahnya. Kaki kecil gadis itu cepat- 
cepat pergi melangkah menjauhi gedung resepsi. 


Mei mencengkram kotak biolanya erat. Jantungnya 
berdegup begitu cepat. la begitu takut. Hingga ketakutan 
itu akhirnya benar-benar datang. 


Apa hendak dikata. Tanpa diundang mobil hitam metalik itu 
melintas di depannya. Lewat jendela mobil yang terbuka itu 
terlihatlah si pengemudi mobil. Dia wanita yang cantik ... 


Dan dia adalah Bu Sofi! 


da 


Ini kedua kalinya Mei dipanggil ke ruangan Bu Sofi. Masalah 
semalam? Entahlah, Mei merasa tidak perlu mengungkitnya 
kembali. Kai? Ah, Mei juga bingung. Hingga saat ini ia belum 
bisa berbicara langsung dengan pria itu. Mungkin nanti, Mei 
akan minta maaf langsung. 


Mei masuk ke dalam ruangan Bu Sofi. Di sana sudah ada Bu 
Sofi dan Pak Alex yang menunggu. Mei tidak tahu, entah 
kenapa pula ada Pak Alex di sana. 


"Duduk!" pinta Bu Sofi. 


Mei menurut, segera duduk di kursi yang telah disediakan. 


Alex menatap Mei iba. Mei mengerutkan dahi. Merasa 
bingung. 


"Mei kamu dipecat," ujar Alex to the point. 


"Ap-pa? Tap ... tapi kenapa?" Mei menatap penuh tanya. 
Gadis itu sangat terkejut begitu mendengar kabar itu. 


"Kamu ingat resepsi pernikahan semalam?" tanya Sofi. 
"Iya, saya ingat Bu," jawab Mei. 


"Ke mana kamu semalam? Kenapa kamu tidak datang? Asal 
kamu tau, karna kamu semalam tidak datang, saya harus 
menggantikan kamu bermain biola." 


Tak apa, Meski Mei tahu pelaku yang membuatnya terlambat 
ke acara pernikahan itu adalah Bu Sofi Sendiri. Tak apa, ia 
juga sudah melupakan kejadian itu. Meski ia tau benar 
pelakunya siapa. 


"Maaf Bu, semalam di jalan ada sedikit masalah. Maaf, saya 
tidak bisa datang." Hanya kalimat itu yang keluar dari mulut 
Mei. 


"Masalah kamu bilang? Apa masalahnya?" 


Bu Sofi serius mengatakan itu? Bukankah dia yang 
membuat masalah pagi itu bersama dengan mobil hitam 
metaliknya. Mei menghela napas, mencoba melupakan 
kejadian itu. 


"Saya minta maaf Bu," ujar Mei menyesal. 


"Saya akan memaafkan kamu jika kamu keluar dari 
perusahaan ini," sungut Sofi. 


"Maksud Ibu?" 


"Kamu dipecat," kata Sofi pendek. 
"Ja-jangan Bu, pliss saya mohon! Jangan pecat saya!" 


"Kesalahan kamu sangat fatal, saya tidak akan memberikan 
kesempatan kedua." 


"Bu saya mohon ... jangan pecat saya!" 


"Mei, saya minta maaf tapi keputusan ini sudah bulat." ucap 
Alex. 


aaa 


Kai kembali pada kebiasaan biasanya. Berjalan dengan 
muka datar, tidak ada lagi seulas senyum yang tampil di 
wajahnya. Seburuk itu perasaannya hingga senyum-sapa 
para karyawan kantor yang kebetulan lewat itu ia abaikan. 


Kai sedih, kecewa juga. Kenapa Mei tidak datang hari itu? 
Kai menghela napas, kakinya berjalan sedikit terseok, pagi 
ini ia sama sekali tidak semangat. 


Hingga Mei--gadis yang ada dipikiran Kai itu menampakkan 
diri. Di ujung sana, Kai melihat Mei yang kini tengah 
berjalan di belakang Sofi dan Alex. Wajah gadisnya terlihat 
muram. 


Kai menghampirinya. Samar-samar terdengar suara penuh 
permohonan dari sana. 


"Bu, saya mohon jangan pecat saya!" 


"Saya minta maaf atas kesalahan semalam. Saya benar- 
benar minta maaf." 


Alex menatap iba. "Maaf Mei, keputusan ini tidak bisa 
diubah lagi." 


"Pasti bisa, saya berjanji tidak akan mengulangi kesalahan 
saya lagi." 


"Ada apa ini?" tanya Kai yang baru saja datang 
menghampiri. 


"Mei dipecat." Itu jawaban dari Alex. 
Kai menatap tak percaya. "Kenapa? Kenapa dia dipecat?" 


Sofi mendengus. "Kamu ingatkan? Semalam dia tidak 
datang ke acara itu. Dan karna dia tidak datang, acara 
pernikahan itu jadi kurang sempurna. Dan yang paling 
penting karna acaranya kurang sempurna kamu gagal jadi 
CEO." Sofi menekan kalimat akhirnya. 


Mei terperangah. Kai gagal jadi CEO? Dan itu karna dirinya? 
Astaga, kenapa bisa begitu? Bukankah ada Bu Sofi yang 
menggantikannya bermain biola semalam? 


"Kamu setujukan kalo dia dipecat?" tanya Sofi pada Kai. 


Kai menghela napasnya, mengingat hal semalam itu 
membuat perasaannya semakin buruk. 


"Kai, kamu setuju kan?" 


Kai menatap Sofi. "Terserah kamu," ujarnya lantas pergi dari 
hadapan Sofi. 


Mei menatap nanar. Sakit sekali rasanya. Satu bulir air mata 
merembes di pipinya. Bukan! Bukan karna ia dipecat. 
Melainkan karna Kai gagal jadi CEO ... dan itu karna dirinya. 


Usai Kai pergi, Sofi menatap Mei sinis. "Mulai sekarang, 
kamu dipecat!" 


Mei mengangguk, ia memang pantas mendapatkannya. 
Perlahan gadis itu berbalik arah. Melangkah patah-patah, 
segera pergi meninggalkan Sean Organizer. 


Kenapa? Mungkin kamu bertanya-tanya mengapa Mei tidak 
bilang yang sebenarnya? Kenapa Mei tidak bilang jika Bu 
Sofi adalah orang yang membuat Mei terlambat datang ke 
acara itu? 


Namun, apalah arti semua itu jika jauh sebelumnya Mei 
telah memaafkan Bu Sofi. Apa artinya jika Mei berusaha 
melupakan kejadian itu. Biarkan saja, bukankah manusia 
berhak mendapat kesempatan kedua? 


daaa 

Tbc... 

Jika kamu jadi Mei, apa yang kamu lakukan? 
Vote#-koment 


PART 25 


Bagaimana caranya minta maaf dengan Kai? Mei 
mendengus gelisah. Di dalam kamar kecilnya, gadis itu 
menatap langit-langit rumah. Otaknya berpikir bingung. 


Malam ini sepi, tidak hanya malam ini. Malam besok, malam 
kemarin dan malam lusa juga akan terus sepi. Kost-an kecil 
milik Mei itu tidak akan pernah riuh oleh gelak tawa 
keluarga, tidak akan pernah berisik oleh omelan seorang 
Ibu, atau bahkan tidak akan pernah ramai dengan 
kunjungan anggota keluarga. Tidak akan pernah terjadi 
meski Mei sangat menginginkannya. 


Mei mencoba untuk tersenyum, meski batinnya sedang 
menangis. Saat ini, entah kenapa ia tiba-tiba mengingat 
masa-masa di panti asuhan dulu. 


Dulu, sebelum tinggal di kost-an ini Mei tinggal di sebuah 
panti asuhan. Cukup lama, sekitar dua belas tahun kira-kira. 
Mei masih ingat masa-masa itu. 


Teringat wajah pengurus panti yang galak itu. Ketika ia 
disuruh pengurus panti untuk menjadi pangamen jalanan, 
ketika pengurus panti menjewer telinganya karna recehan 
yang ia dapat sangat sedikit. Hingga akhirnya Mei kabur 
dari panti yang justru lebih mirip dengan tempat 
penyiksaan anak itu. 


Mei melirik kotak biolanya. Itu adalah biola berjenis violin 
yang amat ia sayangi. Biola yang menemaninya sedari kecil. 
Melewati masa-masa menyakitkan itu. 


Mei memeluk kotak biolanya. "Kapan ya Mei bisa ketemu 
Ayah sama Bunda?" monolog gadis itu dengan nada sendu. 


da 


Matahari bersinar terik, seorang gadis berkulit pucat dengan 
topi kelinci putih tengah riang memainkan biolanya. Terlihat 
imut di mata orang-orang yang melihat penampilannya. Dia 
Mei, gadis manis yang kini sedang bermain biola. 


Mei lagi-lagi bermain biola di taman kota. Tidak! Lebih 
tepatnya Mei mengamen. Mengumpulkan receh demi receh 
dari permainan biolanya untuk bertahan hidup. 


Satu lagu selesai dimainkan. Orang-orang disekitarnya 
menatap takjub, beberapa lagi sibuk memasukkan uang 
receh ke dalam tempat yang telah disediakan. Mei 
tersenyum ke arah penontonnya, lanjut memainkan lagu 
berikutnya. 


Pria yang berdiri dengan wajah tertutup masker itu juga 
tersenyum. Lihatlah di sana, gadisnya kini memakai topi 
kelinci itu. Pria itu tersenyum, menatap tangan kecil 
gadisnya yang tengah memainkan biola dengan riangnya. 
Sama sekali tidak peduli dengan terik matahari yang 
menyengat. 


Pria dengan wajah tertutup masker itu adalah Kai. Entahlah, 
Kai juga tidak mengerti mengapa kakinya berjalan ke sini. 
Sekecewa apapun ia pada Mei, ia tetap rindu. 


Rindu dengan tingkah riang gadis itu. 


da 


Hari menjelang petang, Mei menyudahi permainan biolanya. 
Tersenyum senang saat uang receh yang ia peroleh cukup 
banyak. Setelah ini ia akan makan enak. 


"Hei," panggil seseorang dari arah belakang. 


Mei melirik ke belakang, penasaran dengan si-empu yang 
memanggil. 


"Pak Alex?" 

Alex tersenyum, mensejajari langkahnya dengan Mei. 
"Pak Alex kok bisa ada di sini?" tanya Mei. 

"Saya tadi kebetulan lewat sini." 

Mei ber-oh ria menanggapinya. 

"Kamu main biola di dekat taman itu?" 

"Iya," jawab Mei pendek. 

"Capek?" 


Mei cepat menggeleng. "Nggak! Mei kan manusia kuat, 
mana mungkinlah capek." 


Alex terkekeh mendengar jawaban polos gadis itu. 
"Eh, kantor jadi sepi Iho, karna nggak ada kamu." 
Mei menatap Alex tak percaya. "Hah? Masa sih?" 


"Iya hati saya juga jadi sepi karna saya nggak bisa liat kamu 
tiap hari lagi." 


Mei mengerutkan dahi. "Pak Alex gombal ya?" 
"Kalo saya serius gimana?" 


"Nggak mungkin! Pak Alex yang Mei kenal nggak kayak gini. 
Sadar Pak, ada jin apa yang masuk ke tubuh Bapak?" 


Alex tertawa mendengar ucapan gadis itu. 


"Eh, saya punya lowongan pekerjaan Iho untuk kamu," ucap 
Alex setelah tawanya reda. 


"Pekerjaan? Pekerjaan apa Pak?" Mei seketika menatap Alex 
antusias. 


"Yang pasti kerjanya gampang dan gajinya besar." 
Mata Mei membulat. "Beneran Pak?" 

"Bener, kamu mau nggak?" tawar Alex. 

"Ma-mau banget Pak." 


"Kalo gitu, gimana kalo nanti malam kita ketemu. Saya 
jemput kamu pukul delapan malam, untuk membicarakan 
pekerjaan." 


Mei sedikit berpikir, setelah cukup dipertimbangkan gadis 
itu mengangguk setuju. 


"Eh, tapi pekerjaannya apa sih Pak?" 


"Nanti malam kamu akan tau, jangan lupa, saya jemput 
kamu jam delapan malam." 


Mei mengangguk. "Makasih banyak ya Pak Alex?" 
Alex mengangguk sembari menampilkan smirk di wajahnya. 


da 


Pukul delapan malam, seperti janji tadi sore Alex datang 
menjemput Mei. Mei segera keluar rumah, menuruti perintah 
Alex untuk ikut naik ke dalam mobil. 


"Pak, emang tempatnya di mana sih? Kenapa kita perginya 
malam-malam begini?" tanya Mei penasaran. 


"Sebentar lagi nyampe kok. Kamu tenang aja." 


Tak berselang lama, mobil itu berhenti di depan sebuah 
gedung. Entah gedung apa, yang pasti gedung itu begitu 
tinggi. Mei mengikuti langkah Alex, keluar dari dalam mobil, 
lantas masuk ke dalam gedung tersebut. 


Alex berjalan masuk ke salah satu ruangan. Sebelum masuk, 
pria itu nampak berbincang-bincang sedikit dengan dua 
pria berpakaian hitam yang menjaga ruangan tersebut. Mei 
hanya diam, mengikuti langkah Alex. 


Masuk ke dalam ruangan itu, Mei dibuat terkejut. 


Itu adalah ruangan dengan penuh keriuhan, lagu DJ diputar 
membuat pekak telinga. Lampu berkerlap-kerlip sementara 
bau alkohol mangambang memasuki indra penciuman. Mei 
menatap sekitarnya, melihat beberapa wanita yang menari 
genit dengan menggunakan pakaian ... Ehm, kurang bahan. 


Apa ini yang dinamakan clubbing? 


Mei tak mengerti mengapa Alex membawanya ke sini. la 
merasa tak nyaman. Apalagi saat berpapasan dengan 
beberapa pria yang menatapnya penuh nafsu. 


"Pak ... kenapa kita ke sini?" 


Alex menyela ucapan Mei, "Hmm ruangannya ada di sebelah 
sana." 


Meski sedikit bingung gadis polos itu tetap mengikuti 
langkah Alex. Berjalan memasuki salah satu ruangan. 


Alex masuk ke dalam ruangan tersebut. Setelah Mei juga 
ikut masuk, segera saja Alex mengunci rapat-rapat pintu 
ruangan tersebut. Dan hal itu membuat Mei makin bingung. 


Alex tampak melepaskan kancing kemeja yang ia pakai. 
Satu persatu, menampilkan tubuh bertelanjang dada. 


"Pak ... kenapa?" Suara Mei bergetar, perasaannya sungguh 
tak enak. 


"Pekerjaan yang akan kamu lakukan cukup mudah, cukup 
layani saja saya! Maka setelah ini bayaran yang kamu 
terima juga besar." Alex bergerak maju, pria itu 
menghampiri Mei. Tubuh Mei bergetar, patah-patah gadis itu 
memundurkan langkah. 


"Jangan ... Pak ..." cicit gadis itu saat satu tangan Alex 
menyentuh lembut dagunya. 


"PAK JANGAN!" teriak Mei, namun tak dihiraukan oleh Alex. 


Alex menyeringai, tangannya membuka satu persatu 
kancing baju Mei. 
daaa 


Tbc... 
Aishh! Menurutmu apa yang terjadi selanjutnya? 


PART 26 
"PAK JANGAN!" teriak Mei, namun tak dihiraukan oleh Alex. 


Alex menyeringai, tangannya membuka satu persatu 
kancing baju Mei. 


Bulir-bulir air mata menetes membasahi pipinya. Mei 
mengepalkan tangannya, lantas tak lama ... 


PLAK! 


Satu tamparan melayang di wajah Alex, wajah pria itu 
merah. Terasa kebas. 


Mei berlari, mencoba untuk lepas dari ruangan itu. Namun, 
sebelum itu terjadi tangan Alex lebih dulu menarik pakaian 
Mei. Sangking kuatnya tarikan tersebut pakaian Mei robek. 
Dan halitu membuat Alex semakin senang. 


Alex mendekati Mei, satu tangannya menarik dagu gadis itu, 
lantas tangannya yang lain mengusap lembut bibir Mei. 


Alex semakin mendekat, memangkas jarak dirinya dengan 
Mei. Semakin dekat hingga ... 


Bugh! 


Entah ada angin apa Alex mendadak terpental. Dan entah 
ada keajaiban apa pria bermuka datar itu tiba-tiba bisa ada 
dalam ruangan ini. Mei melirik si-empu yang mendaratkan 
bogem mentah ke wajah Alex. Ternyata dia ... dia adalah pria 
yang dengan kehadirannya Mei merasa aman. 


Tak sampai disitu, Alex benar-benar dihajar habis-habisan. 
Mei berteriak tertahan saat Alex tiba-tiba di beri bogem 


mentah berkali-kali. Laki-laki itu tersungkur di lantai, tak 
sempat membalas bogem mentah dari pria lawannya. 


Wajah Alex babak belur, pelipis pria itu mengeluarkan 
banyak darah segar. Tampaknya kemarahan dari pria 
lawannya itu tak cukup sampai disana. 


Kali ini Alex dihadiahi tendangan beruntun. Berkali-kali, 
hingga Mei berteriak menyuruh berhenti perkelahian 
tersebut. 


"Pak Kai cukup!" 


Kai--pria itu menatap Mei dengan tatapan penuh sesak. 
Kemudian berjalan menghampiri Mei, mendekap bahu Mei 
erat-erat dengan kedua tangannya yang masih basah oleh 
darah segar. Kai tidak mau kehilangan gadis riangnya lagi. 
Tidak akan pernah. 


"Maaf," ucap Kai penuh penyesalan. Tak sadar, satu bulir air 
mata menetes membasahi pipinya. 


daa 


Kai bersikeras mengantarkan Mei sampai ke depan 
rumahnya. Pria itu tidak membawa mobil, jadi mereka 
berdua memutuskan untuk naik bis malam itu. 


Ya, meski Kai terus-terusan menjadi pusat perhatian sejak 
masuk ke dalam bis. Bagaimana tidak? Hoddie yang tadinya 
ia pakai diberikan untuk Mei, untuk melindungi tubuh 
gadisnya dari mata-mata jahat yang menatap genit. Jadilah 
Kai saat ini hanya memakai kaos oblong warna putih, dan itu 
terus terang membuat dada bidangnya tercetak, leher 
penuh urat itu jadi kelihatan, dan ehm ... perut kotak-kotak 
itu juga sedikit nampak. 


Terutama kaum hawa menatap Kai dengan tatapan takjub 
binti terpesona. Tak sedikit perempuan-perempuan yang 
mengedipkan mata ke arah Kai. Namun, hal itu cepat-cepat 
terhentikan saat Kai mendadak merangkul pundak Mei. 
Menyiratkan jika ia sudah punya satu perempuan yang akan 
menjadi masa depannya. 


"Mei kamu nggak apa-apa?" tanya Kai saat mereka berdua 
duduk bersebelahan di bangku bus nomor 3. 


Pertanyaan bodoh, Kai mengutuk dirinya yang telah 
mengeluarkan pertanyaan itu. Mengapa ia harus 
menanyakan hal itu? Sudah jelas kan jika Mei sedang tidak 
baik-baik saja. 


Namun, Mei memberi respon lain. Gadis itu justru 
tersenyum. "Mei senang, Pak Kai datang." 


"Datang buat nyelamatin kamu?" 

Mei mengangguk, sembari memberikan senyum manisnya. 
"Tapi ..." Mei ragu meneruskan kalimatnya. 

Kai mengerutkan dahi, "kenapa?" 

Mei menatap mata Kai, "Mei masih takut." 


Kai mengelus lembut rambut Mei, "takut itu sebenarnya 
keberanian yang tertunda." 


"Teori dari mana coba?" 
"Teori dari masa depannya kamu." 
Mei melengos. "Pak Kai itu belajar gombal dari siapa sih?" 


"Sebenarnya sih, otodidak." 


Mei berdecak mendengar jawaban Kai. 
"Eh, btw Pak Kai kok bisa ada di dalam ruangan itu?" 


"Kamu kira saya akan membiarkan kamu dan Alex sialan itu 
jalan berduaan? Kamu kira saya mengizinkan kamu untuk 
pergi berdua malam-malam begini?" Kai mulai mengomel. 


"Pak Kai ngikutin Mei ya?" 
"Kalo iya gimana?" 
"Ya gak gimana-gimana sih." 


"Asal kamu tau saya ngikutin kamu sama si brengsek itu 
sejak tadi sore. Begitu juga ketika di clubbing, saya ikutin 
kamu sampai-sampai mengendap-endap masuk ke dalam 
ruangan itu." 


"Kapan Pak Kai masuk ke ruangan itu?" 
"Sebelum kamu dan si brengsek itu masuk." 


Air muka Mei berubah, gadis itu nampak sedikit muram 
mengingat kejadian barusan. 


"Maaf," ujar Mei penuh penyesalan. 


Kai mendekap bahu Mei, "harusnya saya yang minta maaf. 
Maaf karna sudah membuat kamu sedih." 


Menggeleng cepat-cepat. Mei menatap mata Kai. "Mei nggak 
sedih. Mei yang harusnya minta maaf. Maaf sudah membuat 
Pak Kai gagal jadi CEO." 


Kai menggeleng. "Lebih baik gagal jadi CEO dari pada gagal 
jadi masa depan kamu," 


"Baper anjir!" Seru beberapa orang yang memperhatikan 
Mei dan Kai. Bis itu mendadak riuh oleh suara bisik-bisik 
para perempuan yang menatap Kai penuh kekaguman. 


Kai mengabaikannya, pria itu justru mendekap bahu Mei 
lebih erat. Hingga satu tangannya meletakkan pelan kepala 
Mei ke atas pundaknya. 


"Makasih calon masa depan," ujar Mei membuat Kai bagai 
terbang di langit ke tujuh. 


KKKKK 


Tbc... 
Yehe ... akhirnya mereka berdua baikan gaes! 


PART 27 


Siang ini, Mei dipaksa Kai untuk datang ke kafe dekat 
kantor. Mei menurutinya, meski gadis itu tak mengerti 
mengapa ia disuruh Kai datang ke sana. 


Sampai di kafe, Mei mencari meja dimana Kai berada. Tidak 
perlu dicari sih, karna Kai adalah pria paling menarik 
perhatian di kafe itu. 


"Pak Kai?" 


Kai tersenyum begitu menyadari kedatangan gadisnya. Pria 
itu menyuruh Mei untuk duduk di salah satu kursi. 


Mei duduk, terkejut saat menatap orang yang kini berada di 
depannya. Di sana ada Sofi. Entah kenapa tiba-tiba 
perasaan takut muncul di dalam benaknya. 


Bagai mengetahui kecemasan Mei, Kai segera mengambil 
laptopnya. Lalu tak lama menunjukkan sebuah video 
kepada Mei. 


"Kamu lihat, apa benar ini adalah taksi yang kamu tumpangi 
kemarin lusa?" 


Video itu memang benar memperlihatkan taksi yang 
ditumpangi Mei kemarin lusa. Tapi bagaimana Kai bisa tau? 


"Bapak tau dari mana?" 


"Kamu kira saya akan tinggal diam saat orang yang saya 
anggap berharga dalam bahaya? Asal kamu tau, saya 
menyusuri tiap cctv yang terpasang di pinggir jalan untuk 
melihat siapa pelaku sialan itu!" kata Kai berapi-api. 


"Apa benar mobil hitam metalik ini adalah mobil yang 
menabrak taksi kamu?" Lagi-lagi Kai menunjukkan sebuah 
video. Entah dari mana pria itu mendapatkan video itu. 
Namun, yang dilihat sekarang video itu memang benar 
menunjukan tabrakan beruntun yang dilakukan secara 
membabi buta pada taksi yang ditumpangi Mei. 


Setelah video itu berakhir. Mei mengalihkan pandangannya 
Ke arah Sofi. Gadis itu menatap Sofi takut-takut. Namun, 
oknum yang dilihat itu justru berlaku sebaliknya. Sofi justru 
bertingkah santai sembari sesekali menyeruput minuman 
miliknya. 


"Apa benar, kamu terlambat ke acara pernikahan itu karna 
kecelakaan ini?" tanya Kai untuk kesekian kali. 


Mei menghela napasnya. la sebenarnya sudah melupakan 
kejadian ini. Kenapa Kai harus mengungkitnya kembali? 


"Asal kamu tau, mobil hitam metalik seperti milik saya itu 
juga ada banyak di kota ini." Itu ucapan Sofi, mencoba 
untuk membela diri. 


"Tapi mobil hitam metalik kamu itu sama persis dengan 
mobil yang ada di dalam video," bantah Kai. 


Sofi berdecak. "Tetap saja kamu tidak bisa menuduh saya 
sebagai pelakunya!" 


"Buktinya sudah ada, jangan berusaha berbohong!" Nada 
bicara Kai meninggi, urat lehernya jadi sedikit terlihat. 
Emosi dengan Sofi yang terus-terusan mencoba untuk 
berbohong. 


"Bu Sofi nggak bersalah kok Pak," ujar Mei membuat Sofi 
dan Kai seketika menghentikan perdebatan itu. 


Kai menggeleng. "Dia bersalah... benar kan kalo dia yang 
bikin kamu kecelakaan?" Kai menunjuk Sofi dengan jari 
telunjuknya. 


Mei balas tersenyum, "Mei sudah memaafkan Bu Sofi Pak. 
Kejadian kemarin lusa udah Mei lupain. Udah jangan emosi 
lagi ya, masalahnya kan udah selesai." Mei menyentuh 
pundak Kai, menenangkan pria itu. 


Kai lagi-lagi menggeleng. "Nggak! Setelah semalam kamu 
memaafkan kesalahan si brengsek Alex, sekarang kamu juga 
memaafkan kesalahan dia?! Dia? Orang yang membuat 
kamu hampir celaka?!" 


Mei tersenyum. "Setiap orang berhak mendapat kesempatan 
kedua kan?" 


Kai terdiam begitu mendapat jawaban itu keluar dari mulut 
Mei. Gadis ini, kenapa ia bisa seperti itu? Kenapa Mei bisa 
memaafkan seseorang semudah itu? Tidakkah Mei merasa 
kesal karna kelakuan Sofi? 


"Bu Sofi melakukan hal itu demi Pak Kai." ujar Mei, membuat 
Kai semakin binggung. 


"Bu Sofi suka sama Pak Kai, karna rasa sukanya terlalu besar 
makanya Bu Sofi melakukan hal itu," lanjut Mei. 


Kai terperangah mendengarnya. Ia tidak pernah tau jika Sofi 
menyukainya. 


"Lalu, jika kamu tau kalau saya suka sama Kai, apakah kamu 
akan mundur?" Sofi justru balas menanyakan hal itu pada 
Mei. 


Mei menggeleng. "Nggak! Mei akan menjaga sesuatu yang 
begitu berharga bagi hidup Mei." 


Mendengar hal itu Kai seketika langsung menatap pacarnya. 
Apakah yang dimaksud "berharga" itu adalah dirinya? Ah, 
sial! Kai lagi-lagi jadi ingin terbang ke langit ke delapan. 


"Apa kamu memaafkan kesalahan, saya?" Sofi menunduk. 
Jujur ia malu sekali dengan perbuatannya. 


"Tuhan aja pemaaf, kenapa kita hambanya nggak? Tuhan aja 
memberikan banyak kesempatan kepada umatnya, lalu 
kenapa kita tidak?" ucap Mei. 


"Mei sudah melupakan kejadian itu, Mei juga sudah 
memaafkan kesalahan Bu Sofi," lanjut Mei, membuat mata 
Sofi berkaca-kaca. 


Sementara pria yang duduk di sebelah Mei itu mendengus. 
"Kamu nggak merasa kalo kamu itu terlalu baik?" 


Tak sadar, satu bulir air mata menetes membasahi pipi Sofi. 
Luntur sudah segala keanggunan yang biasa perempuan itu 
perlihatkan. Kali ini Sofi begitu menyesali perbuatannya. 


Sofi berjalan ke arah Mei, sampai di dekat Mei perempuan 
itu berlutut di lantai sambil memegangi tangan Mei. "Maaf, 
saya salah. Saya sangat bersalah, tidak seharusnya saya 
melakukan hal itu." ujar Sofi dengan posisi berlutut di lantai. 


"Bangun Bu, Mei sudah memaafkan Bu Sofi." Mei membantu 
Sofi untuk bangun. 


Seketika saja Sofi memeluk Mei, berbisik maaf berkali-kali. 
Sofi sangat menyesali perbuatannya. 


daaa 


"Pak Kai kok tau hari itu saya kecelakaan?" 


Sore ini, Mei dan Kai sedang duduk bersebelahan di halte 
bis. Sebenarnya bukan untuk menunggu bis. Tidak, mereka 
berdua hanya duduk-duduk saja sambil menikmati senja. 


"Tentu saja saya tau," balas Kai. 

"Tau dari mana?" 

"Insting," jawab Kai pendek. 

"Insting apanya?" 

Kai terkekeh. "Insting seorang calon masa depan itu kuat." 
Mei melengos. 


"Semoga Bu Sofi dan Pak Alex nggak melakukan hal seperti 
itu lagi, ya Pak?" 


"Kenapa sih, kamu memaafkan kesalahan mereka? Alex .... 
dia sudah membuat kamu hampir celaka. Sofi juga, dia yang 
membuat kamu hampir celaka." 


"Mei nggak mau mereka berdua sama kayak nasib Mei yang 
nggak diberi kesempatan kedua." 


"Maksud kamu?" 


"Andai bisa memilih, dulu Mei nggak akan pergi ke resital 
biola itu. Karna dengan begitu, Mei nggak akan kehilangan 
ayah dan bunda." 


Kai menyentuh pundak Mei, seolah memberi kekuatan. 


"Kata orang tempat terbaik untuk tidur itu adalah pangkuan 
seorang ibu atau bahu seorang ayah. Tapi Mei nggak punya 
keduanya," lanjut Mei, gadis itu sedikit mengenang kedua 
orang tuanya. 


"Punya! Kamu punya!" 
"Ini punya kamu." Kai menunjuk dirinya sendiri. 
"Tidur saja disini." Kai menunjuk bahunya. 


Mei tertawa, lalu tanpa persetujuan dari Mei, Kai meletakkan 
kepala Mei pelan di bahunya. 


Kai mengelus pelan rambut Mei. Semoga saja bahunya bisa 
menjadi tempat tidur ternyaman untuk gadisnya. 


Pkokokokok 


Tbc... 


PART 28 
"Kai, Papa pinjem jas sama dasi kamu ya?" 


Baru saja terlelap. Suara Papa yang baru saja membuka 
pintu kamarnya itu membuat Kai kembali terbangun. Seperti 
biasa, papanya itu pasti lagi-lagi akan mengobrak-abrik 
lemari pakaiannya. 


Kai menghela napasnya. "Pa, kenapa sih Papa itu hobi 
banget minjem pakaian aku?" 


"Kenapa? Emang nggak boleh?" balas Erik. 


"Ya boleh, tapi aku suka bingung. Sebenarnya pakaian yang 
ada di lemari Papa itu buat apa sih?" 


"Pajangan," jawab Erik pendek. 
Kai nyengir mendengar jawaban ajaib ayahnya. 
"Eh, Pa aku minta maaf ya?" 


Sukses saja kalimat Kai itu membuat Erik mendadak 
menghentikan kegiatannya. 


"Kenapa minta maaf?" tanya Erik bingung. 
"Maaf karna gagal jadi CEO," balas Kai. 


Erik menatap anak semata wayangnya. "Sebenarnya kamu 
akan tetap jadi CEO meski kamu gagal." 


Kai terperangah mendengar jawaban ayahnya. 


"Tapi ada syaratnya," lanjut Erik. 


"Syarat lagi? Emang syaratnya apa sih, Pa?" 


Erik melipat tangannya ke dada. "Sebenarnya Papa iri sama 
orang tua yang umurnya sepantaran dengan Papa. Lihat 
masa tuanya yang bahagia, istirahat santai, nimang cucu." 


"Langsung aja Pa, syaratnya apa sih?" 


"Syaratnya kamu harus menikah dan punya anak. Baru 
setelah itu kamu boleh jadi CEO," jelas Erik. 


Kai mengembangkan senyumnya. Apa ia harus menikah 
secepat itu? Dengan Mei? Aishh pipi Kai memanas. 


"Papa lihat teman-teman Papa udah pada nimang cucu. Lah 
ini, Papa sendiri bahkan punya calon menantu aja belum?" 
sungut Erik. 


Kai mengembangkan senyumnya. "Tenang Pa, Kai udah 
punya calonnya kok." 


daa 


Seperti biasa, hari-hari Mei selalu di isi dengan bermain 
biola. Lebih tepatnya mengamen. Ya, meski hari ini sedikit 
terik, Mei tetap kukuh mengamen di taman kota. 


Cukup lama Mei mengamen, hingga gadis itu kelelahan 
sendiri dan memutuskan untuk istirahat sebentar. Mei 
menyeka dahinya yang berkeringat, duduk di salah satu 
bangku sambil sesekali menghitung uang receh yang baru 
saja ia dapatkan. 


Uang yang Mei dapatkan lumayan, meski tidak sebanyak 
kemarin. Tak apa, setelah ini ia akan mengamen lebih lama 
lagi. 


Mei tersenyum sambil menatap sekelilingnya. Namun, 
pandangannya tiba-tiba teralihkan pada seorang anak 
perempuan yang kini tengah menangis di bawah pohon 
palem. Tidak ada siapa-siapa di sekeliling anak itu. 
Sendirian, Mei jadi iba melihatnya. Segera saja Mei 
menghampiri anak perempuan itu. 


"Dik, kenapa menangis?" tanya Mei. 


Tak ada jawaban, bocah perempuan itu tetap menangis. 
Posisinya duduk di bawah rerumputan hijau, sedang 
memeluk lututnya, dengan kepala yang ditenggelamkan di 
atas lututnya. 


"Orang tua kamu di mana?" tanya Mei kedua kalinya. 


Lagi-lagi hanya suara isak tangis dari anak perempuan itu. 
Tidak ada jawaban. 


"Dik jangan nangis, nanti langitnya mendung Iho kalo kamu 
nangis?" 


Gadis kecil itu mengangkat kepalanya. Menatap wajah Mei 
sekilas. Lantas dengan lugunya gadis kecil itu bertanya, 
"kak, kalo aku nggak nangis emang langitnya cerah?" 


Mei mengangguk sambil tersenyum ke arah gadis kecil itu. 
"Coba deh, kamu senyum," pinta Mei. 


Gadis kecil itu memberikan senyumnya. Mei balas mengelus 
lembut rambut gadis kecil itu. 


"Nama kamu siapa?" tanya Mei. 


"Mily," jawab gadis kecil itu. 


Mei ber-oh ria. "Kalo nama kakak, Mei." Mei menjulurkan 
tangannya, mengisyaratkan untuk bersalaman. 


Mily menerimanya, mereka berdua berjabat tangan. 


"Kakak bisa main biola ya?" tanya Mily saat menyadari 
kehadiran kotak biola milik Mei yang tergeletak di bawah 
rerumputan. 


"Iya, Kakak bisa. Kamu mau lihat?" 


Mily mengangguk antusias. "Mau banget," ujar gadis kecil 
itu. 


Mei mengambil biolanya, lalu memainkan sebuah lagu. 
Sedetik, Mily dibuat terpesona dengan permainan biola dari 
Kakak di depannya itu. 


"Wah, Kakak keren," puji Mily setelah permainan biola 
selesai. 


"Terima kasih," balas Mei. 

"Aku pengen juga main biola kayak Kakak," ucap Mily. 
"Kakak bisa kok, ajarin kamu," tawar Mei. 

"Serius Kak?" 

Mei mengangguk. 


Tak berselang lama, seorang wanita dengan wajah cemas 
datang menghampiri mereka berdua. 


"Eh, itu Mamaku Kak," tunjuk Mily pada seorang wanita 
berbaju biru yang berjalan ke arah mereka. 


Mei meliriknya. 


"Mily kamu dari mana aja?" ucap Mama Mily dengan muka 
cemas. Segera saja wanita itu memeluk anaknya erat, 
hingga tanpa sadar air matanya menetes. Sungguh! Wanita 
itu teramat takut kehilangan anaknya. 


Mily menunduk, "maafin Mily Ma ... Mily salah ... " 


Menyadari Mamanya menangis, Mily segera berkata, "eh, 
Mama jangan nangis dong, nanti langitnya jadi mendung." 


Mama Mily menghapus air matanya, sambil terkekeh wanita 
itu bertanya, "langitnya mendung? Memangnya kamu 
belajar kata-kata itu dari siapa?" 


Mily menunjuk Mei, "Ma, tadi kata Kakak Mei kalo aku nangis 
langitnya jadi mendung." 


Mama Mily tersenyum kecil, menatap Mei-- gadis yang kini 
sedang memegang biola. "Terima kasih sudah menjaga anak 
saya ya," ucap wanita itu. 


Mei mengangguk. "Iya sama-sama Bu." 


"Ma, aku pengen main biola juga kayak Kakak Mei," ujar Mily 
polos. 


"Iya nak, nanti kita cari guru biola ya?" 
"Nggak! Aku maunya sama Kak Mei," ucap Mily. 


Diam sejenak, lalu wanita itu menatap Mei. "Kamu mau jadi 
guru biola anak saya?" 


"Tenang aja, saya pasti akan berikan gaji berapa pun yang 
kamu minta," lanjut wanita itu. 


Mei masih mematung. Menjadi guru biola? Bukankah itu 
adalah impiannya sejak kecil? 


"Kakak mau kan jadi guru biola aku?" tanya Mily. 


Mei mengembangkan senyum, lalu mengangguk cepat. 
Mengiyakan permintaan gadis kecil itu. 


Mily bersorak riang ketika Mei mengiyakan permintaannya. 


"Jadi, mulai sekarang kamu jadi guru anak saya ya? Ini kartu 
nama saya. Jangan lupa hubungi saya kalau kamu mau 
datang ke rumah." 


Mei menerimanya. Gadis itu tersenyum, sambil 
mengucapkan terima kasih. Apa ini benar nyata? la tidak 
sedang mimpi kan? 


daaa 


Senja mulai membungkus kota, Mei berjalan riang. Pulang 
ke rumahnya. Di tengah jalan ponselnya berdering. Mei 
segera saja merogoh saku celananya, Gadis itu segera 
mengangkat telfon. 


"Halo, Pak Kai," sapa Mei. 


"Cepat datang ke rumah saya!" ujar penelepon di seberang 
sana. 


Mei mengerutkan dahi. "Eh kenapa Pak Kai? 
"Gawat ... di kolam renang ... " 

"Kena-—-" 

Tuutt! 


Belum selesai Mei meneruskan kalimatnya, telfon itu 
mendadak putus, entah kenapa saat itu pula perasaan Mei 
jadi tak enak. 


daa 


Tbc.... 
Tim sad ending atau happy ending? 
Tapi lebih enakan sad ending lah kan? 


PART 29 


"Mas, tolong ngebut, ya?" pinta Mei pada tukang ojek yang 
ia naiki untuk yang kesekian kalinya. 


"Tapi ini Kan udah ngebut, masa iya harus ngebut lagi?" 
keluh tukang ojek itu. 


"Pokoknya ngebut aja mas," pinta Mei, pasalnya saat ini Mei 
tengah dalam perjalanan. Gadis itu segera saja menuju 
rumah Kai begitu sambungan telfon dari Kai mendadak 
putus. 


Mei tidak tahu apa yang telah terjadi di kolam renang. Yang 
pasti saat ini jantung Mei berdetak begitu cepat. Ia khawatir 
sekali dengan keadaan Kai. Memangnya Kai kenapa? 
Mengapa menyuruh datang ke rumahnya? Jangan-jangan ... 
ah Mei menggelengkan kepalanya, mencoba mengusir 
pikiran buruk itu. 


Perasaan Mei sungguh tak enak, mengingat telfon dari Kai 
itu sangat mendadak. Suara Kai terdengar begitu tercekat. 
Apa yang sebenarnya telah terjadi? 


Tak berselang lama, ojek yang ditumpangi Mei akhirnya 
sampai ke rumah Kai. Setelah membayar, Mei segera 
bergegas masuk ke dalam rumah itu. 


Seperti sebelumnya, satpam rumah Kai yang tengah 
menjaga gerbang menyuruh Mei untuk menuju ruangan 
kolam renang. 


Mei menurutinya, meski sebenarnya gadis itu ingin bertanya 
lebih banyak tentang mengapa ia mendadak disuruh datang 
ke sini. 


Ruangan penuh guci-guci mahal, beserta lampu gantung 
berkilauan itu akhirnya Mei kunjungi lagi. Mei melihat 
ruangan sekitarnya, tidak ada siapa-siapa di sini. Selalu 
sepi. 


Melewati ruangan itu, Mei pun mengarahkan kakinya ke 
arah ruangan kolam renang. 


Begitu masuk ke dalam ruangan itu, entah kenapa 
jantungnya berdegup begitu cepat. Ada apa sih, sebenarnya 
dengan Kai? Mei menghela napasnya. Rasa penasarannya 
sekarang mulai bercampur dengan rasa khawatir. 


Perlahan, Mei menghampiri area kolam renang. Gadis itu 
teramat penasaran dengan Kai. Memangnya apa yang 
terjadi dengan Kai? Pertanyaan itu berulang kali memenuhi 
benaknya. 


Namun, hal itu segera terjawab saat Mei sampai di tepi 
kolam renang. Tidak, di sana tidak ada Kai. Mei menatap 
bingung. Apa maksudnya? Kolam renang itu kosong. Kai 
tidak ada di sini. Di mana pria itu berada? 


Mei menatap sekelilingnya. Ruangan sekitarnya begitu sepi, 
begitu sunyi. 


Hingga tanpa sadar suara langkah kaki terdengar dari arah 
belakang. Dan sejurus kemudian dari arah belakang sebuah 
tangan tiba-tiba melingkar erat di pinggang Mei. 


Mei terkejut, segera melirik ke belakang. Gadis itu 
merasakan tubuh bagian belakangnya agak basah. 


"Jangan bergerak, Tetap dalam posisi seperti ini," ujar 
oknum yang memeluk Mei dari belakang. 


Oknum itu pasti Kai, Mei amat mengenal suaranya. Mei 
mendengus, pacarnya ini sungguh sangat tidak punya 
kerjaan ya. Bisa-bisanya Kai memeluknya dari arah 
belakang. Terlebih dengan tubuh basah itu. Basah? Kai pasti 
barus saja selesai berenang. 


"Bapak lagi gabut ya?" tanya Mei sebal. 


Tentu saja sebal, tadinya Mei pikir sesuatu yang buruk 
terjadi pada Kai. Namun, kenyataannya pria itu baik-baik 
Saja. 


"Pak Kai kenapa, sih?" 


Bukannya menjawab, Kai justru merebahkan dagunya ke 
atas pundak Mei. Refleks saja jarak wajah keduanya 
terpangkas begitu dekat. 


Kai mengalungkan tangannya ke pinggang Mei erat. Lalu 
dengan santainya pria itu berkata, "Ayo menikah!" 


Mei terperangah mendengarnya. Lagi-lagi jantung gadis itu 
berdetak begitu cepat. Apa yang barusan kai bilang. 
Menikah? M-E-N-I-K-A-H? la tidak salah dengar kan? 


"Ayo menikah, punya anak, dan menua bersama," ujar Kai 
mengulangi kalimatnya. 


Jantung Mei berdetak cepat. Ia tidak bisa membayangkan 
jika kalimat itu keluar dari mulut Kai. Bagaimana mungkin? 
Secepat ini? 


Kai meregangkan pelukannya, mengarahkan Mei yang kini 
diam membisu itu agar menghadap ke arahnya. Sial! Kai tak 
bisa menahan diri. Lihatlah wajah gadis itu sekarang, 
mukanya memerah. Persis seperti tomat. 


"Ayo menikah!" 


Mei masih membisu. Mukanya jadi memanas mendengar 
ucapan Kai itu. Kenapa? Kenapa kalimat itu begitu mudah 
keluar dari mulut Kai? Astaga! Apa yang harus ia lakukan? 


Sekilas, Mei melirik penampilan Kai. Astaga! Mei baru sadar 
jika Kai bertelanjang dada. Pria itu hanya memakai celana 
pendek selutut. Sedangkan dadanya dibiarkan terlihat, 
sungguh sangat memamerkan perut kotak-kotak yang ia 
punya. 


Mei tak habis pikir. Dengan tubuh basah sehabis berenang 
itu Kai nekat memeluknya dari belakang. Huftt ... semua ini 
membuat pipinya semakin memerah. 


"Mei, ayo menikah, hidup bersama, dan menua bersama?" 
Bertepatan dengan keluarnya kalimat itu sebuah cincin 
permata berkilau keluar dari saku celana Kai. 


Mei menganga, ternyata Kai tidak bercanda. Mei 
menetralkan detak jantungnya. Berusaha menatap manik 
mata Kai lamat-lamat. 


"Maaf Pak ... Mei tidak bisa ..." 


Tidak bisa? Mendengarnya, raut muka Kai langsung 
berubah. Kenapa? Kenapa tidak bisa? Kai menatap Mei 
penuh kekecewaan. 


Sial! Ini semua Tidak ada gunanya, Kai menghela napas. 
Menatap Mei sekejap lalu berbalik arah meninggalkan gadis 
itu. 


"Pak Kai tunggu!" teriak Mei. 


Sia-sia, Kai mengabaikan teriakan Mei. 


"Pak Kai tunggu!" 


Lagi, Kai mengabaikan teriakan Mei. Pria itu berjalan cepat, 
segera keluar dari ruangan kolam renang. 


"Pak Kai, sebenarnya yang Mei maksud itu Mei nggak bisa ... 
nggak bisa nolak permintaan itu." 


Sempurna saat kalimat itu keluar, Kai segera menghentikan 
kakinya. Pria itu berbalik, menatap Mei--gadisnya yang kini 
nyengir tak berdosa. Sial! Gadisnya ternyata bisa nakal 
juga. 

Kai berlari, menghampiri gadisnya yang kini tengah 
tersenyum jahil ke arahnya. Kai mendengus, lalu tanpa 
persetujuan pria itu memeluk gadisnya erat. Terlalu erat, 


hingga tanpa sadar Mei yang kebetulan berada di tepi kolam 
renang itu kehilangan keseimbangan. 


Byur! 


Keduanya jatuh ke dalam kolam renang, seperti sebelumnya 
Kai cepat-cepat menggendong Mei dari atas air. 


Kai menatap Mei yang sedikit tebatuk begitu baru keluar 
dari air. Sialan! Batuknya saja menggemaskan. 


"Dasar gadis nakal!" sungut Kai mengingat kejadian tadi. 
"Gitu aja Baperan," balas Mei. 


Kai mendekatkan wajahnya. Lalu pria itu berbisik, "hai, 
calon istri!" 


"Hai juga calon suami!" balas Mei yang membuat Kai ingin 
pingsan saja. 


aaa 


Tbc.... 
Koment Ih woi! 


PART 30 


Hari ini, Mei dan Kai kembali mengunjungi pemakaman 
umum. Mengunjungi makam orang tuanya, untuk meminta 
restu karna sebentar lagi mereka berdua akan menikah. Tiba 
di sana, Mei langsung menyapa dua nisan orang tuanya. 


"Hai, Bunda! Hai, Ayah!" 


Mei berjongkok disisi makam, sembari mencabuti beberapa 
rumput kecil yang ada di sekitar makam itu. Kai juga ikut 
berjongkok, membantu Mei mencabuti rumput. 


"Ayah ... Bunda, Mei mau bilang sesuatu," ucap Mei sembari 
mengalihkan pandangannya ke arah Kai. 


Kai mengangguk, "kita berdua sebentar lagi mau menikah." 
Suara Kai, yang membuat muka Mei mendadak jadi bersemu 
merah. 


"Hehe ... Bunda sama Ayah tolong restuin pernikahan kita 
berdua ya?" ucap Mei malu-malu. 


"Doain Mei terus ya?" lanjut gadis itu. 


Mei sejenak memandang makam kedua orang tuanya, 
memandangnya sambil tersenyum. Lalu menaburkan 
beberapa bunga yang sedari tadi ia bawa ke atas makam 
kedua orang tuanya. 


Selesai berziarah di makam orang tua Mei, kini keduanya 
berjalan menghampir makan Mama Kai. 


"Mama, apa kabar? Lagi ngapain di sana?" sapa Kai. Seperti 
yang dilakukan Mei, Kai berjongkok, sambil ikut mencabuti 


rumput liar yang tumbuh di sekitar tanah makam. Mei 
membantunya. 


"Ma, Kai minta doa dan restunya ya, sebentar lagi Kai dan 
Mei akan menikah. Doain semuanya berjalan lancar ya Ma?" 
ucap Kai sambil menaburkan bunga ke atas makam 
Mamanya. 


"Mama, restuin kita ya?" ujar Mei dengan tatapan terarah 
pada nisan Mama Kai. 


Kai yang berjongkok di sebelahnya mengangguk. "Mama 
pasti restuin kita," ucap Kai. 


da 


Mobil yang dinaiki Kai berderu membelah jalanan. Tidak 
terlau cepat juga tidak terlalu lambat. Sedang-sedang saja, 
karna ia tidak mau mencelakai calon istrinya. 


Kai tersenyum, sekilas menatap Mei yang duduk di kursi 
sebelahnya. Gadis itu tampak antusias menatap jalanan 
lewat jendela mobil yang dibuka setengah. 


Pulang dari pemakaman tadi, Kai mengundang Mei untuk 
datang ke rumahnya. Hanya sekadar untuk makan siang 
bersama Papa. Mei menurutinya dan hal itu tentu saja 
membuat Kai senang. 


Tak lama, kecepatan mobil melambat. Mobil yang dikendarai 
Kai itu baru saja memasuki gerbang rumahnya. Begitu 
sampai, Kai segera keluar dari pintu mobil, lalu 
membukakan pintu mobil untuk calon istrinya. 


"Selamat datang calon istri," ujar Kai membukakan pintu 
mobil. 


"Ihh apasih, kan Mei jadi malu." 


Kai tersenyum kecil. Menarik tangan gadisnya untuk masuk 
ke dalam rumah. 


Sampai di depan pintu, Erik langsung menyambut. 


"Wuihh, calon mantu udah dateng nih," goda Erik, membuat 
Mei tersipu malu. 


"Yuk masuk ke dalem," ajak Erik. 


Kai dan Mei masuk ke dalam. Berjalan beriringan menuju 
ruang makan. Sampai di sana Kai menyilahkan Mei untuk 
duduk di meja makan. Erik menatap Mei sambil tersenyum, 
Kai juga. Muka anak beranak itu nampak bahagia. 


"Kamu mirip istri saya," komentar Erik saat melihat 
penampilan Mei. 


Erik menghela napasnya. "Andai aja anak saya nggak suka 
sama kamu, pasti saya yang bakal suka sama kamu?" 


Mei mengernyitkan dahinya, "eh ... gimana maksudnya Pa?" 


"Papa bisa aja suka sama kamu karna kamu itu mirip Mama," 
jelas Kai. 


"Mama?" beo Mei. 


Kai mengeluarkan handphone nya, menunjukan foto 
Mamanya. 


"Mirip kan?" 


Mei melihatnya. "Iya sih, sekilas mirip." 


"Meski Mei mirip Mama. Aku sih, nggak bakal biarin Papa 
ngerebut Mei dari aku," peringat Kai pada Papanya. 


Erik melengos. "Siapa juga yang mau rebut Mei dari kamu?" 
"Ya, siapa tau aja tiba-tiba Papa khilaf," balas Kai. 


"Kai, meski Mei mirip Mama. Tetep aja nggak akan ada yang 
bisa gantiin posisi Mama di hati Papa," jelas Erik serius. 


Mei menatap Erik kagum. "Wuihh ... ternyata cinta Papa Erik 
ke Mama bukan kaleng-kaleng ya." 


Erik terkekeh. "Woo iya jelas dong. Nggak ada yang bisa 
gantiin posisi Mama di hati Papa," kata Erik sedikit lebay. 


Kai mendengus. Papanya selalu begitu, jika bicara tentang 
Mama pasti selalu bilang begitu. 


"Papa dari awal juga tau kalo Kai itu suka sama kamu. Ya 
meski kalian biasanya suka berantem tapi pada dasarnya 
kalian sama-sama cocok," ungkap Kai. 


Mei tersenyum mendengarnya. 


"Eh, iya ini makanannya dimakan. Jangan ngobrol terus," 
ucap Erik. 


daaa 


Makan siang usai, Kai Kini mengajak Mei berjalan-jalan di 
sekitar rumahnya. Erik? Katanya pria itu ingin melanjutkan 
kegiatan membaca bukunya di kamar. 


"Inirumah apa kebun binatang sih? Kok luas banget." 


"Ini rumah yang nantinya akan di isi dengan keriuhan anak- 
anak kita," goda Kai. 


Mei menatap calon suaminya sekilas. "Cie ... yang udah 
pinter gombal." 


Kai menatap Mei manis, "ya pinterlah orang bahan bucinnya 
kamu." 


Mei hanya melengos dibilang begitu. 

"Eh iya ini punya kamu kan?" Tiba-tiba Kai mengingat 
sesuatu, pria itu mengeluarkan sebuah kucir rambut warna 
biru muda dari dalam sakunya. 


"Iya ini punya Mei, ya ampun Mei kira kucir rambut ini udah 
ilang. Ternyata masih ada." Mei mengambil kucir rambut 
miliknya. 


"Ini kucir rambut yang pas Mei jadi ..." 
"Jadi istri pura-puranya Kai," kata Kai menyela kalimat Mei. 
Kai dan Mei tertawa mengingat kejadian itu. 


"Eh iya, Mei jadi inget Iho. Mei pernah muntah di kemeja Pak 
Kai, waktu itu pas di pasar malem." 


Kai meletakkan tangannya ke dada. "Terus kamu nggak mau 
minta maaf sama calon suami kamu?" 


"Hehe maaf ya calon suami, soalnya pas itu Mei lagi mual 
banget. Abis naik komedi putar makanya perut Mei rasanya 
mual banget," jelas Mei. 


"Oh iya Mei ingat! Sekarang Mei bawa Iho kemejanya, tadi 
udah Mei taruh di dalam tas, tapi sayangnya lupa mau kasih 
Ke Pak Kai." 


Mei mengeluarkan kemeja itu. Memberikannya kepada Kai. 
Kai mengambilnya. 


"Lucu ya, pertemuannya berawal dari muntah yang 
berujung pada sebuah rasa cinta," ujar Kai dengan senyum 
simbolis. 


daa 


Tbc... 

Ntaps menuju pelaminan. 
Vote + koment ya gaes 
Follow akun gue juga. 


PART 31 


Sebenarnya Mei tidak terlalu menyukai kegiatan ini. Ya, 
mencoba gaun pengantin. 


Ini saran Erik, pria paruh baya itu segera mengatur 
pernikahan begitu tau Mei adalah calon menantunya. 


Tidak perlu berlama-lama sih, Kai dan Erik segera saja 
mengatur acara pernikahan. Secepat itu, hingga Kai dengan 
semangatnya membawa Mei ke sebuah butik ternama. 


Mei menghela napasnya. Sebenarnya ini semua terasa 
seperti mimpi, tidak pernah terpikirkan olehnya, jika ia akan 
menikah secepat ini. 


Di dalam ruang ganti itu, Mei mematut diri di depan cermin. 
Mengembangkan senyumnya, saat sebuah gaun putih 
melekat indah di tubuhnya. 


Perlahan kaki Mei keluar dari ruang ganti. Pelan-pelan 
menghampiri Kai--pria yang kini sedang berbicara dengan 
pemilik butik sembari melihat-lihat gaun pengantin yang 
ada di sekitarnya. 

Mei berdehem, membuat perhatian Kai segera teralihkan. 


Dan sukses saja mata Kai membulat begitu melihat 
penampilan Mei. Takjub. Gadisnya cantik sekali batin pria itu 
dalam hati. 


Wanita pemilik butik itu juga menatap takjub. 


"Calon istrinya cantik banget Pak," puji pemilik butik. 


Kai balas tersenyum. "Iya, calon ibu dari anak-anak saya 
memang cantik." 


Melengos di bilang begitu oleh Kai. Ah! Sial muka Mei pasti 
merah. 


"Fix, gaun yang ini cocok banget, gimana? Mau ambil yang 
ini aja?" tanya wanita pemilik butik itu. 


Kai mengangguk cepat, ketimbang gaun sebelumnya, gaun 
pengantin kali ini lebih cocok dengan tubuh Mei. Bahkan 
gadis riangnya itu terlihat tambah cantik. 


aa 


Urusan gaun selesai. Kai juga sudah memesan setelan jas 
yang akan ia pakai di acara resepsi pernikahan nantinya. 


Untuk lokasi resepsi, nantinya Kai akan memesan sebuah 
tempat di Gunung Pancar. Resepsi itu akan digelar dengan 
konsep outdoor. Dengan diberi tambahan dekorasi yang 
semenarik mungkin. 


Semuannya berjalan cepat. Bagi Sean Organizer, tidak sulit 
mengatur acara pernikahan dengan waktu singkat. 
Catering, undangan, pelaminan dan sebagainya bisa diurus 
dengan cepat. 


Aneh rasanya, Kai yang biasanya mengatur acara 
pernikahan orang lain, kini sibuk mengatur acara 
pernikahannya sendiri. Begitu juga dengan Mei, dia gadis 
yang dulunya sering membantu merancang desain 
pelaminan, kini sebentar lagi justru akan duduk di 
pelaminan. 


"Gimana? Udah siap jadi istri belum?" tanya Kai. Saat ini Mei 
dan Kai sedang duduk bersebelahan di halte bis. Menikmati 


matahari senja yang baru saja membungkus kota. 


"Sebenarnya Mei itu belum siap, tapi yaudah deh disiap- 
siapin aja," tutur Mei dengan polosnya. 


"Kok gitu sih jawabannya? Harusnya kamu bilang siap. 
Sangat siap!" 


Mei tertawa melihat muka kesal Kai. Senang saja, melihat 
Wajah pria itu kesal. 


"Eh tau enggak, Mei sekarang otw jadi guru biola Iho?" ucap 
Mei mengalihkan topik pembicaraan. 


"Serius?" tanya Kai tak percaya. 
Mei mengangguk mantap. 


"Wuihh, kamu sekarang keren ya!" puji Kai, sambil 
mengacak-acak rambut Mei. 


Mei terkekeh sejenak. "Kalo diinget-inget, kita berdua aneh 
banget nggak sih? padahal dulu kita berdua kan sering 
banget berantem." 


"Itu kan gara-gara kamu yang sering ngeselin," balas Kai. 


Mei menjulurkan lidah, "biarin ngeselin, yang penting pinter 
main biola." 


"Sombong banget." Kai mendengus. 
"Itu bukan sombong tapi percaya diri," elak Mei. 
"Percaya diri atau ke-pede an?" 


Mei tertawa. "Ya, antara percaya diri sama kepedean sih, 
hehe." 


daa 


Resepsi sama ijab kabul itu beda acara, pakaian yang 
dikenakan juga beda model. Seperti sekarang, saat detik- 
detik ijab kabul bermula. 


Mei memakai kebaya putih, rambut yang dibentuk sanggul 
cantik, beserta polesan make-up yang membuatnya terlihat 
menawan. Juga Kai, menggunakan jas hitam, beserta peci 
hitam di kepala, membuat pria itu kelihatan seperti suami- 
eble. 


Situasi perlahan sunyi. Tamu undangan mengikuti acara ijab 
kabul dengan khidmat. Lengkap, dari jejeran staf kantor, 
rekan kerja, sampai cleaning servis pun ikut serta dalam 
acara sakral itu. Sebagai informasi karna Mei tidak punya 
wali nikah maka wali nikahnya digantikan oleh wali hakim. 


Kai menjabat tangan wali hakim, berselang menit giliran Kai 
pula yang mengucapkan Ijab kabul dengan lantang. Detik- 
detik yang membuat dada berdesir hebat. Hingga para saksi 
mengucapkan kata "sah" secara bersaman, dan doa pun 
kemudian dilantunkan. 


Sah! Kai menatap wanita yang duduk di sebelahnya. Wanita 
yang kini menjadi istrinya. Wanitanya terlihat begitu cantik. 


Mei menyalami tangan Kai, bentuk penghormatannya 
sebagai seorang istri. Lalu beralih menyalami tangan ayah 
mertuanya, Erik. 


Erik tersenyum damai. Menatap menantunya dengan raut 
bahagia. "Semoga kamu menjadi istri yang sholehah ya," 
doa Erik untuk Mei. 


Mei mengaminkan doa ayah mertuanya. Lalu berbisik terima 
Kasih pada Erik. 


Acara ijab kabul selesai, berganti dengan acara tukar cincin. 


Sederhana, namun dilakukan dengan penuh kekhidmatan. 
Kai memasangkan cincin permata berkilauan itu ke jari 
manis Mei. Lalu berganti dengan Mei yang memasangkan 
cincin platinum putih terang ke jari manis Kai. 


Usai Mei memasangkan cincin, Kai segera saja mencium 
kening istrinya. Menciumnya lembut. Membuat orang-orang 
di sekitarnya bersorak baper. 


daa 


Tbc.... 
Ijab kabul finish 
Resepsi otw 


Eh, jan lupa datang ke nikahan mereka ya? 


Vote#-koment-#follow akun gw = doble up 


PART 32 


Gaun putih sang pengantin wanita terlihat amat elok, 
rambut hitam pekatnya tergerai indah, ditambahkan riasan 
make-up natural yang membuatnya terlihat begitu cantik. 
Di sebelahnya, sang pengantin pria terlihat begitu menawan 
dengan tuksedo hitam bergaris-garis merah, serta rambut 
yang tertata rapi. 


Senyum manis mengembang dari kedua pasangan 
pengantin itu. Keduanya duduk di pelaminan. Sementara 
para tamu undangan duduk di kursi-kursi yang telah 
disediakan. 


Deretan pohon pinus yang tumbuh tinggi menjulang 
membuat suasana sejuk. Kursi beserta meja yang 
didominasi warna cokelat membuat pemandangan semakin 
elok. 


Rangkaian bunga putih menghiasi sekitar pelaminan. 
Lampu-lampu kecil mengantung di langit-langit. Gunung 
Pancar saat itu dipenuhi dengan wajah-wajah bahagia. 


Kai sendiri, dari tadi masih tak bisa mengalihkan 
pandangannya dari Mei. Entah berapa lama, tapi Kai tak 
bosan-bosannya memandang wajah istrinya. 


Sadar jika sedari tadi dipandangi Kai, Mei segera menyikut 
lengan Kai. 


"Apa?" tanya Kai. 


Mei menatap Kai sebal. "Kenapa sih, dari tadi ngeliatin Mei 
mulu?" 


"Nggak papa," jawab Kai, dengan pandangan yang tak 
berpaling dari wajah Mei. 


"Udah, jangan diliatin terus, Mei kan malu," cicit Mei, 
menahan rona merah di wajahnya. 


"Nggak usah malu sama suami sendiri." 
Mei berdecak, "pliss, jangan diliatin terus!" 
"Nggak bisa sayang! Ngeliat muka kamu itu bikin candu." 


Astaga! Kenapa sih, Kai bertingkah begini? Muka Mei yang 
telah merah bertambah merah lagi. Malu rasanya dipanggil 
dengan sebutan "sayang". 


Namun, untungnya saat itu ada dua orang tamu yang 
datang. Membuat atensi Mei dan Kai teralihkan. 


Kalian tau siapa yang datang? Dia adalah Sofi dan Alex. 
Keduanya datang bersama. Mei tersenyum ke arah kedua 
orang itu. 


Sementara Kai, pria itu langsung mengeluarkan ekspresi 
kebanggaannya. Ekspresi muka datar. 


"Selamat ya kalian berdua, semoga hidup berbahagia," ucap 
Alex, hendak menjabat tangan Mei. 


"Makasih Pak Alex atas doanya," balas Mei, tangannya juga 
hendak balas menjabat tangan Alex. 


Namun, sebelum tangan Mei menyentuh tangan Alex, Kai 
dengan cekatannya mengenggam tangan Mei. Pertanda jika 
ia melarang istrinya untuk menyentuh brengsek sialan itu. 


Alex mendadak canggung, lalu dengan segeranya pria itu 
menurunkan tangannya. 


Sofi yang berdiri disebelah Alex berdehem, sedikit 
mencairkan susana canggung. 


"Selamat atas pernikahannya! Semoga kalian selalu 
bahagia!" ujar Sofi, membuat Mei kembali tersenyum. 


"Makasih doanya Bu," balas Mei. Semantara Kai tetap 
dengan muka andalannya. Muka datar. 


Sofi tersenyum setulus mungkin. Menatap Mei dengan 
tatapan bersahabat. 


"Cepet nyusul ke pelaminan ya Buk," celetuk Mei, membuat 
Sofi terkekeh. 


"Iya, mungkin sebentar lagi," balas Sofi. 


"Yaudah kita berdua mau ke sana dulu ya Mei?" itu ucapan 
Alex. Pria itu menatap Mei lamat-lamat lalu akhirnya pergi 
meninggalkan Mei. 


Sofi mengikuti langkah Alex. Berjalan meninggalkan Kai dan 
Mei bersamaan. Mei menatap punggung dua orang itu. 
Dalam benaknya Mei berdoa, "semoga Bu Sofi dan Pak Alex 
selalu bahagia." 


Sedangkan Kai, pria itu menatap Mei dengan tatapan sebal. 
la tak suka istrinya bersikap terlalu baik pada Alex brengsek 
itu. 


"Kenapa?" Mei yang menyadarinya segera balas menatap 
Kai dengan tatapan heran. 


Kai berdecak. "Nyebelin banget nggak sih?" 
"Apanya yang nyebelin?" 


"Kamu." 


"Kenapa? Mei nyebelin ya? Maaf." 
"Aku nggak mau maafiin kamu." 


Mei menatap semakin heran. "Ihh, emang sejak kapan 
manggilnya pake aku-kamu?" 


"Kenapa? Memangnya nggak boleh?" ketus Kai dengan 
tatapan sebal. 


"Ya, aneh aja. Kan biasanya pake saya-kamu." 
Mendengus. Kai memasang wajah cemberutnya. 


Mei terkekeh melihat wajah cemberut itu. "Udah, jangan 
marah ya sayang." 


Singkat, tapi berhasil membuat Kai membelalakkan mata. 
Apa? Apa yang barusan Mei bilang? 


"Coba ulang kalimat kamu tadi," pinta Kai. 
"Kalimat yang mana?" 

"Yang tadi." 

"Kenapa harus diulang?" 

"Udah ulang aja, cepetan!" paksa Kai tak sabar. 
"Tapi kenapa harus diulang sih?!" 

"Ulang aja cepet!" 


Demi melihat wajah suaminya yang merengut kesal itu Mei 
menurutinya. 


"Jangan marah ya sayangku," ulang Mei. 


Sedetik, Kai terdiam. Pria itu menyentuh dada Kirinya. 
Jantungnya berdegup begitu cepat. Sial! Bisa-bisanya ia 
dibuat begini. 


Kai menatap Mei intens. "Tapi ... meski kamu bilang gitu, aku 
masih marah sama kamu." 


"Yah ... kenapa marah? Jangan ngambek ah," pujuk Mei. 
"Marahnya akan selesai dengan satu syarat." 

"Apa syaratnya?" 

"Cium dulu." Kai menunjuk bibirnya. 


"Ihh apa sih? Malu tau, malah di tempat umum lagi," omel 
Mei. 


"Pokoknya nggak mau tau, harus cium dulu." 
"Ih ... enggak ah." 
"Ya udah terserah kamu." 


Mei menghela napasnya. Kenapa Kai bertingkah kekanak- 
kanakan sih? 


Kai tetap dalam wajah cemberutnya. Mei merutuk dalam 
hati. Di sisi lain ia ingin membuat Kai tak lagi cemberut, tapi 
di sisi lainnya pula Mei malu mau mencium duluan. 


Jadi ia harus apa? 


Sambil berpikir, Mei tersadar jika Kai memperhatikan dirinya 
sejak tadi. Mei menautkan alis, kenapa dengan Kai? 


Sebagai balasan Kai justru mendekatkan wajahnya ke arah 
Mei. Sangking dekatnya hidung Kai bersentuhan dengan 


hidung Mei. 


Sekian detik, satu tangan Kai mengarah memegang 
pinggang Mei, sementara tangannya yang lain 
mencengkram pundak Mei. 


"Ken a--" 


Belum sempurna kalimat itu keluar dari mulut Mei. Kai 
sudah duluan mencium bibir Mei lembut. 


daa 


Tbc... 

Mabok gua nulisnya 
Vote#-koment 
Follow akun wp gue 


PART 33 


Tubuh Mei membeku, suasana menjadi sunyi seketika. 
Bahkan sorakan para tamu undangan itu sama sekali tak 
terhiraukan. 


Mei menatap pria itu lewat jarak yang begitu dekat. Dengus 
napasnya terasa hangat, tatapan pria itu dalam. Mei masih 
terdiam kaku. Ternyata ini nyata. Nyata jika Kai 
menempelkan bibirnya ke ke bibir Mei. 


Seperti berhalusinasi rasanya. Saat tangan Kai beralih 
menangkup pipi kanan Mei, mempererat tautan bibir itu. 


Hingga seperkian detik kemudian, akhirnya Kai menjauhkan 
wajah. Mei masih kaku, wajahnya merah. Teramat merah 
malah. Kai yang melihat hal itu justru balas tersenyum 
manis ke arah Mei. 


Tak tau kenapa, semua perlakuan Kai itu membuat pikiran 
Mei porak poranda. 


Perlahan Mei memegang bibirnya. Terasa hangat. Sial! 
Ciuman itu ternyata memang benar dan nyata. 


da 


Mei mendengus sebal. Bagaimana tidak sebal coba? Selepas 
pulang dari resepsi pernikahannya itu Kai mendadak jadi 
manja. 


Benar, resepsi pernikahannya sudah selesai. Malam ini, Erik 
menyuruh Mei dan Kai untuk tinggal berdua saja di rumah. 
Sementara Erik, katanya pria paruh bayah itu akan 
menginap di hotel malam ini. 


Erik memaksa, meski Mei menolaknya. Bukan apa-apa sih, 
sebenarnya Mei cuma merasa tidak enak saja dengan ayah 
mertuanya. 


Tapi ya sudahlah, keputusan Erik sudah bulat. Fix, malam ini 
Mei dan Kai akan bermalam berdua di rumah. Hanya 
berdua? Hal itu membuat Kai senyum-senyum sendiri sejak 
tadi. 


Dan hal yang membuat Mei mendengus sebal sejak tadi 
adalah karna Kai terus-terusan bertingkah manja. Manja, 
karna sejak masuk ke dalam rumah pria itu terus saja 
memeluk pinggang Mei erat dari belakang. Terus-menerus, 
bagai takut ditinggalkan. Tanpa sedikit pun mau 
melepaskan. 


Ya, otomatis saja Mei yang masih mengenakan gaun putih 
itu berjalan kesusahan. Kai sih, sama sekali tak 
menghiraukannya, masih tetap memeluk istrinya erat dari 
belakang. 


Mei menghela napasnya. la sungguh kesusahan untuk 
berjalan. Dengan Kai yang memeluk dari belakang, 
ditambah lagi dengan dagu Kai yang sengaja rebah di 
pundaknya. Astaga! Mei baru tau jika suaminya adalah 
manusia yang teramat manja. 


Hingga dengan susah payah Mei pada akhirnya sampai ke 
dalam kamar. Sampai di kamar, Mei melirik sekitar. Melirik 
kamar Kai yang dirancang menyerupai kamar pengantin. 


Selepas melihat kamar, Mei beralih melirik ke bawah. Ya, dia 
melihat tangan Kai yang masih melingkar erat di 


pinggangnya. 


Mei melirik ke belakang. Melirik suaminya yang masih setia 
meletakkan dagu ke atas pundaknya. "Bisa lepas nggak?" 


ujar Mei lelah. 
"Nggak bisa, sayang." 


Mei berdecak, ia lelah. Tidak bisakah Kai sebentar saja 
melepaskan pinggangnya? Mei mendengus, melirik kasur 
yang tak jauh darinya. Sial! Badannya terasa remuk, ingin 
sekali ia segera berbaring di atas kasur dengan nyaman. 


Baiklah, Mei sama sekali tak peduli. Bodo amat dengan Kai, 
sekarang yang terpenting adalah mengistirahatkan diri. 


Akhirnya tanpa pikir panjang, Mei berjalan menuju tempat 
tidur. Sontak saja segera menjatuhkan diri ke atas ranjang. 


Refleks, Kai yang masih memeluknya dari belakang jadi 
ikutan terjatuh. Jatuh bersebelahan dengan Mei. 


Hal itu membuat Kai melepaskan pelukan erat di pinggang 
Mei. Namun, itu tentu saja belum membuat Mei jadi bebas 
beristirahat. Selepas pinggangnya bebas, Kai justru menarik 
tubuh Mei agar berhadapan dengannya. 


Dan halitu membuat Kai tersenyum begitu menyadari wajah 
istrinya sudah terlihat amat sebal. Agar wajah istrinya tak 
lagi sebal, Kai segera saja mengecup kening istrinya. 
Dimulai dari kening, berlanjut ke kelopak mata, pipi, dan 
terakhir bibir. 


Singkat saja, setelah melakukan hal itu Kai beranjak berdiri 
dari kasur. Segera masuk ke dalam kamar mandi, 
meninggalkan Mei yang masih termangu menahan malu. 


daa 


"Sayang, tolong ambilin handuk dong!" teriak Kai dari arah 
Kamar mandi. 


Sudah lima menit berlalu, dan Mei masih saja termangu 
menahan malu akibat kejadian tadi. Namun, perempuan itu 
segera saja tersadar ketika suaminya berteriak minta tolong. 


Mei cekatan berdiri, segera mencari handuk di lemari 
pakaian. Setelah mendapatkannya perempuan itu berjalan 
menuju kamar mandi. 


Mengetuk pintu kamar mandi pelan. Lalu tak lama, bunyi 
suara "krek!" terdengar. Lewat celah pintu yang terbuka 
sedikit itu satu tangan Kai keluar, bertujuan untuk 
mengambil handuk. 


Mei memberikan handuk Kai. Lantas saja Kai menerimanya. 
Tapi, lagi-lagi ... 


Tangan Kai dengan jahilnya menarik cepat tangan Mei. 
Sontak saja perempuan itu tak sengaja tertarik masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Degh! 


Pintu kamar mandi dikunci rapat oleh Kai. Mei menelan 
ludahnya, melirik pria nakal itu tajam. 


Jangan berpikiran yang aneh-aneh. Di dalam kamar mandi 
itu Kai masih memakai busana lengkap kok. 


Garis bibir Kai tertarik ke atas. Tangan pria itu mengarah ke 
tombol shower. Menghidupkannya. 


Suara kucuran air shower memenuhi seisi kamar mandi. 
Mulai membasahi tubuh Kai dan Mei. Kai menyugar 
rambutnya ke belakang. 


Dan pada akhirnya mereka berdua basah oleh guyuran air di 
satu shower yang sama. 


daa 


Tbc... 

Gue mau ganti judul cerita. Kira-kira, judul yg bagus apa 
yak? 

Vote + koment 


PART 34 


Pagi datang, matahari mulai naik. Sinarnya perlahan 
menerabas tirai jendela. Membuat sepasang manusia yang 
tengah terlelap itu menggeliat. 


Pasangan yang manis, keduanya tengah terlelap dalam 
posisi saling berpelukan. Meringkuk di bawah selimut, tanpa 
sadar jika masing-masingnya tengah berpelukan erat. 


Mei membuka mata, sedikit memusatkan perhatian saat 
objek pandang pertama yang ia lihat adalah Kai. Mei 
tersenyum ke arah Kai, suaminya terlihat begitu 
menggemaskan ketika tidur. 


"Kenapa senyum-senyum?" 


Mei seketika membuang pandang, ia tertangkap basah 
senyum-senyum ke arah Kai ketika pria itu mendadak 
membuka mata. 


Kai terkekeh melihat kelakuan istrinya. 


"Selamat pagi sayang!" sapa Kai dengan memberikan 
senyum manisnya. 


"Pagi juga!" balas Mei juga. 
Kai tak menerimanya. "Pagi juga apanya?" 
"Ya, pagi juga," ucap Mei mengulang sapaannya. 


Kai menggeleng cemberut, bukan itu yang ia maksud. Pria 
itu menatap istrinya serius."Ulang, pagi apa?" 


"Pagi juga sayangku!" ucap Mei gemas, lalu dalam sekian 
detik perempuan itu mengecup pipi suaminya singkat. 


Kai tertawa puas. Pipinya memerah. 
"Ternyata kamu sekarang udah berani?" 
"Kalo berani kenapa emangnya?" 


"Bagus deh, kalo kamu berani." Kai mengacak rambut Mei 
gemas. 


Mei menatap tangan Kai yang masih melingkar di 
pinggangnya. "Sayang, ini pelukannya bisa dilepas nggak 
sih? Ini udah siang Iho, masa iya kamu mau terus-terusan di 
kamar?!" 


"Jangan pergi, tetap di sini," pinta Kai dengan suara khas 
bangun tidurnya. 


Mei berdecak, "udah dong. Manjanya nanti-nanti aja ya. 
Sekarang mandi, sarapan trus baru manja lagi, oke?" 


Kai menggeleng, matanya perlahan menyipit. Lalu kembali 
tidur. 


"Terserah kamu deh, pokoknya sekarang kita harus bangun." 
Mei beranjak bangun dari tempat tidurnya, refleks saja 
pelukan Kai tersebut lepas dari pinggangnya. 


Namun, itu tak berselang lama. Karna Kai pada akhirnya 
dengan gerakan cekatan langsung beranjak bangun dari 
tempat tidur, lantas dengan segera memeluk istrinya dari 
belakang. Lagi dan lagi... 


Kai merebahkan dagunya ke atas pundak Mei. Dengan 
kedua mata yang masih terpejam. Ikut ke mana pun Mei 


pergi. 


KKKKK 


Mei tetap memaksakan memasak meski ... meski ia sedikit 
susah untuk bergerak. Bagaimana tidak? Lagi, Kai memeluk 
erat pinggang Mei dari belakang. 


Bagai tidak mau kehilangan istrinya, Kai tak sedetik pun 
melepaskan pelukan erat itu. Mei menghela napasnya, ia 
sedikit kesusahan bergerak, ditambah dengan kepala Kai 
yang sengaja di tenggelamkan di perpotongan lehernya. 


"Sayang, kamu duduk di meja makan aja ya. Tunggu 
masakannya selesai, jangan meluk terus," ucap Mei, saat ini 
perempuan itu tengah memotong beberapa bawang. 


Sebagai respon, Kai hanya menggeleng lemah. la tidak mau 
kemana-mana. Saat ini ia hanya ingin berdua bersama 
istrinya. 


"Pliss duduk dulu deh, nanti baru meluknya dilanjutin," 
mohon Mei. Namun, hanya dibalas dengan gelengan kepala 
oleh Kai. 


Mei mendengus. Oh ayolah, tidak bisakah tingkah manja itu 
dikurangi sedikit? 


"Selamat pagi anak-anak!" sapa seseorang. Suaranya 
terdengar tak asing, baru saja masuk ke dalam rumah. 


Kai dan Mei menoleh ke asal suara, benar saja ternyata 
suara itu berasal dari pria paruh bayah yang sekarang 
tengah berdiri di belakang mereka berdua. 


Erik baru datang, dan pria itu langsung saja disambut 
dengan melihat ke-uwu an pasangan baru itu. Erik 


membuang muka saat melihat Kai yang makin 
mengalungkan tangannya erat ke pinggang Mei. 


"Kai, kamu kenapa?" tanya Erik tak habis pikir. 
"Nggak papa," jawab Kai pendek. 


Erik berdehem, "bisa nggak kalian uwu-uwu-annya dilanjut 
nanti?" 


"Udah berkali-kali Mei bilang gitu ke dia Pa, tapi dia nggak 
mau," adu Mei. 


"Sayang! Jangan gitu, kita ini suami-istri jangan malu," kilah 
Kai. 


"Tapi kan ada Papa, emang gak malu kalo diliatin?" bisik Mei 
ke telinga Kai. 


"Kalo aku nggak malu gimana?" 


"Papa, maaf ya Pa ... mungkin kita berdua keliatan nggak 
sopan banget di mata Papa. Maaf banget Pa," ujar Mei. 


Erik cuma bisa mengedikkan bahunya."Terserah kalian deh, 
sebenarnya Papa ke sini cuma mau nawarin paket liburan 
bulan madu di Bali, gimana? Mau nggak?" 


Kai dan Mei seketika saling pandang. 


"Mau banget," ucap keduanya bersamaan. 


daaa 

Tbc.... 

Anjrot, mau mabok nulisnya 
vote & komen 


PART 35 


Sore ini Kai dan Mei, tengah berada di ruangan kolam 
renang. Mei tidak bisa berenang, jadi perempuan itu hanya 
duduk di sisi pinggir kolam. Sambil sesekali memainkan air. 
Sedangkan Kai, pria itu sedang asyik berenang. 


"Ayo ke sini berenang!" ajak Kai. 


Mei menggeleng. "Nggak ah, yang ada Mei nanti 
tenggelam." ujar Mei. 


"Ayo ke sini!" Kai mendekati Mei, menarik-narik tangan 
istrinya. 


"Ih jangan, Mei kan nggak bisa berenang!" 


"Nggak peduli, pokoknya harus turun." Kai menarik kuat 
tangan Mei. 


Hingga... 
Byur! 


Mei masuk ke dalam kolam. Tidak! perempuan itu tidak 
tenggelam. Ada Kai yang dengan sigapnya menangkap 
tubuh Mei. 


"hhh udah dibilangin jangan, masih juga dilakuin." Mei 
mengomel disertai dengan muka cemberutnya. 


Kini Kai menggendong Mei ke atas air. Posisi wajah mereka 
terpangkas begitu dekat. Hidung keduanya hampir 
bersentuhan. 


Kai menatap wajah istrinya lamat-lamat. Sejenak, pria itu 
menghela napasnya. 


"Kenapa?" tanya Mei, mengernyitkan dahi. 


"Maaf, mungkin bulan madunya kita undur dikit ya? 
Kemungkinan beberapa minggu lagi, soalnya kedepannya 
mungkin kita akan sibuk." ujar Kai dengan nada sedihnya. 


Mei menggeleng. "Nggak perlu minta maaf, Mei juga 
kedepannya sih, kayaknya akan sibuk. Sibuk jadi guru 
biola." 


"Iya, kita sama-sama sibuk, mungkin pas akhir pekan atau 
libur panjang kita bisa gunain waktunya untuk ke Bali," usul 
Kai. 


"Yang penting kita harus semangat!" seru Mei riang. 


Kai melebarkan garis senyumnya. Menatap istrinya intens, 
lalu detik berikutnya, dengan gerakan cepat, pria itu segera 
mencium bibir ranum istrinya. 


Mei terhenyak, ia benar-benar terkejut setengah mati. 
Tubuhnya membeku, mukanya memanas. Hanya tangannya 
yang perlahan mencengkram pundak Kai. 


Kai makin mempererat tautan bibir itu, membuat Mei makin 
tersudut. Dengus napas Kai hangat menerpa wajah sang 
istri. Mei balas menangkup pipi Kai, dan pada akhirnya juga 
membalas ciumam itu. Lembut ... menghangatkan. 


aaa 


Senin, hari sibuk. Pagi ini Mei membantu suaminya 
memakaikan dasi. Menyiapkan segala keperluan suaminya. 


Mulai dari sarapan, Pakaian, dan ... kasih sayang. Ah tidak! 
Maksudnya semangat. 


Hari ini mereka berdua sepakat untuk bekerja. Kai akan 
kembali kerja di Sean-Organizer dan Mei mulai hari ini akan 
mengajar sebagai guru biola. 


Sebagai informasi, Kai sudah diangkat menjadi CEO sejak 
dua hari yang lalu. Iya, Erik tidak mau lagi berkutat dengan 
kesibukan kantor. Pria tua itu sudah lelah. 


Alhasil, kesibukan Kai sudah pasti akan meningkat. Mei 
juga, di samping menjadi istri, perempuan itu juga sudah 
pasti akan sibuk menjadi seorang guru biola. 


"Wuihh suami Mei ganteng banget," puji Mei setelah 
memakaikan dasi warna hitam bergaris putih ke kerah 
kemeja Kai. 


Perempuan itu lalu beralih menuju lemari pakaian. 
Mengambil beberapa pakaian yang akan ia pakai untuk 
mengajar nanti. 


"Kamu nggak boleh dandan terlalu cantik ya, dandan yang 
biasa-biasa aja. Jangan sampe ada orang lain yang suka 
sama kamu," peringat Kai dengan nada bicara yang serius. 


"Perasaan kamu udah bilang kayak gitu berkali-kali deh, 
malah bilangnya udah dari kemarin lusa lagi," balas Mei. 


Kai menatap istrinya penuh keseriusan. "Kamu harus nurut, 
jangan disukai dan menyukai orang lain! Jangan dandan 
terlalu cantik, dan jangan bertingkah terlalu manis," titah 
pria itu. 


Mei menghela napasnya. "Iyaaa sayang! Nggak akan!" ujar 
perempuan itu gemas. 


KKKKK 


Singkat saja, ini adalah hari pertama Mei mengajar sebagai 
guru biola. Perempuan itu merasa semangat sekali. la 
membawa kotak biolanya dengan riang. 


Rumah Mily--murid yang akan ia ajar tak begitu jauh. Untuk 
berangkat ke sana, cukup berangkat bersama suaminya. 


Sampai di sana, Mei dipersilahkan masuk ke dalam rumah 
Mily. Rumah itu besar, rumah khas orang kaya. 


Mei masuk ke dalam salah satu ruangan. Kata salah satu 
pembantu yang mengantarkannya tadi itu adalah ruangan 
khusus belajar biola. 


Mei perlahan membuka pintu ruangan, masuk ke dalamnya. 


Di sana, Mei menemukan Mily, gadis kecil manis itu tengah 
menungguinya. Mei tersenyum ke arah Mily. 


"Yeeeyy kakak akhirnya datang!" seru Mily riang. 
"Mily, kamu udah siap untuk belajar main biola?" tanya Mei. 
Gadis kecil itu mengangguk mantap. 


"Anak pinter. Pertama-tama kita belajar cara megang 
biolanya dulu ya?" 


Mily mengangguk antusis, mengambil biola miliknya 
dengan semangat. 


Pertama-tama, Mei memperaktekan bagaimana cara 
memegang biola yang benar. Perempuan itu mengajarkan 
dengan betul-betul sabar. Mily antusias menyimaknya. 


Hingga tak berselang lama pintu ruangan biola itu berderik 
pelan, menandakan seseorang masuk ke dalam ruangannya. 


Seorang pria masuk ke dalam. Mily bersorak girang saat 
menyadari kehadiran pria tersebut. 


"Papa," sambut Mily, sambil berlari ke arah pria itu. 


Pria yang dipanggil dengan sebutan "Papa" itu 
mengembangkan senyumnya. 


"Mily lagi belajar main biola ya?" tanya pria itu. 
"Iya Pa." 
"Belajar sama siapa?" 


"Kakak Mei." Mily menunjuk Mei yang berdiri tak jauh 
darinya. 


Pria itu menoleh ke arah Mei. Lantas matanya membulat, 
saat melihat perempuan yang kini di matanya terlihat 
begitu manis. 


"Cantik," puji pria itu. 


#kokokokok 


Tbc... 


Gimana? Bagian ini agak monoton gk sih? 
Next? 


PENGUMUMAN: 

Cerita ini mulai part selanjutnya ganti judul ya. Jadi, 
mulai selanjutnya itu judulnya berubah jadi "Dear, 
Bapak Muka Datar" 


Kenapa ganti judul? Ga papa sih, pengen aja. 


Oke? 


Vote & komen 
Follow akun gw :) 


PART 36 


Pukul tujuh malam, Mei menyiapkan makan malam. 
Perempuan itu sudah pulang sejak tadi siang. Kini sekarang 
menyiapkan makan malam untuk suaminya juga ayah 
mertuanya. 


Erik yang baru saja lewat melintasi meja makan menatap 
takjub. 


"Wuihh makanannya banyak banget, keliatannya enak- 
enak. Aduh Papa jadi laper," komentar Erik sambil 
memegangi perutnya. 


"Iya Pa, kita makan bareng yuk!" ajak Mei. 


Bertepatan dengan kalimat Mei itu sebuah suara manja 
kembali terdengar. 


"Sayang!" 


Mei menoleh ke arah suara. Terlihat di sana, seorang pria 
dengan tas kerjanya tengah berlari-lari kecil ke arahnya. 


Sampai di dekat Mei, pria itu langsung memeluk. Seperti 
kebiasaannya, suka sekali memeluk dari belakang, serta 
merebahkan dagunya ke atas perpotongan leher Mei. 


"Udah, lepas pelukannya. Mending sekarang kita makan 
malem," ajak Mei. 


Sejenak Kai tidak mau menurut. Namun saat matanya baru 
saja melihat makanan dengan bau enak terhidang di meja. 
Pria itu langsung mengangguk setuju. 


"Nah gitu dong," kata Mei. 


"Gimana tadi kerjaan kamu?" tanya Erik yang sejak tadi 
telah mengambil makanannya sendiri dan duduk di meja 
makan itu. 


Kai menatap Papanya sekilas. "Ya, biasa aja sih Pa. Tapi 
besok kayaknya Kai harus cari sekretaris dan manajer 
ketenagakerjaan yang baru." 


Dahi Erik mengernyit. "Memangnya Sofi dan Alex?" 
"Mereka berdua mengundurkan diri," jelas Kai. 
"Kok bisa?" Mei yang duduk di sebelah Kai ikutan bertanya. 


Kai mengedikkan bahunya. "Nggak tau sayang, tiba-tiba aja 
mereka mengundurkan diri." 


"Ini nggak ada kaitannya sama masalah pribadi kan?" 
selidik Mei. 


Kai menatap istrinya serius. "Nggak ada sayang." 


"Yaudah kamu cari pengganti sekretaris yang lama besok," 
pinta Erik. 


"Siap Pa." 


Teringat sesuatu, Kai beralih menatap ke arah istrinya, "Eh 
iya, kamu tadi pulang ke rumah jam berapa?" 


"Siang sih," jawab Mei. 

"Pulang ke rumah naik apa?" selidik Kai. 
"Ojek." 

"APA?" 


Mei mengernyitkan heran. "Eh, kenapa?" 

"Kamu nggak boleh naik ojek!" larang Kai. 

"E-emang kenapa, sih?" 

"Ya gak boleh, nanti kamu dibonceng sama laki-laki lain." 


Mei mendengus, hanya karna itu? Suaminya kelewatan 
posesif sekali. 


"Kalo naik angkot?" Mei bertanya pada Kai. 

"Naik angkot? Kamu nggak tau seberapa jorok dan seberapa 
bahayanya naik angkot?!" Kai lagi-lagi melarang Mei naik 
angkot. 


Mei menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Kalo naik bis 
boleh?" 


"Apalagi! Ya nggak boleh lah," larang Kai. 

"Lah terus naik apa dong?" 

"Biar aku yang jemput!" 

"Tapi kan kamu kerja." 

"Nggak apa-apa keluar sebentar." 

"Eh, tapi besok aku pulangnya malem sih," ujar Mei. 

Dahi Kai mulai mengerut. "Kok malem?" 

"Soalnya ngajarnya sore. Jadwalnya udah diubah," jelas Mei. 


Kai mengangguk-angguk. "Oke, berarti kita bisa pulang 
bareng dong besok. Aku yang jemput!" 


Mei menghela napasnya. "Iya sayang!" 


Pria tua yang sedang makan lahan di depan mereka itu 
cuma bisa mendengus. Ingin melakukan hal seperti itu, tapi 
dengan siapa? Erik menatap kedua pasangan baru itu 
dengan tatapan mengkal. 


daaa 


Ruangan kerja Kai diketuk perlahan, Kai mendengus kasar. 
la sungguh tak habis pikir, setelah puluhan calon sekretaris 
yang ia interview, nyaris tidak ada seorang pun calon 
pelamar yang cocok dengan tipe sekretaris yang ia 
inginkan. 


"Masuk," seru Kai dari ruang kerjanya. 


la tidak tahu bagaimana rupa sekretaris yang akan ia 
wawancarai selanjutnya. Ya, semoga saja, calon pelamar kali 
ini sesuai dengan apa yang ia harapkan. 


Seorang wanita perlahan masuk. Pakaiannya rapi, dengan 
rok span hitam selutut, memakai atasan blus putih serta 
setelan jas kerja warna hitam. Kombinasi monokrom yang 
membuat penampilannya sangat menarik. 


Wanita itu berjalan begitu anggun. Ketukan langkah sepatu 
heels hitam ber-hak tinggi yang ia pakai terdengar 
beraturan. Wanita itu segera saja duduk di kursi interview. 
Tanpa disuruh wanita itu mulai mengeluarkan suara. 


"Hello sir, | am the next applicant. | want to be part of this 
company because I know this company has a good image in 
the public eye." 


***halo pak, saya adalah pelamar berikutnya. Saya ingin 
menjadi bagian dari perusahaan ini karna saya tau 


perusahaan ini punya citra baik di mata publik. 


"You need to know, I have been preparing for this interview 
for a long time. My strength is that | can communicate well, 
I can also speak several foreign languages." 


***berlu bapak ketahui, saya sudah mempersiapkan 
wawancara ini sejak lama. Kelebihan saya adalah saya bisa 
berkomunikasi dengan baik, saya juga bisa berbicara dalam 
beberapa bahasa asing. 


"Previously | was a former from a large company, some of 
my productive performance and achievements, you can 
check the files that | brought." 


***sebelumnya saya adalah mantan dari perusahaan besar, 
beberapa kinerja produktif serta prestasi saya bisa bapak 
cek di berkas yang saya bawa. 


Setelah mengatakan itu, wanita tersebut tersenyum ke arah 
Kai. Wajah mulus dengan rambut hitamnya yang tergerai 
membuatnya terlihat seperti wanita yang menarik. 


Kai terdiam sejenak saat melihat wanita itu. Bukan, bukan 
karna bahasa inggrisnya. Melainkan karna wanita itu adalah 


"Viona?" 


Pkokokokok 


Sudah cukup malam, dan Mei masih menunggu sang suami 
untuk menjemputnya. Perempuan itu tidak mau naik bus, 
naik ojek, atau bahkan naik angkot lagi. Ia takut suaminya 
akan marah lagi jika ia kukuh melakukan hal itu. 


Mei memandang jalanan sekitar, sudah cukup lama. Jujur 
saja, ia bahkan belum membuat makan malam. Mei 
khawatir, ia tidak bisa menyiapkan segalanya dengan baik. 


Sebuah ide terlintas di kepala Mei. Bagaimana kalau ia saja 
yang menyusul suaminya di kantor? Ya, bukankah jarak 
perusahaan Kai tidak jauh dari sini. Mei mengembangkan 
senyumnya, mulai berjalan ke arah kantor perusahaan 
suaminya. 


"Tunggu dulu," seru seseorang dari arah belakang. 


Mei mencari sumber suara. Di sana, di belakangnya, Mei 
melihat seorang pria memanggilnya. Dia Marcel, ayah Mily. 


"Eh, Pak. Iya ada apa?" 
Bukannya menjawab, Marcel justru balik bertanya. 
"Kamu pulang sendirian? Jalan kaki?" 


Mei tertawa sedikit canggung. "Iya, tapi sekarang saya 
sedang berjalan ke arah kantor suami saya." 


"Apa nggak sebaiknya kamu saya antar saja?" 


"Eh, nggak usah nanti ngerepotin. Lagian kantornya nggak 
jauh kok dari sini," alibi Mei, padahal perempuan itu cuma 
takut jika suaminya akan ngambek lagi kalau ia diantar 
pulang oleh orang lain. 


Marcel ber-oh ria mendengarnya. "Gimana kalo saya 
temenin ke sana?" 


"Eh, nggak usah Pak, kantor suami saya udah deket kok, itu 
dia ..." kalimat Mei terputus saat tiba-tiba melihat mobil 


suaminya. Dan mengejutkannya mobil itu dimasuki oleh 
seorang wanita. 


Viona? 


daaa 


Tbc... 


PART 37 


Mobil Kai berjalan pelan meninggalkan pelataran kantor 
perusahaan. Hari ini ia pulang sedikit cepat, sudah tidak 
sabaran untuk menjemput istrinya agar bisa pulang 
bersama. 


Namun, di tengah jalan, entah ada angin apa mata Kai 
mendadak saja melihat seorang wanita tengah menangis di 
pinggir jalan. la mengenali postur tubuhnya. 


Bukankah itu? 
Viona? 


Kai memberhentikan mobil, melihat lebih dekat. Ternyata 
benar, wanita itu adalah Viona. Kenapa dia ada di sini? 


Sebagai informasi saja, meski ketika di-interview tadi siang 
Viona selalu menjawab pertanyaan dengan baik, Kai tetap 
tidak menerimanya. Tidak! Pria itu tidak mau Viona menjadi 
sekretarisnya. 


Di ujung jalan itu Viona nampak tersedu. Wanita itu 
menangis dengan posisi berjongkok memeluk lutut. Entah 
kenapa pula rasanya ada setitik rasa iba pada diri Kai. Kai 
turun dari mobilnya, menghampiri Viona. 


"Kenapa?" tanya Kai saat menghampiri wanita itu. 
Tak ada jawaban, Viona justru makin memeluk lutut erat. 


"Kalau nggak mau jawab, saya pergi!" seru Kai, pria itu 
membalikkan badan mulai meninggalkan Viona. 


Sungguh! Sebenarnya Kai sangat malas melakukan hal ini. 
Ya, jika saja bukan karna teringat istrinya yang suka 
menolong orang, Kai sudah dari tadi mengabaikan Viona. 


"Tunggu, Kai." 


Kai membalikkan badannya, melihat seorang Viona yang 
Kini berdiri tegak di hadapannya. Tidak lagi menangis 
dengan memeluk lutut seperti tadi. Muka Viona terlihat 
sembap, hidung dan matanya kelihatan merah. 


"Kenapa?" tanya Kai dengan muka datarnya. 
"Bisa tolong anter ke rumah sakit," cicit wanita itu. 
Dahi Kai mengernyit. "Kenapa?" 


"Aku barusan dapet telfon kalo Mama masuk rumah sakit. 
Aku shock banget, ak-aku ha-rus ... hiks ... ke sana se- 
sekarang ..." parau Viona dengan suara tersendat-sendat. 


Sebenarnya Kai ingin bertanya lebih jauh. Dia ingin tahu 
kenapa Viona masih ada di sini? Bukankah wawancara kerja 
itu sudah berakhir sejak tadi siang? Lantas kenapa Viona 
tidak pulang? Kenapa wanita itu ada di sini? 


Urung bertanya, telfon Viona mendadak saja berdering 
nyaring. Viona segera saja mengangkatnya. Tak berselang 
lama mulut Viona ternganga, mata wanita itu berkaca-kaca. 


"Kai tolong ... tolong anter ke rumah sakit ... Mama aku .... 
hiks, aku mau ketemu Mama sekarang," mohon Viona 
dengan seiring isak tangis yang tak dapat ia bendung. 


"Mama kamu kenapa?" tanya Kai. 


"Mama ... Mama kritis." 


Demi mendengar kalimat itu Kai terbelalak. 
"Yaudah, sekarang kamu masuk mobil!" perintah Kai. 


Viona mengangguk, dengan langkah tertatih wanita itu 
masuk ke dalam mobil Kai. 


Kai segera saja menghidupkan mesin mobil, menjalankan 
mobil itu dengan kecepatan maksimal. 


Melupakan istrinya yang memandang penuh tanya dari 
sudut jalan. 


aaa 


"Serius kamu nggak mau makan duluan? Masih kukuh 
nungguin Kai pulang baru mau makan malem?" tanya Erik, 
pria itu baru saja menyelesaikan makannya. Duduk 
berhadapan dengan Mei yang sedari tadi menunggu 
kepulangan Kai. 


Mei menggeleng pelan. "Nggak Pa, nanti aja biar makannya 
bisa bareng." 


Erik mengangguk-angguk. "Ya udah kalo gitu Papa masuk 
kamar dulu ya. Malam ini, masakan kamu enak banget." Erik 
mengancungkan dua jempol ke arah Mei. 


Mei balas tersenyum manis ke arah ayah mertuanya. 


Perlahan punggung Erik menghilang dari atas tangga. Mei 
tertawa kecil melihat ayahnya mertuanya. Lihatlah Papa, 
laki-laki itu kini berjalan menaiki tangga, sambil memegangi 
perutnya yang kekenyangan. 


Masih menunggu, Mei melirik ke arah jam dinding. Sudah 
cukup malam, dan suaminya sama sekali belum pulang. Mei 


jadi sedikit cemas. 


Hingga rasa cemas itu perlahan hilang, saat ia baru saja 
mendengar suara mobil memasuki pagar rumah. Sekejap, 
Mei langsung saja berlari ke arah luar. Segera memghampiri 
mobil itu. 


Benar saja, suara mobil itu berasal dari mobil Kai. Mobil 
suaminya baru saja datang. Dan Mei menyambut 
kedatangan Kai dengan riang. 


Kai keluar dari mobilnya. Laki-laki itu sedikt terkejut saat 
Mei tiba-tiba sudah ada di hadapannya. Pria itu menatap Mei 
penuh dengan rasa bersalah. 


"Kamu udah pulang?" tanya Kai. 
"Udah." 


"Maaf ya aku nggak bisa jemput. Maaf ... nggak nepatin janji 


"Nggak papa," ucap Mei. 

"Maaaf." 

"Iya aku maafin." 

"Maaaf pokoknya!" 

"Iyaa sayang!" 

"Maaf aku lupa jemput kamu gara-gara nganter Viona." 
Dahi Mei mengernyit. "Viona? Ma-maksudnya?" 


"Tadi aku ketemu Viona di pinggir jalan. Dia nangis. Kata 
Viona Mamanya baru masuk rumah sakit, dan kondisinya 


sekarang kritis." 


Jadi itu alasanya, Mei mengelus punggung Kai. "Iyaaa nggak 
papa kok, tindakan yang kamu lakuin itu udah bener." 


"Jadi, kamu tadi pulangnya gimana?" 


Mei sedikit menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Eh ... 
pulangnya ... ja-jalan kaki." 


Mata Kai membelalak. "Jalan kaki? Serius?" 
"Hehe iya." 

"Kenapa nggak naik ojek atau taksi?" 

"Kan kamu ngelarang." 


Kai mendengus. "Oke, mulai besok kamu boleh deh naik 
kendaraan umum, tapi ingat selalu jaga diri ya?" 


Mata Mei segera saja membulat, "beneran boleh?" 
Kai mengangguk. 

"Kamu nggak capek?" 

"Nggak, Mei Kan kuat." 

"Maaf ya, udah bikin kamu jalan kaki." 

"Iya gak papa." 


Kai melirik istrinya sekilas, lalu dalam gerakan cepat pria itu 
langsung menggendong istrinya lewat gaya brydal style. 
Refleks saja Mei segera mengalungkan tangannya ke leher 
Kai. 


Mei sedikit kaget dengan perlakuan Kai. "Ihh ini kenapa? 
Turunin cepet!" 


"Nggak!" Kai justru membawa Mei masuk ke dalam rumah. 
Mengendongnya hingga masuk ke dalam kamar. 


Sampai di dalam kamar pria itu merebahkan tubuh istrinya 
ke atas ranjang. Kai duduk di sisi ranjang. 


Melihat suaminya yang duduk, Mei juga ikut beranjak untuk 
duduk. 


"Kamu tau nggak? Tadi Viona ikut interview pemilihan 
sekretaris Iho," ujar Kai. 


"Terus?" 


"Kalo aku milih Viona sebagai sekretaris boleh nggak?" 
tanya Kai. 


Sejenak Mei terdiam. 
"Eh, kalo kamu nggak ngizinin nggak apa-apa kok." 


Mei menatap mata Kai lamat-lamat. "Kenapa harus minta 
izin? Kalo Mbak Viona sesuai kayak kriteria sekretaris yang 
kamu mau kenapa nggak?" 


"Ini kan masalah kerjaan, sebaiknya nggak usah bawa-bawa 
masalah pribadi," lanjut Mei. 


"Iya sih, Viona emang memenuhi kriteria untuk menjadi 
sekretaris tapi kan ..." 


"Nggak usah mikirin masa lalu, kamu harus percaya sama 
pilihan kamu," ujar Mei. 


"Kamu beneran nggak marah?" 


Sejenak Mei terkekeh. "Ya enggak lah." 


Menghela napasnya. Kai kemudian menangkup kedua pipi 
istrinya. Sempurna tatapan keduanya bertemu. 


"Kenapa kamu terlalu baik?" tanya Kai lewat jarak yang 
begitu dekat. 


Mei menelan ludah. Merasakan deru napas Kai yang terasa 
hangat di wajahnya. Seperkian detik, tidak ada suara di 
antara keduanya. 


Kai tidak tahan lagi, pria itu segera saja mencium bibir 
istrinya. Menangkupnya pipi istrinya erat. 


daa 


Vote & komen 


PART 38 


Tidak terasa ya, sudah satu minggu saja Mei menjadi guru 
biola. Ya, meski dia tidak punya lisensi resmi sebagai guru 
biola, tapi Kalau ia bisa apa salahnya kan? 


Mengajari anak kecil itu menyenangkan. Mei menyukainya, 
teramat suka malah. Seperti mengajari Mily, tidak perlu 
terlalu berambisi besar agar gadis kecil itu mengerti segala 
seluk-beluk biola. Cukup mengajarinya perlahan dengan 
segala rasa semangat. 


Mei tersenyum melihat penampilan Mily. Meski gadis kecil 
itu baru bisa menggesek biola naik turun, memainkan nada 
rendah dan nada tinggi secara patah-patah. 


Menghargai hal sekecil itu adalah salah satu bentuk rasa 
bahagia yang ia rasakan. Mei mengulum senyum manis ke 
arah anak muridnya, membuat Marcel--ayah Mily yang 
memperhatikan sejak tadi terpana dengan senyum itu. 


"Bagus Mily, kamu keren!" puji Mei. 
"Makasih Kak," balas Mily sembari tersenyum bangga. 


"Papa, gimana penampilan aku?" tanya Mily pada ayahnya 
yang juga sedari tadi menemaninya berlatih. 


"Papa?" panggil gadis kecil itu sekali lagi. 


Marcel yang masih menatap Mei mendadak mengalihkan 
pandangnya cepat-cepat. Pria itu segera melihat ke arah 
anaknya. Tidak mau tertangkap basah karna memandangi 
wajah Mei. 


"-ya bagus banget kamu!" kata Marcel sedikit terbata. 
Padahal sebenarnya pria itu kurang memperhatikan 
penampilan Mily. 


Mendapati jawaban seperti itu dengan lugunya Mily 
bersorak riang. Bangga dengan penampilannya barusan. 


"Mily, Kakak pulang dulu ya? Kayaknya jadwal ngajar 
biolanya udah abis deh." Mily melirik arloji. Melihat jika 
jadwal mengajarnya sudah selesai. 


"Yahh, padahal aku masih mau latihan main biola Kak," 
keluh Mily, mulutnya mengerucut. 


"Kita lanjutin besok ya," pujuk Mei. 
"Yaudah oke deh," final Mily. 
"Yaudah kalo gitu Kakak pulang ya? Sampai jumpa besok!" 


"Iya, dadah Kak Mei," ujar Mily melambaikan tangannya 
kepada Mei. 


Mei berpamitan dengan ayah Mily, Marcel mengangguk 
mengantarkan Mei sampai ke depan pintu. 


"Saya pamit ya Pak," ucap Mei. 

"Kamu pulang sendirian? Nggak dijemput?" 
"Ng-gak saya naik taksi aja." 

"Mau saya anter?" tawar Marcel. 

"Nggak usah, nanti ngerepotin," tolak Mei halus. 


"Nggak ngerepotin kok. Lagian kalo diliat-liat malam ini 
kayaknya mau hujan deh." Marcel menunjuk langit hitam 


yang makin kelam. Sementara angin mulai berderu kencang 
mengibaskan rambut Mei dan Marcel. 


"Udah saya antar aja ya, hujan-hujan begini mana ada taksi 
yang lewat." 


Mei melirik Marcel. Baru saja ia ingin menolak ajakan itu 
tiba-tiba saja ... 


CTAR! 
"Arghh Ken 


Suara petir barusan itu membuat Mei terkejut setengah 
mati. Dan tanpa sengaja, hal itu membuat Mei reflek saja, 
mencengkram lengan Marcel erat. 


Sejenak, keduanya masih sama-sama diam. Sampai 
akhirnya Mei tersadar. Perempuan itu segera langsung 
melepaskan tangan Marcel cepat-cepat. 


"Maaf ... maaf saya refleks ... maaf." Mei memejamkan mata, 
ia terlalu kaget dengan suara petir itu membuatnya jadi 
refleks mencengkram tangan Marcel. 


Marcel justru tersenyum diam-diam ke arah Mei. Baginya 
tindakan tadi itu imut. Apalagi cara minta maafnya. 


"Saya antar pulang aja ya," tawar Marcel. Dan tawaran itu 
sama sekali tidak bisa membuat Mei menolak. 


daaa 
Hujan datang begitu deras saat Kai baru saja memacu 


mobilnya keluar dari kantor perusahaan. Derasnya air yang 
baru turun itu membuat Kai harus menggunakan wiper 


mobilnya semaksimal mungkin. Untuk menyeka bulir-bulir 
air hujan yang merembesi kaca mobil. 


Kai menghela napasnya. Di saat hujan begini, ia hanya bisa 
mengendarai mobil dengan kecepatan maksimum. Ah sial! 
Padahal ia sudah tidak sabar untuk menemui istrinya di 
rumah. 


Kai melirik sekitarnya. Saat hujan begini ia jadi ingat 
istrinya yang sangat menyukai hujan. Sejenak, Kai melirik 
bangku halte di ujung jalan sana. Kai terkekeh melihatnya. 
Bukankah itu tempat yang sangat sering sekali ia dan Mei 
datangi? Duduk santai sambil memendangi senja. Ya, meski 
sederhana hal itu sangat menyenangkan untuk dilakukan. 


Tapi saat melihat ke arah bangku halte itu, Kai melihat 
sesosok lain di sana. Bukankah dia ... sekretaris barunya? 


Viona? 


Kai membuka jendela mobil, benar saja wanita yang kini 
duduk meringkuk kedinginan di halte bus itu adalah Viona. 
Sekretaris barunya? Sedang apa wanita itu di sini? 


KKKKK 


Biasanya jika hujan turun, Mei akan menjadi orang paling 
bahagia nomor satu di dunia. Namun, kali ini sepertinya ia 
tidak bisa mengekspresikan rasa bahagia itu. Apalagi saat 
ini ia sedang duduk bersebelahan dengan Marcel. Rasanya 
canggung jika ia menyeletuk santai di depan ayah dari anak 
muridnya itu. 


Marcel fokus mengemudikan mobil, mengantarkan Mei ke 
rumahnya. Ya, ia tau tempat tinggal Mei karna sempat 
menemani Mei berjalan kaki ke rumahnya beberapa hari 
lalu. 


Baiklah Mei sangat membenci situasi canggung. Seperti 
kebiasaannya akhirnya perempuan itu menyeletuk, "eh Pak, 
saya kok nggak pernah liat Bu Sari lagi ya? Kalo boleh tau 
emang Bu Sari kemana, sih?" Bu Sari yang dimaksud Mei 
adalah Mamanya Mily. Sebenarnya Mei ingin bertanya sejak 
kemarin, tapi ia selalu lupa. 


"Istri saya sibuk kerja," jawab Marcel. 


"Dia terlalu sibuk, sampai-sampai jarang banget untuk 
ketemu sama anak dan suaminya." Marcel menghela 
napasnya sejenak, "gara-gara itu juga hubungan saya dan 
istri saya jadi kurang baik." 


Baiklah, Mei harusnya tidak bertanya hal itu. Terlalu 
personal, seharusnya ia tidak perlu tau. 


"Eh itu rumah kamu kan?" Marcel menunjuk salah satu 
rumah elit yang pekarangannya dipenuhi dengan pohon- 
pohon rindang. 


Mei mengangguk. 


Marcel segera saja memacu mobilnya ke arah rumah itu. Tak 
lama kecepatan mobil melambat, kemudian berhenti tepat 
di depan rumah itu. 


"Makasih banyak ya Pak," ucap Mei. 


Marcel mengangguk, lalu keluar dari dalam mobil. Dahi Mei 
mengernyit, memangnya mau kemana Marcel sekarang? 
Namun, pertanyaan itu segera terjawab saat Marcel ternyata 
keluar untuk membukakan pintu mobil di sebelah Mei 
duduk. 


Di tengah derasnya hujan itu Marcel membuka jaket yang 
tadinya ia kenakan. Menjadikan jaket itu sebagai 


pelingdung kepalanya saja. Membiarkan tubuhnya yang 
hanya dibalut kaos tipis itu basah akan hujan. 


Mei masih memperhatikan Marcel, lalu dalam seperkian 
detik Marcel mengulurkan tangannya. Mengisyaratkan agar 
Mei meraihnya. 


Mei ragu-ragu. 
CTAR! 


Lagi, di tengah hujan begini, suara kilat yang menggelegar 
itu membuat Mei terkejut setengah mati. Refleks saja Mei 
meraih tangan Marcel, segera keluar dari dalam mobil. 


Tanpa diminta Marcel membantu Mei. Melindungi 
perempuan itu agar tidak basah oleh guyuran hujan dengan 
jaket yang ia jadikan sebagai pelindung. 


(Anggap aj vibesnya kek drakor:v) 


Keduanya berjalan masuk ke dalam gerbang. Namun baru 
beberapa langkah ... 


Buagh! 


"Jangan pernah sentuh istri saya!" 


da 


Tbc.... 
Vote dan komen 


PART 39 


Viona duduk gelisah di bangku halte. Malam ini gerimis 
turun, angin berdesir cukup kencang membuat cuaca dingin 
menusuk kulit. Viona masih menunggu bis. Ya, meski di jam 
segini kemungkinan bis yang sedari tadi ia tunggu akan 
datang terlambat. Tidak seperti jadwal. 


Sebenarnya ini adalah hari pertamanya bekerja sebagai 
sekretaris di Sean-Organizer. Ya, Viona senang karna ia tidak 
jadi ditolak sebagai sekretaris, Kai mendadak 
menghubunginya kemarin malam. 


Gerimis mulai berganti dengan guyuran hujan. Viona 
merapatkan setelan jas yang ia pakai. Mengangkat kakinya 
yang hanya dibalut rok span selutut ke atas bangku halte 
agar terlindung dari tempias air hujan. Cuacanya begitu 
dingin, membuat Viona harus meringkuk di sudut halte 
sambil memeluk lututnya. 


Sebuah mobil tiba-tiba berhenti di depan halte tempat 
Viona berteduh. Seorang pria muncul dari balik jendela 
mobil itu. 


"Viona?" panggil si pemilik mobil itu. 


Viona melirik ke sumber suara. Melihat ke arah pemilik 
mobil yang ternyata adalah Kai. 


"Masuk ke mobil!" pinta Kai dengan muka datarnya. 
daaa 
Kai tidak mengantar Viona langsung ke rumahnya. Pria itu 


menyuruh Viona mengganti pakaiannya yang basah terlebih 
dahulu. Di rumah Kai. 


Kai memaksa, meski Viona merasa sangat tidak enak hati, 
dan terus saja memaksa agar langsung pulang. 


"Pak, saya nggak apa-apa kok pake baju basah begini. 
Nggak apa-apa kok, serius," ucap Viona. 


"Nggak! Kalo kamu sakit gimana?! Ingat, sekarang kamu itu 
sekretaris saya. Tugas kamu itu banyak. Jangan sampai 
kamu sakit dan kerjaan kantor jadi berantakan." 


"Tapi saya nggak enak Pak," ujar Viona. Wanita itu mulai 
memanggil Kai dengan sebutan "Bapak" sejak ia menjadi 
sekretaris. 


"Kalo kamu sakit, siapa yang paling repot? Siapa yang 
paling dirugikan? Udah jelas saya yang paling dirugikan!" 
cerocos Kai. 


Viona menghela napasnya, tidak bisa menolaknya lagi. 
Sekilas Viona mengulum senyum tipis, Kai tetap sama 
seperti dulu, selalu khawatir berlebihan. Apakah perintah ini 
bisa diartikan sebagai salah satu bentuk perhatian? 


Singkat saja, Viona segera mengganti pakaian basahnya. 
Menggantinya dengan pakaian kering yang baru saja 
diberikan oleh Kai. 


Segera saja, setelah selesai mengganti pakaiannya, Viona 
keluar dari rumah Kai. Kembali menghampiri atasannya 
yang sudah stan by di depan rumah. 


Namun ... kelihatannya perhatian yang sempat Viona 
rasakan barusan itu lenyap begitu saja saat mendadak ia 
mendengar Kai berteriak kalap. 


"Jangan pernah sentuh istri saya!" 


KKKKK 


Di luar hujan semakin deras, Kai yang sedari tadi menunggu 
Viona berganti baju meletakkan tangannya ke dada. 
Memandang teras rumahnya yang dipenuhi pepohonan 
rindang. 


Sejenak, Kai berdecak. Ya, seharusnya ia tidak melakukan 
ini. Seharusnya ia mengabaikan Viona. 


Ah ya, Kai hanya melakukannya karna rasa iba. Benar! 
Seratus persen karna rasa iba, pasalnya kehidupan Viona 
belakangan ini jadi sedikit memburuk. Ayah Viona bangkrut 
di perusahaannya, sementara ibunya belum lama ini 
kecelakaan dan sempat mengalami kondisi kritis. 


Menerima Viona sebagai sekretarisnya adalah salah satu 
cara agar kehidupan Viona menjadi lebih baik. Camkan itu! 


Perhatian Kai mendadak memudar, saat dari pintu gerbang 
terlihatlah dua orang yang tengah berlarian di antara 
derasnya hujan. 


Bukankah itu ... 

Istrinya? 

Lalu siapa pria yang berada di dekat Mei? Orang yang 
melindungi istrinya dari guyuran hujan dengan jaket yang 


dijadikan sebagai pelindung. 


Apa-apaan ini? Siapa pria yang lancang sekali mendekati 
istrinya? 


Kai mencengkram tangannya.  Urat-urat lehernya 
bermunculan, rahangnya mengeras. Dengan aura marah 


menakutkan itu ia segera saja berlari menghampiri pria 
yang bersama istrinya. 


Duagh! 


Dan satu buah bogem mentah mendarat tepat di wajah pria 
lancang itu. Kai tidak suka! Sangat tidak suka jika ada pria 
lain yang dekat dengan istrinya. SANGAT TIDAK SUKA! Mei 
adalah mutlak miliknya. 


"Jangan pernah sentuh istri saya!" bentak Kai kasar. 


Mei berteriak tertahan begitu melihat Marcel tersungkur di 
tanah. 


"K-kamu!!" Mei memandang ke arah Kai, tak habis pikir 
dengan perlakuan suaminya. 


Kai justru balas menatap Mei dengan sorot mata tajamnya. 
"Kenapa? Marah?" 


Mei menghela napasnya. Sejenak, perempuan itu melirik 
Marcel yang kesusahan berdiri. Berniat ingin membantunya, 
Mei justru ditarik Kai agar menjauh dari Marcel. Kai menarik 
tangan istrinya, bagai takut istrinya diambil, pria itu 
menyembunyikan Mei di balik tubuhnya. 


"Hei! Kamu kenapa, sih?" Mei beseru geram, setengah 
marah dengan suaminya. 


Di tengah derasnya hujan itu, Kai menatap ke arah istrinya 
dengan tatapan tajam. Mei menelan ludah. 


Marcel berdiri dari jatuhnya, menatap Kai. "Maaf," kata pria 
itu pendek. 


Tidak tahan lagi, Kai mengepalkan tangannya. Lalu dalam 
sekian detik menarik kerah baju Marcel. "Jangan pernah 
sentuh istri saya! Dia mutlak milik saya!" tegas Kai, lalu 
menghempaskan kerah baju Marcel begitu saja. 


Mei menghela napasnya sekali lagi. "Maafin suami saya Pak, 
maaf ... dia emang kayak gitu ... maaf banget!" mohon Mei 
dari balik badan Kai. 


Dibilang begitu oleh istrinya, Kai langsung menatap Mei 
tajam. "Maksud kamu apa?" sergah Kai. 


"Masuk rumah sekarang!" tegas Kai, pria itu menyeret 
tangan kurus istrinya ke arah pintu rumah. Meninggalkan 
Marcel sendirian di antara derasnya hujan. 


Marcel menatap Mei penuh tanda tanya. Seulas senyum 
tiba-tiba muncul di wajahnya. "Perempuan itu lugu sekali," 
batin Marcel dalam hati, lalu segera keluar dari pintu 
gerbang. Berjalan pulang. 


Kai menarik tangan Mei. Membawa istrinya menuju pintu 
masuk. Namun, pria itu baru ingat jika sedari tadi Viona-- 
sekretaris barunya menunggu. 


"Kamu masuk duluan, aku mau anter Viona pulang dulu," 
ucap Kai pada istrinya. 


Mei segera menyadari keberadaan Viona. Perempuan itu 
melirik ke arah Viona, menatap wanita yang kini menjadi 
sekretaris suaminya. 


Kenapa Viona ada di sini? 


Pakaian Viona? Itu adalah pakaian miliknya kan? Mei 
menatap Kai. Namun, tidak ada respon dari pria itu. Kai 


acuh, berjalan menghampiri mobilnya. Mengajak Viona 
masuk ke dalam mobil, mau mengantar pulang katanya. 


Sekejap, mobil Kai menghilang dari pandangan Mei. 
Meninggalkan Mei yang berdiri sendirian di teras rumah. 
Bersama tempias hujan. 


Batinnya berkali bertanya. "Kenapa Viona bisa ada di sini? 
Apa yang barusan Viona lakukan bersama suaminya?" 


Tak sadar satu bulir air mata menetes membasahi pipi Mei. 
ekk 

Tbc... 

Akhirnya gue apdet lagi. 

Kuy lah vote+ komen 

Jgn sider! 

Krisan? Silahkan 


Sekian, dan selamat malam. 
Jangan lupa napas, dan selalu bahagia :) 


PART 40 


Kai dan Mei saling diam, malam ini suasana di dalam kamar 
jadi sedikit suram. Aura-aura menyeramkan masih melekat 
di tubuh Kai. Mei menghela napasnya, hanya bisa duduk di 
pojokan tempat tidur sambil menatap miris. 


Kai yang juga duduk di seberang tempat tidur mengusap 
dahinya. Ah, menyebalkan! Sudah tiga puluh menit, dan 
keduanya belum sama-sama bicara. Tidak ada yang mau 
bicara duluan. 


Mei memilih merebahkan diri, tidur di balik selimut dengan 
posisi membelakangi Kai. Kai yang melihat itu mendengus. 
Kenapa istrinya tidak bicara? Apa istrinya masih marah? Kai 
mencengkram tangannya. Ia ingin minta maaf, tapi untuk 
bicara duluan itu rasanya sulit. Kai menghela napasnya, ikut 
membaringkan diri di atas kasur, dengan posisi 
membelakangi Mei. 


Keduanya sama-sama tidur dengan posisi saling 
membelakangi. Ah! Sebenarnya Kai sama sekali tidak bisa 
tidur. Mana pelukan yang biasa ia lakukan? Kai mengeluh 
tertahan, ia tidak bisa tidur tanpa memeluk istrinya. 


Sementara Mei, perempuan itu berkali-kali mendengus 
gelisah. la khawatir suaminya masih marah. Mata 
perempuan itu tak bisa terpejam, sibuk memikirkan 
bagaimana caranya minta maaf ke Kai? 


Hingga perlahan kedua suami-istri itu akhirnya tertidur 
pulas. 


Tanpa bicara satu sama lain. 


daa 


Sarapan pagi ini tidak seperti biasanya, saling sunyi. Tanpa 
ada sepatah kata pun yang keluar dari mulut Kai dan Mei. 
Tidak biasanya hal ini terjadi. 


Lihat saja Kai dan Mei, keduanya duduk di meja makan 
dengan posisi yang saling berseberangan. Masing-masing 
saling menatap tajam, tanpa bicara sepatah katapun. Ya, 
memang dari semalam keduanya saling diam, tidak ada 
yang mau bicara duluan. 


Sementara itu, Erik yang duduk di kursi tengah meja makan 
hanya bisa mendengus geli. la jadi teringat kenangan 
bersama istrinya dulu. Bertengkar kecil seperti ini memang 
Wajar bagi pasangan suami--istri yang masih baru. 


"Eh, Papa pengen kasih tau kalian sesuatu," kata Erik tiba- 
tiba, membuat pandangan Mei dan Kai sesaat teralihkan. 


"Besok Papa mau berangkat ke Australia. Udah cukup lama 
Papa nggak ke sana, Papa pengen ketemu teman Papa," ujar 
Erik. 

"Kok mendadak?" ucap Kai dan Mei bersamaan. 


Seketika Kai dan Mei saling tatap. Menyadari keduanya 
sedang bertengkar. Kai dan Mei akhirnya membuang muka. 


"Papa yakin ke sana? Berapa lama?" tanya Kai. 


"Kemungkinan dua minggu, tapi nggak tau juga sih, ya 
seberapa Papa pengen pulang aja." 


"Papa ngapain di sana?" tanya Kai lagi. 


"Ya liburan lah, meski Papa nggak ngapa-ngapain, tapi Papa 
kan juga butuh liburan." 


"Serius cuma liburan?" selidik Mei. 


"Iya, sekaligus mau reunian sama temen-temen lama Papa 
yang ada di sana." 


"Jaga kesehatan ya Pa," ucap Mei mengingatkan. 
"Oke!" 


Sarapan pagi ditutup dengan pembicaraan mengenai 
Australia. Kai akhirnya berangkat ke kantor. Berangkat 
dengan muka datarnya, tanpa berbicara dengan Mei barang 
sedetik pun. 


Mei yang melihat hal itu hanya bisa terdiam kaku 
menatapnya. Jujur, ia cemburu saat suaminya 
mengantarkan Viona tadi malam, terlebih saat suaminya 
meminjamkan Viona pakaian yang merupakan miliknya. la 
ingin minta maaf duluan, tapi rasa cemburunya 
membuatnya hanya bisa diam seperti ini. 


aaa 


Malam, pukul setengah tujuh. 


Seharusnya Kai sudah pulang sejak tadi. Tapi karna seharian 
ini ia tidak bisa fokus, ia jadi pulang sedikit terlambat. Jujur, 
dari tadi pagi pikiran Kai terus saja tertuju pada satu 
perempuan mutlak miliknya. MEI! 


Flash back off 


Usai mengantar Viona, malam itu dengan segeranya 
Kai masuk ke dalam kamar Mencari keberadaan 
istrinya. 


Tidak butuh waktu lama, Kai akhirnya menemukan 
Mei yang tengah menangis di pojokan tempat tidur 
sambil memeluk lutut. 


"Kenapa? Kenapa nangis?" Jujur, hati Kai berderit 
saat melihat perempuannya menangis sesenggukan 
seperti itu. 


Mei perlahan mengangkat kepalanya. Terlihatlah 
mata dan hidung perempuan itu yang sudah 
memerah. "K-kamu? Kenapa kamu gitu?" 


"Apanya yang gitu?" tanya Kai tak mengerti. 


"Kamu tau ... s-siapa laki-laki yang kamu tinju tadi?" 
Mei justru balik bertanya. 


"Bodoh! Siapa pun dia, kalo dia dekat-dekat sama 
kamu, aku marah." 


"Tapi dia orang tua dari muridku hiks ..." 
"A-APA?" 


Mei mengelap air matanya, perempuan itu menatap 
Kai tajam. 


"Kamu tadi ngapain sama sekretaris kamu?" selidik 
Mei dengan telunjuk mengarah ke Kaim 


"Nggak ngapa-ngapain," balas Kai. 
"Bohong!" 


"Sumpah! Nggak ngapa-ngapain, cuma minjemin baju 
kamu karna baju Viona basah kena hujan," jelas Kai. 


Setelah mendapat jawaban seperti itu Mei tidak lagi 
bicara dengan Kai. 


"Kamu juga tadi ngapain sama si lancang itu?" Kai 
bertanya balik pada Mei. 


“si lancang- Marcel 

Mei tidak menjawab pertanyaan Kai. 
"Ngapain kamu berduan sama dia?" 
"Ngapain???" 

Mei masih diam, tak mau bicara dengan Kai. 


"Bodoh!" monolog Kai, setelah mengingat kejadian 
semalam. 


Kai lelah, jika dihitung-hitung sudah satu hari ia belum 
bicara sepatah kata pun pada istrinya. Jujur, ia sangat 
merindukan istrinya. Kai juga tau jika dirinya bersalah. 
Seharusnya kemarin malam ia mengabaikan Viona. 
Seharusnya ia memberi perhatian secukupnya saja pada 
Viona, agar Mei tidak marah. 


Kai menghela napasnya, seharusnya malam itu ia bisa 
mengontrol emosi. 


Rasanya tersiksa, Kai ingin sekali minta maaf, tapi pria itu 
juga cemburu saat istrinya dekat-dekat dengan laki-laki lain. 


daaa 
Kai berjalan masuk ke dalam rumahnya dengan langkah 


terseok. Sepi, ah iya Kai baru ingat, jika Papa tadi sore 
sempat bilang ingin pergi ke rumah temannya sebentar. 


Huh ... tapi di mana istrinya? 


Tak peduli, Kai langsung menaiki tangga. Memasuki kamar 
tanpa mengetuk pintu. 


Spontan saja, perempuan yang tengah memakai handuk di 
dalam kamar itu berteriak. 


"Argghh!" Mei menutup mulut saat menyadari jika 
seseorang yang masuk itu adalah suaminya. 


Kai menatap Mei. Ternyata, istrinya baru selesai mandi. 
Hanya memakai handuk, membuat sebagian kulit putih 
perempuan itu terekspos. 


"K-kamu!" Itu kalimat pertama Mei, setelah seharian ia 
mendiamkan Kai. 


Kai menutup pintu kamar rapat. Lalu dengan gerakan cepat 
mendorong tubuh Mei ke arah dinding. 


Spontan Mei mengaduh. Kepalanya baru saja terantuk 
mengenai dinding. 


Kai menatap perempuannya intens. "Maaf," satu kata 
pertama yang keluar dari kalimat Kai setelah seharian ia 
diam. 


Lantas saja, setelah kata maaf itu terucap. Kai segera 
mengecup dahi Mei singkat. Bermula dari dahi, kelopak 
mata, pipi, lalu perlahan bibir. 


Kai menangkup pipi istrinya, satu tanggannya bergerak 
menarik pundak. Mempereratnya. 


Hingga tanpa sadar menjatuhkan istrinya ke tempat tidur. 
Mengukung tubuh istrinya dari atas. 


daaa 
Ai gess, masih setia baca? Gk bosen? 


Makasih yg setia baca 


Komen ya kawand :) 


PART 41 


Sendirian itu tidak menyenangkan. Viona mengeluh 
tertahan. Menundukkan wajah, tak sadar bulir-bulir air mata 
mulai merembes di pipinya. 


Pagi ini, sebelum berangkat kerja, Viona menyempatkan 
menjenguk ibunya yang masih terbaring koma di ranjang 
rumah sakit. Tidak ada yang menunggui ibunya di sana. lya, 
memangnya siapa yang mau menungguinya? Ayah sibuk 
dengan masalah perusahaanya yang bangkrut. Sementara 
ia hanya anak tunggal, tidak punya kakak ataupun adik. 


Siapa lagi yang ia punya? Pacar? Persetan dengan pacar. 
Radit, pacarnya mendadak menghilang begitu saja saat 
mendengar perusahaan ayahnya bangkrut. 


la harus bekerja, setidaknya demi kesembuhan ibunya. 
Viona mengelap bulir-bulir air matanya. Mencoba tersenyum 
kuat, ia harus bekerja. 


Viona memandang ibunya yang terbaring pucat di atas 
dipan itu. Muka ibunya keliatan makin tirus. Viona menatap 
miris, untuk terakhir kalinya sebelum berangkat kerja Viona 
menyempatkan diri untuk mencium kedua pipi ibunya. Lalu 
setelahnya segera pergi dari ruangan itu. 


Keluar dari ruangan tempat ibunya dirawat, Viona justru 
berpapasan dengan seorang suster. 


"Apa anda keluarganya Bu Julia?" tanya suster tersebut saat 
berpapasan dengan Viona. 


Viona mengangguk. 


"Masalah administrasinya harus segera diselesaikan ya? 
Dokter akan mengambil tindakan lanjutan jika urusan 
administrasi selesai," jelas suster itu. 


"O-oke suster," kata Viona setengah terbata. 
"Kalau begitu saya pamit dulu," ucap sang suster. 


Viona menatap punggung suster berseragam putih yang 
perlahan menghilang dari koridor. Mendadak saja senyum 
kuatnya hilang. Viona menatap kosong. Ia harus bagaimana 
lagi? 


Apa yang harus ia lakukan? Ia tidak punya uang sepeser 
pun untuk menyelesaikan masalah administrasi itu. Viona 
berjalan setengah tertatih. Di sisi lain, ia ingin sekali ibunya 
cepat sembuh. Namun, di sisi lainnya pula ia tidak punya 
uang untuk melunasi pengobatan ibunya. 


Suara dering telfon kemudian terdengar dari saku 
kemejanya. Viona mengangkat panggilan telfon itu, tanpa 
melihat nama sang penelepon. 


"Halo," sapa Viona. 
| Viona, Papa kamu ditangkap polisi.| 


Diam beberapa saat, pandangan Viona jadi kosong seketika 
saat mendengar kabar buruk itu. Setelah ibunya mengalami 
koma, lantas sekarang kenapa ayahnya harus ditangkap 
polisi? Atas dasar apa? Kenapa takdir begitu jahat? 


"Papa sekarang di mana?" tanya Viona dengan suara 
bergetar pada sang penelepon. 


(Kantor polisi, lagi di interogasil 


Tuttt ... 


Sambungan telfon mati. Viona tidak lagi bisa menahannya. 
Perempuan itu terduduk lemas di lantai rumah sakit. Siapa 
yang bisa menolongnya sekarang? 


Lututnya mendadak lemas. la tidak kuat, bagaimana ia bisa 
melewati semua ini? Terlebih, ia tidak punya siapa-siapa 
lagi. 

Ditinggalkan sendirian ... sesakit ini. 

Hingga Viona mengingat satu nama itu 

KAI! 


daa 


Hari ini Mei mengantarkan Erik ke bandara. Perempuan itu 
meski tidak disuruh, tetap kukuh membantu Erik 
membawakan koper. 


"Udah sini, biar Papa aja yang bawa kopernya," ujar Erik, 
pria itu melihat jika menantunya begitu kesusahan 
membawakan koper miliknya. 


"Nggak usah Pa, Mei kuat kok, Mei pasti bisa!" tolak Mei, 
tetap kukuh menyeret koper Erik meski sedikit kesusahan. 


Kai geleng-geleng kepala melihatnya. Jika saja Kai ikut 
mengantarkan, sudah pasti Mei akan dilarang membawakan 
koper. 

"Udah siniin, udah deket kok," kata Erik mengingatkan. 


Mei segera berhenti, menyerahkan koper itu kepada Erik. 


"Papa jaga kesehatan ya! Jangan lupa makan tepat waktu!" 
peringat Mei. 


"Siap menantu!" Erik mengacak puncak kepala Mei gemas. 


"Eh salim dulu Pa." Mei segera meraih tangan Erik, 
menciumnya dahulu sebelum pria itu benar-benar pergi. 


Setelah mencium tangan Erik, Mei memberi senyum 
manisnya ke arah pria itu. Erik juga balas tersenyum, lalu 
melambaikan tangannya ke arah Mei. 


Erik berjalan meninggalkan Mei. Mei masih menatapnya. 
Hingga seperkian detik kemudian, ayah menantunya itu 
mendadak membalikkan badan. 


"Kamu juga jangan suka berantem sama Kai ya?!" teriak Erik 
dari kejauhan. 


Seketika saja, Mei yang mendengarnya langsung meringis 
malu. 


Pulang dari bandara, Mei tidak langsung pulang. Perempuan 
itu terlebih dahulu mengunjungi kantor Kai. Benar, Kai tidak 
dapat mengantarkan Erik ke bandara karna pagi ini harus 
berada di kantor. Ada rapat dengan klien katanya. 


Mei berniat menemui Kai sekarang, membawakan pria itu 
bekal makan siang. Ya, siapa tau saja kan suaminya belum 
makan. 


Taksi yang dinaiki Mei segera saja mengarah ke kantor Kai. 
Sekitar lima belas menit, Mei akhirnya sampai di kantor itu. 


Mei masuk ke dalamnya, beberapa staf kantor tampak 
menyapanya. 


Mei sebenarnya sedikit malu, malu ingin bertemu dengan 
suaminya. Memang sih, semalam ia sudah baikan. Tapi kan 
... ah tetap saja rasanya sedikit malu. 


Kaki Mei menjejak koridor kantor, perempuan itu berjalan 
seperti biasanya, berjalan dengan riang. 


Hingga kakinya perlahan berhenti ... 


Tubuhnya mendadak jadi kaku, pandangannya kosong. 
Kotak bekal yang ia bawa terjatuh begitu saja di lantai. 


Entah sengaja atau tidak, tapi kali ini ia melihat sesuatu 
yang membuat hatinya berderit. 


la baru saja melihat Kai dan Viona tengah berpelukan. Erat 
sekali. 


aaa 
Tbc.... 


Ayolah, di part kali ini meski yang baca dikit gue cuma 
minta satu hal. Komen ya. 


Koment bentaran doang, ngetik satu dua kata trus kirim. 


Cerita gue emang gk sebagus cerita org lain, tp 
seenggaknya sampe sekarang meski jelek gue tetap 
semnagat lanjut ni cerita. 


Ayolah, secuil kata yang kalian kirim tuh, jujur deh, udah 
bikin si penulis semangat banget. 


Apalagi penulis pemula kayak gue. 


Yang mau kasih krisan silahkan, gue trima kok. 


PART 42 


Muka Kai tertekuk sebal. Kali ini ia tidak bisa benar-benar 
mengandalkan sekretaris barunya. Huh ... seharusnya waktu 
makan siang ini bisa digunakan untuk istirahat. Ya, alih-alih 
istirahat ia justru harus menceramahi Viona terlebih dahulu. 


"Punya masalah apa kamu? Saya lihat tadi kamu kurang 
fokus. Kamu tau kan klien kita yang tadi itu adalah 
presenter terkenal. Kalo dia tertarik dengan kita, 
seenggaknya keuntungan yang kita dapat kita bisa promosi 
besar-besaran," cibir Kai, membuat Viona yang 
mendengarnya langsung menunduk dalam. 


"Kamu tau nggak? Tadi itu kamu kelihatan kurang sopan 
sama klien, kamu juga banyak salah ucap, kebanyakan 
nanya sesuatu yang nggak penting dan justru menyinggung 
masalah pribadi si klien," gerutu Kai. la kecewa dengan hasil 
meeting dengan klien-nya tadi. 


"Maaf Pak." Viona menunduk penuh sesal. 


"Kesalahan kamu itu cukup fatal. Saya harap kedepannya 
kamu bisa memperbaiki kesalahan kamu," peringat Kai. 


Setelah Kai mengucapkan kalimat tersebut, tidak ada lagi 
respon dari Viona. Hanya kepalanya yang semakin 
menunduk dalam dengan posisi pundak yang tampak turun 
naik. 


"Viona? Kamu dengar saya?" tegur Kai. 


Bias suara tangis kemudian terdengar sekilas. Kai 
mengernyitkan dahi. 


"Miona?" 


"Kamu nangis?" tanya Kai lagi, namun tetap saja tak ada 
jawaban dari perempuan itu. 


"Kamu nangis, cuma karna kalimat saya barusan?" 


Perlahan Viona mendongakkan kepalanya, menatap manik 
mata Kai dengan tatapan terluka. Kedua mata wanita itu 
tampak berkaca. Lantas tak lama mulutnya terisak. Hingga 
benar-benar kembali menumpahkan air mata. 


Kedua alis Kai bertaut, ia tidak mengerti dengan Viona. "Apa 
masalahnya? Saya cuma memperingati kamu. Supaya 
pekerjaan kamu tidak lagi mengecewakan," ujar Kai. 


Viona menghela napasnya. Apa rasanya jika satu-satunya 
orang yang peduli padamu kecewa? Rasanya 
menyedihkan. Begitulah yang dirasakan Viona. 


"Pak Kai, saya minta maaf. Saya benar-benar nggak fokus. 
Terlalu banyak pikiran," parau Viona, perempuan itu 
mengusap kedua pipinya yang sempat basah oleh air mata. 


"Apa yang kamu pikirkan?" tanya Kai. 


Dengan tatapan penuh luka itu Viona akhirnya berkata jujur, 
"Mama koma ... Papa masuk penjara ..." 


Tatapan Viona kosong seketika saat menyebut kalimat itu. 
"Saya yakin kamu kuat, terus berjuang!" ujar Kai. 


Viona menatap Kai, dia ... dia satu-satunya orang yang 
memberikan semangat. Cuma KAI! 


Kenapa dengan sekian juta orang di muka Bumi ini harus 
Kai? Kenapa orang yang memberikan semangat adalah 
orang yang dulu pernah ia tinggalkan. 


Menyesal? Sangat! Memangnya ke mana orang yang 
dulunya pernah dekat dengannya? Sialan! Mereka semua 
pergi! Pergi tanpa pamit, berlaku seolah tak tau apa-apa. 


Sorot mata Viona yang layu kini menatap Kai intens. Tatapan 
matanya hanya menyiratkan satu hal. Ia tidak mau pria itu 
pergi meninggalkannya. 


"Viona?" panggil Kai setelah beberapa detik diam. 


Mendengar suara Kai, Viona jadi tersenyum. Garis lengkung 
bibir Viona melebar. Perlahan tangannya bergerak 
menghapus bercak-bercak air mata di pipinya. 


"K-kamu ap--" 


"Jangan pernah pergi!" sela Viona memotong ucapan Kai. 
Lalu tanpa izin wanita itu memeluk pria dihadapannya 
dengan erat. 


daa 


Perempuan dengan blus biru tua itu berjalan lemah. Ada 
sesuatu yang hilang darinya ... kini muka riang itu hilang. 


Mei menghela napasnya, jadwal hariannya kini mengajar 
biola. Mei memasuki gerbang rumah Mily, mencoba 
tersenyum, melupakan kejadian di koridor tadi. 


Semoga saja kejadian itu hanya ketidaksengajaan. 


Masuk ke dalam rumah megah itu, Mei justru mendengar 
suara gaduh. Tampak seperti suara guci pecah, lalu suara 
teriakan-teriakan makian yang tak enak untuk didengar. 


Mei mempercepat langkahnya. Namun, tak lama langkahnya 
mendadak berhenti. 


Perempuan itu memaku. 


Meneguk salivanya susah payah saat melihat situasi tidak 
menyenangkan ini. Pecahan beling berserakan dimana- 
mana, retakan guci menghambur di lantai ruangan. 


Sesaat Mei melirik gadis kecil itu. Gadis kecil yang Kini 
berjongkok sambil memeluk lututnya di pojokan ruangan. 
Gadis itu, Mily--gadis yang kini tengah menenggelemkan 
Wajahnya di atas lutut. 


Tak jauh di dekat Mily, dua orang dewasa itu tampak 
bertengkar hebat. Alih-alih melarang anaknya bertengkar 
dengan temannya, kedua orang tua itu justru saling 
bertengkar antar sesamanya. Dia ... adalah kedua orang tua 
Mily. Marcel dan Sari. 


"Dasar perempuan nggak tau diri! Urus semua pekerjaan 
kantor kamu! Jangan pernah kembali ke rumah!" 


"aga omongan kamu Marcel! Dasar suami tukang 
numpang! Kamu tau nggak? Selama ini aku yang jadi tulang 
punggung. Sementara kamu? Huh ... kamu cuma santai- 
santai doang di rumah." 


"Sialan! Apa yang barusan kamu bilang? Sebaiknya tarik 
ucapan kamu! Kamu itu cuma ibu sekaligus istri yang nggak 
bertanggung jawab sama anak dan suaminya!" 


"Kamu yang lebih nggak bertanggung jawab! Kamu ingat? 
Siapa yang selama ini kerja? Siapa tulang punggung di 
rumah ini?" 

BRAK! 


PRANGG! 


Sekilas Mei mendengarnya, perempuan itu menatap miris. Ia 
tidak bisa ikut campur, jangankan meredam pertengkaran, 
mendekati dua orang yang tengah bertengkar itu saja ia 
tidak berani. Lagi pula pun ia bukan siapa-siapa. Siapa ia 
yang tiba-tiba saja ikut mencampuri urusan orang lain? 
Berlagak sebagai penengah, padahal ia sendiri tidak tahu 
apa masalahnya. 


Tak menunggu lama, Mei segera menghampiri Mily. Menarik 
tangan kecil gadis kecil itu. Membawanya pergi dari situasi 
tak nyaman ini. 


Sekilas, Mily melirik si-empu yang menarik tangannya. Dia 
ternyata si kakak baik hati itu. 


Setelah cukup jauh dari situasi tak nyaman itu, Mei 
menghentikan langkahnya. Mei menatap Mily. Tak perlu 
dijelaskan lagi, mata dan hidung gadis kecil itu terlihat 
merah. 


Mei menghapus air mata yang mengalir di kedua sudut 
mata Mily. Lalu perlahan memeluk gadis kecil rapuh 
tersebut. Memeluknya dengan hangat. 


Memberikan semangat, membisikkan kata "baik-baik saja" 
pada Mily. Meski sebenarnya ia sendiri sedang tidak baik- 
baik saja. 


daa 


Tbc.... 

Hai kawan! 

Makasih udah baca cerita ini 

Makasih juga udah komen di part sebelumnya. 


Jujur sih, gue nulis ni cerita pas hujan, agak dag-dig-dug 
Karna ada petir. 


Dahlah 
Jangan lupa vote + koment ya kawan :) 


Semoga harimu menyenangkan:) 


PART 43 


"Kak, kenapa Papa dan Mama selalu bertengkar?" tanya Mily 
pada Mei dengan polosnya. 


Mei yang tengah memasangkan plester luka di kaki Mily 
menatap muridnya penuh perhatian. 


"Papa sama Mama kamu punya masalah tersendiri, tapi Mily 
jangan terus-terusan sedih ya? Mily nggak sendiri kok, ada 
Kakak yang hadir di samping kamu," ujar Mei. 


"Tapi aku nggak mau liat Papa dan Mama tiap hari 
bertengkar," lontar Mily. 


"Kamu harus kuat, setidaknya demi orang-orang yang 
menyayangi kamu," ucap Mei. Perempuan itu mengambil 
tangan kiri Mily, membersihkan luka akibat pecahan beling 
yang tak sengaja mengenai tangannya. 


"A-aku capek lihat Papa dan Mama ... tiap hari bertengkar ... 
hiks," isak Mily, gadis kecil itu kembali mengeluarkan air 
mata. 


Hati Mei berderit melihatnya, hatinya terluka saat melihat 
gadis sekecil Mily mengatakan hal itu. 


Mei menangkup pipi Mily lembut, mengusap bulir-bulir air 
mata gadis kecil itu dengan perlahan. Seperti seorang ibu 
pada anaknya. 


"Mily harus semangat! Mily masih punya mimpi kan? Mily 
masih punya cita-cita yang harus diperjuangkan. Boleh 
capek sebentar, tapi jangan berhenti di tempat. Mily boleh 
nangis sekarang, ayo nangis aja di pelukan Kakak, tapi 
nangisnya secukupnya aja, jangan sedih terus-terusan." 


Setelah kalimat itu keluar, Mei langsung merengkuh tubuh 
kecil gadis itu. Memeluknya dengan hangat. 


Mily kembali menumpahkan air matanya. Memeluk Mei erat, 
sebagaimana ia memeluk ibunya. Gadis kecil itu kini paham, 
masih ada satu orang yang benar-benar peduli padanya. Dia 
adalah MEI! 


Keduanya saling berpelukan hangat. Membuat Marcel yang 
tak sengaja melihatnya terpaku. Hati pria itu tiba-tiba 
berdesir. Ia tau selama ini ia salah, ia selalu membuat Mily, 
anak semata wayangnya kecewa. Kesalahannya terlalu fatal. 


Marcel menghela napasnya. Pria itu menatap punggung Mei. 
Apa perasaan lain pada Mei selama ini juga termasuk 
kesalahan? 


aaa 


Kai masuk ke dalam rumahnya. Sepi. Ah iya, pria itu baru 
ingat jika ayahnya baru saja berangkat ke Australia. Tapi 
meski rumah sepi, di mana istrinya? 


Kai menaiki tangga, berjalan cepat-cepat menuju kamar. 
Pulang kerja begini, orang pertama yang ingin sekali ia 
temui adalah istrinya. 

Sampai di depan kamar, Kai segera membuka pintunya. 


Nah kan ... 


Ternyata istrinya ada di kamar. Sedang merapikan pakaian 
di dalam lemari. Kai bergegas masuk menghampiri Mei. 


Lantas saja, seperti kebiasaannya Kai memeluk istrinya dari 
arah belakang. 


"Aaaa!" Mei kaget, ketika mendadak saja sebuah tangan 
memeluk pinggangnya erat. 


Mendengus, Mei akhirnya sadar jika yang memeluknya dari 
belakang adalah suaminya sendiri. 


"Ihhh kamu! Kok gitu sih? Selalu aja ngagetin!" sungut Mei 
kesal. 


"Bagus dong, biar jantung kamu sehat." Kai justru membalas 
ucapan istrinya dengan muka menyebalkan. 


"Udah ah, kamu mending sekarang mandi," perintah Mei. 
"Nggak mau!" 

Mei berdecak. "Ihh kok gitu? Bau tau!" 

"Masa sih?" Kai mencium kemeja yang melekat ditubuhnya. 
"Iya bau." Mei pura-pura menutup hidungnya. 

"Mandiin cepet!" pinta Kai. 

"Apasih kamu? Jangan aneh-aneh deh." 


"Apanya yang aneh? Orang cuma minta dimandiin sama 
istri doang kok," seloroh Kai. 


"Udah buruan masuk kamar mandi sana! Jangan minta yang 
aneh-aneh," omel Mei. 


"Kalo mandi bareng gimana?" 
Mei seketika melotot ke arah Kai. 


"O-oke oke mandi sendiri aja deh." Kai segera melepaskan 
pelukan pada istrinya, lalu bergegas masuk ke dalam kamar 


mandi. 


Mei menatap punggung Kai, menatap punggung yang kini 
menghilang dari pintu kamar mandi. 


Perempuan itu tersenyum sekilas, tersenyum perih. 
Sebenarnya ia ingin menanyakan tentang kejadian di 
koridor tadi siang. Namun, hatinya menolak. 


Baiklah, ia akan bersikap seolah baik-baik saja, 
menganggap jika kejadian itu tidak pernah terjadi. 


daaa 


Usai mandi, Kai dan Mei makan malam. Malam ini tidak ada 
Erik yang menemani. Hanya mereka berdua. 


"Sepi ya kalo nggak ada Papa," kata Mei sambil mengunyah 
makanan di piringnya. 


Kai yang tengah menyendok nasi kemudian menatap Mei. 
Lalu pria itu berujar, "sebentar lagi pasti ramai dengan 
anak-anak kita." 


"Ihhh gombal terus!" 
"Siapa yang gombal? Itu serius loh." 


Mei tersenyum masam. Meski sebenarnya sebagian 
mukanya sudah bersemu merah. 


"Eh gimana tadi kerjaan kantor kamu?" tanya Mei 
mengganti topik pembicaraan. 


Kai terdiam. 


Sejenak, ia teringat dengan Viona. Viona yang memeluknya 
tiba-tiba di koridor tadi siang . Kai menghela napasnya, 


harusnya ia bisa mencegah hal itu. 

"Kok diem?" 

"B-baik kok, semuanya lancar," ujar Kai. 
Mei menganguk-angguk mendengarnya. 


"Kalo diinget-inget bentar lagi kamu ultah ya?" tanya Mei, 
mencoba mencari topik obrolan menarik lain. 


Sekejap Kai mengingat-ingat. "Eh iya, bentar lagi aku ultah 
ya? Waah gak kerasa ya." 


"Ciee yang bentar lagi makin tua," ledek Mei. 
"Ciee yang bentar lagi mau ngasih surprise." 


"Eh emang siapa yang mau ngasih surprise? Orang cuma 
nanya doang kok," elak Mei. 


"Sayang, kamu tega banget sih? Masa iya nggak mau ngasih 
surprise." 


Mei menjulurkan lidahnya. "Biarin," ejek Mei. 


Kai menatap istrinya. "Jujur ya, pas ultah itu aku cuma mau 
satu hal." 


"Apa?" 
"Aku mau kamu cium aku duluan," ujar Kai. 


aa 


Tbc.... 
Part ini pendek ya? 
Agak monoton dan membosankan juga keknya. 


Menurut lu cerita ini gimana? 
Makin ngebosenin? 

Koment ya teman ... 

Gue juga butuh saran ini loh :) 


PART 44 


Alunan biola, meski sedikit rancu terdengar memenuhi seisi 
ruangan. Satu melodi lagu terselesaikan oleh tangan kecil 
gadis itu. Meski tangannya sedikit kaku, tapi gadis kecil itu 
menggesekkan bait melodi selanjutnya dengan semangat. 


Mei menatap anak muridnya penuh penghargaan. Ia 
tersenyum bangga, sebuah kemajuan besar bagi Mily. Kini, 
muridnya sudah dapat memainkan beberapa melodi lagu. 


Mily bertepuk tangan setelah melodi lagu yang dimainkan 
Mily selesai. "Mily, kamu keren banget?" 


Mily tersipu mendengar pujian gurunya, gadis itu 
menurunkan biolanya. Lalu, mendekat ke arah Mei. 


"Kak, beberapa hari lagi sekolah aku ulang tahun. Sekolah 
ngadain acara dan semua murid ditunjuk untuk 
memeriahkan acara. Orang tua juga diundang untuk datang 
ke acara itu," ucap Mily. 


"Terus kenapa?" Mei berjongkok, demi menyamakan 
tingginya dengan Mily. 


"Aku ditunjuk untuk ngisi tampilan biola," balas Mily. 
"Wahh bagus dong." 


Mily menatap sedih. "Percuma Kak, meski aku ditunjuk guru, 
Mama pasti gak akan datang ke acara ulang tahun sekolah 


"Padahal semua orang tua murid datang untuk ngeliat 
penampilan anak-anaknya ... kecuali Mama ... Mama gak 
akan datang," lanjut gadis kecil itu. 


"Mama kamu pasti datang kok," ucap Mei. 


"Nggak mungkin, tahun lalu aja Mama gak datang. Cuma 
Papa yang datang." 


Mei mengelus rambut hitam pekat Mily. "Kakak punya ide 
supaya Mama kamu datang liat penampilan kamu." 


"Caranya gimana?" 


"Gimana kalo kamu kasih buket bunga ke Mama kamu, terus 
di dalam bunganya kamu kasih deh surat yang isinya kalo 
kamu ingin Mama kamu datang ke acara ulang tahun 
sekolah," usul Mei. 


Mily menatap tak mengerti. 


Mei terkekeh melihatnya. "Pertama-tama kamu bikin 
suratnya dulu." 


Segera saja, Mily mengarahkan kakinya ke meja yang 
letaknya tak jauh darinya. Mengambil sebuah kertas yang 
tergeletak di atasnya. "Bantuin aku bikin surat ya Kak?" 


Mei mengangguk. "Siap!" 


daa 


Mei pulang sedikit cepat, ah ya sebenarnya ia belum benar- 
benar pulang. Sore ini, selepas mengajar biola, Mei mampir 
ke toko bunga. Tidak sendiri, ia bersama Mily dan Marcel-- 
dua anak beranak itu memaksanya agar ikut. 


Ini Karna ide Mei tadi, Mily jadi tidak sabar mengajak 
ayahnya untuk membeli bunga. Marcel dan Mily pun 
mengajak Mei, katanya agar bisa membantu memilihkan 
bunga yang paling menarik. 


Ya, Mei tidak bisa menolaknya. 

Sampai di toko bunga. Harum semerbak dari serbuk sari 
bunga segera saja menyergap hidung. Berbagai bunga 
segar warna-warni nampak tertata rapi. Ada berbagai 
macam bunga disini. Mawar, lily, anyelir, daisy dan 
beberapa bunga lagi yang tidak Mei ketahui namanya. 
"Waah bunganya banyak banget!" seru Mily takjub. 


Mei dan Marcel melihat-lihat sekitar, mencari bunga yang 
paling menarik. 


"Ada yang perlu dibantu Mas, Mbak?" Salah satu pelayan 
toko mendekat, menawarkan bantuan. 


"Saya mau beli bunga buat istri saya Mbak," ucap Marcel. 


"Ooh istrinya Mbak yang ini ya?" Pelayan itu menunjuk Mei 
yang berdiri di sebelah Marcel. 


Seketika Mei dan Marcel langsung menggeleng. 

"Bukan Mbak," ucap Mei. 

"Oo masih pdkt ya?" tanya pelayan itu lagi. 

"Eh, enggak Mbak, enggak ada yang pdkt kok," ujar Mei. 


"Ohh maaf, saya kira mas sama mbaknya punya hubungan 
spesial. Keliatan serasi kalo bersebelahan," ucap sang 
pelayan sambil terkekeh. 


Marcel tersenyum tipis mendengar hal itu. "Ya udah saya 
mau pesan buket bunga yang paling bagus," pinta Marcel. 


"Boleh Mas, silahkan dipilih bunganya," kata sang pelayan. 


Marcel menatap Mei, meminta memilihkan. 


"Eh, sebenarnya saya nggak terlalu paham sama bunga gini 
Pak," jujur Mei. 


"Pokoknya pilih aja bunga yang menurut kamu paling 
bagus," balas Marcel. 


"Bunga apa ya?" monolog Mei, sambil melihat-lihat bunga di 
sekitarnya. Mei mengendarkan pandanganya. Mencari 
bunga yang menurutnya paling menarik. 


"Eh, gimana kalo mawar biru? Kata orang, mawar biru itu 
maknanya cinta pertama. Cocok tuh, dikasih ke Bu Sari," 
usul Mei. 


"Serius?" 
Sebagai balasan Mei mengangguk. 


Marcel mendekati bagian mawar biru, melihatnya lebih 
dekat. 


Semantara Mei, perempuan itu melihat Mily yang sedang 
asyik mengelilingi toko. Gadis kecil itu tampak senang 
sekali melihat-lihat macam-macam bunga yang menebarkan 
bau semerbak. 


"Mily sinii," panggil Mei. 


Mily melirik ke arah Mei, menghentikan kegiatan 
berkelilingnya. "Kenapa Kak?" tanya gadis itu. 


"Ke sini sebentar," pinta Mei. 


Sebagai balasan Mily segera saja mengayunkan langkah ke 
arah Mei. Mei mengajak Mily ke arah bagian mawar biru. 


"Gimana? Menurut kamu mawar biru bagus nggak?" tanya 
Mei pada Mily. 


"Boleh, bagus kok," ucap gadis itu. 


"Oke, buket bunganya pake bunga mawar biru aja ya 
mbak," kata Marcel kepada pelayan toko sesaat mendengar 
komentar anaknya. 


Pelayan toko mengambil mawar biru, bekerja cekatan 
membuat sebuah buket. 


aaa 


"Pa, aku mau es krim." Mily menunjuk sebuah gerobak es 
krim yang mangkal tak jauh dari tokoh bunga. 


Keluar dari toko bunga tadi, Mily ngotot ingin membawa 
buket bunga mawar biru itu dengan tangannya sendiri. 
Meski sedikit kesusahan, gadis kecil itu ngotot ingin 
membawanya sendiri. 


Marcel berdecak. "Jangan, nanti kamu batuk lagi Iho." 


"Pliss Pa! sekali ini aja," mohon Mily dengan muka yang 
sengaja ia imut-imutkan. 


Marcel menghela napasnya, ia selalu kalah jika anaknya 
menujukkan muka imut itu. 


"Oke, sekali ini aja." Marcel mengambil dompetnya, 
memberikan uang kepada Mily. 


Mily bersorak riang. Dengan tangan yang memegang buket 
mawar biru itu, ia memaksakan untuk mengambil uang 
yang diberikan oleh Marcel. 


"Itu bunganya nggak mau ditaro dulu?" tanya Mei. 


"Nggak usah Kak, aku pegang aja," ucap Mily, lalu berlalu 
pergi ke gerobak es krim dengam buket bunga yang masih 
tergenggam di tangannya. Gadis itu dengan cepat 
mengantre masuk ke dalam kerumunan pembeli yang juga 
ingin membeli es krim. 


Mei geleng-geleng kepala melihatnya. 
"Mei," panggil Marcel pelan. 


Mei menoleh ke arah Marcel. Tatapan keduanya bertemu, 
hinga beberapa saat pria itu mengeluarkan sesuatu dari 
balik badannya. 


Setangkai mawar merah. 

Mei menatap bingung. 

"Untuk kamu," ucap Marcel. 

Mei bertanya-tanya, apa maksud mawar ini? 
"Ambil Mei," pinta Marcel. 


Mei ragu, ia tak mengerti maksud mawar merah ini. 
Bagaimana jika ia menolaknya? Ia yang justru akan merasa 
tak enak jika menolaknya. 


Baiklah, sebagai bentuk rasa menghargai ia akan 
mengambilnya. 


Tangan Mei perlahan bergerak mengambilnya. 
Tidak! 


Padahal hampir sedikit lagi, tangannya menyentuh tangkai 
mawar itu. Namun tiba-tiba sebuah suara menggelegar 
menghentikan gerakannya. 


"JANGAN AMBIL MAWARNYA!" 


Mei meneguk saliva susah payah, melirik horor orang yang 
baru saja berseru mengagetkannya. 


Kai? 


aa 


Tbc.... 
vote + koment ya 
Dukungan dari kalian itu berharga 


— Marcel- 


PART 45 


"JANGAN AMBIL MAWARNYA!" 


Mei meneguk saliva susah payah, melirik horor orang yang 
baru saja berseru mengagetkannya. 


Kai? 

"K-kamu?" 

Tak peduli entah bagaimana pria itu bisa ada di sini. 
Dia ... Kai! 


Kai melirik tajam ke arah istrinya. "PULANG SEKARANG!" 
bentak Kai kasar. 


Mei masih diam memaku di tempatnya. Jantungnya 
berdegup begitu cepat begitu melihat Kai yang tiba-tiba 
muncul tak jauh darinya. 


Tak ada respon dari Mei, dan hal itu membuat Kai berdecak 
sebal. Kai segera saja menghampiri istrinya. Lantas 
langsung menarik tangan kurus Mei agar menjauh dari 
Marcel. 


Sekilas Marcel nampak menarik kembali mawar Merah yang 
sempat ia acungkan kepada Mei. 


Kai sempat melirik Marcel singkat. Ah, si lancang itu 
nampaknya tidak juga berubah, batin Kai dalam hati. 


"Berkali-kali saya bilang, jangan pernah sentuh istri saya! 
Jangan pernah cari perhatian, jangan pernah ambil dia dari 
saya!" tegas Kai kepada Marcel. 


"M-maaf maaafin suami saya Pak, maaf sekali lagii!" 
Sementara Mei, perempuan itu mencicitkan kata "maaf" 
pada Marcel berkali-kali. 


Tidak mau memeperpanjang perdebatan lagi, Kai segera 
saja menarik tangan Mei pergi dari hadapan Marcel. 


"E-eh kamu? K-kita mau ke mana?" 
"Pulang!" 


Dengan muka cemberutnya Kai menarik tangan istrinya. 
Membawanya pulang. 


Marcel menatap dua punggung yang mulai menghilang dari 
hadapannya. Lalu perhatiannya teralih pada tangkai mawar 
yang teronggok bisu di genggamannya. 


Marcel meremas mawar itu. Melemparkannya, membuat 
kelopak-kelopak mawar merah itu jatuh berceceran. 


"Papa?" 


Menoleh ke sumber suara, di sana Marcel menemui gadis 
kecilnya sudah kembali dengan membawa sebuah es krim. 
Tampak sedikit kesusahan dengan tangan yang 
menggenggam sebuah buket bunga mawar biru. 


"Kamu udah selesai?" tanya Marcel, sebagai balasan Mily 
mengangguk. 


"Sekarang kita pulang yuk!" ajak Marcel. 


Mily mengernyitkan dahinya, alis gadis kecil itu bertaut. 
"Lho Kak Mei ke mana?" 


"Udah pulang duluan," jawab Marcel. 


"Kok nggak bareng kita?" tanya Mily lagi. 


"Udah sekarang kita pulang aja yuk, udah mau malem," 
rayu Marcel pada anaknya. 


aaa 


Kai menghempaskan tangan Mei saat sampai di dalam 
rumah. "Sejak kapan kamu gitu? Ngapain sih ngasih 
perhatian lebih ke laki-laki lain?" kata Kai tajam. 

"Perhatian gimana?" tanya Mei. 


"Jangan sok gak tau, tadi si Marcel ngasih kamu bunga. 
Kenapa kamu terima?!" 


Mei dibuat berdecak mendengarnya. "Itu cuman bentuk 
menghargai." 


"Menghargai gimana?" 


"Kalo bungannya gak diambil rasanya kurang sopan dan aku 
jadi gak enak hati," jelas Mei. 


"Ohh, jadi lebih baik gak enak hati ke Marcel, ketimbang 
nggak enak ke suami sendiri?" 


"Nggak gitu ... aduh kali ini tolong ngertiin sekali aja." 


"APANYA YANG HARUS DIMENGERTI? UDAH JELAS TADI 
KAMU NERIMA BUNGA DARI MARCEL!" bentak Kai. 


Mei tersentak mendengar bentakan itu. 
"Maaf ..." cicit Mei dengan mata yang mulai berkaca. 


"BUAT APA MAAF, KALO NGULANGI KESALAHAN YANG 
SAMA?" Kai masih belum bisa meredam amarahnya. 


"Kesalahan yang sama?" monolog Mei. la tak mengerti 
dengan kalimat 'kesalahan yang sama?' Apa maksudnya? 


"Aku belum bisa terima Marcel ngater kamu pas hujan!" kata 
Kai memperjelas kalimatnya. 


Jadi karna itu, jadi itu maksud dari 'kesalahan yang sama' 
Mei berpikir suaminya terlalu posesif. Cemburu Kai akhir- 
akhir ini terlalu berlebihan. Ia jadi tak habis pikir. 


Mei menatap mata Kai lekat. "Kamu bisa nggak sih, 
ngurangi sifat cemburuan kamu?" 


"Siapa yang cemburu?" Kai justru balik bertanya. 


"Ya kamu lah. Kamu itu akhir-akhir ini selalu aja berlebihan. 
Cemburu terus bawaannya," keluh Mei. 


Kai tertawa sejenak mendengar kalimat Mei, lalu dengan 
tajamnya pria itu berkata, "aku itu nggak cemburu!" 


"Kalo kamu nggak cemburu, kenapa dengan masalah simple 
kayak gini kamu marah?" tanya Mei lagi. 


"Karna aku nggak mau kamu pergi ninggalin aku!" ringis 
Kai. 


Diam sejenak setelah Mei mendengar kalimat Kai. Lantas tak 
lama Mei mendekat ke arah Kai. "Oke, aku yang salah. 
Sayang, maaf ya. Aku salah," ucap Mei. la tidak mau 
perdebatan ini berlangsung lebih lama. 


Percuma, setelah mendengar kata maaf dari Mei, Kai hanya 
bergeming, membuang muka. 


"Pliss, aku tau aku salah. Aku minta maaf ya?" mohon Mei. 


Kai menjauhkan diri dari Mei. Kaki pria itu mengarah ke 
anak tangga, segera saja menaiki tangga cepat-cepat. Tak 
memerdulikan istrinya lagi. 


Mei menghela napasnya kasar. "Oke, kalo nggak mau 
maafin," kata Mei pelan. 


Meski pelan, kalimat Mei itu membuat Kai yang tengah 
menaiki tangga menjadi menghentikan langkahnya. 


Kai berbalik arah, menatap istrinya dari atas tangga. 
Sebagai balasan, Mei justru menyorot suaminya sinis. 
"A-apa?" Kai masih tak mengerti dengan lirikan sinis Mei. 


Tangan Mei mengepal erat. "Sejak kapan kamu gitu? 
Ngapain sih ngasih perhatian lebih ke perempuan lain?" 


"Perhatian lebih apanya?" tanya Kai tak mengerti. 


Mei terkekeh kecil. "Jangan sok gak tau, kemarin siang aku 
liat kamu pelukan sama sekretaris kamu!" 


Kai mendadak memaku mendengarnya. 


"K-kenapa kamu ada di sana?" tanya Kai setelah beberapa 
saat. 


Mei justru menatap suaminya dengan tatapan tajam itu. Hal 
itu membuat Kai menelan ludah. 


"Maaf ... itu cuma ..." Kai menjeda kalimatnya. 
"Cuma apa?" 


"Nggak sengaja." 


"Apanya yang nggak sengaja?" 


"Aduhh ... tolong ngertiin ya, siang itu Viona lagi 
emosional," jelas Kai. 


Mei melipat tangganya ke dada. "Ohh ... kamu sekarang 
lebih ngertiin perasaan sekretaris kamu ketimbang perasaan 
istri kamu?" 


"N-nggak gitu ... aduhh maaf ya, aku gak tau kalo kamu ada 
di sana." 


Mata Mei mulai memanas. "BUAT APA MAAF, KALO 
NGULANGI KESALAHAN YANG SAMA?" 


"Sayang ..." Kai segera turun dari tangga. Kakinya 
mengayun cepat ke arah Mei. 


"Maaf ..." kata Kai. 
Mei membuang muka. Ia menjauh dari Kai. 


"Sayang ... aku salah, aku minta maaf," kata Kai penuh 
sesal. 


Sementara Mei, perempuan itu sudah tak memerdulikan Kai 
lagi. Dengan cepatnya Mei segera mengarahkan kakinya ke 
anak tangga. Meninggalkan Kai sendirian. 


Apa karma berlaku secepat itu? Kai menundukkan 
kepalanya. Benar, istrinya benar. Akhir-akhir ini ia memang 
terlalu posesif. la sama sekali tak mengerti. Akhir-akhir ini 
cemburunya berlebihan. Iya, semua yang dikatakan istrinya 
memang benar. Dan ia sama sekali tak mengerti mengapa 
gejolak emosionalnya makin berlebihan. 


da 


"PULANG SEKARANG!" 
~ KAI~ 


Hai kawan! 

Masih setia baca cerita alay ini? 

Makasih ya 

Makasih atas semangatnya 

Jangan lupa share cerita ini ke man teman mu ya? 


Tbc... 


PART 46 


Meski sudah berkali-kali mengganti posisi tidur, Mei tetap 
tidak mengantuk. Perempuan itu menghela napasnya. 
Sebenarnya ia merasa sangat bersalah. Ya, seharusnya tadi 
ia tidak marah berlebihan pada Kai. 


Mei melirik ke samping, melihat punggung Kai. Pria itu 
tampaknya sudah tidur. Tidur dengan posisi yang 
membelakangi Mei. 


Aahh sial! Mei sama sekali tidak bisa tidur. Perempuan itu 
melirik jam dinding. Sudah pukul 11:58, itu artinya dua 
menit lagi tengah malam, dan artinya sebentar lagi hari 
akan berganti. 


Sebentar ... 
Hari berganti? 
la tidak salah kan? 


Mei melirik kalender kecil yang terletak di atas nakas. 
Melihat hari yang sebentar lagi akan datang. Ah tidak! Mei 
menutup mulutnya yang ternganga. Di sana tepat di 
tanggal empat belas. 


Di sana... 


Tepat di bawah tanda silang merahnya terdapat tulisan "Hari 
ulang tahun suami" 


Seketika Mei melirik Kai yang tidur membelakanginya. Suara 
dengkur halus terdengar dari sana. Bersamaan dengan itu 
Mei kembali melirik jam dinding, tepat tengah malam. Jarum 
jam panjang perlahan berdetak melewati angka dua belas. 


Tepat! 


Tanggal empat belas sudah datang. Hari sudah berganti, 
artinya usia Kai juga berganti. 


Di sebelah Mei, Kai tampak menggeliat. Mencari posisi 
ternyaman. Dan sialnya, pria itu tanpa sengaja memeluk 
Mei. 


Mei tersentak ketika sebuah tangan tiba-tiba saja melingkar 
di pinggangnya. Kai, pria itu tanpa sadar bertukar posisi 
menjadi berhadapan dengan Mei. Satu tangan pria itu tanpa 
sengaja mendarat di pinggang Mei. Jarak Kai dan Mei jadi 
makin terpangkas. 


Apa kata Kai kemarin? Huh ... Mei menghela napasnya. Saat 
di hari ulang tahunnya pria itu cuma ingin satu hal. 


"Aku mau kamu cium aku duluan." 
Seketika ucapan Kai itu terngiang-ngiang di kepala Mei. 


Haruskah ia melakukan hal itu? Sial! Muka Mei langsung 
bersemu merah. 


Tapi ah baiklah ... 


Mei menatap Kai yang tidur nyenyak di dekatnya. Kelopak 
mata Kai yang terpejam begitu menggemaskan ketika 
dipandang. Sejenak Mei tersenyum tipis. 


"Selamat ulang tahun sayang!" bisik Mei pelan ke telinga 
Kai. 


"Maaf ... karna kuenya gak ada, maaf bangett," bisiknya lagi. 


Kai nampak tidur saja, mungkin tidurnya terlalu pulas. 
Hingga ucapan Mei tidak terdengar. 


Dengan menguatkan hati, Mei segera memajukan wajah. 
Lalu setelahnya segera saja mencium bibir Kai. 


Pipinya memanas saat melakukan hal ini. 
Kai masih tidur. 


Hingga beberapa detik kemudian dengan secepat kilat Kai 
membuka kelopak matanya. 


Mei terhenyak melihatnya. Namun, tidak dengan Kai. Pria itu 
justru mempereratnya. Dengan secepat kilat berganti posisi, 
Kai dengan gerakan cepat mengukung Mei dari atas, tanpa 
sedikit pun melepaskan tautan bibir itu. 


daaa 

"Semalem enak kan?" 

"Apanya yang enak?" 

"Ituloh ... pas tengah malam ...." 


Muka Mei seketika memerah. "Ihhh apasih! Kok pikiran kamu 
jorok gitu?!" 


Di tengah acara sarapan pagi ini, bisa-bisanya Kai 
mengungkit masalah itu. Dasar suami mesum! 


"Apanya yang jorok? Orang yang aku maksud itu makanan 
tadi malam, yang kamu masak pas tengah malam itu," kata 
Kai menjelaskan. 


Seketika Mei melirik Kai. Ternyata itu maksudnya. Iya sih, 
semalam ketika tengah malam itu ia sempat masak. Mei 
menghela napasnya. la pikir ... ah sudahlah. 


"Emang kamu pikir apa?" tanya Kai. 


"Nggak bukan apa-apa kok," balas Mei. 
Kai menatap penuh selidik, "kamu mikir anu ya ..." 


"Stttss!" Mei segera saja menempelkan jari telunjuknya ke 
arah bibir Kai. Menyuruh diam. 


Kai diam, lalu beberapa detik kemudian menggigit jari 
telunjuk Mei. Ya siapa suruh punya jari imut sekali, jadi 
digigit kan. Batin Kai. 


"S-sakit!" ringis Mei, perempuan itu mengerucutkan bibir, 
segera saja menjauhkan jari telunjuknya dari bibir Kai. 


"Sakit tau?! Kamu makin tua kok makin nyebelin sih?!" Mei 
menatap jari telunjuknya yang merah akibat digigit Kai. 


Kai terkekeh melihat muka sebal istrinya. 


"Udah jangan marah lagi," pujuk Kai sambil mengacak-acak 
rambut istrinya. 


Perempuan di hadapan Kai itu hanya bisa berkacak 
pinggang, wajah perempuan itu nampak begitu kesal. Ya, 
sebenarnya gabungan kesal dan sebal. 


"Udah cepet abisin sarapannya!" perintah Mei galak. 


"Kenapa kamu galak? Ini hari ulang tahun aku Iho? Masa iya 
kamu tetap galak? Aku kan pengen diperlukan dengan 
penuh cinta oleh istri tersayang," kata Kai lebay. 


"Idihh kamu demam ya?" Mei menyentuh dahi Kai. 


"Iya demam, soalnya aku panas dingin terus sih pas liat 
senyum kamu." 


Muka Mei seketika memanas. "Jangan gombal pliss!" 


"Kalo nggak mau gimana?" 
"Harus mau!" 
"Nggak ah mau tetap gombal!" 


"Jangan buang-buang waktu, bentar lagi kamu berangkat 
Kerja Iho? Nanti kalo kamu telat gimana? Masa iya bapak 
CEO yang mimpin perusahaan datangnya telat? Nggak 
mencerminkan seorang pemimpin teladan banget sih," ujar 
Mei panjang lebar. 


Melihat istrinya yang bicara sedikit cerewet ini membuat 
mood Kai makin membaik. Kai tersenyum tipis saat melihat 
mulut istrinya terus saja mengomel tentang "terlambat" 


Mei masih menatap suaminya sebal. "Kamu kok--" 
Cup! 


Belum sempurna kalimat itu selesai, Kai sudah duluan 
menempelkan bibirnya tepat ke atas bibir Mei. 


Jujur, Kai tidak tahan melihat mulut istrinya yang terus saja 
mengomel itu. 


Cuma singkat, setelahnya Kai kembali pada kegiatannya 
semula. Melanjutkan sarapannya kembali, berlaku seolah 
tak terjadi apa-apa. 


Padahal muka Mei sudah memerah. Ia ingin sekali mengutuk 
Kai. 


Selalu begitu. Ya, hubungan mereka berdua tampak seperti 
pertemanan anak-anak. Sehari bertengkar. Namun, sehari 
lagi berbaikan. Saling marah dan kesal terhadap masing- 
masing, tapi juga rindu satu sama lain. 


Ya begitulah ... 
daaa 
Tbc... 


Hy! Makasih atas support kalian ya. Makasih udah baca 
cerita ini trus. Salut sama kalian, meski alur cerita gue gaje 
tetep semangat baca. 


Thanks ya gess! 
Smoga harimu menyenangkan ^_^ 


"ya demam, soalnya aku panas dingin terus sih pas liat 
senyum kamu." 
~ Kai- 


Tbc... 


PART 47 


"Kak Mei, besok datang ke sekolah ya? Aku pengen Kakak 
liat penampilan aku," kata Mily saat jadwal latihan biola 
baru saja usai. 


"Wahh Kakak di undang nih? Serius?" 


"Iya, Kakak harus dateng ke sekolah liat penampilan aku," 
ucap Mily. 


Mei menganggukkan kepalanya. "Oke." 


"Eh iya, besok Mama kamu jadi datang ke acara sekolah 
nggak?" tanya Mei. 


"Ya jadi lah, semalam ide Kakak itu sukses besar. Mama 
sama Papa juga kayaknya jadi baikan," balas Mily dengan 
wajah riangnya. 


Mata Mei berbinar. "Wahh bagus dong, Kakak jadi ikut 
seneng." 


"Makasih ya Kak," kata Mily malu-malu. 
"Buat apa?" 


"Makasih udah bikin Mama mau datang ke sekolah," ujar 
gadis kecil itu. 


Mei balas tersenyum, sambil mengelus puncak kepala Mily. 
"Iya sama-sama." 


Sejenak, Mei melirik arloji di tangannya. Nampaknya waktu 
mengajar biolanya sudah habis. la harus segera pulang 
sekarang. 


"Ya udah Kakak pulang dulu ya, sampai jumpa besok!" pamit 
Mei saat menyadari waktu mengajar biolanya sudah habis. 


"Oke Kak! Besok jangan lupa datang ya?!" ujar Mily 
mengingatkan. 


"Siap!" 


Mei dengan segera keluar dari ruangan itu. Berjalan 
menyusuri rumah anak muridnya yang kelewat besar ini. 


Hingga di pintu keluar, tanpa sengaja ia berpapasan dengan 
Marcel yang tengah duduk santai di depan pintu rumahnya. 


Marcel sekilas melirik Mei. "Mei?" panggil Marcel pelan. 


"Eh, iya kenapa Pak?" Merasa terpanggil Mei segera saja 
melirik ke sumber suara. 


"Maaf ya ..." kata Marcel. Namun, tak lagi meneruskan 
kalimatnya. 


Alis Mei mengernyit tak paham. "Maksudnya?" 
"Maaf karna semalam," ujar Marcel. 


Semalam ya? Ah sebenarnya Mei sudah melupakan kejadian 
itu. 


"Harusnya saya yang minta maaf ke Bapak. Maafin suami 
saya ya Pak? akhir-akhir ini dia emang selalu emosional," 
ujar Mei memohon maaf. 


"Nggak ... saya juga salah. Maafkan kesalahan saya." 


"Iya, saya udah maafin kok Pak." 


Marcel tersenyum tipis mendengarnya. "Kamu mau saya 
anter?" 


"Eh nggak usah Pak." Mei jelas-jelas menolak tawaran itu. Ia 
tidak mau melihat Kai cemburu lagi. 


"Anggap aja ini sebagai perminta maaf-an saya." Marcel 
nampak belum menyerah dengan tawarannya itu. 


"Maaf Pak ... tapi saya nggak bisa," tolak Mei. 
"K-kenapa?" 
"Suami saya melarang," jawab Mei. 


Marcel diam beberapa saat setelah mendengar jawaban dari 
Mei. 


"Kalo begitu saya pamit dulu Pak," ujar Mei mulai pergi dari 
hadapan Marcel. Tak mau membuang waktunya lagi. 


#kokokokok 


Mei pulang sebelum Kai pulang. Malam ini perempuan itu 
ingin memberikan hadiah kepada suaminya yang ulang 
tahun. Ya sederhana saja, ia membuat makan malam 
romantis di rumah. 


Semua sudah hampir siap. Makanan dan meja sudah ditata 
sejak tadi. Tinggal menunggu kedatangan Kai. 


Mei melirik arloji yang melingkar di tangannya. Sudah lewat 
tiga puluh menit, seharusnya Kai sudah pulang sejak tadi. 


Apa suaminya sesibuk itu? 


Baiklah, ia akan tetap menunggu, tak peduli selama apa 
pun. 


Mei duduk di meja makan. Menunggu kedatangan Kai. Ya, 
jujur saja menunggu itu sama sekali tidak menyenangkan. 
Apa ia harus menelfon Kai? Ah tidak! Mei menggelengkan 
kepalanya. Bagaimana jika ia menelfon saat Kai sedang 
sibuk? Itu tidak baik, Mei sama sekali tidak mau menganggu 
kesibukan suaminya. 


Mei masih duduk, meski sebenarnya perempuan itu mulai 
merasa jengah. Mei menghela napasnya, mengganti posisi 
duduknya. Duduk sambil menyangga dagunya malas- 
malasan ke atas meja. 


Hari semakin malam, dan mata Mei mulai sayu. Tidak tahu 
berapa lama lagi ia akan menunggu. 


Hingga mata Mei benar-benar terpejam. 


Dan berakhir dengan ketiduran di meja makan. 


aa 


Rasanya ada yang aneh ketika melewati basement kantor. 
Kai menatap sekelilingnya. Saat ingin masuk ke dalam 
mobil, Kai merasakan jika seseorang mengkutinya. Tidak 
hanya seseorang sih, ia merasa ada beberapa orang yang 
sengaja mengikutinya. 


Entah siapa, Kai melirik sekitarnya. Sepi, hanya ada 
kumpulan mobil yang terparkir rapi di sepanjang basement. 
Tidak ada tanda-tanda jika ada orang yang mengikutinya 
sejak tadi. 


Baiklah, kali ini Kai akan mengabaikannya. Tidak peduli 
dengan siapa pun orang yang menguntitnya. 


Hingga... 


Deg! 


Suara langkah kaki terdengar mendekat, tidak hanya satu, 
melainkan beberapa langkah kaki. Bersamaan dengan itu, 
Kai merasakan jika pundaknya ditepuk oleh seseorang dari 
arah belakang. Kai segera berbalik arah, melihat si empu 
yang menepuk pundaknya. 


"Happy brithday Pak Kai!" 
Kai spechless. Ahh dia dikerjai ternyata. 


Adalah Viona, wanita yang tadinya menepuk bahu Kai. 
Wanita itu membawa sebuah kue tart warna cokelat di 
tangannya. 


Sementara di belakang Viona, beberapa staf kantor terlihat 
bersorak jahil. Tersenyum ke arah Kai. Meminta Kai agar 
meniup lilin pada kue yang tengah dibawa oleh Viona. 


Sebenarnya Kai masih tak habis pikir dengan para staf 
kantornya. Tapi ya sudahlah ... ini hari bahagianya, tidak 
bagus jika malam ini ia menceramahi para stafnya. 


"Tiup lilinnya! Tiup lilinnya! Tiup lilinnya sekarang juga!" 


Koor bersamaan itu membuat Kai jadi sedikit kikuk. Pria itu 
mendekat ke arah kue yang dibawa oleh Viona. Segera 
meniup lilin di atasnya. 


Tepuk tangan meriah kemudian terdengar. Berlanjut pada 
kegiatan selanjutnya. Acara potong kue. 


"Potong kuenya! Potong kuenya!" sorakan dari staf kantor 
pun memenuhi seisi basement. 


Kai segera saja memotong kue tart warna cokelat yang 
dibawakan Viona. Memotongnya sedikit. Lalu setelahnya Kai 
dibuat bingung ... 


Potongan kue pertama ini sebenarnya untuk siapa? 
"Kasih ke sekretaris bapak aja," usul salah satu staf kantor. 


Diikuti dengan dukungan dengan suara yang sama. Ya, 
banyak dari stafnya yang menyuruh Kai agar memberikan 
potongan kue pertamanya pada Viona. 


Viona hanya bisa tersenyum kikuk mendengarnya. 


Ya, Kai tidak punya pilihan lain. Pada akhirnya pria itu 
memberikan potongan kue pertamanya pada Viona. 


Suara cuitan terdengar memenuhi seisi basement. Kai 
menghela napasnya, sebenarnya ia terpaksa melakukannya. 
Habisnya, ia bingung ingin memberi potongan kue 
pertamanya pada siapa. 


"Acara ulang tahunnya udah selesai kan? Sekarang saya 
boleh pulang kan?" tanya Kai pada sekumpulan staf 
kantornya. 


"Yaaa ... jangan pulang dulu Pak, kita udah pesan satu cafe 
untuk merayakan ulang tahun bapak," kata seorang pria, 
salah satu pegawai Sean-Organizer. 


"Acara gimana?" tanya Kai tak mengerti. 


"Kita udah bikin acara buat Bapak, kali ini ikut kita ke cafe 
ya Pak?" kali ini Viona yang berbicara, dengan tatapan 
memohonnya. 


Diikuti dengan tatapan memohon dari staf dan pegawai 
yang berada di dekat Viona. 


Kai menghela napasnya. Jika sudah begini, ia tak bisa 
menolak ajakan itu. 


Kai menyetujui ajakan itu, melupakan istrinya yang sudah 
menunggu lama di rumah. 


daaa 


Tbc... 


Vote+koment 


PART 48 


Mei terbangun saat selarik cahaya menimpa matanya. 
Perempuan itu mengernyit, perlahan membuka matanya. 


Ah, pandangan pertama yang ia lihat adalah suaminya. Kai, 
yang kini sedang memandangnya sambil tersenyum. 


Tunggu? Kenapa ia bisa ada di kamar tidur? Makan 
malamnya? 


Ingatan Mei kemudian mengarah pada ingatan tadi malam. 
Saat Mei menunggu Kai yang lama sekali pulang. 


"Kok aku bisa ada di sini?" tanya Mei bingung. 
"Semalam kamu ketiduran," kata Kai menjelaskan. 
"Jadi? Makan mal--" 


Belum sempurna kalimat Mei terucap Kai sudah menyela 
duluan. "Maafin aku ya?" ucap Kai dengan tatapan 
memohonnya. 


"Kenapa minta maaf?" 
"Kamu pasti nungguin lama semalam," kata Kai. 


"Harusnya aku yang minta maaf. Maaf, karna semalam 
ketiduran. Maaf karna nggak bisa rayaain ulang tahun 
kamu," balas Mei. 


Kai menggeleng, pria itu mengenggam tangan istrinya erat. 
"Aku yang salah ... maaf karna pulang terlalu malam." 


"yaa kamu nggak salah kok, kamu pulang malam karna 
lembur kerja kan?" 


"N-nggak," jawab Kai sedikit terbata. 
Alis Mei bertaut. "Terus?" 


"Semalam Viona dan staf kantor yang lain, bikin acara di 
cafe untuk merayakan ulang tahun aku. Aku kesana, gak 
enak kalo gak ikut." 


Mendengar hal itu Mei diam sejenak. 

"Ooh." Hanya kata itu yang keluar dari mulut Mei. 

"K-kamu marah?" tanya Kai. 

"Nggak." 

Kai mengenggam erat tangan istrinya. "Jangan marah pliss!" 
"Siapa juga yang marah?" 

"Aduh jangan marah, maafin aku ya?" mohon Kai. 


Mei beranjak bangun dari tidurnya. Sekilas perempuan itu 
tampak merapikan rambutnya yang berantakan. 
Mengetahui Mei duduk, Kai juga beranjak bangun. Duduk 
bersebelahan dengan istrinya. 


"Gimana kalo makan malamnya diganti sama makan siang 
hari ini?" usul Kai tiba-tiba. 


"Nggak bisa, hari ini aku harus pergi." 
"Kemana?" tanya Kai. 


"Anak muridku ada acara di sekolahnya, aku harus ikut 
untuk ngeliat penampilannya," jelas Mei. 


"Sama Marcel?" tanya Kai lagi. 


"Iya," 
"Nggak boleh," larang Kai. 

"Kenapa nggak boleh?" 

"Aku nggak suka ya, kamu dekat-dekat sama si Marcel itu." 


Sejenak Mei terkekeh. "Lucu ya, kamu bebas boleh pergi 
sama siapa aja. Sedangkan aku sama sekali nggak diberi 
kebebasan." 


"I-tu karna ..." 


Mei segera memotong ucapan Kai. "Kamu nggak nanya ke 
aku, gimana perasaan aku kalo kamu pergi dan dekat-dekat 
sama Viona?" 


Skakmat! 


Kai langsung terdiam saat Mei mengatakan kalimat itu. 


#kokokokok 


Aula sekolah ramai saat Mei baru saja masuk ke dalamnya. 
Perempuan itu menatap sekelilingnya, menatap beberapa 
orang yang keluar masuk, sibuk mempersiapkan acara yang 
sebentar lagi akan dimulai. 


Ya, Mei sudah masuk ke dalam sekolah sejak tadi. Seperti 
yang dikatakan Mily kemarin sore, sekolah memang benar- 
benar ramai hari ini. Para wali murid dan guru nampak 
berlalu lalang memasuki ruangan aula. 


Mei mengendarkan pandangannya. Segera saja mencari 
keberadaan Mily dan Marcel. 


"Kak Mei!" 


Itu pasti suara Mily, Mei segera mencari asal suara itu. Di 
sana ternyata, Marcel dan Mily ternyata sudah duduk duluan 
di salah satu kursi aula. Mei segera menghampiri keduanya. 


"Kak Mei duduk disini," pinta Mily pada Mei. 
Mei menurutinya, duduk di samping bangku Mily. 


"Eh, Mama kamu belum datang?" tanya Mei saat menyadari 
hanya ada Marcel yang duduk di sebelah Mily. 


"Mama nanti datang kok," ucap Mily meyakinkan. 


"Istri saya sekarang mungkin lagi sibuk, tapi nanti dia pasti 
datang kok," imbuh Marcel. 


Mei ber-oh ria mendengarnya. 


"Diberitahukan kepada seluruh murid untuk segera 
mempersiapkan diri, karna acara akan segera dimulai." 


Pengumuman dari TOA itu membuat Mily jadi sedikit gugup. 
Sambil mencengkram kotak biolanya erat Mily bertanya 
pada Marcel. "Pa ... Mama kok gak datang?" 


"Sebentar lagi pasti Mama datang," ucap Marcel 
menenangkan. Ia tahu anaknya pasti sangat menginginkan 
penampilannya dilihat langsung oleh ibunya sendiri. 


"Tapi sebentar lagi nama aku juga akan dipanggil Pa ... kalo 
Mama belum datang juga berarti ..." 


"Kamu harus tetap tampil di depan!" tegas Marcel. 
"Tapi Mama nggak liat ..." mata Mily mulai berkaca-kaca. 


Mei yang melihatnya segera menangkup pipi Mily lembut. 
"Kamu jangan sedih, kamu harus tetap tampil! Ingat kamu 


udah belajar biola selama ini, kamu harus tampil bikin 
semua orang takjub. Kakak yakin kamu bisa, semangat!" 


"Mama Kak, Mama padahal udah janji akan datang ... hiks 
.." parau Mily, mulai menumpahkan air matanya. 


"Eh, jangan nangis, masa sih kamu yang punya mental 
sekuat ini nangis? Kamu ingat gak, kalo kamu nangis nanti 
awan cerahnya berganti jadi awan mendung lho." 


"Serius Kak?" tanya Mily dengan lugunya. 
Mei mengangguk. 


Sekilas Marcel terlihat tersenyum tipis ke arah Mei. Ia 
takjub, perempuan itu punya beribu cara untuk menghibur 
anaknya. 


Seorang pembawa acara nampak maju ke depan panggung. 
Setelah beberapa kata sambutan, barulah pembawa acara 
itu to the point mempersembahkan penampilan pertama. 


"Penampilan pertama, dipersilahkan kepada Emily 
Anastasya untuk maju ke depan panggung dengan 
penampilan biolanya," ujar si pembawa acara tersebut. 


Mily makin mencengkram kotak biolanya erat. Saat 
namanya baru saja dipanggil, gadis kecil itu bergantian 
melirik Mei dan Marcel. 


Mei mengangguk meyakinkan Mily. 
"Semangat Mily, kamu pasti bisa!" 


Mily beranjak tegak, meski ibunya tidak datang gadis itu 
tetap melangkah mantap untuk naik ke atas panggung. 


Suara tepuk tangan terdengar saat Mily telah naik di 
atasnya. 


Sejenak, Mily membungkukkan badan memberi hormat 
kepada penonton. Membuka kotak biolanya perlahan, lalu 
seperti yang diajarkan Mei, Mily memegang biolanya 
dengan posisi terbaik. 


Lantas saja, dengan mata setengah terpejam Mily 
menggesek senarnya penuh penghayatan. 


Baru permulaan, dan para orang-orang yang melihat 
penampilan Mily itu sudah berdecak kagum. 


Alunan biola lembut merambati telinga, nada-nada sendu 
tergoreskan membuat penonton di dalam aula terkesima. 


Mei tidak percaya anak muridnya bisa melakukan itu. la 
bangga, teramat bangga malah. 


Mily, gadis kecil itu memainkan biola dengan penuh 
penghayatan. Tangan kecilnya bergerak lincah mengesek 
senar, hingga tanpa sadar air mata gadis kecil itu luruh satu 
persatu. 


Pkokokokok 


"Keren! Kamu keren banget Mily!" puji Marcel heboh saat 
Mily telah kembali dari depan panggung. 


Mily menatap ayahnya datar. Gurat-gurat kekecewaan 
akibat ibunya tidak datang melihat penampilannya terlihat 
jelas. 


"Mily? Kamu kenapa?" tanya Mei mulai cemas dengan 
keadaan muridnya. 


Mily duduk lemas di kursinya. Ia menatap Mei dan Marcel 
bergantian. Lalu dengan lugunya gadis itu berkata, "Pa, aku 
pengen punya Mama kayak Kakak Mei." 


daaa 

"Pa, aku pengen punya Mama kayak Kakak Mei." 
— Mily- 

“xfiks Mily adek gw 

Tbc... 


Terima kasih ya, udah baca cerita ini terus. Smoga slalu suka 


:) 
Maaf kalo ada typo 


PART 49 


Acara ulang tahun sekolah telah selesai. Mei, Mily, dan 
Marcel berjalan keluar dari aula. Mereka bertiga pulang, 
lekas saja menghampiri mobilnya yang terparkir di luar 
sekolah. 


Mei menatap muridnya miris. Mily terlihat berjalan lesu, tak 
ada secercah semangat di matanya. Padahal tadi permainan 
biolanya keren. 


"Mily?" Mei berhenti sebentar, memanggil Mily pelan. 


Mendengar panggilan itu Mily dan Marcel berhenti di 
tempat. Keduanya berbalik arah menatap Mei. 


"Kenapa Kak?" tanya Mily. 
"Maafin Kakak ya," ujar Mei merasa bersalah. 
"K-kenapa minta maaf?" 


"Ide Kakak buat bikin Mama kamu datang ke acara sekolah 
gagal. Maaf ya," ujar Mei lagi. 


"Eh, kamu nggak salah kok Mei." Itu jawaban dari Marcel. 


"Iya, Kakak nggak salah, yang salah itu Mama!" cemberut 
Mily dengan muka masamnya. 


"Jangan pernah benci Mama kamu," pesan Mei. 


"T-tapi kenapa Mama nggak datang ... hiks ..." Mily mulai 
terisak. 


Ah, Mei jadi merasa bersalah. Bodohnya dirinya, kenapa 
harus membahas ini lagi? Padahal tadi niatnya cuma ingin 


minta maaf karna idenya semalam gagal. Kenapa jadi 
seperti ini? 


"Mily?" 


Bukan, itu bukan suara Mily maupun Marcel. Jika melirik ke 
asal suara, panggilan itu berasal dari ... 


Sari, Mamanya Mily. 
"Eh nak, itu Mama Iho," ucap Marcel menunjuk istrinya. 


Sebagai balasan, Mily segera saja mengusap air matanya. 
Cepat-cepat mengarahkan pandang ke arah yang 
ditunjukkan oleh ayahnya. 


"Mily, acara sekolahnya udah selesai?" Sari tampak berjalan 
mendekati Mily. Sementara Mily sendiri membuang 
mukanya. Ia sedang marah pada ibunya. 


"Mily, gimana penampilan kamu?" tanya Sari lagi. 


"Maaf Mama terlambat datang," lanjut Sari dengan muka 
murung. 


Sejenak diam, tidak ada respon dari Mily, gadis kecil itu 
dengan muka cemberutnya, tanpa sedikitpun mau 
memandang wajah Sari. 


"Maafin Mama ya," ujar Sari memohon. 


"Mama jahat ..." kata Mily dengan suara parau. Mata gadis 
itu mulai berkaca-kaca. 


"Kenapa ... Ma ... mama selalu gak da ... datang?" ujar Mily 
tersendat-sendat. 


"Maaf." 


"Mama bisanya maaf terus? Bisa nggak sih, sekali aja Mama 
kayak Kak Mei? Selalu hibur aku tiap hari!" tekan Mily. 


Tak tahan lagi, Sari segera saja memeluk anaknya. 
Mendekap bahu Mily erat-erat. Menangis terisak di ceruk 
kecil anaknya. Hingga Marcel yang melihatnya juga 
mengikuti gerakan Sari. Mereka berdua memeluk anak 
semata wayangnya dengan hangat. 


"Maafin Mama sayang, Mama memang salah, Mama minta 
maaf," mohon Sari lagi. 


"Mama nggak akan ulangi kesalahan Mama lagi!" 


Mei tersenyum ke arah keluarga kecil itu. Tampaknya 
keluarga kecil itu sudah kembali utuh lagi. 


daaa 


Masuk ke dalam rumah, Mei dibuat terkejut. Ya ... padahal ini 
hari kerja, tapi kenapa suaminya ada di rumah? 


Lihat di sana, kini Kai sedang berdiri dengan muka 
cemberutnya. Kedua tangannya diletakkan ke dada, 
mulutnya mengerucut. Melihat ke arah Mei dengan tatapan 
tak sukanya. 


"Udah perginya?" tanya Kai sinis. 
"Udah," jawab Mei. 


"Udah ketemu sama Marcelnya?" tanya Kai lagi, masih 
dengan muka sinisnya. 


"Udah." 


"Udah makan?" 


"Udahlah." 

"Udah minum?" tanya Kai lagi. 

"Astaga ya udah lah," jawab Mei mulai jengah. 
"Udah sayang sama suami?" 


Mei menatap Kai lekat-lekat. Sakit apa suaminya kali ini? 
Sejak kapan pria itu belajar gombal? Siapa gurunya? 


"Kalo belum sayang gimana?" goda Mei. 


Mata Kai melotot, lalu seperti anak-anak yang merajuk, pria 
itu menghentak-hentakkan kakinya ke atas lantai. Mukanya 
kesal setengah mati. 


Mei tertawa melihatnya. Entahlah, akhir-akhir ini suaminya 
random sekali. Kadang terlalu emosional, suka merajuk, 
cemburu. Pokoknya kekanak-kanakan sekali. 


"Udah ah, aku mau ganti baju." Tak memerdulikan Kai lagi, 
Mei segera saja pergi menaiki tangga. Meninggalkan Kai 
sendirian di bawah sana. 


Dahi Kai mengernyit begitu melihat istrinya belakangan ini 
acuh padanya. Kai menghentakkan kakinya ke atas lantai 
lagi. Apa mungkin istrinya tidak lagi tertarik padanya? 


Tidak! Kai tidak akan membiarkan hal itu terjadi. 


daaa 


Malam, saat Mei telah selesai mempersiapkan makan 
malam. Mei celingukan menatap sekelilingnya. Sepi. 


Ya ... Mei kehilangan Kai. Memangnya kemana pria itu? 


"Sayang? Kamu dimana?" 
"Sayang?" 
"Sayang?" 


Mei sudah mencari di seluruh penjuru ruangan. Namun 
suaminya itu tak kunjung menampakkan batang hidung. 


Ah iya! Mei ingat ada satu tempat yang belum ia datangi. 
Iya, Rooftop rumah. 


Mei segera saja menaiki tangga yang terletak di ruangan 
paling sudut, kakinya melangkah cepat. Hingga di tangga 
akhir ia melihat pintu yang menyambungkan antara tangga 
dan rooftop itu terbuka lebar. 


Jika begini jelas sekali Kai ada di sana. Mei menginjakkan 
kakinya ke dasar rooftop. 


Benar saja, tak lama kemudian ia menemukan seorang pria 
berbaju putih tengah berdiri di sana. 


"Kamu di sini?" 


Sekilas Kai melirik ke sumber suara. Ternyata suara itu 
berasal dari istrinya. Melihatnya Kai segera saja melipat 
kedua tangannya ke dada. 


"Ngapain di sini?" tanya Mei. 
"Nggak papa." 


"Kamu ngambek lagi?" 


"Nggak tau." 


"Jangan ngambek," pujuk Mei 
"Terserah!" 


"Eh hari ini kamu kenapa libur?" Mei baru sempat 
menanyakan hal itu sekarang. 


"Emang gak boleh?" 
"Boleh, aku kan nanya doang." 


"Sengaja aku libur kerja demi kamu. Tapi kamu malah kayak 
gitu, bikin kesel!" 


"Maaf." 
"Ga usah minta maaf. Yang salah itu aku, bukan kamu." 
"Kamu akhir-akhir ini moodyan banget ya?" 


"Iya akhir-akhir ini random banget, suka marah, cemburu, 
sedih gak jelas. Kadang kalo seneng sebentar trus marah 
lagi. Aku nggak tau kenapa semakin lama aku kayak gini 
terus." 


"Mungkin kamu lelah." 


Kai mennggedikkan bahunya. Lalu tak lama pria itu teringat 
akan sesuatu. "Eh kemarin malam kamu cemburu kan?" 


"Cemburu gimana?" tanya Mei tak mengerti. 
"Ngaku kamu pasti cemburu karna aku deket sama Viona." 


"Oke kita fine. Aku ke bawah dulu." Mei segera saja balik 
kanan, pergi meninggalkan Kai. 


"Eh eh eh jangan pergi. Jadi bener kamu cemburu?" 


"Tau ah," kata Mei malas. 


Kai menahan tangan istrinya yang otomatis saja membuat 
perempuan itu menghentikan langkah. 


Lalu tak lama segera mencium tangan istrinya. "Maaf udah 
bikin kamu cemburu, aku tau aku salah. Maafin ya?" 


Mei masih memaku. 

"Aku itu nggak cemburu!" kilah Mei. 
"Kamu cemburu!" 

"Nggak!" 


"Oke, besok aku dekat-dekat sama Viona biar kamu 
cemburu!" 


Mei melotot mendengar ucapan suaminya. 


"Oke, besok aku dekat-dekat juga sama Marcel biar kamu 
cemburu!" balas Mei tak mau kalah, membuat Kai seketika 
membelalakkan mata. 


"Aku benci kamu!" lontar Kai. 

"Aku lebih benci sama kamu!" balas Mei. 
"T-tapi aku sayang kamu!" kata Kai pelan. 
"A-aku juga sayang kamu!" balas Mei. 
Dan keduanya berpelukan. 


KKKKK 


Smoga suka 


PART 50 


Kai: 

Sayang? | 
Sayang? | 
Sayang? | 


Mei: 
| apasiih? 


Kai: 
Kamu lagi dimana? | 


Mei: 
| Lagi otw nih, kenapa emang? 


Kai: 

Ingat, jangan dandan terlalu cantik | 
Jangan pake baju yang terbuka | 
Jangan senyum ke laki-laki lain | 


Mei: 
| iyaaa siap 


Kai: 

Bentar lagi aku datang ke sana | 
Tunggu ya | 

Di sana jgn senyum sm laki' lain | 


Mei: 

| iyaaa sayangg 

Kai: 

Eh, kamu Ig naik taksi ya? | 
Sopirnya cowo apa cewe? | 


Mei: 
| Iya sopirnya cowo, knp emang? 


Kai: 
TURUN DARI TAKSINYA SEKARANG ! | 
CARI SOPIR TAKSI YANG CEWEK! | 


Mei: 
| astagaa jgn gitu dong :') 
| kasian sopirnya 


Kai: 
Aku takut sopirnya suka sama kamu | 
kalo dia naksir kamu gmn? | 


Mei: 
| G 


Kai: 

Kok singkat? | 

Ya udah, kamu cepet dateng ya | 

Selalu jaga jarak sama si sopir | 

Jaga hati juga | 

Hati-hati | 

Jangan sampe luka | 

Aku gk mau kamu lecet sedikit pun | 
Bilangin ke sopirnya, jgn terlalu ngebut | 
Bilangin jg kalo kamu udh punya suami | 
Suaminya ganteng namanya Kai | 


Mei: 
| Y 


Kai: 
Love you | 


Mei: 
| too 


Kai memasukkan ponsel ke dalam saku celananya. Ya .... 
Demi apa? Sebenarnya ia malu sekali melihat ulang chat 
yang ia kirim pada istrinya. Ahhh ... memalukan memang, 
tapi rasanya itu memang harus dilakukan. Ia mungkin 
terlihat seperti laki-laki gila yang terlalu posesif pada 
wanitanya. Iya, Kai menyadari hal itu. Tapi, apa salahnya 
menjaga? la hanya tidak mau kehilangan wanitanya, ia 
ingin menjaga, ia hanya tidak mau hal-hal diluar kendali itu 
terjadi. 


Drtrrrtt 


Getar ponsel di saku Kai seketika membuyarkan 
lamunannya. Kai kembali mengambil ponselnya, melirik 
nama penelpon disana. 


Kai mengangkat panggilan itu. 


"Halo, Viona?" 


Pkokokokok 


Hatinya tercampur aduk. Dadanya terasa nyeri, bersamaan 
dengan debar jantung yang berdetak begitu cepat. Entah, ia 
tidak tahu seperti apa penampilannya sekarang. Mungkin 
seperti mayat hidup. Viona mengusap wajahnya. Ia 
khawatir. Ibunya--sekarang sedang ditangani dokter. 


Takdir memang sebegitu lucunya. Entah itu lucu, atau justru 
kita yang tak memahami leluconnya. Namanya takdir, selalu 
bisa menjungkir balikkan segala seauatu. Terkadang, 
ekspetasi yang terbangun tinggi dirubuhkan begitu saja 
olehnya ... begitulah takdir. 


Padahal tadi pagi Viona sudah senang sekali. Setelah 
dirawat kurang lebih seminggu, Mamanya pada akhirnya 
bisa bangun dari koma. 


Tapi itu tak berlangsung lama, rasanya sedikit sekali takdir 
menyisahkan secercah rasa bahagia di hatinya ... Ya, tak 
lama bangun dari koma, Viona justru dapat kabar jika 
Mamanya mengalami kejang-kejang. 


Dan berunjung kembali pada kondisi Mama yang kritis. 


Sekilas Viona melirik ke celah pintu ruangan di mana 
Mamanya tengah ditangani oleh dokter. Dapat dilihatnya 
saat ini, jika Mama diberi banyak alat bantu. Entah apa 
nama alatnya, Viona tidak tau. Satu harapan yang terpatri di 
hatinya, ia hanya ingin Mamanya baik-baik saja. 


Viona gugup, kejadian lima belas menit barusan itu masih 
terngiang-ngiang di kepalanya. Ketika Mama mengatakan 
"Mama sayang sama kamu." 


Dan setelahnya ... 


Tak sanggup mengingatnya, Viona lantas saja 
menumpahkan air matanya. 


"Viona?" 


Suara itu, Viona amat mengenal suara itu. Wanita itu segera 
membalikkan badan, dan ya ... di sana ... satu-satunya 
manusia yang peduli padanya tengah berlari 
menghampirinya. 


Dia Kai. 


Bertepatan dengan itu suara engsel pintu ruangan tempat 
Mama Viona ditangani terdengar berderik. Seorang dokter 


berjas putih keluar dari sana ... 


Viona segera mencecar dokter itu dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang mengambang di kepalanya. 


"Dok a 


Dokter itu menggeleng lemah, kepalanya tertunduk lesu. 
"Buk, inalillahi wa inalillahi rojiun ..." 


"MAMA? MAMA KENAPA DOK!" Viona segera saja menerobos 
masuk ke dalam ruangan di mana Mamanya ditangani. 


Di sanalah air mata Viona tumpah sejadi-jadinya. Wanita itu 
terduduk lemas di lantai porselen putih itu. Tatapannya 
seolah-olah kosong. Hidupnya mendadak jadi monokrom. 
Hitam-putih, dua warna ... kelam. 


Di sana ia tau ibunya telah pergi. Selamanya ... 


Sementara itu, Kai yang tak mengerti sama sekali ikut 
masuk ke ruangan itu. Terlihatlah di sana beberapa perawat 
tengah mencabut alat-alat pembantu yang terpasang di 
tubuh Mama Viona. 


Kai memandang ke arah Viona. Benar, tadi Viona menyuruh 
Kai untuk datang ke sini. Kata Viona ada sesuatu yang 
genting sekali. Viona teramat memaksa, hingga Kai benar- 
benar datang. 


"V-viona?" Kai mendekati sekretarisnya, menepuk bahu 
wanita itu pelan. 


"A-aku lelah ..." kata Viona dengan suara terisak. 


Wanita itu mengangkat kepalanya, menatap lekat mata Kai. 
"Siapa lagi ... yang aku ... punya?" 


Tangan Kai terulur menghapus air mata di kedua belah pipi 
Viona. Hal yang membuat Viona makin menumbuhkan 
sebuah ekspektasi tinggi. Menumbuhkan rasa tak mau 
kehilangan, juga rasa memiliki yang tak mau miliknya di 
ambil oleh orang lain. 


Sekejap, Viona menjatuhkan wajahnya di dada bidang Kai. 
Sementara tangannya bergerak memeluk Kai erat. Apapun 
reaksi Kai, Viona hanya ingin satu hal, ia tidak ingin Kai- 
miliknya hilang atau diambil orang lain. 


daaa 


Mei berkali-kali mengecek ponselnya. Perempuan itu 
mendengus gelisah saat tak satu pun pesan atau pun telfon 
yang dibalas oleh suaminya. Mei harap-harap cemas, entah 
kenapa saat ini perasaannya jadi sedikit tak enak. 


Malam ini, iya malam ini Mei dan Kai sebenarnya sudah 
sepakat untuk pergi ke bioskop bersama. Rencananya 
keduanya akan nonton film bersama. Untuk menghemat 
waktu Kai akan langsung pergi ke bioskop saat selesai 
pulang kerja. Sementara Mei, perempuan itu akan pergi naik 
taksi untuk ke bioskop. 


Tapi, itu hanyalah rencana yang tinggal jadi wacana. Omong 
kosong jika Kai akan datang. Lihat sekarang, suaminya itu 
bahkan sama sekali belum menunjukkan batang hidung, 
meski Mei sudah menunggu Kai berjam-jam. 


Mei duduk cemas di kursi tunggu bioskop. Matanya 
berkeliling menatap orang-orang yang sekali dua kali lalu 
lalang dihadapannya. Ya siapa tau saja itu Kai. 


Hanya sedikit yang berlalu lalang. Bioskop itu kelihatannya 
sebentar lagi akan tutup. 


Benar saja, tak lama seorang karyawan wanita datang ke 
hadapan Mei. 


"Maaf Kak, sebentar lagi bioskopnya akan tutup," kata 
Karyawan bioskop itu sopan. 


"Eh, iya saya sebentar lagi pulang kok," balas Mei pada 
Karyawan wanita tersebut. 


Mendengar hal itu sang karyawan mengangguk, lalu balik 
kanan meninggalkan Mei. 


Mei menghela napasnya. Apa takdirnya selalu begini? Selalu 
dipermainkan oleh Kai? Terlepas dari Kai melakukannya 
dengan sengaja atau tidak. Satu hal yang Mei tahu, Kai tak 
pernah menepati janjinya. 


Ya, semoga saja alasan atas ketidakdatangan Kai bukanlah 
Karna wanita itu. 


Semoga saja bukan karna Viona! 

deko 

Hei, makin ke sini ngerti gk sih sama ceritanya? 
Jwb jujur! 

Ayo kasih krisan, gue butuh :( 


Tebak, ini Mei atau Viona? 


PART 51 


Kai pulang ke rumah tengah malam. Dengan pakaian kerja 
yang cukup berantakan itu, ia melangkah cekatan menuju 
kamar. Tidak, sebenarnya sebelum menuju kamar, Kai 
berpapasan dengan istrinya yang tengah menunggu 
dengan muka masam. 


Benar, Kai tau jika dirinya salah. Tapi masalahnya kan ini 
situasi genting. 


Tepat di ruang tamu, Kai memandang istrinya yang berdiri 
tegak dengan kedua tangan yang terlipat di dada. Muka 
istrinya tertekuk sebal, Kai menghela napasnya, malam ini 
rencana ke bioskop itu gagal karna dirinya. Benar, Kai sadar 
jika ia tak pernah menepati janjinya. 


"S-sayang?" Kai terbata memanggil istrinya yang menatap 
sebal itu. 


"Jangan bilang alasan kamu nggak datang itu gara-gara 
Viona!" cibir Mei dengan tatapan sinisnya. 


Skakmat! 


Yang dikatakan Mei itu benar. Jadi ia harus apa? Mencoba 
untuk mengelak? 


"Maaf," ucap Kai pelan. 


Mei mengernyitkan dahi. "Jadi bener, karna sekretaris 
kamu?" 


"Maaf ya," ucap Kai sekali lagi. 


Itu artinya benar karna Viona. Ya, Mei bisa apa. Seharusnya 
ia tak usah berharap lebih. Mei memandang Kai dengan 
tatapan sendunya. 


"Oke, maaf ya kalau aku selalu bikin kamu terbebani," lirih 
Mei merasa bersalah. 


Mei paham, kesibukan suaminya untuk bekerja jauh lebih 
penting. Tak seharusnya ia marah karna Kai tidak menepati 
janjinya. Harusnya ia mengalah. 


Tanpa menunggu jawaban dari Kai, Mei lekas saja balik 
kanan, Mei pergi dari hadapan Kai. Pergi menuju kamar. 


"Eh, tunggu!" 


Mei tak lagi menghiraukan Kai, perempuan itu sudah jauh 
menaiki tangga, tanpa mau mendengar penjelasan Kai 
terlebih dahulu. 


"T-tapi tadi aku nggak nepatin janji karna Mama Viona 
meninggal," lontar Kai jujur. 


Mendengarnya Mei segera berbalik badan menatap Kai. 


"Kamu serius?" tanya Mei, dan segera saja pertanyaan itu 
dibalas dengan anggukan kepala oleh Kai. 


"Aku harus kerumah Viona sekarang," ucap Kai lagi. 


Mei menatap suaminya serius. "Aku ikut!" 


aaa 


Pagi ini muram sekali, tak ada secerca semangat di wajah 
Viona. Dengan air mata yang terus berderai itu Viona 
menatap gundukan tanah kuburan tempat peristirahatan 
terakhir ibunya. 


Bau tanah khas pemakaman bercampur dengan air bunga 
masih menghambur di indra penciumannya. Tanah merah 
pemakaman beserta nisan bernamakan ibunya baru saja 
hadir menjadi penghuni baru pemakaman umum itu. 


Rombongan orang-orang yang mengiringi prosesi 
pemakaman sudah pulang sejak tadi. Menyisakan Viona, Kai 
serta juga Mei yang ikut serta menghadiri prosesi 
pemakaman tersebut. 


"Mama ... ke-kenapa Mama pergi ... hiks ..." parau Viona 
dengan suara terisak. 


Mei yang berdiri di sebelah Viona membantu mengelus 
pundak Viona lembut. 


"Mei ikut sedih dengan kepergian Mamanya Mbak Viona. Mei 
tahu itu menyakitkan, rasanya kehilangan banget ... nggak 
papa kalo Mbak Viona mau nangis, nangis aja itu wajar kok. 
Tapi ingat akan selalu ada orang yang peduli sama Mbak 
Viona," lirih Mei menyemangati. 


Mendengarnya Viona makin terisak, air matanya mengucur 
lebih deras. Hal itu membuat Mei jadi bersalah. Tanpa 
persetujuan lagi Mei mendekap bahu Viona erat. Mengelus 
pundak rapuh wanita itu dengan lembut seakan-akan Viona 
adalah saudaranya. 


Kai menatap istrinya. Entah istrinya yang terlalu baik, atau 
justru istrinya yang terlalu bodoh. Kai tak mengerti dengan 
wanitanya. Wanita itu terlalu lembut, sekalipun dengan 
orang yang kurang disukainya. 


daa 


"Mbak Viona bisa pake kamar yang sebelah sana untuk 
istirahat," ucap Mei menunjukkan sebuah kamar khusus 


yang memang kosong. 


Viona mengangguk, dengan muka pucatnya wanita itu 
berjalan masuk ke dalam kamar yang ditunjukkan Mei. 


"Kalo butuh apa-apa, jangan sungkan panggil Mei ya?" ucap 
Mei. Namun, tak ada ada balasan dari Viona. Wanita itu 
masuk ke kamarnya lalu segera menutup pintu. 


Positif thinking saja mungkin Viona butuh istirahat. 


"Kamu itu terlalu baik atau terlalu bodoh?" tanya seseorang 
dari arah belakang. Mei membalikkan badan, segera saja 
perempuan itu mendapati suaminya yang sudah berdiri 
tegak di belakangnya. 


Mei terkekeh mendengar ucapan Kai barusan. "Mbak Viona 
nggak punya siapa-siapa lagi, jadi untuk sementara waktu 
nggak papa kan kalo kita terima dia di rumah ini?" 


Mendengar itu Kai menghela napas. Apa yang ada dipikiran 
istrinya? Bukankah kemarin-kemarin istrinya marah jika ia 
dekat-dekat dengan Viona? Lantas, sekarang kenapa 
menerima Viona begitu saja? 


"Nggak papa kan?" tanya Mei sekali lagi. 


Kai mendengus. "Oke, terserah kamu, tapi cuma sampe 
Viona sembuh dari depresinya ya?" 


Mendengar hal itu mata Mei berbinar senang. "Oke! Siap 
suami!" 


Kai mengelus puncak kepala istrinya. Kadang istrinya 
bertingkah seperti anak-anak. Sikap riangnya, senyumnya, 
hati lembutnya, dia adalah wanita yang mudah memaafkan. 


Bahkan menerima orang lain yang jelas-jelas asing. 


daa 


Malam ini, Mei tiba-tiba saja mendapat panggilan video dari 
ayah mertuanya, Erik. 


Tentu saja Mei senang, perempuan itu langsung 
mendominasi obrolan via video call itu. 


"Papa! Gimana kabarnya? Mei kangen Iho sama Papa, eh di 
Ausi gimana? Enak nggak? Papa betah tinggal di sana? Eh, 
Papa jaga kesehatan kan? Jangan makan telat, selalu jaga 
pola makan dan pola tidur ya Pa?" ujar Mei panjang lebar, 
mengingatkan ayah mertuanya yang sudah ia anggap 
sebagai ayah kandung itu agar menjaga kesehatan. 


Dari layar handphone Mei, Erik tampak geleng-geleng 
kepala saat melihat Mei bertanya antusias. 


Sejenak Erik terkekeh. "Iya, Papa betah kok tinggal di sini. 
Kamu jangan terlalu khawatir sama Papa, nanti si Kai jadi 
cemburu lho." 


"Hehe Mei kan cuma khawatir sama Papa," balas perempuan 
itu. 


"Iya-iya ngomong-ngomong itu si tukang cemburuannya 
mana?" tanya Erik. 


"Suami maksudnya?" 
"Iya, Kai suami tukang cemburuan itu mana?" 
"Bentar ya Pa, Mei panggil dulu." 


Mei berjalan mencari suaminya di penjuru ruangan. Kaki 
kecil perempuan itu bergerak lincah menyusuri setiap 


ruangan. 
Nah ... itu Kai! 


Sekejap, muka riang Mei luntur begitu saat melihat 
suaminya. 


Iya, suaminya. 
Suaminya yang sekarang tengah berpelukan dengan Viona. 


Mei beralih menatap layar handphone-nya. Di sana Papa 
nampak menunggu jawaban. 


Mei mulai membuka suara. "Maaf Pa, kayaknya si suami lagi 
sibuk. Maaf banget ya." 


Di seberang sana, Erik tampak mengerutkan kening. "Tapi 
kalian berdua nggak berantem lagi kan?" 


Mei seketika menggeleng. "Hubungan kita baik-baik aja kok 
Pa!" ucap Mei dengan senyum palsunya. 


aa 


Akhirnya bisa tembus 50 part juga 


Tbc.... 
Lanjut besok ye 
Gw mau nonton anime dulu 


—Viona- 


PART 52 


Tubuhnya mungkin sudah serupa mayat hidup. Tidak lagi 
anggun seperti dulu. Tak ada secercah harapan di matanya. 
Rambutnya acak-acakan, dengan wajah basah oleh air mata. 
Mungkin matanya sudah bengkak, karna ia tak berhenti- 
berhentinya menangis. 


Viona duduk di pojokan kamar, tadi setelah Mei 
mengantarkannya ke kamar, Viona dengan segera menutup 
pintu kamar rapat-rapat. Tanpa sekalipun mendengar 
ucapan Mei yang mengkhawatirkan dirinya. 


Sekejap Viona menghela napasnya. Saat-saat ini ia begitu 
rapuh. Pundaknya sudah tak tahan untuk tegak. la butuh 
seorang untuk bersandar. Sebentar saja ... meski sementara, 
ia teramat butuh ... 


Viona lekas menghapus air mata yang mengucur deras di 
pipinya. Wanita itu berdiri tegak, meski kepalanya sedikit 
pusing, ia tetap memaksakan diri untuk keluar dari kamar. 


Perlahan Viona keluar dari kamarnya. Kakinya berjalan 
terseok-seok menuruni anak tangga. Entahlah ... ia sendiri 
juga tak tau kakinya akan mengarah ke mana. 


Hingga perlahan netranya menangkap kehadiran Kai. 


Iya, Kai yang kini sedang berdiri tegap di hadapannya. 
Viona dengan segera menghampiri pria itu. 


"Kai?" panggil Viona dengan suara lirihnya. 


Kai yang menyadari keberadaan Viona segera meliriknya. 
Pria itu benar-benar terkejut saat tanpa izin darinya Viona 


dengan seenaknya menghambur masuk ke dalam 
pelukannya. 


"K-kamu apa-apaan?" Kai tak habis pikir dengan tingkah 
lancang sekretarisnya. 


"Maaf kalo aku bikin kamu nggak nyaman. Kumohon 
sebentar aja, aku butuh bahu untuk bersandar," lirih Viona. 


"VIONA LEPAS!" bentak Kai merasa risih dengan pelukan 
dari wanita itu. 


"J-jangan Kai ... sebentar aja aku butuh ... hiks ..." Viona 
mengeratkan pelukannya. Hal itu membuat Kai makin 
berang. 


Juga membuat Mei yang sedang video call bersama Erik 
tiba-tiba menghentikan langkahnya. Mei, perempuan itu tak 
sengaja melihat Kai tengah berpelukan erat dengan Viona. 


Mei menatap kedua orang itu dengan wajah redupnya. 
Perlahan Mei memundurkan langkah. Segera meninggalkan 
kedua orang yang tengah berpelukan itu. Ya, akan lebih baik 
jika ia menjauh. 


daaa 


"Biar posisi kamu enak, tangan kiri kamu harus kayak gini," 
ujar Mei memperagakan gerakan bermain biola kepada Mily. 


Mily mengikuti gerakan Mei, antusias menyimak setiap 
ucapan gurunya itu. 


Sementara di sudut ruangan. Sari dan Marcel--sepasang 
suami istri yang sudah berbaikan itu memandang anaknya 
sambil tersenyum. Ya, Sari dan Marcel sejak hari itu sudah 
berbaikan lagi. 


"Nah, bener. Kalo kayak gini baru deh kamu bisa nyaman 
sama biola yang kamu pegang." ucap Mei lagi. 


"Coba deh kamu mainin satu lagu yang udah Kakak ajarin 
kemarin," pinta Mei kepada Mily. 


Mily mengangguk cepat, gadis kecil itu seketika menatap 
kedua orang tuannya yang sedari tadi melihatnya latihan 
biola. Mily tersenyum ke arah keduanya. Lalu tak lama, 
gadis kecil itu segera mengambil posisi bermain biola 
terbaiknya. 


Mily memulainya ... 


Gesekan biola pun mulai terdengar lembut merambat di 
sepanjang satu ruangan itu. Dengan usia sekecil ini tangan 
Mily bisa bergerak lincah menggesekkan dawai biola. Gadis 
itu lihai bermain biola. Mei telah mengajarnya dengan baik. 


Sari tampak terharu melihat anaknya yang sudah bisa 
bermain biola secepat ini. Rasa bangga dan haru bercampur 
menjadi satu di dalam dadanya. Ya, ia sangat senang 
anaknya bisa bermain biola sehebat ini. 


Marcel menyimak setiap penampilan Mily. Pria itu bertepuk 
tangan bangga pada anaknya. Memang sih, ia sudah sering 
melihat anaknya bermain biola. Tapi kali ini rasanya beda, 
tidak seperti biasanya. Ia bisa merasakan jika Mily sudah 
bangkit dari rasa sedihnya. Ia bisa merasakan jika kesedihan 
di mata anaknya telah luntur. 


"Waahh Mily kamu semakin hari semakin jago main biolanya 
ya," puji Mei setelah satu lagu yang dimainkan Mily 
terselesaikan. 


Marcel dan Sari menghadiahi Mily dengan tepuk tangan 
kompak. Apresiasi atas latihan dan kerja keras Mily yang 


ngotot mau belajar biola selama ini. 


"Sayang kamu hebat banget, Mama nggak nyangka kamu 
bisa main biola sehebat ini." Sari menghampiri Mily, lalu 
berjongkok memeluk anaknya. 


"Papa bangga sama kamu," puji Marcel pula sambil 
mengacungkan dua jempolnya. Lalu tak lama ikut memeluk 
anaknya. 


Mei tersenyum ke arah keluarga kecil itu. Nampaknya, luka 
dan perih yang diderita keluarga itu sudah pulih kembali. 


Mei senang melihat hal itu. 


daa 


Marcel mengantarkan Mily ke depan gerbang rumahnya. 
Sari dan Mily tidak ikut. Katanya Sari ingin melihat Mily 
bermain biola lebih banyak lagi. Ya, Sari ingin meluangkan 
waktu kepada anaknya lebih banyak lagi, demi menembus 
kesalahannya yang lalu. 


Sampai di depan gerbang, Mei pamit undur diri kepada 
Marcel. Namun, entah ada angin apa tiba-tiba Marcel 
menahan tangan Mei. 


"K-kenapa Pak?" tanya Mei terbata, sambil berusaha 
melepaskan tangannya dari cengkaramam Marcel. 


"Maaf," ucap Marcel begitu tau Mei merasa tak nyaman jika 
tangannya disentuh. 


"Saya minta maaf," ucap Marcel lagi. 


Mei menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Eh, kenapa 
minta maaf Pak?" 


"Pertama, saya minta maaf, karna sentuh tangan kamu 
tanpa izin," terang Marcel. 


"Kedua, saya minta maaf karna saya pernah suka sama 
kamu," lontar pria itu terang-terangan. 


Mei mematung, perempuan itu dibuat tak mengerti oleh 
kata-kata Marcel barusan. Mei menggelengkan kepalanya, 
tadi pasti ia salah dengar kan? 


"Ma-maksud Bapak?" Mei sedikit terbata untuk bertanya 
langsung pada Marcel. Perasaannya tiba-tiba tercampur 
aduk. Ia tidak pernah menyangkanya. 


"Iya saya pernah jatuh cinta sama kamu," ucap Marcel lagi. 


Mata Mei terbelalak seketika saat mendengar kalimat itu 
keluar dari mulut Marcel. Tiba-tiba Mei menundukkan 
wajahnya. Dalam situasi seperti ini ia harus apa? Ayolah, 
rasanya ia ingin segera menghilang saja dari Bumi. 


"Maaf, saya suka sama kamu. Tapi itu dulu, sekarang saya 
sadar kalo suka sama kamu itu salah." Marcel menjeda 
kalimatnya sejenak, lalu kembali berucap, "kamu punya 
suami yang berhak memiliki kamu seutuhnya. Begitu juga 
dengan saya. Saya punya istri yang berhak memiliki saya 
seutuhnya. Mencintainya juga menjaganya. Saya minta 
maaf karna pernah suka sama kamu," sesal marcel. 


Marcel menghela napasnya. "Saya sudah buang rasa suka 
itu. Mulai hari ini saya akan lebih mencintai istri dan anak 
saya." 


"Maaf, jika pengakuan saya membuat kamu jadi merasa 
tidak nyaman. Maaf ... tapi saya harus melakukan ini agar 
bisa melepaskan rasa suka itu jauh-jauh. Saya lega sudah 
mengaku ke kamu Mei," jujur Marcel. 


Mei yang masih terdiam itu kini menatap Marcel. "Iya Pak, 
yang penting Bapak bisa kembali rukun dengan keluarga 
Bapak. Saya jadi ikut seneng." 


KKKKK 


Tbc... 
Vote+koment 
Jangan lupa follow akun ini 


PART 53 
"Mbak Viona? Makan dulu yuk?" 
"Mbak?" 
"Mbak Viona?" 


Tak ada sahutan dari dalam. Meski Mei sudah memanggil 
Viona dan mengetuk pintu kamarnya berkali-kali. Apa yang 
terjadi di dalam sana? Mei khawatir jika telah terjadi sesuatu 
pada Viona. 


Tok! Tok! Tok! 


Lagi-lagi Mei mengetuk pintu kamar Viona. Namun, meski 
ketukan pintu itu sudah Mei rasa cukup kuat, si-empu yang 
berada di dalam itu tampaknya tak juga keluar. 


Mei tak punya cara lain. Meski ini tidak sopan, Mei harus 
tetap melakukannya. Iya, masuk ke dalam kamar Viona 
tanpa izin. Mei harus melihat keadaan Viona terlebih 
dahulu. 


Krek! 


Engsel pintu kamar terdengar berderik, Mei segera masuk ke 
dalam kamar yang ternyata tidak di kunci itu. 


Dengan langkah patah-patah Mei masuk ke dalam kamar 
Viona. Tak ada siapa pun di sana. Mei menatap 
sekelilingnya, susana kamar ini sepi juga sedikit suram 
karna lampu kamarnya tidak dinyalakan. 


Berniat ingin menyalahkan lampu, Mei justru dibuat kaget 
saat kakinya tak sengaja menginjak sebuah cairan kental. 


Eh ... Mei mengernyitkan hidung saat mencium cairan kental 
itu. Baunya sedikit anyir. Seperti semacam ... darah. 


Darah? Mei segera membelalakkan matanya. Apa yang telah 
terjadi dengan Viona? Dengan secepat kilat Mei 
menghampiri panel lampu, lalu dengan segera 
menyalahkannya, membuat ruangan kamar seketika 
menjadi terang. 


Benar saja, Mei sekarang bisa menatap dengan jelas cairan 
kental yang tadinya ia pijak. Benar itu darah, cairan merah 
itu rupanya mengalir dari balik tirai jendela yang menjuntai 
panjang hingga ke lantai kamar. 


"Mbak Viona?" Mei memanggil Viona, bersamaan dengan 
kakinya yang melangkah perlahan ke arah tirai jendela 
berwarna kuning keemasan tersebut. 


Sampai di dekatnya, dengan secepat kilat Mei menarik tirai 
jendelanya. 


Dan di sanalah Mei melihat pemandangan mengerikan itu. 
Mulut Mei ternganga histeris saat matanya melihat Viona 
menggores-goreskan ujung pisau ke sekujur anggota 
tubuhnya. 


Darah-darah segar mengalir deras di sepanjang tangan, 
pelipis, lutut serta tubuh luar lainnya. Viona dengan senyum 
gilanya tampak begitu semangat menggoreskan ujung pisau 
ke anggota badan terluarnya. 


"M-mbak Viona?" Mulut Mei terbata saat memanggil wanita 
itu. Matanya seketika memanas, ia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak menangis. 


"BERHENTI MBAK VIONA!" Mei membentak wanita itu, 
membuat Viona yang sedang asyik-asyiknya melakukan 


kegiatannya jadi terhenti sejenak. 


"Jangan gini ya, Mei tau Mbak Viona lagi sedih. Tapi jangan 
nyakitin badan Mbak sendiri," pujuk Mei lembut, perempuan 
itu berjongkok menatap Viona. 


Viona diam sejenak, senyum gila di bibirnya tiba-tiba hilang. 
la tiba-tiba merasa marah. 


"TAU APA KAMU SOAL KESEDIHAN? KAMU NGGAK TAU YA 
KALO KAMU ADALAH SUMBER DARI KESEDIHAN AKU!" jerit 
Viona membuat Mei spontan terkejut. 


Mei memaku. "Ma-maksudnya?" tanya Mei tak mengerti. 


Viona menatap Viona dengan tatapan penuh lukanya. Mata 
Viona berkaca-kaca, mulutnya mulai terisak. Tak lama Viona 
berbisik parau, "kenapa kamu harus muncul di kehidupan 
Kai? Kenapa kamu harus ada? Kenapa kamu ambil Kai dari 
aku?" 


Air mata Viona mengucur deras saat melontarkan kalimat 
itu di hadapan Mei. Viona menatap Mei dengan tatapan 
tajamnya. 


"AKU MASIH CINTA SAMA KAI! AKU MASIH BUTUH DIA ... DIA 
SATU-SATUNYA ORANG YANG MASIH AKU PUNYA ... TAP ... 
TAPI KENAPA KAMU HARUS REBUT DIA?!" bentak Viona 
kasar. 


Batin Mei teriris saat mendengar pernyataan itu keluar 
langsung dari mulut Viona. la tak sanggup lagi untuk 
menahan air matanya. Mei meringis saat melihat Viona 
mulai berdiri tegak di depannya. 


Viona mendorong tubuh Mei ke belakang. "Kamu itu egois... 
kamu merebut kebahagian seseorang demi diri kamu sendiri 


... KAMU PEREMPUAN JAHAT!" 
"Apa salah Mei Mbak? Mei cuma ... Mei cuma ingin ... hiks..." 


Kalimat Mei terpotong saat Viona tiba-tiba mendorong kasar 
tubuh Mei kebelakang. Spontan saja Mei tersungkur jatuh di 
lantai. Kepalanya tanpa sengaja menghantam kerasnya 
lantai marmer. 


Mei merasakan pakaian bagian belakangnya basah, bau 
anyir seketika menguar dari sana. Lewat matanya yang 
berkunang-kunang itu Mei tau jika pakaiannya baru saja 
mengenai darah bekas Viona yang berceceran di lantai, 
membuat pakaiannya kotor oleh bercak-bercak darah. 


Tak sampai disitu, Viona kali ini melangkah maju. Kakinya 
tertatih menghampiri Mei yang tersungkur di lantai. Viona 
dengan seringai iblisnya, mengacungkan pisau berlumuran 
darah yang tadinya ia pakai untuk bersenang-senang ke 
arah Mei. 


"KAMU HARUS MATI! AKU NGGAK MAU KAI SAMA KAMU! AKU 
NGGAK RELAAAA!" teriak Viona mencak-mencak. 


Jantung Mei berdetak begitu cepat, ia takut. Dengan posisi 
masih terduduk, Mei mencoba untuk mundur menjauhi 
Viona. 


"M-mbak, sadar mbak ... sadar ... jangan kaya gini. Hiks ..." 


Wajah Mei sudah basah oleh air mata. la menatap nyeri saat 
Viona semakin dekat ke arahnya. Terlebih pisau ditangan 
Viona tampak berkilat-kilat tertimpa oleh cahaya lampu 
ruangan. 


"Mbak ... sadar mbak ..." 


Mei tak bisa lari lagi. Sial, saat tubuhnya ingin mundur, 
posisi punggungnya justru sudah duluan mengenai sudut 
dinding kamar. Mei terpojok di sudut ruangan. Ia tak bisa 
lari dari Viona. 


"Kamu jahat ... seharusnya waktu itu aku masih bisa sama 
Kai ... seharusnya kamu nggak dateng di kehidupan Kai! 
Kenapa kamu seenaknya masuk kehidupan Kai? Kenapa?! 
Padahal aku masih butuh diaaa ..." lirih Viona dengan suara 
paraunya. 


Mei menatap mata Viona yang menyorot benci. la harus 
apa? Haruskah ia menyerah di situasi ini? 


Mei menggeleng. la tidak boleh menyerah! Sama sekali 
tidak boleh. 


Hingga saat itu pula sebuah suara hangat tiba-tiba saja 
datang membuat kekacauan di dalam kamar itu seketika 
berhenti. 


"Sayang? Kamu di mana?" 


Suara langkah kaki terdengar mengarah ke depan pintu 
Kamar Viona yang terbuka. 


"S-sayang?" 


Kai datang. Laki-laki itu berdiri di depan kamar Viona yang 
kebetulan terbuka. 


Laki-laki itu menatap tak mengerti. 
Mengetahui hal itu, Viona segera saja menjatuhkan dirinya 


dengan sengaja ke lantai. Pisau yang ia pegang dengan 
sengajanya dilemparkan ke arah Mei. 


"I-ini kenapa?" perlahan kaki Kai masuk ke dalam kamar. la 
menatap Viona yang terbaring lemas di sisi lantai. 


Kai segera saja panik. "Eh, ini kenapa?" Kai melirik ke arah 
Mei. 


Mei hanya diam, perasaanya tercampur aduk. Perempuan itu 
menatap kosong. 


Mulut Kai ternganga saat melihat sebuah pisau berlumuran 
darah berada di dekat Mei. 


"K-kamu?" Kai menatap istrinya horor. 


aaa 


Tbc.... 
Gw tau meski ceritanya alay tapi gue usahain up cepet. 


Jadi sekarang gw mo nanyak. Kalian tim sad ending apa 
happy ending? 


Koment! 
Vote! 


Follow! 


PART 54 


"Kamu beneran ngelukain Viona?" tanya Kai dengan mata 
melotot. 


"Bukan! Udah aku bilang berkali-kali, bukan aku yang 
ngelukain dia!" ucap Mei membela diri. 


"Jadi kenapa dia bisa luka kaya gitu?" tanya Kai lagi. 


"Dia sendiri yang ngelukain badan--" ucapan Mei terpotong 
saat Viona tiba-tiba menyela. 


"Udah Kai, aku udah maafin Mei kok," ujar Viona menyela 
ucapan Mei. 


Mei seketika menatap Viona dengan sorot mata tajam. Ia tak 
percaya jika wanita yang kini badannya di balut oleh plester 
luka akibat kejadian barusan itu mengatakan hal ini. 


"Aku tau, mungkin Mei saat ini cemburu Kai," jelas Viona 
membuat Mei makin tak bisa menahan amarahnya. 


Mei sontak menggeleng. "Aku nggak pernah ngelukain dia! 
Mbak Viona bohong! Dia yang ngelukai badannya sendiri!" 
jujur Mei, namun segera dibantah oleh Viona. 


"Nggak masuk akal kalo aku ngelukai badanku sendiri! 
Nggak mungkin! Yang ngelukai aku itu dia! Dia perempuan 
jahat!" bantah Viona. 


"Tutup mulut kamu Viona!" Kai menyergah ucapan Viona 
yang barusan mengatakan jika istrinya adalah "perempuan 
jahat". 


Entah siapa disini yang jahat. Mei terkekeh saat mendengar 
kebohongan murahan milik Viona. Ambigu sekali ucapannya 
yang tadinya memaafkan, kini malah justru mengatainya 
sebagai "perempuan jahat". 


Hening sejenak, sampai tak lama kemudian Kai menatap 
istrinya sinis. 


"Kenapa kamu ngelukai Viona? Jawab jujur!" tancap Kai 
dengan muka seriusnya. 


Apa lagi ini? Mei tak habis pikir. Kenapa Kai tidak percaya 
pada dirinya? Lagi pula pun ia harus jujur bagaimana lagi? 
la tidak punya niat sedikit pun untuk melukai Viona, apa 
ini? la di jebak? Mei seketika menatap Viona dengan sorot 
mata tajam. Bukan ia yang sekarang berbohong, tapi Viona. 


Mei mendekat ke arah Viona, satu tangannya mengarah ke 
dagu wanita itu. Lalu tak lama segera menariknya kuat. 
"KENAPA MBAK VIONA NGELAKUIN HAL INI? KENAPA MBAK 
VIONA BOHONG?!" cecar Mei marah. 


"Aww ... Sakit ..." Viona sedikit meringis, saat tangan Mei tak 
sengaja mengenai luka di dagunya. 


"KAMU YANG BOHONG! KAMU ITU PEREMPUAN JAHAT!" 
teriak Viona nyalang, sambil sesekali menahan denyut nyeri 
dan perih di dagunya. 


"CUKUP!" bentak Kai membuat dua perempuan 
dihadapannya seketika diam. 


Sunyi sejenak, menyadari hal itu Mei segera menjauhkan 
tangannya dari dagu Viona. Viona sedikit meringis, saat 
merasakan luka di dagunya berdenyit nyeri akibat terkena 
tangan Mei barusan. 


"Aku nggak pernah ngelukain dia, aku jujur ... aku nggak 
pernah punya niat jahat sama dia." Mei menunjuk Viona. 
Sementara matanya menatap Kai lekat. Jujur, ia benar-benar 
tak menyangka jika suaminya tidak percaya pada 
perkataannya. 


Kini Mei beralih menatap Viona. "Kenapa yang tadinya Mei 
kira teman berubah jadi musuh." ujar Mei sebelum beberapa 
detik kemudian pergi meninggalkan Viona dan Kai. 


Pkokokokok 


Benak Mei berkecamuk saat ini. Perasaaannya begitu 
tetcampur aduk. Tak sadar bulir-bulir air mata mengucur di 
kedua belah pipinya. 


Pertama, dia merasa marah. Iya, dia marah pada Viona. 
Kenapa wanita itu berbohong? Juga marah pada Kai. Kenapa 
suaminya justru tidak percaya pada perkataannya? 


Kedua, entah dari mana datangnya ia justru merasa 
bersalah. Ya, Mei tau Viona yang salah, tapi setelah 
mendengar ucapan Viona kemarin malam itu hati Mei tiba- 
tiba nyeri sendiri. Apa dirinya benar-benar merebut 
kebahagian seseorang? Apa benar dirinya merebut 
kebahagian Viona? 


Karena Kai? Viona menginginkan Kai. Apa benar dia merebut 
Kai dari Viona? Mei menghapus bercak-bercak air mata di 
wajahnya. Perempuan itu menggeleng, ia tidak boleh 
menangis seperti ini. 


Sesekali menghela napasnya, Mei menguatkan langkahnya 
untuk berjalan turun dari kamar. la berniat untuk 
menenangkan diri, setidaknya dengan minum air putih 
terlebih dahulu. 


Mei menuruni anak tangga perlahan. Di bawah sana ia 
melihat ruangan tamu sepi. Tak ada seorang pun di sana. 
Mei acuh saja, ia tahu suaminya sudah berangkat kerja dan 
Viona ... ah Mei tidak tahu juga tidak peduli di mana wanita 
itu berada. 


Sampai di dapur, Mei membuka kulkas. Lalu mengambil 
sebotol air minum dari dalamnya. Dan disitulah Mei seketika 
mendengar derap langkah dari arah belakangnya. 


"Gimana rasanya nggak dipercaya sama orang yang kamu 
sayang?" 


Mei mencari asal suara, ternyata di belakangnya. Di sana 
Viona sudah berdiri dengan seringai khasnya. 


Mei memilih diam, ia tidak mau membalas 
ucapan Viona. 


"Kamu itu dulu cuma cleaning servis, tapi kok bisa ya bikin 
Kai jatuh cinta?" tanya Viona, dengan kedua tangan yang 
dilipat ke dada. 


Mei tak lagi mendengar ucapan Viona, ia memilih untuk 
berbalik badan segera pergi dari hadapan Viona. 


"Kai itu masih suka sama aku! Manusia rendahan kayak 
kamu itu harusnya ditakdirkan jadi babu bukan malah jadi 
istri!" seru Viona. Namun, Mei sama sekali tak 
memperdulikannya. Mei acuh saja meninggalkan Viona itu 
tanpa mendengarkan ucapannya sama sekali. 


daaa 
Sehabis pulang dari mengajar biola tadi, Mei tidak langsung 


pulang. Mei terlebih dahulu mengunjungi makam kedua 
orang tuanya. 


Sampai di tanah pemakaman, Mei segera saja berjongkok. 
Membersihkan beberapa rumput liar yang tumbuh di sekitar 
tanah makam tersebut. 


Mei menatap kedua makam orang tuanya lekat. 
"Bunda... ayah ... Mei kangen," lirih Mei. 
"Bunda sama ayah di sana lagi apa?" tanya Mei. 
"Semoga Bunda dan Ayah selalu bahagia ya!" 


Mei beranjak berdiri, hari semakin gelap tatkala Mei pergi 
dari pemakaman itu. Di atas, awan mendung tampak 
bertengger. Angin berderu sedikit kencang, menggoyang- 
goyangkan pepohonan di sekitar area pemakaman. 


Mei berjalan pelan, kakinya mengarah keluar dari area 
pemakaman. Keluar dari area pemakaman ini kakinya 
menginjak trotoar yang bersebelahan langsung dengan 
jalan raya. 


Hujan sebentar lagi datang, gerimis satu persatu turun ke 
tanah. Bersamaan dengan deru angin yang membuat 
rambut Mei berantakan. Mei menengadahkan wajahnya ke 
langit, membuat gerimis-gerimis itu jatuh tepat di wajahnya. 
Ya, tak apa jika ia kehujanan. la tidak membenci hujan. 


Hujan datang, rintiknya semakin deras. Mei tetap berjalan 
pelan, meski pakaian dan rambutnya sudah basah. la tidak 
peduli, kali ini biarkan hujan yang berbicara lewat rintiknya 
yang muram. 


"Udah dibilang berkali-kali! Jangan pernah main hujan- 
hujanan!" omel seseorang dari arah samping. 


Mei melirik ke arah samping, melirik seseorang yang tiba- 
tiba datang. Seorang laki-laki yang membuka jas kerjanya 
demi melindungi dirinya dari guyuran hujan. 


Kai? 


Kai balas melirik istrinya. "Mau main hujan bareng?" ajak 
pria itu. 


aaa 
Tbc... 


Maaf ya kalo konfliknya gaje 

Gk masuk akal juga hiks ... 

Tapi makasih yang udah komen di part sebelumnya, jujur itu 
moodboster sekali 


Jan lupa folow akun gua 


PART 55 


Tak ada yang mengalahkan simfoni hujan. Rintiknya jatuh 
membasahi tanah. Anginnya berderu menerpa Wajah. 
Gemericik airnya membuat sekelilingnya basah. Hujan bagai 
nyanyian alam versi paling merdunya. 


Hujan masih turun. Namun, dalam porsi tidak terlalu deras. 
Lihat disana, genangan air hujan memantulkan warna-warni 
lampu penerang yang dipasang di pinggir jalan. 


Ah, dan di sana, di dekat trotoar itu, sepasang manusia 
tengah berlarian. Tanpa takut menyibak genangan air hujan, 
masing-masing saling mencipratkan guyuran hujan yang 
tentu saja membuat keduanya basah. 


"Udah ah, jangan terlalu lama main hujannya! Nanti kalo 
sakit gimana?" omel Kai saat mengetahui istrinya tak mau 
berhenti main hujan. 


Mei tak mendengarkan ucapan Kai. Perempuan dengan 
tingkah kekanakannya itu masih berlarian di trotoar sambil 
menengadahkan wajahnya ke atas. Merasakan satu persatu 
rintik air hujan yang membasahi wajahnya. 


Hap! 


Dari arah belakang, Mei merasakan seseorang tiba-tiba saja 
menangkap pinggangnya. 


"Udah jangan main hujan lagi!" bisik Kai pelan di telinga 
Mei. Kedua tangannya masih melingkar erat di pinggang 
istrinya. 


"Eh ... jangan, aku masih mau main hujan," rengek Mei tak 
mau menurut. 


Kai mendengus mendengarnya. Dengan posisi tangan yang 
masih melingkar di pinggang istrinya itu, Kai berjalan maju. 
Menuntun istrinya agar segera berteduh di salah satu halte 
terdekat. 


Sampai di halte, Kai duduk di salah satu bangku. Tanpa 
sedikitpun melepaskan pelukan di pinggang istrinya. Ya, Kai 
membiarkan istrinya agar duduk di atas pangkuannya. 


Mei duduk canggung di pangkuan Kai. Perempuan itu baru 
teringat akan sesuatu. "Eh, tadi kamu kok bisa ada di sini?" 


"Jaga-jaga aja, siapa tau kamu naik taksi yang sopirnya 
cowok lagi," jawab Kai. 


"Jadi, kamu ngikutin aku?" tanya Mei lagi. 


"Iya." Kai menjawab pendek, pria itu lalu meletakkan 
dagunya di atas pundak Mei. 


“Ihhh, sejak kapan kamu ngikutin aku?!" 


Kai mengeratkan pelukannya. "Aku cuma mau jaga-jaga 
aja," balas Kai santai. 


Mei mendengus mendengarnya. Sekilas perempuan itu 
mengingat akan kejadian tadi pagi. 


"Kamu percaya sama aku kan?" pertanyaan itu tiba-tiba 
keluar begitu saja dari mulut Mei. 


"Maksud kamu?" tanya Kai tak mengerti. 


"Tentang Mbak Viona," jelas Mei membuat Kai langsung 
berdecak. 


"Jangan bahas itu sekarang," tukas Kai tak suka. 


Hening sejenak. Sementara hujan kelihatannya mulai reda. 
Meninggalkan rintik-rintik yang membuat tempias di sekitar 
halte. Kai masih mengeratkan pelukan di pinggang istrinya. 


"Apapun itu, aku tau kamu nggak salah," ucap Kai lalu 
setelah beberapa detik kemudian segera mengecup leher 
istrinya. 


KKKKK 


"Mbak Viona mau makan dulu?" tanya Mei. Perempuan itu 
membawakan nampan berisikan sepiring nasi goreng dan 
segelas susu hangat ke sofa panjang, tempat di mana Viona 
tengah bersantai. 


Viona yang tengah selonjoran kaki itu, sejenak melirik ke si 
empu yang bersuara. Wanita itu lantas menyeringai ke arah 
Mei. 


"Dimakan dulu ya Mbak," pinta Mei setelah menaruh 
sepiring nasi goreng dan segelas susu hangat di meja yang 
berhadapan dengan kursi panjang Viona. 


Tak ada respon dari Viona. Mei menghela napasnya, ia 
segera saja meninggalkan Viona. Kembali ke dapur. 


Seperkian detik kemudian, Viona mulai melirik ke arah meja. 
Perempuan itu mendengus melihatnya, lalu dengan sengaja 
segera melemparkan piring dan gelas itu ke lantai. 


PRANG! 


Mei sontak terkejut, ia yang tadinya ingin kembali ke dapur 
jadi memberhentikan langkah, lalu mendatangi sumber 
suara. 


Benar saja, suara tadi itu berasal dari Viona. Entah punya 
masalah apa, wanita itu tampak melipat tangannya ke dada. 
Tak jauh dari Viona bekas beling pecahan piring dan gelas 
itu berserakan memenuhi lantai. 


Lantai itu jadi kotor, nasi goreng, susu, dan beling 
bercampur jadi satu. Mei membelalakan mata melihatnya. 


"Mbak Viona? Kenapa makanannya dilempar?" tanya Mei. 


"Aku nggak mau makan makanan yang dibuat sama kamu," 
ucap Viona tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Eh, ini kenapa?" 


Suara piring pecah itu terdengar oleh Kai, membuat Kai 
yang tadinya tengah menikmati secangkir teh itu mendadak 
mencari asal suara. 


"Eh itu kenapa?" Lewat tangan kanan yang masih 
mengegenggam secangkir teh itu Kai menunjuk piring 
pecah yang tak jauh dari Viona. 


"M-mei!" Viona justru meninjuk ke arah Mei, menyiratkan 
pada Kai jika pelaku yang menjatuhkan piring itu adalah 
Mei. 


"Apa maksud kamu Viona?" tanya Kai tak paham. 


"Dia." Viona menunjuk ke arah Mei. "Dia yang ngelempar 
piring sama gelasnya ke arah aku," ungkap Viona. 


Sontak saja Mei menggeleng. "N-nggak bukan aku." 
Kai menatap Mei serius. "Kamu yang melempar?" 


"Bu-bukan aku," jujur Mei. Namun, masih ditatap dengan 
tatapan tak percaya oleh Kai. 


"Kenapa kamu lempar itu ke Viona?" tanya Kai lagi. 


"Alasannya pasti sama kaya semalam Kai, dia nggak akan 
ngaku kalo dia pelakunya," kata Viona memanas-manasi. 


"Aku nggak ngelempar piringnya!" tegas Mei sekali lagi. 


"Bohong, dia pasti cemburu karna kemarin disalahin," seru 
Viona membuat Mei spontan mengelus dadanya. 


Kai melirik Mei. "Jadi karna itu?" tanya Kai kepada Mei. 
"Nggak!" Mei mengeleng cepat-cepat. 
"Jujur, kamu itu cemburu kan?" tanya Viona pada Mei. 


Mei tetap kukuh menggeleng. la tidak pernah 
melakukannya. 


Kai menyesap teh di tangannya. Sejenak, pria itu 
memandangi Viona. "Maaf, jika istri saya membuat kamu 
nggak nyaman Viona," ucap Kai. 


Viona menatap Kai tak percaya. 
"Maaf mungkin istri saya terlalu cemburuan," ucap Kai lagi. 


Mei meneguk saliva susah payah. la menatap ke arah 
suaminya. Apa kali ini ia yang akan disalahkan lagi? la tak 
mengerti. Kenapa akhir-akhir ini selalu begini? 


Sekejap Viona Menatap Kai. "Jadi, sekarang kamu percaya 
sama aku?" tanya wanita itu. 


Sebagai balasan, Kai mendekat ke arah Viona. Sambil 
membawa secangkir tehnya Kai tersenyum. 


Lalu tanpa aba-aba lagi... 


BYUR! 


Kai melemparkan secangkir teh panasnya tepat ke wajah 
Viona. 


Sontak saja Mei yang melihatnya berseru tertahan, 
sementara Viona, wanita itu tampak menjerit saat air teh 
panas yang dilempar Kai mengenai wajahnya. 


"Meski istri saya cemburuan, tapi setidaknya dia nggak 
munafik kaya kamu Viona," ketus Kai dengan wajah tak 
bersahabat. 


aaa 
Dahlah:v 


Koreksi kalo ada typo 
Maafin kalo ceritanya bertele-tele :') 


Tbc... 
Komen yang banyak ya ngab, biar gw gercep update. 


Jangan lupa follow akun gue. 


PART 56 


"K-kai? Kamu apa-apaan?!" Viona berteriak marah. Menatap 
Kai dengan kening yang mengerut. 


"Jangan sok bodoh Viona! Dari awal saya tau kalo kamu itu 
berbohong!" balas Kai tak kalah marahnya. 


Viona diam sejenak, mulai mencerna ucapan Kai. Kai tertawa 
kecil melihat Viona. "Ternyata dari dulu kamu nggak pernah 
berubah ya Viona!" cerca Kai. 


Atmosfir dalam ruangan itu terasa berubah. Mei hanya bisa 
diam. Ia tak tau harus berbuat apa. Di sisi lain ia kasihan 
dengan Viona yang diperlakukan kasar oleh suaminya. Di 
sisi lain pula, ia cukup kaget karena Kai, tiba-tiba percaya 
jika Viona berbohong. 


"Saya mau kamu keluar dari rumah ini sekarang!" bentak 
Kai, mengusir Viona. 


Mata Viona terbelalak saat Kai melontarkan kalimat itu. 
Harga dirinya nyaris terinjak-injak. Apalagi ia diusir saat 
berada tepat di hadapan Mei. 

"Apa maksud kamu Kai? Aku nggak ngerti?" 


"Terserah, saya tidak butuh kamu mengerti, yang saya mau 
saat ini adalah kamu pergi dari rumah ini sekarang. Ah, dan 
satu lagi ... Kamu saya pecat jadi sekretaris." 


Viona membelalakkan matanya. la tak menyangka Kai 
bertindak sejauh ini. 


"Kai! Salah aku apa? Kenapa aku diusir dan dipecat?" 


"KAMU MASIH NANYA SALAH KAMU APA? APA KAMU 
BODOH?!" Kai berteriak kalap, membuat Viona terlonjak 
kaget. 


Mei yang berada tak jauh dari Kai berusaha menenangkan, 
perempuan itu mengelus bahu Kai lembut. Berbisik 
menenangkan ke telinga suaminya. 


Sejenak Kai menghembuskan napas, mencoba menetralkan 
emosinya. Setelahnya barulah pria itu kembali membuka 
suara. "Kamu itu munafik Viona! Kamu lihat istri saya!" Kai 
menunjuk Mei. "Karna istri saya, saya rela mengizinkan 
kamu tinggal di sini! Dia punya niat yang baik, tapi kenapa 
kamu membalas dia dengan niat jahat?!" 


Tak ada lagi yang bisa ia harapkan sekarang. Rasanya Viona 
ingin menghilang saja, ia ingin pergi sejauh-jauhnya. Tapi 
kemana? la tak punya siapa-siapa lagi? Kenapa hidupnya 
begitu bengis? Bahkan ia tak dapat merasakan bahagianya 
hidup bersama satu-satunya orang yang ia sayang. 


Viona mulai menundukkan wajahnya. Wanita itu menangis 
sesegukan. "Kenapa kamu bilang aku munafik Kai? Kenapa 
kamu bilang aku pembohong?" tanya Viona dengan suara 
terisak. 


"Karna kamu ... rendahan ..." Mei cepat-cepat mencengkram 
lengan Kai, membuat Kai tak lagi meneruskan kalimatnya. 


"Kamu tau aku bohong?" tanya Viona lagi dengan suara 
terisak. 


"Iya, saya tau kamu bohong. Saya terpaksa membiarkan itu 
terjadi dan pura-pura tidak percaya dengan istri saya agar 
saya bisa tau kamu akan bertindak sejauh mana," jelas Kai 
panjang lebar. 


"Ternyata dengan diamkan begitu saja kamu makin 
melunjak. Saya tidak tahan lagi ... dan sekarang kamu lihat 
sendiri akibatnya," ujar Kai membuat Mei yang berada di 
sebelahnya menutup mulut tak percaya akan hal yang 
diucapkan suaminya. 


Hening sejenak. 


"Aku ngelakuin itu semua karna KAMU KAI!" Viona menekan 
Kalimat akhirnya. 


"Cukup! Lebih baik kamu pergi! Jangan menampakkan muka 
lagi!" 


Dengan segala harga diri yang ia jatuhkan, Viona segera 
berlutut di lantai. la memeluk kaki Kai. Berbisik memohon. 


"Aku minta maaf Kai hiks ..." 


"Mbak Viona udah, jangan sampe segitunya," ucap Mei 
menarik tangan Viona agar kembali berdiri. Namun, Viona 
segera menghempaskan tangan Mei. 


Kai tak peduli lagi, pria itu berusaha melepaskan kakinya 
dari Viona. Namun, hasilnya nihil. Viona memeluk kakinya 
terlalu erat. 


"Aku nggak peduli Kai! Kalo kamu nggak bisa aku milikin, 
maka kamu yang harus aku hancurin!" 


Detik itu Viona beranjak berdiri, melepaskan pelukan di kaki 
Kai. Segera saja setelahnya Viona mengambil beling kaca 
yang tak jauh darinya. 


Viona menodongkan beling kaca tersebut di arah leher Kai. 
Mei menutup mulutnya, ia kaget dengan kejadian tak 
terduga ini. 


"Mbak Viona! sadar ... sadar Mbak!" peringat Mei. Namun, 
tak digubris oleh Viona sama sekali. 


Beling kaca itu terus saja mengarah ke depan. Sontak Kai 
yang berada di hadapannya memundurkan langkah. "Kamu 
gila Viona!" 


Viona sudah kehilangan akal. Ia tak peduli lagi, jika Kai tak 
bisa dimiliki maka ia akan menghancurkannya. 


Seperkian detik kemudian, Kai dengan gerakan kilat 
memiting tangan Viona. Membuat beling yang dipegang 
oleh Viona itu terjatuh di lantai. 


Gerakan Viona nyaris terkunci. Dengan sisa-sisa tenaga 
wanita itu berusaha melepaskan diri. 


Namun, tak semudah itu. Kai telah mengunci gerakan 
wanita sialan itu. 


Sekilas Kai melirik ke arah istrinya. 
"Telfon polisi sekarang!" perintah Kai kepada istrinya. 


Mei segera mengangguk. Cepat-cepat mengambil 
ponselnya. 


KKKKK 


Minggu ini keadaan rumah memang tidak seperti biasanya. 
Terlalu banyak kisruh, drama, dan segala konflik rumah 
tangga yang harus dilewati oleh Kai dan Mei. 


Sore ini, di kolam renang. Kai tengah berenang. Sementara 
Mei duduk di tepi kolam renang, sambil sesekali memainkan 
air. 


Tiba-tiba Kai muncul mendekat ke arah Mei. Pria yang hanya 
memakai celana pendek selutut itu menarik-narik tangan 
istrinya. 


"Sekarang kamu masih cemburu?" tanya Kai sambil 
menarik-narik tangan Mei. 


"Ih apaan sih narik-narik! Lagian tadi kamu bilang apa? 
Cemburu? Hahaha sejak kapan aku cemburu? Cemburu 
sama siapa?" Mei justru balik bertanya. 


"Ya, sama si "V" itulah!" 

"y?" 

"Aku males nyebut namanya!" 

"Mbak Viona?" tanya Mei. 

Kai balas mengangguk seperti anak kecil. 


"Aku nggak cemburu, aku justru kasihan sama Mbak Viona." 
jawab Mei. 


"Kasihan gimana? Dia itu udah jahat sama kamu! Kamu itu 
bisa-bisanya ya kasihan sama orang sejahat dia! Aku nggak 
paham sama kamu! Kamu itu terlalu baik atau terlalu bodoh 
sih?!" omel Kai. 


"Ihh tapi kan kasian aja Mbak Viona masuk penjara." 
"Biarin itu hukuman untuk dia!" 


Mei mengangguk-anggukkan kepalanya. Perempuan itu 
mencoba untuk mencari topik pembicaraan lain. 


"Eh, minggu ini kamu sibuk gak?" tanya Mei mengganti 
topik pembicaraan. 


"Agak sibuk sih, emang kenapa?" 

Mei mengeluh kecewa. "Yaahh!" 

"Kenapa?" 

"Nggak papa." 

"Ayo bilang!" 

"Kapan kita ... itu ..." Mei malu melanjutkan kalimatnya. 
"Itu apa?" tanya Kai tak mengerti. 

"Itu loh ..." 


Kai menautkan alisnya, ia tak paham maksud istrinya. 
Sejenak Kai mengingat sesuatu. 


"Oh bulan madu maksud kamu?" 
Muka Mei seketika merah. 


"Oh jadi pengen bulan madu." Kai mengangguk-angguk saat 
mengetahui maksud istrinya. 


"Gimana kalo bulan madunya besok?" usul Kai, membuat 
Mei terlonjak kaget. 


aaa 
Tbc.... 


Yeheheh Viona kena ajab. 
Cie yg kemaren udah se-udzon sama Kai 


Eh gimana plotnya? Apakah sesuai dengan tebakan kalian? 


Oke, maafkan kalo plotnya gaje. 

Jangan lupa berkomen--vote-#follow akun ini 

Kalo tidak saya sedih :') 

Lanjut nanti malam kalo gk keburu ngantuk hehe:v 


Sekian:) 


PART 57 


Ternyata Kai tidak berbohong dengan ucapannya kemarin 
sore. lya, pria itu benar-benar menepati janjinya. 


Dan sekarang sepasang suami-istri itu tengah berada di 
kursi tunggu bandara. Tepatnya, di Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta. Keduanya datang ke Tanggerang sejak pagi. 
Ya, ini kali kedua Mei datang ke sini, setelah sebelumnya 
sempat mengantar Erik, ayah mertuanya yang berangkat ke 
Australia. 


Semua persiapan dan koper sudah di urus kemarin malam. 
Kali ini Kai benar-benar ingin menghabiskan waktu hanya 
bersama istrinya. Melupakan segala kisruh dan konflik 
beberapa hari ini. 


Mengenai Viona, iya benar wanita bekas sekretaris Kai itu 
ditahan polisi. Wanita itu ditahan atas gugatan percobaan 
pembunuhan. Ya, mengkin itu hukuman yang setimpal 
untuknya. 


Drrttt... 


Ponsel Mei bergetar, Mei merogoh saku roknya, ia mendapati 
panggilan video dari ayah mertuanya. 


Mei mengangkat panggilan video tersebut, terpampanglah 
wajah ayah mertuanya di layar ponselnya. 


"Papa!" sapa Mei riang. 


Kai melirik ke layar ponsel Mei, terlihat wajah Papanya di 
sana. 


"Heh, kalian berdua beneran mau pergi hari ini?" tanya Papa 
di seberang sana. 


"Iya, Pa. Kenapa?" itu suara Kai yang bertanya. 
"Rumah kita nggak ada yang nungguin dong," balas Erik. 


"Papa jangan khawatir, kita perginya gak lama kok," ujar Mei 
menenangkan. 


Mendengar ucapan Mei, Kai seketika menggeleng. "Siapa 
bilang kita perginya nggak lama? Kita harus pergi lama- 
lama, mumpung ada kesempatan liburan gini kita harus 
manfaaatin baik-baik." 


Di seberang sana Erik tampak tertawa kecil saat mendengar 
ucapan Kai. "Terserah kalian, Papa kayaknya bakal tinggal di 
Australi lebih lama lagi," sahut Erik. 


"Lah, kenapa Pa?" tanya Mei pula. 


"Hmmm ... Papa cuma pengen liburan lebih lama lagi," ujar 
Erik 


Perhatian, para penumpang pesawat Lion 656 dengan 
nomor penerbangan GA328 tujuan Lombok dipersilahkan 
naik ke pesawat melalui pintu A12. 


Mendengar announcement itu Kai dan Mei segera beranjak 
berdiri. 


"Papa kita sambung nanti ya, ini bentar lagi kita mau 
berangkat," ucap Mei. 


Di ujung telfon Erik nampak mengangguk-angguk. Mei dan 
Kai segera pamit pada Erik. Mengakhir perbincangan 
singkatnya hari ini. 


Kai menatap ke arah istrinya. "Siap bulan madu?" 


Muka Mei langsung memerah begitu mendengar kalimat itu, 
tapi pelan-pelan Mei pada akhirnya mengangguk juga. 


daa 


Pesawat yang dinaiki Kai dan Mei mendarat satu jam 
kemudian. Tujuan keduanya adalah Gili Trawangan, rute 
yang harus ia tempuh terlebih dahulu adalah lewat 
penerbangan dari Bandara Internasional Soekarno Hatta 
sampai ke Bandara Internasional Lombok. Waktu tempuh 
penerbangannya kurang lebih satu jam lima puluh lima 
menit. 


Dari Bandara Internasional Lombok barulah menyewa mobil 
untuk sampai ke Pelabuhan Teluk Nara. Nah, dari sini 
barulah mulai menyebrangi Teluk Nara untuk sampai 
menuju ke Gili Trawangan. Perjalanan menuju Gili 
Trawangan ini melalui penyeberangan privat, menggunakan 
speed boat. 


Sedikit cerita, sebenarnya speed boat itu bisa di isi 
maksimal sampai delapan orang. Tapi ya dasarnya Kai itu 
posesif, tukang cemburuan, plus suka parno. Jadilah, dia 
ngotot ke pengendara speed boat agar naik berdua saja 
dengan istrinya. Ya, pengendara speed boat itu mengiyakan 
saja asal bayarannya lebih. 


Mei yang melihatnya cuma bisa mendengus geli akan 
kelakuan suaminya. 


Cuaca hari ini cerah, pemandangan laut biru tampak indah. 
Tadi perjalanan dari Bandar Udara Internasional Lombok 
menuju Pelabuhan Teluk Nara membutuhkan waktu kurang 
lebih satu jam dua puluh empat menit. Dan sekarang, 


perjalanan naik speed boat menuju Gili Trawangan katanya 
bisa ditempu dengan waktu singkat saja, cukup lima menit. 


"Kamu ingat peraturan yang kita buat pas di rumah kan?" 
tanya Kai saat Mei tengah asyik memandang sekeliling 
lautan. 


"Peraturan apa?" tanya Mei mengernyitkan dahi. 
"Tuh kan lupa!" 


Mei mengingat-ingat maksud Kai. "Oh peraturan yang itu, 
iyaaa aku ingat!" 


"Coba sebut satu persatu peraturannya," pinta Kai. 


Mei menghela napasnya. Namun, tak lama perempuan itu 
segera menyebutkan satu persatu peraturannya. "Satu, 
nggak boleh pake pakaian yang terbuka. Dua, nggak boleh 
dandan terlalu cantik. Tiga, bersikap biasa aja sama orang 
lain. Empat, jangan senyum terlalu manis ke orang lain. 
Lima ..." 


"Udah cukup!" Kai menempelkan jari telunjuknya ke bibir 
istrinya. 


Mei seketika diam. 


Kai mencium puncak kepala istrinya. "Pinter kamu, ingat 
sama peraturan yang aku buat di rumah." 


Sebagai responnya Mei tersenyum lebar. 


Tak lama, Gili Trawangan mulai terlihat, hamparan pasir 
putih menenangkan bersamaan dengan batang pohon 
kelapa tinggi tegak mulai tampak. Gili Trawangan mulai 
menampakkan wujudnya. 


KKKKK 


Tak ada yang lebih indah dari senja di Gili Trawangan. 
Seperti saat ini, rasanya waktu singkat sekali berjalan. 


Kali ini entah ide dari mana, Kai mendadak saja menyewa 
kuda penduduk untuk berjalan-jalan di sepanjang bibir 
pantai. 


Benar, Kai kini mengendarai kuda. Mei duduk di depannya. 
Otomatis tangan Kai melingkar ke pinggang Mei untuk 
mencapai tali kemudi. 


Kuda yang dinaiki Kai dan Mei berjalan perlahan. Kaki kuda 
itu berjalan tenang di atas pasir putih lembut, Gili 
Trawangan. 


Suasana Gili Trawangan tampak tenang, matahari mulai 
tenggelam dari cakrawala. Menggoreskan garis-garis 
berwarna oranye kejinggaan dari arah langit barat. Desir 
lembut pasir pantai dan semilir angin yang menggoyang- 
goyangkan pucuk pohon kelapa membuat susana damai. 


Seperti senja yang tenggelam. Namun, rasa sepasang 
kekasih itu tak pernah tenggelam. 


aa 


Dahlah:v 
Ke-uwu an apalagi ini miska. 
Alay banget dah! 


Oke, gw minta maaf kalo dari segi rute perjalanan dari 
bandara sampai ke Gili Trawangan banyak yang rancu. Atau 


mungkin ambigu banget. 

Jika banyak salah, silahkan koreksi. 

Maklum lah, gue ngetik cuma modal kuotat mbak goggle. 
Di part ini pada happy yah :') 


Oke, sekian. 


PART 58 


Gerombolan ikan kecil warna-warni menyerbu Mei dan Kai 
tatkala keduanya masuk ke dalam air. Hamparan koral dan 
terumbu karang segera saja memanjakan mata. 


Hari ini jadwal snorkeling mereka berdua, setelah semalam 
menginap di salah satu resort terdekat, kini tibalah saatnya 
menjelajahi lautan Gili Trawangan. 


Mei naik ke atas permukaan air, tidak seperti Kai yang 
hanya memakai masker khusus snorkeling, snorkel, dan fin. 
Peralatan snorkeling yang digunakan oleh Mei justru lebih 
ribet. Perempuan itu memakai baju renang, pelampung, 
masker khusus snorkeling, snorkel, dan fin. Kata Kai, itu 
semua gunanya demi keamanan. Pria itu, tidak mau melihat 
istrinya lecet sedikit pun. 


Tak berselang lama, Kai ikut naik ke atas permukaan air. 
Bagi seseorang yang sudah ahli berenang seperti Kai, 
mudah saja naik-turun ke permukaan air. 


Kai mendekat ke arah istrinya. 

"Kenapa kamu?" tanya Kai. 

Mei balas tersenyum. "Aku lapar!" 

Kai mendengus geli mendengar jawaban polos istrinya. 


daa 


Usai makan siang, Kai dan Mei melanjutkan menjelajahi Gili 
Trawangan. Kali ini naik sepeda yang sengaja di sewa dari 
penduduk. Keduanya berboncengan. Mei yang duduk 
mendayung, sementara Kai duduk di bangku belakang. 


"Kamu berat banget sih," keluh Mei, perempuan itu dengan 
tenaga ekstranya berjuang sekuat tenaga untuk mendayung 
pedal sepeda. 


"Ihh tapi tadi kamu kan yang ngotot mau bawa sepedanya!" 
balas Kai cengengesan. 


"Tapi aku nggak nyangka kamu seberat ini! Kamu makan 
apa sih?!" 


Kai tertawa. "Sebenarnya ini agak memalukan sih, tapi jujur 
nih, aku berat bukan karna banyak makan sih." 


"Terus karna apa?" 


"Karna selalu banyak dapat asupan kasih sayang dari istri 
tercinta!" ujar Kai lebay, detik itu Kai segera memeluk 
pinggang istrinya erat. 


"Ihh gak masuk akal." 
"Ya namanya juga cinta, pasti nggak masuk akal kan?" 


"Tapi kamu akhir-akhir ini berat badan kamu kayaknya 
nambah juga tuh," ujar Kai pula. 


"Masa sih?" tanya Mei tak percaya. 


"Iya, kemarin pas aku gendong, kamu rasanya agak berat 
dari sebelumnya," kata Kai. 


"Iya, itu karna selalu dapat asupan kasih sayang dari suami 
tercinta," balas Mei pula. 


Kai tertawa mendengar jawaban istrinya. 


aaa 


Huek! 


Ini kali ke-lima Kai bolak-balik kamar mandi untuk muntah. 
Mei menatap khawatir, perempuan itu membantu menepuk- 
nepuk punggung suaminya sambil sesekali memijat 
lehernya. 


"Ini pasti karna kamu kelamaan berenang tadi nih," tebak 
Mei. 


Kai hanya beringsut lemah, badannya sedikit lesu untuk 
berjalan kembali ke arah tempat tidur. 


Mei menuntun suaminya. Membantu Kai untuk naik ke 
kasur, lalu setelahnya segera menutupi tubuh suaminya 
dengan selimut hangat. 


Tangan Mei mengarah ke atas nakas. Perempuan itu 
mengambil sepotong kain yang telah dicelupkan ke dalam 
air hangat kuku, untuk setelahnya ditempelkan ke kening 
Kai. 


Badan suaminya panas. Mei jadi khawatir. Sepanjang hari 
ini, pria itu memang terlalu bergerak aktif. Kai mungkin 
kelelahan karna terlalu lama berenang atau justru masuk 
angin. 


Sejenak perhatian Mei teralihkan, saat menyadari suaminya 
menarik-narik ujung bajunya seperti anak kecil. 


"Kenapa?" tanya Mei sambil tersenyum kecil. 
"Kamu mau aku sembuh kan?" tanya Kai dengan suara lirih. 


Tentu saja mau, Mei mengangguk cepat ke arah suaminya. 


"Kalo kamu mau sembuh kamu harus cari ..." Kai ragu untuk 
melanjutkan kalimatnya. 


"Cari apa?" tanya Mei penasaran. 


"Ini agak aneh sih, tapi tolong maklumi ya ... rasanya aku 
pengen banget ..." lagi-lagi Kai ragu untuk melanjutkan 
kalimatnya. 


"Pengen apa?" tanya Mei tak sabaran. 


"Pengen ..." Kai menautkan jari-jarinya. Sesekali manatap ke 
istrinya dengan tatapan memohon. 


"Pengen apa sih?" tanya Mei jengah. Dari tadi Kai tidak juga 
menjelaskan keinginannya. 


"Aku pengen makam es krim rasa daging kuda mentah," 
jawab Kai membuat Mei seketika cengo saat mendengarnya. 


"Es krim rasa kuda mentah?" ulang Mei dengan tatapan 
ngerinya. 


"I-ya pliss! Rasanya pengen banget makan itu," mohon Kai. 
"Kamu kok aneh gini sih?" 
"Pliss! Aku pengen banget!" 


Mei menepuk dahinya. "Apa jangan-jangan kamu ngidam 
ya?!" 


daa 


Hari ini Kai dan Mei sepakat untuk pergi ke klinik terdekat di 
Gili Trawangan untuk cek kesehatan. 


Setelah beragam tes dilakukan, akhirnya keduanya sama- 
sama duduk di depan meja dokter. 


"Untuk Bapak, kondisi kesehatannya normal. Perihal demam 
yang sempat Bapak alami tadi malam itu sebenarnya cuma 
faktor kelelahan saja." Dokter laki-laki berkaca mata itu 
menjeda kalimatnya. 


Mei bernapas lega saat mendengar kalimat dokter tersebut. 
"Terus kondisi kesehatan istri saya gimana Dok?" tanya Kai. 


Sejenak dokter laki-laki itu melepas kaca matanya. "Seperti 
yang sudah saya tes tadi, istri Bapak sebenarnya di 
diagnosis mengalami ..." dokter itu menghela napasnya, 
perlahan lalu memasang kaca matanya lagi. 


"Mengalami apa Dok?" tanya Mei yang sudah penasaran 
setengah mampus. 


"Mengalami gejala kehamilan yang sama sekali tidak 
disadari, padahal dari tes dan pemeriksaan tadi istri Bapak 
bilang kalo dia udah telat mens selama dua bulan," jelas 
dokter itu. 


Kai melirik ke arah istrinya. "Hamil? Kamu hamil?!" tanya Kai 
tak percaya, raut-raut bahagia terpancar di wajahnya. 


Mei seketika menatap perutnya. Ia tidak menyadari hal ini 
sama sekali. 


Jadi selama ini ... 


Kai yang selalu moodyan, tukang cemburuan, sensitif, dan 
over protektiv itu sebenarnya gejala-gejala hamil yang 
memang dialami oleh seorang ayah. 


Lalu, berat badan Mei yang bertambah. Itu juga termasuk 
tanda-tanda jika kandungan di dalam perut Mei itu mulai 
berkembang. 


Terakhir, Kai muntah-muntah. Sepertinya itu bisa disebut 
dengan gejala morning sickness (meski gejalanya tidak 
selalu datang di pagi hari). 


Satu lagi, Kai yang menginginkan es krim rasa daging kuda 
mentah. Ehh apa itu bisa disebut dengan ngidam? 


Kai meraba perut istrinya. Raut wajahnya tersenyum saat 
merasakan perut istrinya. "Anak Papa apa kabar?" tanya pria 
itu lembut. 


daaa 


Sksksksksksk 


Hahh ... maap ya kalo feel-nya kurang 
dapet. 
Maap kalo banyak typo. 


Eh iya kemaren ad yg bilang "coba Kai yang dibuat nyesel, 
masa Mei terus yang menderita." 


Ngokey sabilah kita coba :) 
Nantikan tanggal mainnya, 
Ya, sebenenrnya gw pribadi gk suka damai-damai gini hehe 


Eh, bentar lagi puasa kan? Nah, gue minta maaf lahir batin 
sama readers semua yah. Ya dosa gue besar banget. 
Mungkin bikin lu pada jadi halu, bikin lu berpikiran kotor, 
atau membikin kalian menangis karna membaca adegan 
uwu yang gk pernah kalian rasain. 


Ciee gk pernah uwu-uwu an ya?! Sama gue juga gk 
pernah:v 


Dahlah kesannya cringe banget. 


Sekian :) 


PART 59 


"Anak Papa apa kabar?" tanya Kai lembut, sembari 
mengelus perut Mei. 


Bukan lagi di klinik, melainkan di penginapan. Kai dan Mei 
segera saja pulang setelah mendengar kabar bahagia itu. 
Kini keduanya sedang duduk bersebelahan di sisi ranjang 
tempat tidur. Hari ini, Kai menyuruh istrinya agar istirahat 
penuh. Tidak ada tur keliling Gili Trawangan atau aktivitas 
melelahkan lainnya. 


Sejak pulang dari klinik, entah sudah berapa kali Kai terus- 
terusan mengelus perut istrinya. Kabar bahagia itu 
membuat Kai berkali-kali menyapa calon anaknya. 


"hh udah ah, geli tau dari tadi dielus-elus mulu." Mei 
mengerucutkan bibir. la risih sendiri melihat tingkah Kai 
yang lima menit sekali pasti mengelus-ngelus perutnya. 


"Kamu jangan galak-galak, nanti anak kita jadi ikutan galak 
Iho," timpal Kai. 


"Lagian kamu kok nggak sadar kalo kamu hamil?" Kali ini Kai 
bertanya serius pada Mei. 


Mei menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Maaf ya, aku 
terlalu abai. Aku pikir terlambat mens beberapa bulan itu 
wajar karna siklus yang gak lancar. Eh ternyata rupanya 
karna hamil. Maaf ... maaf ya Nak, Bunda nggak sadar sama 
kehadiran kamu," sesal Mei sambil sesekali mengelus 
perutnya perlahan. 


Kai mendadak mendekatkan telinganya ke perut Mei. 
Memang perut istrinya belum kelihatan buncitnya, karna 
usia kandungannya masih tergolong muda. 


"Ya ampun kamu ngapain sih?" 
"Aku mau tau anak kita lagi ngapain?" 


Mei mengacak-acak puncak kepala Kai yang sengaja 
menempelkan diri di perutnya. 


"Menurut kamu dia laki-laki atau perempuan?" tanya Kai 
lagi. 


"Mungkin laki-laki," tebak Mei. 


"Tapi kalo perempuan nantinya dia bisa kadi seorang kakak 
mandiri, yang selalu menjadi inspirasi bagi adik-adiknya," 
balas Kai tak mau kalah. 


Mei berdecak mendengarnya. "Udah sayang! Mau anak kita 
laki-laki atau perempuan, yang terpenting adalah kita harus 
menjaga dan menyayanginya sepenuh hati." 


"Pinter kamu!" Kai beranjak tegak, lalu mengusap lembut 
puncak kepala istrinya. 


aaa 


Hari segera berganti, pagi ini Kai dan Mei memutuskan 
untuk pulang ke rumah. Pesawat sudah mendarat ke 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta sekitar tiga puluh 
menit yang lalu. 


Lewat kumpulan orang-orang yang mengelilingi sekitar 
bandara itu, Erik, pria itu menghampiri Kai dan Mei. 
Pancaran wajah bahagia terpaut di wajah tua itu. Selepas, 
mengetahui kabar jika menantunya sedang hamil, Erik 
segera pulang dari Australia. Bahkan, Erik pulang lebih awal 
dari kepulangan Kai dan Mei. Niatnya, cuma Ingin 
menjemput kedatangan calon cucunya. 


"Papa!" Mei berteriak girang saat matanya mendapati Erik 
tengah berjalan ke arahnya. 


Erik mengangguk, garis lengkung di bibirnya tak pernah 
pudar sejak tadi. 


"Gimana kabar kalian?" tanya Erik sekedar basa-basi. 
"Sangat baik Pa," jawab Kai. 

"Calon cucu Papa gimana kabarnya?" 

"Baik Pa," jawab Mei. 


"Ya udah sekarang kita pulang." pinta Erik dengan senyum 
yang tak pudar-pudar dari raut wajahnya. 


daaa 


Waktu berjalan beriringan dengan kesibukan yang semakin 
tak terasa. Hari berganti minggu, minggu datang memintal 
bulan. Perut Mei semakin besar. Usia kandungannya sudah 
memasuki bulan ke-delapan. 


Sejak kehamilan itu, Kai dan Erik sering sekali parno. Ayah 
dan anak itu selalu saja bekerja sama agar Mei tidak terlalu 
banyak beraktivitas, bahkan jika aktivitas itu tergolong 
aktivitas kecil. 


"Udah dibilangin nggak usah masak masih juga keras 
kepala! Kalo kamu kenapa-kenapa gimana?" itu suara Erik 
yang duduk di kursi meja makan. Memperhatikan Mei yang 
bergerak lincah memasak di dapur, meski perutnya semakin 
besar. 


"SAYANG! KAMU NGAPAIN?! ADUHH BERAPA KALI AKU 
BILANG NGGAK USAH MASAK! KERAS KEPALA BANGET SIH!" 


Belum sempat Mei membalas ucapan Erik, seorang pria 
berjas hitam rapi yang tiba-tiba muncul itu mendadak 
membuat keributan. Sepagi ini, Kai dengan histerisnya 
mengomel pada istrinya tentang larangan dan bahayanya 
bergerak atau beraktivitas lebih bagi seorang ibu yang 
tengah hamil. 


Mei tak menggubrisnya, telinganya sudah cukup kebal 
untuk mendengar segala ocehan plus omelan suaminya. 
Selalu saja, omelan suaminya itu terus saja berulang-ulang, 
sudah seperti kaset rusak yang tiada habisnya. 


"Tuh kan, masih bandel!" sungut Kai, menghampiri istrinya 
yang masih menghiraukan kehadirannya sejak tadi. 


"Udah ... ini tuh kerjaan ringan, nggak usah terlalu parno!" 
balas Mei mencebik. 


"Ini demi--" 

"Keselamatan anak kita?" sela Mei memotong ucapan Kai. 
"Nah itu kamu tau," balas Erik pula. 

Mei hanya mendengus mendengarnya. 


Mei beralih menatap suaminya. "Oh iya, nanti aku mau ke 
audisi itu ya ... aku izin ya sama kamu?" 


Kai berdecak. "Audisi biola? Heh, kamu itu kan lagi hamil 
gini. Nggak ah," larang Kai. 


"Pliss! Aku bisa berangkat sama sopir pribadi kita, pliss ya 
aku pengen ikut audisi itu. Aku pengen jadi pemain biola!" 
mohon Mei. 


Sebenarnya itu adalah audisi kontes biola violin yang 
diadakan khusus untuk umum. Pemenangnya akan 
diizinkan untuk berkolaborasi bersama pemain violin 
terkenal di resital yang akan diadakan dua minggu 
setelahnya. 


Mei sangat menginginkannya. Ia ingin ikut resital biola itu 
sekali saja, agar resital biola saat kecelakaan ayah dan 
bundanya dapat ia tembus. 


Sebenarnya Kai ingin mengizinkan istrinya, tapi pria itu 
terlalu takut, jika terjadi sesuatu pada istrinya. la teramat 
takut. Namun, di sisi lain ia juga tidak ingin melihat istrinya 
sedih. 


Jika pun Kai mengizinkan, ia pribadi ingin sekali 
mengantarkan istrinya ke audisi biola itu. Agar ia bisa 
melihat langsung penampilan Mei. Namun, sepertinya hal 


itu tak dapat ia lakukan. Pagi ini ia punya meeting penting, 
dan hal itu tak mungkin bisa ia lewatkan begitu saja. 


"Gimana kalo Papa aja yang antar Mei?" usul Erik tiba-tiba. 


Mei seketika mengangguk. Cepat-cepat mengiyakan usulan 
Erik. 


Kai tampak menghela napasnya. Lalu dengan keputusan 
final, akhirnya pria itu mengangguk. 


"Oke, aku izinin!" final Kai yang membuat Mei seketika 
mengembangkan senyum terbaiknya. 


"Makasih!" ucap Mei girang. 


Cup! 


Satu ciuman mendarat di pipi Kai, Kai terkekeh melihat Mei 
yang kesusahan berjinjit menggapai pipinya. 


daa 


Seperti rasa yang datang mendadak. Kehilangan itu juga 
datangnya mendadak. 


Rasanya menyakitkan ... 
Drtttt 


Getar di ponsel Kai membuat konsentrasi meetingnya 
sedikit terganggu. Pria itu melirik ponselnya, di sana tampak 
nama sang penelepon. Dan nama penelepon itu adalah, Erik 
ayahnya. 


Kai segera meminta izin kepada anggota meeting. Lalu 
dengan gerakan cepat pria itu keluar sebentar dari ruangan 
meeting. 


"Halo Pa!" sapa Kai. 

"K-kai ... cepat ke sini!" suara Erik terdengar bergetar. 
Perasaan Kai mendadak tak enak. 

"Kenapa Pa?" tanya Kai tak mengerti. 


"Istri kamu kecelakaan!" 


aaa 


Tbc... 


Maapin kalo gaje 
Oke menuju ending ya kawand:) 


PART 60 


"Berakhirnya sebuah pertemuan belum tentu menjadi 
berakhirnya sebuah rasa." 


aa 


Dadanya terasa sakit, lewat celah pintu ruangan itu, Kai bisa 
melihat hiruk pikuk beberapa dokter yang sekarang sibuk 
menangani istrinya. 


Kai menghela napasnya. Tadi di saat Erik menelepon, Kai 
dapat kabar jika istrinya mengalami kecelakaan. Kai segera 
saja berlari pontang-panting ketika mengetahui kabar itu. 
Meninggalkan meetingnya tanpa sedikit pun memberi tahu 
apa-apa. 


Menunggu dan harap-harap cemas begini membuatnya 
begitu resah. Kai hanya takut satu hal, takut jika kehilangan 
istrinya. 


"Kai, kamu harus tenang," ucap Erik yang duduk di kursi 
tunggu rumah sakit. 


Tidak seperti Mei yang mengalami benturan di perutnya lalu 
berlangsung pendarahan. Erik justru hanya mengalami luka 
ringan saja. 


"Pa... gimana sama Mei?" parau Kai. 


"Kamu yang tenang, jangan berpikiran negatif dulu," lirih 
Erik. 


Bertepatan dengan kalimat itu, seorang dokter yang masih 
menggunakan pakaian khusus operasinya keluar dari pintu 
ruangan. Kai yang melihatnya segera saja mencecar dokter 


itu dengan berbagai pertanyaan, ia panik bagai orang gila 
saat menanyakan keadaan istrinya. 


Dokter itu tampak menggeleng, hal yang membuat tubuh 
Kai bergetar hebat. Hingga tanpa menunggu lagi, ia dengan 
langkah seribu segera saja masuk ke dalam ruangan 
tersebut. 


Di sanalah suara tangis bayi terdengar, riuh rendah 
memenuhi satu ruangan. Dua orang suster yang masih 
memakai pakaian khas operasi menggendong dua bayi 
mungil yang masih berkulit merah itu. Benar! Dua bayi! Kai 
menatap tak percaya, ia punya dua bayi kembar. 


Tangis Kai pecah saat melihatnya, ia mengambil salah satu 
bayinya dari seorang suster. Kai merasakannya, detik ini ia 
merasakan menjadi seorang ayah. 


"Selamat ya Pak, anak bapak lahir dengan selamat. Jenis 
kelaminnya laki-laki dan perempuan," ucap salah satu 
suster. 


Erik yang baru saja masuk ke dalam ruangan menatap tak 
percaya. Cucu yang sedari dulu ia dambakan telah hadir di 
dunia. Segera saja pria itu mengambil alih bayi mungil 
berkulit merah yang tengah di gendong oleh suster. Detik 
itu Erik merasakannya ... merasakan menjadi seorang Kakek. 


"S-sayang? Sayang? Anak kita kembar sayang?" ucap Kai 
yang ternyata belum sadar akan sesuatu. 


Pria itu baru sadar ketika salah seorang suster perempuan 
menaikkan kain putih ke atas wajah Mei. Membuat kain 
putih itu terbalut dari sepanjang ujung kepala hingga ke 
ujung kaki. 


Dada Kai bergemuruh melihatnya. Tatapannya seolah-olah 
Kosong. Ia tak percaya. 


"Sayang! Bangun sayang! Sayang ..." Kai berteriak parau, 
menarik-narik ujung kain putih itu. 


Kai tidak bisa mempercayai hal ini! 


Pria itu membuka kain putih yang menutupi seluruh tubuh 
istrinya. Pandangan Kai nanar, ia menatap penuh luka saat 
pandangannya jatuh pada sosok perempuan yang tengah 
berbaring kaku di ranjang rumah sakit. Mata yang terpejam 
damai meski wajahnya pucat pasi. Kai menyentuh wajah 
istrinya. Dingin. Wajah Mei dingin. 


Jangan katakan ... 


"Maaf, istri Bapak tidak bisa diselamatkan," ucap seorang 
dokter yang berdiri tak jauh dari Kai. 


Kai terduduk lemas. Ia tidak pernah mempercayai hal ini. 


aaa 


Semuanya berjalan cepat, Kai sama sekali tak mengerti. 
Sejak saat itu ... ia merasa hancur. Hancur sehancur- 
hancurnya. Pria itu merasakan jika setengah hidupnya 
hilang. Bagai tertiup angin, lalu perlahan satu persatu 
hilang. 


Kini tanah pemakaman masih tampak basah, bau semerbak 
dari bunga-bunga yang di taburkan dua hari lalu masih 
tercium. Kai menatap makam istrinya dengan tatapan 
penuh luka. 


Seperti kebiasaan yang ia lakukan selama kurang lebih dua 
hari ini. la akan berjongkok di sisi makam istrinya berjam- 
jam. Menatap makam itu sambil sesekali terisak. 


Hati Kai berdecit, perasaan macam apa ini? Di sisi lain ia 
bahagia. Benar, ia bahagia ketika dua bayi kembarnya 
terlahir sehat ke dunia. Di sisi lain pula, ia merasa hancur. 
Hancur karna kepergian istrinya. Kenapa waktu sesingkat 
itu? Bolehkah ia menyalahkan takdir? 


Kai beranjak berdiri tegak, ia mengapus jejak-jejak cairan 
bening yang mengalir di kedua belah pipinya. 


Kai pergi ... 


"Selamat tinggal sayang!" pamit Kai pada makam istrinya. 


daaa 


Tatapannya kosong, seolah sama sekali tak punya semangat 
hidup. Mukanya pucat setengah mati. Entahlah, Kai tak tau 
kapan terakhir kali ia menyentuh makanan. 


Lewat derai hujan yang jatuh ke bumi, Kai menyamarkan 
tangisnya. Kakinya terayun pelan menjejak lantai rofftop. 


Rofftop perusahaan, tempat di mana Kai mengerti arti dari 
sebuah kehilangan. Lewat senyum Mei yang memberi tahu 
makna sebuah kehilangan. 


"Kadang kita perlu kehilangan agar tau makna menjaga, 
perlu mengerti jika segala sesuatu itu fana, perlu menerima 
agar dapat melepaskan kehilangan." 


"Pacar, teman, orang tua, orang-orang terdekat, akan ada 
masanya mereka semua pergi. Kita cuma menunggu waktu, 
kita nggak bisa mencegah mereka semua pergi." 


Kalimat itu terngiang-ngiang di kepala Kai. Sebagian 
hatinya berderit, hidupnya bagai hilang setengah saat 
mengingat-ingat wajah istrinya yang tersenyum riang. 
Senyum itu, Kai merindukannya. 


Kai tersenyum penuh luka, begitu merasakan guyuran hujan 
membasahi tubuhnya. la lelah ... 


Kaki Kai berjalan lemah melewati sisi rooftop paling ujung. 


Pria itu memejamkan matanya, hanya satu langkah lagi ... 
dan pijakan itu akan berakhir ... 


Biarkan ini terjadi. 
Kai lelah ... 
"Selamat tinggal dunia!" lirih Kai, lalu melangkah maju. 


KKKKK 


PANIK GK?! PANIK GAK?! PANIK GAK?! PANIKLAH MASA 
ENGGAK?! 


Oke, jadi bagaimana menurutmu kawan? 
Kai lelah ... author pun lelah ... 


Yok para sider buka suara :') 


Saya ingin tahu kesan kamu bagaimana? Apakah kamu 
sedih? Atau justru bahagia? 


Silahkan folow akun ini jika kamu berminat 


Sekian 


EPI LO G 
Kai lelah ... 
"Selamat tinggal dunia!" lirih Kai, lalu melangkah maju. 


Kakinya tak lagi terpijak di lantai rofftop, ia jatuh, seperti 
jatuhnya rintik-rintik hujan saat ini. 


Sungguh, Kai sudah putus asa.... 
lokek 

"S-sayang ... sayang! Bangun!" 
"Hei ... kamu kenapa? 

"a. Sayang?" 

"Hahh?!" 


Kedua kelopak mata pria itu terbuka. Ia terbangun dengan 
napas yang berderu tak beraturan. Tubuhnya basah, bulir- 
bulir keringat dingin berjatuhan dari lehernya. 


Perhatiannya sejenak segera teralihkan, ia menatap ke arah 
samping. Memandang tak percaya ke arah sosok perempuan 
yang kini tengah duduk sambil menggendong dua bayi 
kembarnya. 


"Kamu kenapa?" tanya Mei dengan raut muka cemasnya. 


Kai tak menjawab pertanyaan istrinya. Perlahan pria itu 
menetralkan napas, lalu tak lama kemudian memeluk 
istrinya dari arah samping. 


"Jangan pergi ... hiks ..." kata Kai dengan suara parau. 


Mei meletakkan kedua bayi kembarnya di tempat tidur. 


la segera mendekat ke arah Kai, memeluk suaminya lembut, 
lalu berbisik menenangkan. 


"Kamu mimpi buruk kan? Udah, tenang aku nggak akan 
pergi kok," ucap Mei menenangkan. 


Di sisi lain, bagai mengerti ibunya yang berlaku 
mengabaikan. Dua bayi kembar yang berbaring 
bersebelahan di sisi kasur itu menangis. 


Bagai tau jika perhatian ibunya seketika diambil alih oleh 
sang ayah, dua bayi kembar itu serentak menangis sebagai 
bentuk protes karna cemburu akan perhatian ibunya kepada 
sang ayah. 


Mei segera melepas pelukan, ia lekas meraih bayinya yang 
sempat ia abaikan. 


"Eh, maafin Bunda ya Nak, ini Papa kamu tadi nangis. Jadi 
Bunda diemin dulu," tutur Mei sambil tertawa kecil. 


Kai ikut menggendong salah satu anaknya. "Siapa yang 
nangis? Jelas-jelas aku gak nangis!" sungut Kai. 


"Habisnya, kamu kayak anak kecil tadi." Mei terkekeh kecil. 


Kai hanya mengerucutkan bibir. Meski sedikit kesal dengan 
istrinya, bangun dari tidur kali ini Kai sangat bersyukur. la 
sangat bersyukur karna wanita riangnya masih berada di 
sisinya. 


la bersyukur jika yang dialaminya tadi adalah mimpi. Ia tak 
bisa membayangkan jika hal seburuk itu benar-benar 
terjadi. 


aaa 


"Papa! Jangan sabotase Bunda dari kita!" rajuk seorang anak 
laki-laki dengan muka cemberutnya, Kenzo namanya. 


"Papa jahat! Key gak suka," sungut si kembaran Kenzo, 
Keyla namanya. 


"Keyla, Kenzo, kalian nggak boleh gitu. Ini Papa kalian baru 
pulang dari luar kota loh? Memangnya kalian nggak kangen 
sama Papa?" lerai Mei pada kedua anak kembarnya. 
Sepasang bocah kembar berusia lima tahun itu serentak 
menggeleng saat ditanyai begitu. 


Mei tertawa geli. Tingkah sepasang anak kembarnya selalu 
mengemaskan begini. Bahkan umur kedua anaknya masih 
lima tahun, tapi sudah pintar merajuk seperti ini, 
memangnya anaknya ini belajar dari siapa? 


Sudah lima tahun. Ya, waktu berjalan begitu singkat. 
Padahal rasanya baru kemarin Mei merasakan Ken dan Key 
jadi bayi, rasanya baru kemarin ia mengandung sepasang 
anak kembar itu. 


"Bunda itu mutlak punya Papa! Papa nggak mau berbagi!" 
goda Kai, yang sontak membuat kedua anak kembarnya 
makin merengut kesal. 


Bagaimana tidak kesal, Bunda milik mereka seenaknya 
diambil oleh seorang pria menyebalkan yang sering mereka 
sebut dengan panggilan "Papa". Padahal tadi Bunda sudah 
berjanji akan membacakan dongeng dan tidur di kamar 
mereka. 


Tapi pria menyebalkan yang sering dipanggil "Papa" itu 
malam ini tiba-tiba saja pulang dari luar kota. Jika begini 


Kenzo dan Keyla sama sekali tidak bisa bermanja-manja 
dengan Bundanya. 


Karena Kai sangat pelit. Bahkan pria itu tega memonopoli 
Mei dari kedua anak kembarnya. 


"Ken sama Key mau tidur di kamar Kakek nggak? Nanti 
Kakek akan ceritain dongeng paling seru, gimana mau 
nggak?" Tiba-tiba seorang pria renta muncul dari balik 
ruangan, menawarkan Ken dan Key sebuah penawaran 
menarik. 


"M-mau!" ucap Key. Namun, tiba-tiba Ken saudara 
kembarnya menggeleng. Dari mata Ken, Key bisa paham jika 
malam ini mereka berdua harus menang dari Papa. 
Keduanya harus menang agar Bunda bisa mereka miliki. 


"Tapi Kak Ken, dongeng Kakek kan seru," cicit Key, sambil 
menautkan dua jari telunjuknya. 


"Nggak! Kita harus ambil Bunda dari Papa!" kukuh Ken. 


Sebagai balasan, Kai justru memeluk istrinya dari belakang. 
Lalu berujar pada kedua anak kembarnya. "kalian nggak 
boleh ambil Bunda dari Papa! Hari ini Bunda udah ayah 
booking duluan, kalian sama Kakek aja sana." 


"Kamu, jangan gitu ah, kasian mereka," timpal Mei 
memperingati suaminya. 


Ken melipat kedua tangannya ke dada. Mukanya masam, 
tatapannya dingin. la sedang merajuk pada Papanya. 
Sementara Key, anak perempuan itu sudah berpihak pada 
Erik, Kakeknya. Tidak seperti Ken yang bersikukuh 
mendapatkan Mei. Key, justru lebih bisa mengerti dan 
menerima. 


"Kak Ken malam ini kita dengar dongeng dari Kakek aja, 
dongeng Kakek kan seru-seru," pujuk Key, saudari kembar 
Ken. 


Ken mendengus. "Oke, cuma malam ini ya?! Besok Papa 
nggak boleh lagi sama Bunda! Besok Bunda punya Ken 
sama Key! Papa nggak boleh ambil Bunda dari kita!" ketus 
Ken, sebelum bocah laki-laki itu benar-benar pergi dari 
hadapan Kai dan Mei. 


Mei tertawa kecil melihat kelakuan anaknya. 
"Ken itu cemburuan ya anaknya," seru Kai. 


"Ken itu kan turunan dari kamu yang dulunya suka 
cemburuan," celetuk Mei. 


Kai menghela napasnya. 


"Bahkan sekarang pun masih suka," jujur Kai. Lalu tak lama 
Kai menatap istrinya lekat. "Besok jangan sama anak-anak 
ya, besok kamu sama aku aja! Pokoknya besok kamu harus 
sama aku!" bisik Kai pelan di telinga Mei. 


Mei mengernyitkan dahi. "Aku nggak suka ya liat kamu 
posesif mulu!" 


Kai menatap Mei tajam. "Yaudah aku juga nggak suka liat 
kamu yang selalu berpihak sama anak-anak." 


Mei menautkan alisnya. Kadang ia berpikir jika Kai itu 
kekanak-kanakan sekali. "Aku benci sama kamu!" 


"Aku lebih benci sama kamu!" balas Kai tak mau kalah. 
Hening sejenak. 


"Aku sayang kamu!" kata Mei cepat. 


"Aku lebih sayang sama kamu!" balas Kai lembut. Lalu 
mencium bibir istrinya 


END 


TAMAT 


ABIS 


aa 


Setelah sekian purnama akhirnya bisa namatin cerita alay 
ini juga. 


Eh, di part akhir ini pengen banget dapet komenan dari 
kalian. 


Pleasee satu kali aja bor komen ya? 
Kesan ceritanya gimana : 


Alur dan plotnya : 


Seberapa baper : 
Kelebihan cerita : 
Kekurangan : 

Kritik/saran untuk author : 


Maaf jika dari segi bahasa, tanda baca, dan kepenulisan 
masih banyak salah. Maaf juga jika plot dan alurnya sedikit 
membagongkan,( 


Harus belajar lagi 


Terima kasih sudah mengikuti cerita ini dari awal hingga 
akhir. Saya harap kamu senang dan endingnya tidak 
mengecewakan. 


Silahkan folow akun ini jika kamu berminat :) 


Sekian dari gua, El 


EKSTRA PART 
Hai kisanak! Masih nyimpan cerita ini di perpus kah? 


Bagi yang puasa jangan lupa baca cerita ini setelah 
berbuka. 


KKKKK 


Malam. Cuaca dingin menusuk kulit. Di luar sedang hujan. 
Gemuruh kilat silih berganti bersamaan dengan deru angin 
yang membuat malam semakin kelam. 


Di dalam kamar itu Kai menatap istrinya yang baru saja 
masuk ke dalam kamar. Kai menautkan kedua jari 
telunjuknya. "Sayang aku boleh minta?" 


"Minta apa?" tanya Mei mulai negatif thinking. 
"Minta ..." Kai ragu ingin melanjutkan kalimatnya. 


"Apasih?" tanya Mei lagi, lengkap dengan kerut di dahinya 
pertanda ia tak paham. 


"Minta dipeluk, cuacanya dinginn!" rengek Kai seperti anak 
kecil. 


Mei melebarkan senyum. "Ya bolehlah, sini." Mei 
merentangkan kedua tangannya lalu memeluk Kai. 


Keduanya berpelukan, saling menghangatkan. Rasanya 
hangat dan nyaman. Meski di luar hujan turun bersamaan 
dengan gemuruh kilat yang silih berganti terdengar 
memekakkan telinga. Tapi saat bersama keduanya merasa 
nyaman. 


CTAR! 


Suara kilat, lagi-lagi datang hampir memekakkan telinga. 
Membuat Mei dan Kai refleks saling memeluk erat. 


CTAR! 
CEKLEK! 


Untuk kedua kalinya suara kilat lagi-lagi datang 
mengagetkan jantung. Bertepatan dengan itu, lampu 
mendadak padam. Gelap, Kai menghembuskan napas. Lalu 
tak lama mengambil ponsel yang tadinya ia letakkan di atas 
nakas. 


Flash dari ponsel Kai membuat sekeliling kamar menjadi 
sedikit terang. la dapat melihat Mei yang masih 
memeluknya erat. 


"Eh si Key sama Ken gimana?" Nalurinya sebagai Ibu mulai 
bereaksi. Mei khawatir dengan anak-anaknya. 


Kai mendengus. "Mereka berdua udah tidur." 
"Tau dari mana?" tanya Mei. 


"Mereka udah tidur duluan sayang!" ucap Kai menekankan 
kalimatnya. 


"Mereka belum tidur, aku khawatir sama mereka." Mei 
beranjak berdiri. Namun, Kai menahan pinggang Mei, 
membuat perempuan itu tak bisa bergerak. 


"Jangan pergi ..." rengek Kai. 


"Cuma seben--" 


"Kamu itu nggak tau rasanya cemburu seorang suami 
terhadap anak-anaknya!" ketus Kai mulai merajuk. 


Mei sedikit mengernyit. "Cemburu?" 
"Aku cemburu sama perhatian kamu ke anak-anak," lirih Kai. 
Mei terkekeh. "Kamu itu ada-ada aja." 


Padahal Kai serius. Benar, pria itu cemburu dengan 
perhatian lebih istrinya terhadap anak-anaknya. Belum 
sempat Kai membalas ucapan Mei, suara riuh dari depan 
pintu mendadak membuat perhatiannya dengan cepat 
teralihkan. 


"Bunda!! Key takut!" 


Pintu kamar terbuka, meski sedikir remang Mei bisa melihat 
dua anak kembarnya berjalan cepat ke arahnya. 


Mei segera melepas pelukan dari Kai, berganti menyambut 
pelukan Key dan Ken yang menghambur masuk ke dalam 
Kamar. 


"Bunda ... Key sama Ken takut ..." Key anak perempuannya 
meringis kecil di dalam pelukan Mei. Sementara Ken tak 
bersuara, namun dari cengkraman erat Ken, Mei tahu anak 
laki-laki satu-satunya itu juga bisa merasakan takut. 


Kai di sebelah Mei hanya bisa tersenyum kecut. Sejak 
kelahiran si kembar, ia jarang bisa menghabiskan waktu 
berdua dengan istrinya. Sangat berbeda dengan jaman 
ketika belum mempunyai anak. 


"Kalian berdua tidur di sini aja ya," kata Mei yang sontak 
diangguki oleh sepasang anak kembarnya. Namun, dibalas 
dengan dengus malas oleh Kai. 


daa 


Dengkur halus terdengar di sebelah ranjangnya. Kai melirik 
sekejap, melirik sepasang anak kembarnya yang sudah 
terlelap jatuh ke dalam dunia mimpi. 


Perlahan Kai beranjak duduk di sisi kasur, dalam cahaya 
remang dan suara bising guyur hujan ia melirik singkat ke 
arah istrinya. Bibirnya melengkung, lalu dalam gerakan 
cepat ia segera memindahkan sepasang anak kembarnya ke 
sisi ranjang bagian ujung. 


Hingga Kai berada di sisi tengah, diapit oleh Mei di sisi Kiri 
dan sepasang anak kembarnya yang berada di sisi kanan. 


Tak lama, Kai kembali merebahkan dirinya di kasur. Lengkap 
dengan menghadap ke kiri, dimana ia langsung 
mengalungkan tangannya ke pinggang Mei. Memeluk 
wanitanya dengan begitu erat. 


Malam yang gelap, diiringi dengan suara hujan dan 
gemuruh kilat yang menakutkan. Tidak dengan Kai yang 
Kini merasa hangat dan nyaman. 


Kai merengkuh erat tubuh Mei, lalu perlahan berbisik ke 
telinga wanitanya," You are mine!" 


aaa 


Jadi, saya kembali hanya untuk menceritakan sedikit 
kisah ke-uwu an pasangan satu ini. 


Ahh satu lagi, bagi kamu yang baca cerita ini sampe 
tamat, maukah membuat salah satu mahluk tuhan ini 
bahagia? 


Maukah? Vote saja cerita ini dari awal smpai akhir, 
setidaknya kamu meninggalkan jejak. 


Ohh ya, saya punya cerita baru. Tapi nggak ada 
cessy#-romancenya. 


Mungkin bisa menghibur kalian di kala gabut 


Masukin ke perpus yah? 
Jangan lupa dukung 


